Initiation 
What is the magical thing in this world? 
Love. 


Ryan reflek melepas earbuds yang melekat di kedua 
telinganya, diiringi dengan umpatan yang keluar dari 
mulutnya. Apa sih yang gue dengerin ini? la membatin 
kesal. Seingatnya tadi ketika di mobil, ia menyetel podcast 
TedTalks. Sejak kapan TedTalks pakai dentingan piano galau 
berjamaah gini? Masih sambil mengoceh pelan, ia mengecek 
layar Spotify-nya. Benar saja, ternyata tanpa ia sadari 
podcast TedTalks kini berganti menjadi podcast lain dengan 
tema /ove story. 


Holyshit. 
"Ya n i H 


Ryan mengangkat wajahnya dan mendapati salah seorang 
"calon Partner" kebanggaan GMG tersebut berjalan masuk 
ke ruangan. “Long time no see, bro." la menyapa pria yang 
kini duduk di hadapannya. Ucapan yang tadi bukan basa 
basi, tapi memang Ryan baru melihatnya lagi muncul di 
GMG Singapore based mereka setelah beberapa minggu, 
atau mungkin bulan, karena pria ini tengah sibuk 
menghandle salah satu project di New York. 


"Have you seen my Whatsapp?" 


Ryan berdecak pelan. "Udah lama nggak keliatan, eh giliran 
datang, yang lo omongin langsung kerjaan..." omelnya 
namun tetap membuka file yang dikirim kepadanya. 
"Issue?" 


"As usual. Mastiin udah comply apa nggak dengan regulasi 
aja." 


Ryan membaca file di layar PC nya selama beberapa saat 
dan tau-tau seulas senyum penuh arti muncul di wajahnya. 
la kembali menatap pria di hadapannya setelah selesai 
membaca. "So, they are going to do a retrocession? Any 
other better option?" 


"Untuk sekarang, that is the best option. Menurut gue untuk 
jenis risiko kayak gitu, action plannya cukup transfer risk 
aja." 


Ryan menanyakan beberapa hal lain sebelum akhirnya 
memastikan kalau dari sisi regulasi seharusnya nggak ada 
issue. Baru saja dia mau membuka mulut untuk mengganti 
topik ketika tau-tau pria di hadapannya justru kembali 
bertanya. Dan pertanyaannya membuat senyum Ryan 
menjadi semakin lebar. 


"Gimana tender?" 
"Tender yang mana?" 
"Cycle dua." 


Ryan menaikkan sebelah alisnya. "Lo nanya tender-nya, 
perusahaannya, atau VP perusahaannya?" 


Bull's eye! Ryan tertawa geli melihat sahabatnya itu yang 
seketika speechless. Dasar si kambing. Apa-apa harus 
dipikirin penuh pertimbangan, udah kayak tukang jualan 
emas nimbang-nimbang mulu. "Ya udah sih, kalau masih 
cinta ya datang." 


"Lo kira gampang?" 


"Ya emang nggak, Bang " 
"Kenapa lo tiba-tiba manggil gue 'bang'?" 


"Bangkai, bukan Abang," Ryan memasang ekspresi 
mencemooh dengan pelafalan '-ai'' yang sempurna 
sementara pria di hadapannya kelihatan banget udah 
pengen nendang dia. "Kemungkinannya cuma dua, lo 
diterima lagi atau ya lo dicampakkan. Dan nggak ada yang 
tau kecuali Alya dan Tuhan. Mau lo rumusin dalam bentuk 
permodelan trajectory dan sebagainya pun dengan segala 
macam perhitungan statistik lo, nggak akan bisa dapat 
hasilnya. Jadi... ya lo tau lah apa yang harus lo lakuin. 
Kecuali kalau lo berniat single seumur hidup, soalnya entah 
kenapa gue yakin kalau she will be your first and last love..." 
Ryan menatap sahabatnya itu dengan serius. "Since you've 
brought this thing up, gue seketika kepikiran sesuatu. That 
retrocession. Weren't you doing the same since beginning?" 


Radit mengerutkan keningnya sambal bersandar di kursi. 
"That one is different, bro. We're not talking about financial 
term in it. I never did a retrocession here." 


Ryan lagi-lagi tersenyum kecil. Dia sebenarnya sudah 
menebak jawaban sahabatnya itu and he actually also knew 
the truth. Tujuannya membahas cuma untuk memastikan 
kalau Radit sebenarnya udah sadar sepenuhnya tentang 
perasaan dia terhadap Alya. Bukan hanya sekedar sebagai 
pengalih perhatian. 


Yeah I know about that, batin Ryan. Radit never talked about 
it, but it's easy to read the situation. Ditambah lagi dengan 
ucapan-ucapan Fanny yang bikin Ryan sedikit banyak 
akhirnya paham dengan masalah sahabatnya itu. 


Kedua pria itu melanjutkan obrolan mereka dengan topik 
yang berpindah dari satu ke yang lainnya. Sampai akhirnya 


ketika Radit beranjak untuk meninggalkan ruangannya, 
ucapan dari Ryan menghentikan langkah pria itu. 


"Sometimes you have to put down your men's pride, Dit. 
Sebelum lo nyesel belakangan." 


Radit menatap Ryan dengan senyum miringnya. "Said 
someone who also keep his men's pride as high as 
mountain." 


Ryan terkekeh. "That's why I know how hard to deal with 
that. But for Alya in your case I think it's worthy to do that." 


"l'Il think about it." Radit mengangguk. "How about you? 
Decided already?" 


Ryan hanya melengos pelan. Sometimes it's easier to talk 
about someone's problem rather than his own. 


"You know, Dit, I'm also as lost as you..." 


ak ak xk 


See you on the Ist File (I'm not sure when, but it 
could take few weeks) 


Have a good day. Love you all. 


Ist File 


(disclaimer : this one is short. consider it as opening :)) 


Arrayan Kastara Airlangga. 


31 years old guy. A Singapore and Indonesia citizen. A Risk 
& Regulation Advisory currently a Senior Executive Manager 
in one of top consulting firms. And now he's currently 
standing in front of elevator, waiting for it to open, so it can 
bring him to the ground floor in order to buy some espresso 
for himself. 


"Sendiri, Yan?" Ryan yang tengah menunggu //ft terbuka, 
mengangkat wajah dari layar handphone. Ekspresinya 
spontan berganti menjadi senyum ramah ketika melihat 
siapa yang menyapanya. 


"Radit lagi di SG," jawab Ryan. "Mau kemana? Meeting?" 
Fanny mengangguk. "Ada meeting di tempatnya Alya." 


Ryan mengecek Breitling Colt Quartz di tangan kirinya yang 
menunjukkan pukul 10.30. "Until lunch?" 


"I don't think so..." ucapan Fanny terpotong ketika pintu lift 
terbuka sementara mereka berdua memasuki lift yang 
kebetulan kosong tersebut. "Paling satu jam." 


Ryan mengangguk-angguk lalu menatap ke arah Fanny 
melalui pantulan mereka di pintu lift yang berupa cermin. 
"Lunch with me?" 


Kening Fanny reflek terangkat. "Suddenly?" 


Ryan menunjukkan senyum simpulnya. “ don't think it's so 
sudden. Masih ada satu jam lebih buat lo berpikir untuk 
ngeiyain atau nolak." 


Fanny menatap Ryan dengan pandangan terkejut, takjub, 
sekaligus menimbang-nimbang. Sampai akhirnya pintu lift 
terbuka di lantai dasar tower C Gedung WideNation. "Okay, 
let me think about it then." la akhirnya bersuara sebelum ia 
berbelok ke tower A sementara Ryan berniat menuju ke 
Starbucks. 


Ryan mengangguk santai. Namun sebelum Fanny beranjak 
dari sana, panggilan dari pria itu membuatnya urung 
melangkah. "Plataran Hutan Kota, is it okay?" 


Fanny lagi-lagi mengangkat keningnya tinggi-tinggi. "But / 
haven't give you any answer, Ryan." 


"But you will... And I believe you will say yes." 


Fanny terperangah selama beberapa detik sebelum akhirnya 
menggeleng-geleng. "You surely have a lot of confidence, 
aren't you, Arrayan?" 


"See you at lobby, then." Bukannya menjawab, Ryan justru 
menampilkan senyumnya yang khas senyum yang selalu 
diikuti dengan sebelah keningnya yang terangkat sebelum 
akhirnya berjalan ke arah sebaliknya. 


And it marked as his first move towards woman named 
Stephanie Leira Halim. Only two weeks after he started his 
project in this company. 


"Fanny. H 


"Ryan." Ryan membalas uluran tangan wanita di 
sampingnya sambil tersenyum ramah. 


Ryan masih ingat kejadian saat itu. First encounter, and that 
woman already got his whole attention. Cantik, sudah pasti 
itu menjadi poin pertama yang Ryan lihat. Tapi bukan 
sekedar cantik pada umumnya. She's totally gorgeous. 
Mengingatkan Ryan dengan cara Radit mendeskripsikan 
seseorang yang mereka temui di Bali Marathon kemarin. 
‘Tipe cantik yang mahal dan berkelas'. Meskipun kalau 
dibandingkan dengan Alya-nya Radit, Fanny punya tipe 
wajah yang berbeda di mata Ryan. For him, Fanny is more 
like... tipe cewek cantik turunan western kelihatan jelas. 
Meanwhile untuk Alya sendiri lebih kelihatan jawa dan 
tionghoanya. 


Actually, Ryan bukannya mau meng-compare keduanya. 
Ever since his first encounter with Alya, he never considered 
her as one of potential list. Bukan karena Ryan sok 
kecakepan atau justru merasa jelek, but he just feels like 
Alya is in Radit's league, not his. Dan untuk Ryan, nggak ada 
istilah rebutan cewek dengan sahabatnya sendiri. Lagipula, 
sekalipun Radit nggak kelihatan tertarik, Ryan sendiri 
mungkin udah mundur lebih dulu. Tipe-tipe cewek cantik 
tapi dingin kayak Alya itu never really went well with him, 
based on historical experience. 


As for Fanny, hanya dengan bertemu beberapa menit dan 
bertukar sapa, she already caught his whole attention. Dia 
punya banyak hal yang membuat insting Ryan sebagai pria 
terusik. Selain paras tentu saja. Lima menit berkenalan dan 
bertukar kartu nama, lalu sepuluh menit berikutnya diisi 
dengan obrolan basa-basi di awal perkenalan sambil 
menunggu Alya waktu itu, which is also the beginning of her 


fate with Radit lalu kemudian dilanjutkan dengan obrolan 
ringan ketika mereka makan siang di Fairmont bersama 
dengan entire project team, yang kemudian membuat Ryan 
sadar bahwa ia baru saja menemukan seseorang yang bisa 
membuatnya mengobrol tanpa henti. Dan itu cukup 
membuat Ryan menaruh perhatian khusus terhadapnya. 
Hanya beberapa jam setelah pertemuan pertama mereka. 
Amazing, isn't it? 


Ryan sebenarnya bukan tipe yang sulit tertarik dengan 
makhluk berjenis kelamin wanita. He's a womanizer, 
actually. He adores women, but just temporarily. Makanya 
kalau ada wanita yang mampu menarik perhatiannya cukup 
dalam dan cukup lama then it included in his special cases. 


Kalau ada yang bertanya apa yang membuat Ryan bisa 
sebegitu tertariknya selain hal-hal yang sudah disebutkan 
tadi Ryan sendiri tidak bisa memberikan jawabannya secara 
gamblang. Sometimes, ada hal-hal yang tidak bisa 
dijelaskan dengan menggunakan logika, terlebih ketika hal 
tersebut berkaitan erat dengan urusan perasaan. He just 
feels like he found a good match to have a nice chitchat all 
day and night long. And it's her. 


"Don't you have any colleagues to have a lunch with?" 
tanya Fanny ketika akhirnya ia dan Ryan duduk di salah satu 
sudut Plataran Hutan Kota sambil menunggu pesanan 
mereka datang. Sesuai dengan prediksi Ryan, Fanny 
memang pada akhirnya menerima ajakan makan siang 
mendadak itu. 


"Ada..." jawab Ryan sambil tersenyum ramah ke pegawai 
restoran yang mengantarkan dua botol Eguil dan dua gelas 
es dawet untuk mereka. "But I prefer to have a lunch with 
you." 


"Why?" 


Ryan menuang gula aren ke dalam gelas es dawet sebelum 
matanya beralih ke arah Fanny. "Let's say.. gue pengen 
lebih deket dengan lo?" ucapnya terus terang namun 
dengan nada sangat santai. 


Fanny mengikuti gerakan Ryan terhadap minumannya. 
"You're very straightward, aren't you? Jarang-jarang gue 
dapat jawaban segamblang itu..." ucapnya sambil tertawa 
kecil. 


Ryan lagi-lagi tersenyum bersamaan dengan sebelah 
keningnya yang terangkat. Senyum yang luar biasa 
memikat. "Do I have a chance?" 


Fanny mengaduk gelasnya tanpa melepaskan tatapannya 
sedikitpun dari pria di hadapannya. Tidak banyak pria yang 
bisa berbicara segamblang Ryan bahkan ketika mereka 
belum cukup dekat. Bahkan mungkin hanya Ryan yang 
seperti ini dibandingkan semua pria yang pernah dekat 
dengannya. Dan yang membuat Fanny lebih takjub adalah 
bagaimana pria itu mengatakan semuanya dengan gesture 
dan pembawaan yang tetap terlihat santai namun tidak 
terkesan main-main atau sekedar buang kata. "Everyone 
has the right to make new friends. Let the time and the 
situation decide it later, then." 


"But I do have a chance, right?" 
"Menurut lo?" 


Senyum di wajah Ryan melebar. "/‘// take it as another 'Yes'." 


Negativity distracts me from my goals, so I simply don't 
entertain it. | occasionally laugh it as well. 


Ryan pernah membaca kalimat itu di suatu buku entah buku 
apa ia sendiri sudah lupa saat masih jaman kuliah S1 di 
Boston University. Saat itu ia sebenarnya hanya random 
menghabiskan waktu di perpustakaan sambil menunggu 
badai salju yang tidak kunjung reda, namun justru siapa 
sangka bahwa keisengannya memilih buku dan menemukan 
kalimat tersebut justru ternyata menjadi salah satu prinsip 
yang ia pegang dalam hidupnya sejak saat itu hingga 
sekarang. 


Menurut Ryan, hidup terlalu sia-sia jika hanya digunakan 
untuk mengurusi hal-hal negatif ataupun yang membuat 
hidupnya 'berjalan di tempat' dan tidak melangkah maju 
sedikitpun. Mungkin itu juga yang membuat Ryan dan 
empat orang lainnya tanpa sadar membentuk suatu circle 
pertemanan, karena salah satu kesamaan yang mereka 
punya adalah they tried to put the negativity away from 
their life. They have no more room for that. They just want a 
simple, happy, and meaningful life. 


Dalam tiga puluh satu tahun hidupnya soon to be thirty-two 
Ryan merasa bahwa menemukan seseorang yang 
mempunyai pandangan yang sama tentang hidup bukan hal 
yang mudah. True that they can attract him by their visuals, 
but just it. Ketika Ryan mengajaknya mengobrol atau 
menjalin hubungan lebih jauh, sebagian besar tidak akan 
bertahan lama. Cepat atau lambat, those women started to 
create too much drama dengan berbagai alasan and that's 
the thing he hates so much. 


Tapi bukan berarti tidak ada satu orangpun yang mampu 
memenuhi kriterianya. Of course there is or are? and Ryan is 


aware about that. 


"So, you took both bachelor and master degrees in US? 
Where?" 


"Yep," Ryan mengangguk di tengah kepulan asap antara 
Vogue milik Fanny dan Parliament miliknya di salah satu 
sudut Greyhound di bilangan Senopati malam itu. Exactly 
one week after their first lunch-together. “Got my Bachelor 
of Art economics, spesificially from Boston University, and 
my MBA from Cornell Uni." 


"Holyshit, lo anak Ivy League-ers ternyata. No wonder..." 
ucap Fanny mengangguk-angguk. "You spent most of your 
time in overseas, then?" 


"Not really," Ryan menghisap rokoknya dalam-dalam 
sebelum kembali berbicara. “Gue lahir di US. Tiga tahun 
kemudian, gue ikut bokap balik ke Jakarta sampai kelas 
empat SD. Trus gue pindah ke Surabaya, if I'm not mistaken 
sampai SMP. Pas SMA gue balik keJakarta lagi." 


"So, you're also a Surabayan." 


"am." Ryan mengangguk. "How about you? Selain fakta 
tentang lo sarjana ekonomi dual degree dari Jogja dan 
London." 


Fanny menyeruput Pink Cooler-nya sesaat. "/ spent most of 
times in Jakarta. Kecuali di saat gue harus ikut bokap 
sekolah masih kecil banget tapi di Spain selama dua tahun 
dan waktu gue kuliah di Jogja. Just it." 


"But you're not purely Indonesian, right? | can tell the 
second when we met for the first time." 


Giliran Fanny yang mengangguk. "Kakek dan Nenek gue 
dari pihak bokap are half Americans. Meanwhile dari pihak 
nyokap, they are half Britannians." 


"Sisanya?" 
"Palembang dan Jakarta." 


Sebelah kening Ryan terangkat. Nggak salah kalau Fanny 
memang punya wajah yang luar biasa cantik. Asli. Bukan 
cantik buatan kayak cewek-cewek pada umumnya yang sok 
kebule-bulean tapi ternyata palsu. Kalau ditanya apa yang 
paling dia sukai dari Fanny secara fisik Ryan akan bilang dia 
sangat menyukai semua perpaduan di wajah Fanny. Her 
light-brown eyes, her dark-brown long hair, her white skin, 
her small but sharp-shaped lips which makes her look 
effortlessly sexy but in a good way. 


"Well, itu ngejelasin kenapa lo cantik banget, sih..." ucap 
Ryan sambil mematikan rokoknya yang sudah habis ke 
asbak di hadapan mereka lalu kemudian menarik gelas 
Espresso-nya mendekat, sementara tatapannya terarah 
lekat-lekat kepada Fanny. "Genes never lie." 


"Kalau nggak salah kemarin-kemarin waktu kita ngobrol, lo 
sempet bilang kalau lo itu keturunan Amrik-Filipina, right?" 
tanya Fanny tiba-tiba mengubah topik. 


"Lam. Why?" 


Sudut-sudut bibir Fanny terangkat ke atas. "That also 
explains why your act is totally like a womanizer, Ryan... 
Soalnya kalau nggak, sia-sia lo dikasih modal tampang yang 
ganteng banget..." 


Ryan reflek tertawa mendengar 'serangan' balik dari Fanny. 
Jarang ada wanita yang bisa membalas ketika Ryan 


biasanya sudah mulai mengeluarkan jurus-jurus 
andalannya, seperti salah satunya adalah giving some 
sweet words. Tapi sikap Fanny yang seperti ini justru 
membuat Ryan semakin merasa bahwa ia ingin mengenal 
wanita di hadapannya ini lebih jauh lagi. "You know what? 
This is one of the reasons why I'm really attracted to you..." 


"Does your words mean we will have an upcoming date 
again?" 


See? Ryan tidak mampu menyembunyikan senyum puasnya 
ketika mendengar respon dari Fanny. "It's very clear, right? 
Jadi... lo biasanya ngabisin TGIF dimana?" 


(1st file ended) 
See you on next chapter, 


| know this is very short, but I intentionally made it like this 
since it's still opening. In the next and next chapters, 
probably you will see some time-jumping (because since 
beginning | dont want to make it as parallel with 
Retrocession timestamp). 


Thank you for your high anticipation towards this story. 
Hopefully you will satisfy with the story later. 


Have a good day and see you on next weekend or next two 
weekend. 


2nd File 


Salah satu rutinitas Ryan yang jarang ia lewatkan tidak 
peduli jika ia sedang di SG, di KL, ataupun di Indonesia 
setiap weekend pagi, tidak lain dan tidak bukan, adalah 
berolahraga. Well, okay bukan sekedar weekend sih, bahkan 
di weekdays pun kalau kebetulan ia punya waktu luang 
setelah jam kantor, biasanya ia akan mengunjungi tempat 
fitness kantor atau apartmentnya. Dari yang biasanya ia 
hanya cardio atau marathon kadang juga basket kalau lagi 
ada temen mainnya belakangan ini ditambah dengan 
cycling. Thanks to salah satu sahabatnya yang berhasil 
menyebarkan 'racun' tentang betapa menyenangkan 
bersepeda berpuluh-puluh hingga ratusan kilometer. Now 
he's addicted. 


Seperti Minggu pagi ini, ketika ia dan Radit tengah duduk 
manis di Cyclo setelah tiga jam lebih bersepeda mengitari 
sebagian kawasan Jakarta Selatan dan Pusat. Sebenarnya 
kalau urusan sport freak, masih ada tiga orang lagi yang 
sealiran dengan mereka. Sayang, timing-nya lagi nggak pas 
sehingga ketiga lainnya sedang nggak di Jakarta. 


Yep, when Ryan said five, it means Radit, Alex, Devan, 
Randy, dan dirinya sendiri. Lima orang yang pernah Radit 
sebutkan sebelumnya senasib sepenanggungan karena 
sama-sama berasal dari Indonesia dan bergabung di GMG 
Singapore dalam kurun waktu yang berdekatan. Dengan 
dua orang yang spesialisasi di Financial and Regulation Risk 
Advisory, which is Radit and himself, one in Technology 
Advisory, which is Devan, and the rest are auditors. 


"Olahraga dimana lo kemarin?" tanya Ryan sembari 
memesan Cold Brew Black Coffee untuknya. Sementara 


Radit memesan /ce Black Coffee dengan selera yang sama. 
Less sugar. Double shots. 


Radit bersandar di kursi sambil melepas earbuds dari 
telinganya. "GBK." 


"GBK doang? Gak lanjut olahraga lain dimana gitu..." 
Radit menyipitkan matanya. "Gimana?" 


Ryan terkekeh pelan. "Lo mainnya hati-hati banget sama 
anak satu-satunya Pak Candra Hadiningrat." 


"Sejak kapan lo nyadar kalau dia anaknya Pak Candra?" 


"Yang kepo setelah meeting pertama bukan cuma lo kali..." 
ujar Ryan. "Bedanya tapi gue kepo ke beberapa orang 
sedangkan lo keponya cuma ke satu doang." 


"Dan berdasarkan kekepoan lo itu jadinya lo berhasil ngajak 
ngedate sekali oh nggak, berkali-kali anaknya Pak Harry?" 


Ryan meraih minumannya yang baru saja diantarkan. 
"angan terlalu sering jadiin gue dan Fanny topik 
pembicaraan lo kalau lagi sama Alya. Coba lo cari topik lain 
kayak... kalian nikahnya mau dimana, mau punya anak bera 


"Wol | ul 


Ryan lagi-lagi tertawa melihat ekspresi sahabatnya. 
"Katanya lo serius sama dia..." 


"Ya bukan langsung serius yang kayak gitu juga, Onta!" 


"Ya mana gue tau..." ucap Ryan memasang tampak sok 
innocent. "Udah ketemu Pak Candra?" 


"Yakali gue ke rumahnya secepat itu," Radit menggeleng- 
geleng. "Gue kali yang harus nanya kayak gitu ke lo." 


"Lha kenapa malah gue?" 


Salah satu kening Radit terangkat, diikuti dengan cengiran 
di wajahnya. "Kayak gue nggak tau aja, Yan. Yang kenal 
duluan emang gue sama Alya, tapi yang progressnya lebih 
jauh kelihatannya lo sama Fanny." 


"Makan bareng itu bukan progress, Praditya Nugraha. What 
we've done are just casual lunch and dinner. Dan jangan 
berpikir yang gue jalanin sama Fanny itu sama intensinya 
dengan yang lo jalanin dengan Alya sekarang." 


"Yeah. Both of you do casual lunch or dinner everyday." 


"Belajar nyelip-nyelipin nada sarkas darimana lo? Oh, no 
need to answer. Nowadays everything about you is 
absolutely related to woman named Alyanata." 


"Gue gak bisa balas," Radit menghempaskan punggungnya 
di sandaran sofa. "Soalnya terlalu banyak nama cewek di 
hidup lo..." 


Ryan menatap Radit dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"But clearly, among all of them " 


"Well, | doubt that," potong Radit sebelum Ryan 
menyelesaikan kalimatnya. "At least since I saw you with 
her, I started to doubt my own thought." 


"Tadi gue ketemu Alya di parkiran." 


"Kalau abis dari sini terus lo mampir ke Skygarden, gue 
yakin lo bakal ketemu lagi sih." 


"Oh beneran ternyata, gue pikir itu asumsi gue doang..." 
Ryan mengangguk-angguk sambil meraih Colombord 
Cinnofire-nya mendekat dan meminumnya. Sementara ia 
bertukar tatapan puas dengan Fanny yang duduk di 
hadapannya. 


Actually, Ryan nggak begitu ingat kapan ia dan Fanny mulai 
rutin bertemu setiap jam pulang kantor. Mungkin sejak 
makan malam mereka di Greyhound waktu itu, atau 
beberapa makan malam setelahnya, entahlah. Yang jelas, 
ketika dua-duanya tidak sedang lembur di kantor, mereka 
pasti akan makan malam bareng. Tentu saja dengan Ryan 
sebagai inisiatornya. Seperti saat ini ketika ia mengirimkan 
chat ke Fanny dan bertanya apakah dia available untuk 
dinner bareng yang kemudian berakhir dengan mereka 
duduk di William's sejam kemudian. 


It just happened naturally. As natural as the way they are 
getting closer and closer like old friends who just met each 
other after a long time. 


"So she must also realized that Radit is sick, isn't she?" 


"| think so. Sebenarnya dia juga nggak bilang langsung 
sama gue, tapi tadi pas gue nelepon, sok-sokan mau mampir 
gitu di apartmentnya, dia bilang belum balik. Satu-satunya 
hal yang bisa gue asumsiin adalah she must be there in 
Skygarden, mengingat sahabat lo kelihatan banget lagi 
nggak sehat pas kita vicon dan sahabat gue juga kelihatan 


banget ekspresi worry-nya..." ucap Fanny dengan senyuman 
yang serta merta muncul di wajahnya. "Tell me your thought 
about them." 


"Wait a minute," Ryan mengeluarkan kotak Parliament dari 
saku jas dan menatap ke arah Fanny, "may 1?" tanyanya 
meminta izin terlebih dulu sebelum mengeluarkan sebatang 
dari sana. 


"Please," jawab Fanny santai, sekalipun membuatnya harus 
mengakui dalam hati bahwa ia cukup kagum dengan 
tingkah laku pria di hadapannya ini. Both of them are 
smoker, not a heavy one though, tapi setiap kali mereka 
makan bersama, Ryan akan selalu lebih dulu menanyakan 
Fanny ingin duduk di smoking area atau tidak, lalu jika pria 
itu berniat untuk merokok lebih dulu, ia tidak pernah lupa 
untuk meminta ijin terlebih dulu. 


That's probably just a simple act from Ryan... but for Fanny, 
it's a meaningful and thoughtful act. 


"So, back to topic..." ujar Ryan ketika ia selesai menyalakan 
rokoknya. "It won't be easy for Radit, though, since Alya is 
to be honest, don't mad at me a bit cold towards strangers, 
but I think in the end, Radit will find a way to take a further 
step to get her heart. It's just a matter of time... and Alya's 
response." 


"Dan kenapa lo terlihat yakin dengan ucapan lo? / mean, 
well yeah, frankly speaking, Radit is also a womanizer, 
right? Menurut lo, dia bukan lagi ngelakuin jurus-jurus 
womanizer nya ke Alya sekarang ini?" 


"Gue nggak akan ngebantah part pertama ucapan lo yang 
bilang kalau Radit is a womanizer. Can't agree more with 
that one." Sebuah cengiran lebar muncul di wajah Ryan 
disertai dengan sebelah keningnya yang samar-samar 


terangkat ke atas. Tipikal. “But I can see that he sees Alya in 
different way. I'm telling you the truth because | know him 
so well. He looks sincere this time, and this is the first time I 
saw this side of him. I just want to tell you my thought 
that... apapun yang lo takutkan tentang perlakuan Radit ke 
Alya, gue rasa nggak perlu lo pikirin sedikitpun. /f one day 
they choose to be together, I guarantee that your friend is in 
the good hands." Ryan mengisap rokoknya dalam-dalam. 
"Do you think he will get a chance?" 


"He will, if he keep trying," jawab Fanny jujur. "Sejauh ini 
gue ngelihat Alya juga menikmati kebersamaannya dengan 
Radit, so / just hope the best for them." Giliran dirinya yang 
mengeluarkan sebatang rokok Vogue miliknya dan 
menyelipkannya di bibir. Sementara Ryan menyalakan 
lighter untuknya. "Just a random guestion, Yan. Gue tiba- 
tiba aja penasaran salahkan kalian berdua yang emang 
nggak bisa menyia-nyiakan wajah ganteng kalian berdua 
apa lo sama Radit nggak pernah sekalipun suka ke orang 
yang sama? / mean, ya circle pekerjaan kalian pun sama 
kan..." 


Ryan mengangkat alisnya tinggi-tinggi sebelum tertawa 
kecil. "Lo dan Alya pernah suka ke satu orang yang sama 
apa nggak?" 


"Ya nggaklah. Tipe kita beda, kali." 


"Same goes for me and Radit. Tipe cewek yang bisa bikin 
gue tertarik atau jatuh cinta itu beda dengan dia. For me, 
Alya is beautiful. But I just never had any special feeling 
about her. Even before | know that Radit makes a move 
towards her..." terang Ryan lalu menaruh rokoknya yang 
masih tersisa setengah di asbak. "But the funny thing is, gue 
justru ada disini. Melakukan hal yang sama seperti apa yang 
lagi dilakuin Radit." 


Kening Fanny berkerut. "Sorry?" 


Ryan menampilkan senyum andalannya yang memikat 
senyum khasnya yang selalu diiringi dengan sebelah 
keningnya yang samar-samar terangkat sambil menatap 
Fanny penuh arti. "... Pursuing our own ideal girl, Fan. That's 
what I mean. And that's what I'm doing right here, right 
now." 


Bukan pertama kalinya Fanny berhadapan dengan tipe-tipe 
cowok womanizer, cukup sering malah, that explains why 
she's a bit pro of handling these kind of people. Awalnya dia 
piker Ryan juga seperti pria-pria itu. But as time goes by, 
seems like she's wrong. 


Namun untuk pertama kalinya, Fanny kehabisan kata-kata 
di hadapan seorang pria. 


No, Ryan is not just a womanizer like the others. He's on 
another level. 


Gosh, Arrayan! 


Stephanie Leira Halim. Fanny just what people usually called 
her. 30 years old. One of Vice President Accounting Division 
in WideNation Bank. What else? Relationship status? 


Single sesuai penglihatan orang-orang sekitarnya. 


Untuk ukuran seorang Fanny yang dianugerahi wajah cantik 
dengan poin plus blasterannya dan belum lagi ditambah 
dengan pencapaian karirnya yang cukup tinggi saat ini yang 
tentu saja dibarengi dengan otaknya yang 'sering dipakai 
dan diutilisasi dengan sangat baik' serta behaviour-nya 
yang selama ini tidak ada masalah sedikitpun, tentu saja 
cukup sering membuat orang heran jika mendengar atau 
berasumsi bahwa ia tidak sedang dalam hubungan serius 
dengan seseorang. Biasanya pertanyaan orang-orang 
selanjutnya adalah 'kenapa?' atau 'apalagi yang lo tunggu?' 
dan sejenisnya. Dan seperti biasa, Fanny hanya akan 
tersenyum santai menanggapi pertanyaan-pertanyaan 
tersebut karena orang-orang yang justru mengeluarkan 
pertanyaan seperti itu tentu saja bukan orang-orang 
dekatnya yang sama sekali tidak tau apa yang sebenarnya 
terjadi. Beda kalau yang ditanya sejenis Alya atau Arga. Dua 
manusia itu tentu saja tidak akan mengeluarkan pertanyaan 
sejenis tadi karena mereka tau betul bahwa sebenarnya 
hidup Fanny tidak pernah sendirian. Hanya saja, wanita itu 
memang sejauh ini sama seperti Alya she tends not to boast 
her relationship in social media. Mungkin itu juga jadi salah 
satu alasan kenapa ia dan Alya bisa menjadi sahabat. One of 
the reasons is because they have the same thought tentang 
hubungan yang belum jelas kepastiannya tidak seharusnya 
diumbar-umbar ke khayalak ramai. Karena jangankan belum 
ada kejelasan, udah ada kejelasan pun terkadang mereka 
tetap tidak luput dari pergunjingan society diluar sana yang 
entah kenapa selalu saja berusaha mencari cela di hidup 
mereka. Bukan berarti Fanny menganggap dirinya dan Alya 
adalah orang yang dapat perhatian dari banyak orang, no, 
of course no. Tapi kenyataannya, seenggak tenarnya 
seseorang sekalipun, tetap saja orang julid ada dimana- 
mana. And Fanny seriously couldn't stand that kind of 
people. 


Yang berarti, sekarang, status Fanny sebenarnya is not 
literally single. Actually, there is one man that actually is 
showing his move towards her right now. 


Oh wait, if Arrayan is included, then there are two guys not 
only one. Meskipun untuk nama kedua ini, Fanny sendiri 
tidak yakin. 


Yeah, we're talking about Ryan. That Arrayan. Label 
'womanizer' bisa melekat di diri dia itu bukan tanpa alasan. 
Itulah kenapa Fanny tidak menganggap serius segala 
ucapannya. 


And the first one that she's talking about is actually sitting 
in front of her right now. Having some coffee together at 
1/15 Senopati while chatting casually. This one is not a 
stranger, though. They are classmate during high school. 
Sempat putus kontak setelah lulus SMA dan kuliah karena 
sepengetahuan Fanny, pria ini mengambil kuliah hukumnya 
di Northwestern. Tapi kemudian setahun lalu, di suatu acara 
nikahan teman sekelas mereka saat SMP, they finally met 
again yang kemudian dilanjutkan dengan beberapa janji 
berikutnya. Meskipun frekuensinya memang tidak sering. 
Terkadang hanya sebulan sekali, karena susah untuk 
mencocokkan jadwal mereka yang bekerja di bidang yang 
berbeda. Cuma satu hal yang sama antara pekerjaan lawyer 
dan banker. They both are seriously busy. 


"Temen lo itu, yang sering lo post foto bareng di IG... Siapa 
namanya?" 


Kening Fanny berkerut mendengar topik pembicaraan 
mereka yang tiba-tiba berganti. "Alya?" 


"Nah, iya. Alya. Kapan hari kayaknya gue ngeliat dia kalau 
gue nggak salah ngenalin ya, tapi dia mirip banget ama 


yang di postingan lo lagi makan bareng sama orang yang 
gue juga kenal di Setiabudi One..." 


"Oh ya? Siapa?" 


Pria di hadapannya baru saja membuka mulut untuk 
menjawab namun urung karena suara seseorang di 
belakang Fanny reflek membuat perhatian mereka 
teralihkan. 


"Lha? Kalian?" 


(2nd File ended) 

See you on next chapter, 

Thank you for reading, for loving, for voting, for putting your 
comment, for reaching me out, and for your support towards 


this story. 


Sorry for updating this one day ahead from the estimated 
one. And sorry for the short chapter, it will gradually longer 
as the chapter goes by. Kindly wait for it :) 


Have a good day and love you all. 


3rd File 


Yudha. Naryudha Tigara Mahardika. Ryan menatap layar 
handphonenya yang menampilkan LinkedIn milik pria 
dengan nama tersebut. An associate in one of biggest law 
firm. Got his bachelor and master degree from Northwestern 
University. Itu menjawab bagaimana mereka berdua saling 
kenal satu sama lain. Meskipun bukan berasal dari kampus 
yang sama tapi mereka beberapa kali sempat bertemu 
ketika gathering PERMIAS. Yap, they graduated at the same 
year, that's why they noticed each other. 


Noticed, ya. Kenal-kenal banget sih nggak. Ryan ingat 
bahwa mereka hanya sempat saling berkenalan, mengobrol 
basa basi sekali dua kali. That's it. Berbeda dengan Radit 
yang sepertinya lebih mengenal pria itu. 


Don't be confused. Radit was also a member of PERMIAS 
back when he was pursuing his bachelor degree in Princeton 
University and that was when he met Yudha, whom also 
pursuing his bachelor degree in US at that time. Bedanya 
hanya Radit waktu itu udah Senior Year, meanwhile Yudha 
masih mahasiswa baru. 


So, to put it simply, mereka berempat saling kenal di 
timeframe yang berbeda. Because the funny thing is 
although Ryan and Radit juga lulusan Amerika meskipun 
dengan grade dan waktu yang berbeda mereka justru tidak 
pernah bertemu di occassion PERMIAS yang sama sekalipun. 
Ketemunya ya pas interview GMG. 


Ryan masih menatap layar LinkedIn tersebut sebelum 
akhirnya memilih "accept" karena Yudha ternyata lebih dulu 
mengirimkan reguest untuknya setelah pertemuan tanpa 
sengaja antara mereka kemarin di 1/15. 


Oh ralat, Fanny dan Yudha sih sengaja, begitu pula dia dan 
Radit. 


"Bro," Radit tau-tau muncul di pintu ruangan Ryan. "Kintan, 
yuk." 


Ryan melirik Breitling Aviator di tangannya. "Sekarang?" 
"Abis maghrib." 

"Ya udah." Ryan mengangguk. "Udah maghrib lo?" 
"Belum. Baru mau ini." 


"Yuk bareng," Ryan berdiri sambil melepas jas dan jamnya 
sebelum berjalan keluar menyusul Radit. "Siapa aja 
Kintannya?" 


"Berlima,"jawab Radit lalu menatap Ryan beberapa saat. 
"Yudha itu... lagi PDKT sama Fanny?" 


Ryan mengangkat sebelah alisnya ketika mendengar topik 
yang tiba-tiba berganti. "Ada angin apa lo tiba-tiba bahas 
mereka?" 


"Doesn't it mean you have to consider him as 'rival'?" 
"Rival apaan?" 


"Keliatan jelas kali lo dua-duanya punya intensi yang sama 
ke Stephanie." 


Ryan menggulung lengan kemejanya ketika tiba di mushola 
sambil tersenyum santai. "Menurut lo yang punya chance 
lebih besar siapa?" 


Radit ikut menggulung lengan kemejanya sambil menatap 
Ryan dengan kening berkerut. "Nggak tau. Lo kok 


kelihatannya tenang-tenang aja? Menurut gue dia bukan 
saingan yang gampang." 


"Gue juga gak bilang gampang. But just so you know that I 
am also confident of what I have." 


"Oh..." Radit akhirnya baru terlihat paham. "/ almost forgot 
about my bestriend. Arrayan... and his super-high-level-of- 
self-confidence." 


Fanny baru saja membuka pintu apartment-nya, setelah 
semalaman menginap di apartment Alya, ketika tau-tau 
handphone-nya berbunyi dan menandakan sebuah chat 
masuk. Keningnya reflek terangkat ketika melihat siapa 
pengirim chat tersebut. Tumben, Fanny membatin dalam 
hati. Karena ini pertama kalinya pria itu menghubunginya 
bukan di hari kerja. 


Ryan Kastara : Hi. Mind to accompany me two hours later? 


Ryan dan chat-nya yang selalu to the point. Very typical. 


Stephanie : Where? 
Ryan Kastara : Lo ada preference? 
Stephanie : Bebas. 


Ryan Kastara : 91st Street, then. l'Il pick you up whenever 
you're ready." 


Satu hal yang membuat Fanny 'suka' dengan gerak-gerik 
Ryan adalah seperti saat ini. Setelah cukup sering 
berinteraksi dengan pria itu di luar urusan pekerjaan, tentu 
saja Fanny pelan-pelan paham dengan beberapa karakter 
Ryan. Salah satunya adalah bahwa pria itu tidak peduli se - 
womanizer apa sangat to the point. Bukan hanya dalam 
urusan flirting damn yeah tapi dalam banyak hal. 


Ryan tidak terlalu suka berlama-lama mengurusi hal-hal 
yang dianggapnya 'receh'. Contohnya saat dia mengajak 
bertemu untuk sekedar /unch atau dinner, tentu saja ia akan 
dengan sopannya selalu menanyakan preference tempat 
dari Fanny lebih dulu, tapi begitu keputusan tempat 
diserahkan ke dirinya, pria itu akan dengan segera 
menyebutkan tempat tujuan mereka tanpa 
memperpanjangnya lagi. Do you get it? No? Fanny sudah 
cukup sering mengalami pembahasan panjang dengan 
beberapa pria hanya karena urusan memilih tempat makan 
seperti ini. Like... some of those guys biasanya mencoba 
untuk bertanya lebih lanjut. ‘Ada preference tempat 
makan?', 'Lo prefer makanan jenis apa? Chinese? Japanese? 
Western?', atau ‘lo suka yang ambience-nya kayak 


gimana?', dan sebagai-sebagainya. Bagi Fanny, once dia 
memberikan kebebasan ke 'partner'-nya saat itu untuk 
mengambil keputusan, then it means dia lagi nggak mau 
mikir atau lagi nggak ada tempat yang pengen ditujuin 
banget, dan dia sepenuhnya akan setuju dengan restoran 
apapun akhirnya. Mungkin terdengar aneh, tapi ia bisa 
merasa annoyed kalau ujung-ujungnya para pria itu tetap 
memborbardirnya dengan segala macam pertanyaan 
sebelum akhirnya menentukan pilihan. 


But not with Ryan. Once he was given the authority, he will 
name the place right away. End of discussion. 


Mungkin ada orang yang lebih prefer dengan cowok-cowok 
di tipe 'non-Ryan', tapi bagi Fanny justru ia lebih memilih 
karakter seperti Ryan dibandingkan yang sebelum- 
sebelumnya. Like, choosing a restaurant is not really a big 
deal, so don't waste our time. 


Atau mungkin memang Fanny yang agak anti mainstream. 
Maybe because she ever experienced it for too many times 
getting annoyed hanya karena perkara 'makan dimana' 
yang nggak kelar-kelar dan merasa seperti menemukan 
'teman sefrekuensi' ketika Ryan muncul dengan karakternya 
yang anti-lama-lama-club. 


Ya liat aja juga cara dia ngajak makan di weekend kayak 
gini. Sekalipun ini pertama kalinya dalam sejarah weekend 
activities mereka, tapi bahkan chat pertamanya langsung 
straight to the point. Gak pake basa-basi nanya semacam, 
‘hal lagi ngapain?', 'udah makan', 'mau nemenin gak', dan 
template-template chat selanjutnya yang sudah cukup 
membosankan buat Fanny selama ini. 


Itu juga yang membuat Fanny sebenarnya tidak bisa 
menebak intensi Ryan sebenarnya seperti apa. Few times, 


dia bisa mengeluarkan jurus-jurus womanizer-nya gak pake 
permisi dan warning di awal. Tapi di beberapa waktu pun, 
dia terlihat purely sebagai seseorang yang emang cuma 
pengen temenan biasa aja tanpa maksud berlebih. 


So, for the 'safety reasons', Fanny memilih untuk tidak 
memikirkan hal tersebut terlalu jauh. Because rule number 
one when facing a womanizer is : don't involve your 
heart too much in it. Just so you know bahwa mulut dan 
kelakuan para womanizer itu memang bisa sangat manis 
dan berbahaya di waktu yang sama. 


"Gue tadi pagi denger nama lo disebut-sebut..." ucap Fanny 
membuka topik ketika dua jam setelahnya, ia dan Ryan kini 
berada dalam mobil yang menuju ke Kawasan Menteng. "Di 
apartment Alya." 


"Siapa yang nyebut?" 
"Siapa lagi kalau bukan kembaran lo." 


Sebuah senyum reflek tercetak di wajah Ryan. "Oh... 
sekarang udah saling ngunjungin apartment satu sama 
lain?" 


Fanny ikut tersenyum sambil sekilas bertukar tatapan penuh 
arti dengan pria di hadapannya. Pria yang holyshit harus 
Fanny akui kalau Ryan-versi-kemeja-casual-dan-jeans itu 
nggak kalah hot-nya ketika dia memakai setelan jas. 


Obrolan mereka berlanjut ke topik yang lain. Seperti yang 
Fanny pernah bilang, mengobrol dengan Ryan itu seperti 
kegiatan yang tidak pernah ada habisnya. Ada aja topik 
yang mereka bahas sampai tanpa disadari mereka akhirnya 
sampai di parkiran 91st Street. 


"Sorry, boleh tolong ambilin airbuds gue di dashboard 
depan lo?" Ucapan Ryan membuat Fanny yang baru saja 
melepas seatbelt mengangguk dan membuka dashboard di 
hadapannya. la menyodorkan case berwarna putih tersebut 
ke arah Ryan namun tatapannya tau-tau menemukan 
barang lain yang familier disana. Reflek, tangannya meraih 
benda tersebut dan menatap Ryan dengan kening 
terangkat. "Temen lo?" 


Ryan mengangguk meskipun ia terlihat bingung karena 
Fanny tengah memegang sebuah undangan pernikahan 
berwarna putih di tangannya. Undangan pernikahan dari 
teman kuliahnya jaman S1, yang baru saja diterima Ryan 
kemarin sore. "Why? Lo kenal orangnya?" 


"Temen lo yang cowok apa ceweknya?" 
"Yang cowok." 


"| see..." Fanny mengangguk-angguk. "Gue punya 
undangan yang sama. Dari mempelai ceweknya." 


"Really?" Giliran Ryan yang terlihat surprise. "Bakal datang, 
gak? Di Ubud, kan?" 


"Kayaknya sih bakal..." Fanny mengangguk sekali lagi. "Dia 
dulu salah satu temen deket gue jaman SMA." 


Ryan menatap Fanny sebelum kembali membuka mulutnya. 
"Datang bareng siapa?" 


"Ke Ubud? Sendiri sih paling, disana ntar ketemu temen- 
temen gue yang lain," jawab Fanny seraya membuka pintu 
mobil dan keluar dari sana diikuti oleh Ryan. Namun 
sebelum mereka melangkah masuk ke dalam restoran, 
pertanyaan berikutnya dari Ryan membuat Fanny reflek 
mengerem langkahnya. 


"Will you have a problem if you come with me?" 


Fanny memutar tubuhnya menghadap Ryan. "Lo ngajak gue 
ke kondangan bareng gitu maksudnya?" 


Ryan mengangguk. "/'m planning to go alone, so you are. 
Disana kita juga bakal ketemu. So, kenapa nggak bareng aja 
sejak awal?" 


Fanny menatap Ryan dengan tatapan menilai. "Lo aware kan 
datang ke kondangan bareng itu maksudnya apa?" 


Pertanyaan Fanny kali ini memang to the point. la sudah 
cukup kaget dengan sekian banyak ucapan-ucapan Ryan 
sebelumnya, tapi ajakan untuk ke kondangan bareng ini 
adalah hal yang tidak pernah ia duga sedikitpun. Like... di 
umur mereka yang sekarang, menggandeng seseorang di 
depan umum apalagi kalau judulnya udah acara resepsi 
seseorang it has deeper meaning, usually. Makanya kenapa 
Fanny bahkan terang-terangan memastikan maksud Ryan. 
Just in case cowok ini nggak peka dengan hal-hal tersebut, 
although she doubts it. Ryan bukan anak kemarin sore jam 
terbang dia bahkan sudah terlampau banyak. 


"Aware." Ryan lagi-lagi mengangguk. "That's why I'm asking 
you, not other women." 


"What if | say 'No'?" 


"Then it means we have to go alone by ourselves," jawab 
Ryan. "Itu jawaban lo?" 


"Then, what if | say 'Yes'?" 


Salah satu ujung bibir Ryan terangkat ke atas menunjukkan 
senyumnya yang khas. "Then it means we will attend it 
together..." la menggantung ucapannya dan membiarkan 


ada jeda beberapa saat yang hanya diisi oleh dua pasang 
mata yang saling menatap namun sulit diartikan satu sama 
lain. "Wait, sebelum gue lanjut ngomong, masuk dulu, yuk." 
la dengan sengaja memotong kalimatnya sambil menahan 
senyum lalu memasuki restoran. 


Fanny mengikuti langkah pria itu ke salah satu meja yang 
disediakan untuk mereka, tanpa mengeluarkan protes 
sedikitpun. Berbicara sambil berdiri di depan pintu masuk 
memang bukan ide yang bagus. Tidak peduli betapa 
penasarannya dia saat ini, tetap saja ada hal-hal basic yang 
mereka harus tetap sadari biar nggak mengundang 
perhatian orang lain. Baru setelah mereka selesai memesan 
makanan, Ryan akhirnya kembali membuka mulut. 


"Tell me your ideal type, Stephanie." 


Ekspresi Fanny seketika berubah menjadi bingung. "What's 
with this sudden topic? Bukannya kita lagu bahas hal lain 
tadi?" 


"That topic depends on your answer for this guestion." 


Fanny mengangkat alis masih tidak paham dengan 'lonjakan 
topik' pembicaraan seperti ini. Namun ia memutuskan untuk 
mengikuti alur Ryan. “Well, although | don't even know 
benang merahnya ke kondangan dan tipe ideal gue itu 
dimana, but okay... | will answer you..." tutur Fanny. “Well, 
for me, at least he has brain and attitude." 


"Cuma itu?" 


"Ganteng, baik hati, ramah, apalah dan sebagainya itu 
nggak perlu gue sebutin kan, Yan? Itu mutlak." 


"Then how about me?" 


Kening Fanny sekali lagi berkerut. "Apanya?" 
"Am I on your potential list?" 


Gosh, Arrayan truly has great skill of pursuing woman, 
Fanny mau tidak mau membatin dalam hati. "Kalau lo 
merasa memenuhi kriteria-kriteria tadi, then what can I do? I 
have to admit it." 


Ryan lagi-lagi menatapnya dengan matanya yang berwarna 
hazel yang Fanny yakin adalah salah satu senjatanya dalam 
menaklukkan wanita, because he really has damn-gorgeous- 
yet-sexy eyes. "Menyambung ucapan gue yang tadi 
kepotong, if you accepted my reguest to come together, 
then it means we will attend the wedding reception together 
and.." 


"And?" Fanny mengulang kata terakhir di kalimat Ryan 
karena pria itu sengaja menggantungnya kembali. 


"And it also means you have to consider me more than 
someone else on your list." 


"What do you mean?" tanya Fanny lagi, kali ini clueless 
sepenuhnya. 


Ryan menyandarkan punggungnya di kursi sambil membuka 
botol sparkling water yang baru saja diantarkan untuknya. 
"Because I'm aware that my position on your current list 
right now is actually under someone's name," jawab Ryan. 
Dan sebelum Fanny membuka mulut untuk kembali 
bertanya, ucapan dari Ryan menjawab semuanya. 
"Naryudha Tigara Mahardika... Am / wrong?" 


(3rd File Ended) 
See you on next file. 


Thank you for reading, for voting, for loving, for dropping 
your comment, for everything to show your support towards 
this story. Thank you so much. 


| apologize because this story took longer time rather than 
Retro for each chapter. The reason is because this story has 
more "things to be watched over". Since | shouldn't mess up 
with the timeframe of Retro, that's why everytime | write a 
scene in this story, | have to recheck some certain parts in 
Retrocession to prevent any plot holes. Sorry for that, I'm 
trying my best. 


Happy reading. Have a good day. Love you all. 


4th File 


Fanny menatap pria di hadapannya selama beberapa saat 
atau setelah ia pulih dari rasa terkejut melihat betapa blak- 
blakannya seorang Ryan. Jujur saja, belum pernah ia 
menemukan pria se-straightforward ini bahkan dalam 
urusan menyebut nama 'pesaingnya' secara terang- 
terangan. 


"Let me get this straight, Yan." Fanny akhirnya membuka 
mulut setelah sekian menit yang hanya diisi dengan mereka 
bertatapan satu sama lain. "Okay, l'Il accept your invitation 
to come along. Tapi bukan berarti gue mengiyakan untuk 
statement lo yang kedua." 


Ekspresi Ryan tetap terlihat santai dan tidak berubah 
sedikitpun. "Bagian yang mana?" 


"Nggak semuanya bisa terjadi hanya dengan lo 'meminta', 
Arrayan. You exactly know what | mean." 


"Kenapa? You're in love with him already?" 


Fanny menghela napas pelan. "Bukan gitu maksud gue. It's 
Just... Dia nunjukin dengan jelas intensi dia, Yan." 


"So, menurut lo, gue nggak?" 


"Nggak." Fanny menggeleng tanpa ragu. "Gue tau lo juga 
sadar kalau yang lo lakuin ini hanyalah sepersekian dari 
jurus-juruS womanizer yang lo terrapin juga ke orang lain. 
So, how could you expect me to consider you on top of the 
list, Yan? Sementara gue sendiri nggak tau posisi gue sendiri 
buat lo kayak gimana." 


Ryan menarik minumannya mendekat dan mengaduknya 
tanpa niat untuk meminumnya sama sekali. “/'ve told you, 
you caught my attention, Stephanie." 


Fanny menyandarkan punggungnya di kursi sambil menatap 
Ryan lurus-lurus. "That's what | mean. Lo mau gue nge- 
consider lo di atas orang lain. But in your eyes, I'm no more 
than ‘person who just caught your attention'. C'mon, 
sebelum kita berbicara terlalu jauh dan semakin ngelantur, 
lo pikir apa yang lo minta ini equal dengan apa yang di diri 
lo sendiri rasain? Gue tau lo sekarang bukan lagi ngajak 
nikah dan semacamnya, Yan. Gue juga sadar bahwa 
mungkin gue terlalu take too seriously urusan ini. But just 
so you know kalau yang lo minta tadi itu bukan hal kasual 
kayak biasanya." 


Giliran Ryan yang menghela napas. la sendiri sebenarnya 
sadar seberapa egoisnya permintaannya tadi. But he just 
can't help it at all. "So if I say that I like you, will you 
consider my reguest then, Stephanie?" 


"Actually you can say it right away kan? Dan gue juga bisa 
langsung nolak karena gue tau betapa kalimat lo gak ada 
sincerity-nya sama sekali, ditambah gue bukan lagi minta 
biar lo suka sama gue. Jadi sebenarnya esensinya bukan 
disana gue yakin lo pun sadar. Tapi lagi-lagi, sebelum semua 
itu, jawaban gue tergantung dengan jawaban lo atas 
pertanyaan gue." 


"What guestion?" 
"Who's on your current list right now?" 


Ryan terdiam mendengar pertanyaan Fanny sebelum 
akhirnya ekspresinya yang tadi serius kini kembali santai. 
"Okay, this will be a long talk. And I prefer to talk while 
holding a can of beer dibanding espresso kayak gini. 


Berhubung lo nerima ajakan gue untuk bareng ke Bali, let's 
talk later there. We have plenty of times, right?" 


Fanny mau tidak mau tersenyum tipis menanggapi ucapan 
Ryan. "Deal." la mengangguk setuju. "Sepertinya jawaban lo 
emang gak se-simple yang gue kira. Well, can't wait to hear 
that." 


"Eh, eh kamu siapa?" 


Ryan yang baru saja keluar dari mobilnya dan hendak 
melangkah masuk ke salah satu rumah berlantai tiga di 
bilangan Mont Kiara Kuala Lumpur reflek menghentikan 
langkahnya dan menoleh. la mendapati seorang pria paruh 
baya dengan garis-garis ketampanan yang masih terlihat 
jelas di wajahnya, tau-tau entah muncul darimana karena 
Ryan tidak melihatnya tadi berjalan menghampirinya. 


"Mohon maaf, ini rumahnya Pak Wira bukan sih?" 

"Iya. Kamu siapa?" 

"Lho? Anda nggak kenal saya? Saya anaknya Pak Wira. Anda 
siapa emangnya? Supir baru ya?" Ryan bertanya balik 
dengan ekspresi serius yang sedetik kemudian berganti 
menjadi tawa geli ketika pria di sampingnya meresponnya 
dengan jitakan pelan di kepalanya. 


"Tega benar kamu ini Daddy-nya sendiri dikatain supir." 


"Lha? Siapa coba yang ngerjain anaknya duluan?" Ryan 
masih dengan tawa geli di wajahnya merangkul pundak 
ayahnya. "Long time no see, Dad. Sehat?" 


"Sehat, Alhamdulillah." Ayahnya menjawab sembari mereka 
berdua berjalan masuk ke rumah. "You didn't tell me that 
you're in KL. Sejak kapan?" 


"Kemarin. Ada urusan kerjaan," jawab Ryan. “Where's 
Mama?" 


"Ada di atas," ucap Ayahnya lagi. "Bi, panggil Ibu di atas. 
Bagi tau ada anaknya yang degil datang," ucapnya ke salah 
satu asisten rumah tangga yang kebetulan ada disitu. 


"Kelamaan disini, you sound like a native now, Dad." Ryan 
berkomentar sembari mendudukkan dirinya di sofa. "You 
don't have any plan to go back to Indonesia?" 


"Tentu ada " ucapan ayahnya seketika terpotong ketika di 
belakang mereka terdengar seseorang menuruni tangga 
sehingga membuat mereka berdua menoleh. 


Ryan tersenyum dan berdiri menghampiri wanita cantik 
tersebut lalu memeluknya. "Hai, Ma." 


Wanita yang ia panggil Mama tersebut balas memeluknya. 
"Kamu datangnya kapan, Nak?" 


"Just now?" Ryan menampilkan ekspresi innocent sekali lagi 
namun seketika meringis melihat mamanya mengernyitkan 
kening. "Yesterday. Sorry. Business matter, Ma." 


"Kamu ini, Ar..." Mamanya kembali memeluknya. "Mama 
sama Daddy cuma punya kamu satu-satunya. Jangan sering- 
sering lupa kesini." 


Ryan mau tidak mau merasa bersalah. la merangkul kedua 
orang tuanya. "I'm truly sorry. | promise I'll visit you more 
often," janjinya. "You're not on duty today, Ma?" tanya Ryan 
mengubah topik pembicaraan sambil menatap ke mamanya. 


"Kalau hari sabtu cuma sampai jam dua belas." Jawaban 
sang Mama membuat Ryan mengangguk. Orang tuanya 
memang punya tipe pekerjaan yang cukup berbeda. Kalau 
ayahnya sendiri adalah Direktur Compliance di salah satu 
perusahaan penerbangan commercial yang berkedudukan 
di Malaysia, maka mamanya justru berprofesi sebagai 
Dermatologist yang cukup terkenal baik di Indonesia 
maupun sejak beberapa tahun lalu beliau pindah ke 
Malaysia. Well... dan Ryan tidak pernah tertarik untuk 
mengikuti jejak keduanya. The very first company that he 
entered is financial regulatory authority, sampai akhirnya ia 
pindah ke GMG. 


Thankfully, orang tuanya tidak pernah protes atau 
memaksakan apapun terhadapnya. Bahkan terkadang Ryan 
yang merasa bersalah terhadap mereka khususnya ke 
ayahnya. Being a single parent sekaligus menjalankan 
pekerjaannya tentu saja bukan hal mudah saat itu. 
Terkadang Ryan masih sering merasa bersalah jika 
mengingat betapa ia seringkali menyusahkan ayahnya saat 
itu. Dia masih ingat ia pernah menolak untuk berbicara ke 
ayahnya seminggu penuh hanya karena ayahnya tidak 
datang di hari pembagian raport saat ia masih duduk di 
tahun ketiga elementary school saat itu, atau ia bahkan 
dengan tidak pedulinya pernah mengacak-acak meja kerja 
ayahnya di rumah hanya karena ayahnya membatalkan janji 
untuk menjemputnya di sekolah dan masih banyak masalah 
lain yang pernah ia timbulkan hanya untuk mendapat 
perhatian lebih dari ayahnya. Meskipun pada akhirnya ia 
sadar bahwa ayahnya sudah melakukan yang terbaik untuk 
dirinya. Thank God, fase tersebut tidak berlangsung lama. 


Ketika ia akhirnya beranjak remaja, he realized that being a 
rebel kid only brought a bad impact to himself dan Ryan tau 
ia membuat keputusan yang tepat ketika ia melihat 
ayahnya terlihat bangga untuk semua prestasi yang ia 
dapatkan. Sampai sekarang. 


Probably that was the perks of not having a mother on his 
side. 


Mama Vina he used to call her as Tante Vina ketika beliau 
belum menikah dengan ayahnya baru muncul di kehidupan 
Ryan ketika ia masuk SMP. Saat itu, sekalipun ayahnya 
mengenalkan Tante Vina sebagai sahabatny, Ryan paham 
bahwa wanita itu punya kemungkinan besar akan menjadi 
ibu tirinya mengingat ayahnya tidak pernah sekalipun 
terlihat dekat dengan wanita atau mengenalkan Ryan ke 
siapapun sebelumnya. Ryan saat itu sudah punya seabrek 
scenario penolakan seperti apa yang akan ia tunjukkan. At 
that time he thought that his Dad belongs to him only. 
Nggak ada orang yang seenaknya bisa langsung datang dan 
membagi kasih sayang ayahnya. Tapi nyatanya semua 
scenario itu tidak terjadi. Tante Vina mengenalkan dirinya 
selayaknya teman ayahnya tanpa menunjukkan intensi 
apapun. la juga tidak berusaha langsung mengambil 
perhatian Ryan. Ryan bahkan masih ingat kalimatnya saat 
itu saat pertama kalinya Ryan mau mengajaknya berbicara 
setelah beberapa kali pertemuan. 


"| won't take your Dad away. Your Dad is always yours. | just 
want to accompany him and you for the rest of my life." 


"Why you want to do that?" 


"Because | love your Dad and if you give me your 
permission, | also want to try my best to love you as my own 
child. And thing that I want to do the most in this life is 
spending my whole life with people that I love." 


"Does my Dad love you too?" 


"| don't know, but I hope so. Perhaps you can ask it to your 
Dad." Tante Vina tersenyum. 


"But how can you love me? I'm not your son at all. We just 
met each other not so long ago. You didn't know anything 
about me at all." 


"You know, the moment when I know that I'm in love with 
your Dad, it doesn't mean that I only love him. I know he's 
one with you. And I won't dare to say I love your Dad if | 
didn't count you in that." 


"I'm a bad kid." 


Tante Vina lagi-lagi tersenyum. "I know that. But I still want 
to love you." 


"I'm a spoiled kid." 

"| also know that." 

"I didn't like you." 

"Of course it's normal. After all, I'm an outlier here." 
"And you still want to become my Mom?" 


"| do." Tante Vina mengangguk. "You know, | ever married 
before but I was being divorced because I couldn't have a 
child. So, if you give me a chance to become a mother, | 
won't ever stop being thankful to you for the rest of my life. 


And I will give my best for you. Just like what Mom should do 
to their children." 


Ryan menimbang-nimbang sejenak entah apa yang di 
pemikirannya yang masih berusia belasan tahun saat itu. 
"Well, how about this? I'll give you a probation." 


"A probation time?" Tidak ada senyum geli di wajah Tante 
Vina saat itu. la justru menanggapi ucapan Ryan dengan 
serius. "Okay, explain me then." 


"Well, you can marry my Dad. I will give you three months 
after that. If you've failed to become my Mom, then I will 
ask Dad to divorce you." 


Tante Vina menatap Ryan beberapa saat lalu kemudian 
tersenyum penuh pengertian. "I want to give you a better 
offer. How about my probation starts now, and if I failed, | 
won't marry your Dad. I will just disappear from your life." 


"But you love my Dad? Don't you want to marry him 
sooner?" 


"I've told you. You're as important as your Dad. | won't step 
into your life unless you've allowed me Officially." 


Ryan menghela napas heran dengan keputusan wanita di 
hadapannya yang menurutnya tidak menguntungkan untuk 
dirinya sendiri sedikitpun. "Okay, then. Three months." 


Tante Vina lagi-lagi tersenyum menatapnya. "Thank you, 
Arrayan. Thank you for giving me a chance." 


Satu hal yang membuat Ryan mengubah persepsi jahatnya 
tentang Tante Vina saat itu adalah karena ia merasa Tante 
Vina tidak melihatnya sebagai anak kecil yang tidak tau 
apa-apa. Untuk pertama kalinya Ryan merasa seperti 
sedang mengobrol dengan seorang ibu. la merasa 
'didengarkan'. Sesuatu yang pernah membuatnya merasa iri 
saat kecil ketika ia melihat momen dimana teman-temannya 
bercerita kepada ibu mereka dan ibu mereka mendengarkan 
dengan seksama seakan-akan itu adahal hal terpenting di 
hidup mereka. Ryan tidak mengatakan keluarganya tidak 
seperti itu, but it just feels different karena tidak pernah ada 
sosok seperti Tante Vina di hidupnya sebelumnya. 


And the probation time? Of course she passed it 
successfully. Justru sebelum tiga bulan itu berakhir, Ryan 
ingat bahwa Ryan sendiri yang menghampiri Tante Vina saat 
itu dan memintanya untuk tidak pergi. Saat itu, ketika ia 
melihat Tante Vina memeluknya sambil menangis, Ryan tau 
bahwa keputusannya tidak salah. Bahwa masih ada orang di 
dunia ini yang memang bisa mencintai dengan sangat tulus 
seperti Tante Vina now he called her as Mama Vina few 
years after she got married with his Dad. 


"Jadi kapan kamu balik ke Jakarta? Or Singapore?" 
"Jakarta. Monday morning." 
"Come again on next weekend if you have spare time." 


Ryan menampilkan ekspresi bersalahnya. "Sorry, Dad. Ada 
acara di Bali weekend depan. Temenku ada yang nikah." 


Ayahnya mengangguk paham. "Sendirian?" 


"Ya mana ada orang nikah sendirian? Sepasang lah!" 


"Maksud Daddy itu kamunya sendirian kesana apa gimana, 
Ar." Ayahnya menatapnya dengan ekspresi yang membuat 
Ryan tertawa kecil. 


"Why suddenly?" 


"Karena Daddy sama Mama kapan hari ngomong kalau 
sudah lama nggak lihat Rara..." 


Gerakan Ryan yang hendak meraih gelas kopinya yang baru 
saja dihidangkan seketika terhenti di udara. 


Holyshit! 


(4th File Ended) 
See you on next file. 


Thank you for reading, voting, loving, dropping your 
comment, message and support. Thank you so much. Once 
again sorry for the delayment and I really hope my schedule 
will be back to normal again so | can start to update it every 
week :) 


Happy reading. Have a good day. Love you all :) 


5th File 


disclaimer : double update for this week because I 
feel bad by leaving you guys for these last two weeks 
:( So, Happy Reading. 


"Jadi ortu lo tinggalnya di KL?" 


Ryan mengangguk sembari mereka mencetak boarding pass 
di se/f-ticketing machine terminal 3 bandara Soekarno-Hatta 
malam itu. Mereka memang memutuskan untuk berangkat 
di Jumat malam meskipun itu artinya mereka akan sampai 
disana pukul dua belas malam, tapi Ryan dan Fanny punya 
prinsip yang sama bahwa it's better to take midnight flight 
dibanding earliest flight di hari sabtunya. 


That's why they are here. Tepat ketika mereka sampai di 
gate, pengumuman boarding untuk penumpang business 
class pun menggema sehingga mereka langsung memasuki 
pesawat. 


"Thanks," ucap Fanny ketika Ryan membiarkannya masuk 
dan duduk lebih dulu sementara pria itu menaruh koper 
mereka berdua di kabin sebelum ikut duduk di kursi 
samping Fanny. "Lo kalau naik pesawat nggak ada privilege- 
nya gitu? Secara bokap lo..." 


"Beda company, Stephanie. Emang lo misalkan kalau beli 
semen di Holcim, bukan di perusahaan tempatnya bokap lo, 
bakalan dapat diskonan?" tanyanya dengan ekspresi lucu 
yang membuat Fanny tertawa. "Lagian satu-satunya 
privilege yang gue dapatkan di maskapai sana adalah 


pertanyaan ‘is there anything else that we can help you, 
Sir?' Which I'm very sure lo juga tau bahwa sebenarnya kita 
nggak ada privilege khusus for having a father as Director, 
right?" 


"Bokap gue masih SEVP, for your information." 


“Soon to be Director, sih. Udah kenceng banget isunya. 
RUPS kan sebulan lagi." 


Fanny menatap Ryan dengan takjub. "Mata dan telinga lo 
emang dimana-mana ya." 


"Almost all of those companies pernah jadi client-nya GMG, 
Han. That explains why " 


"Wait, what did you just call me?" Fanny memotong ucapan 
Ryan dengan ekspresi bingung. 


"Han." 
"Sorry? Sejak kapan gue ganti nama?" 


"Nggak ada yang ganti nama lo." Ryan memasang ekspresi 
santai. "Han from Step-han-ie. Though, | still prefer to 
address you fully as 'Stephanie'." 


Fanny hanya menggeleng-geleng dan memilih tidak 
membahas lebih jauh. She just /et him do what he wants to 
do. Dia tau sedikit banyak karakter Ryan. Once he made his 
mind about something, then that's it. Nggak usah capek- 
capek mendebatnya. He won't budge at all. Lagipula pria itu 
tidak melakukan hal-hal yang membuat Fanny merasa 
keberatan. 


"Lo pernah bilang nyokap lo is a Dermatologist, right?" 
tanya Fanny menyambung kembali topik obrolan mereka 


yang sempat terputus. "/ can imagine how flawless she is." 


Ryan tertawa kecil. "Mama is so beautiful emang. | have to 
agree with that one." 


"Darah Filipina lo dari nyokap kalau gitu? Gue udah sering 
liat Pak Wirasena Airlangga di majalah bisnis atau berita dan 
gue yakin darah Amrik dan Surabaya lo dari beliau. So, / 
assume nyokap lo yang punya keturunan Filipina." 


Ryan tidak langsung menjawab karena obrolan mereka 
diinterupsi oleh pramugari yang menawarkan hot towel. la 
menerimanya sambil tersenyum yang Fanny yakin kalau 
saja ia tidak duduk di samping Ryan, pramugari itu pasti 
akan setidaknya mencoba berkenalan dengan Ryan. Se- 
charming itu emang womanizer satu ini. 


"My Philippines' blood is from my biological mother." 


Gerakan Fanny yang tengah mengelap tangannya dengan 
hot towel seketika terhenti. Namun kontras dengan Ryan, 
pria itu justru hanya tersenyum santai. 


"Yep, I have Mama as my stepmother and another one who 
gave birth to me," terang Ryan. Melihat Fanny yang masih 
terdiam, Ryan mengangkat tangannya dan menyentil pelan 
kening Fanny sambil tertawa geli. "What's wrong? This is not 
the first time you've met someone who has a stepmother, 
right?" 


Fanny menggeleng pelan. "/'m just surprised with the fact..." 
ucapnya pelan dengan tatapan yang masih terarah ke Ryan. 


"Ask me, Stephanie. Jangan cuma diem aja dengan ekspresi 
penasaran tapi takut gak enak kayak gitu," Ryan menepuk 
pelan puncak kepala Fanny sebelum kembali berbicara. "My 
parents divorced when I was four years old that was the 


official date. Practically, gue emang gak punya memori 
tentang orang yang ngelahirin gue sama sekali. Di hidup 
gue cuma ada bokap dan semua keluarga dari pihak bokap, 
sampai akhirnya gue ngijinin bokap untuk nikah dengan 
Mama Vina. That was during junior high years." 


Fanny mengamati ekspresi Ryan ketika berbicara. Pria itu 
tidak terlihat sedih sedikitpun atau setidaknya itu yang ia 
tunjukkan. Ekspresinya tetap tenang dan sesekali 
tersenyum. Entah itu perasaannya sesungguhnya atau 
memang Ryan yang terlalu lihai menutupinya. 


"Was it hard? During those times?" 


"Probably." Ryan mengangguk. “But I never really felt that | 
need a mother at that time karena bokap menjalankan 
perannya sebagai orang tua dengan sangat baik. When 
Mama Vina came, then everything which has just completed 
turned into perfect." 


Fanny ikut tersenyum ketika melihat sorot mata Ryan yang 
terlihat bahagia. Sungguh, ia tidak menyangka di balik 
karakter pria itu yang selalu terlihat tanpa beban ternyata ia 
punya pengalaman yang kurang menyenangkan saat kecil. 


"Okay, enough talking. Lo nggak bosan apa denger gue 
ngedongeng dari tadi?" Ryan terkekeh pelan. "Get some 
rest, Han. Lumayan ini masih dua jam." la melebarkan 
selimut untuk Fanny. “Actually, | kinda need to sleep for an 
hour if you don't mind. Semalam gue cuma tidur dua jam 
gara-gara deadline. So, may 1?" 


"You don't have to ask for permission, Yan. Get some sleep, 
you must be tired." 


"Thanks." Ryan memejamkan matanya sambil 
menyandarkan punggungnya di kursi. "And Stephanie..." 


"Hm?" 


"Feel free to lean on my shoulder if you need it." 


"This is an amazing place, don't you think so?" 


Fanny yang tengah duduk di sofa kamarnya yang 
berhadapan langsung dengan private pool dan 
pemandangan alam di Hanging Gardens Ubud malam itu 
mengangguk setuju dengan ucapan Ryan. "/t feels relaxing." 


Setelah menghadiri acara resepsi tadi siang dan after party 
malamnya di lokasi yang sama tempat mereka menginap di 
Ubud, Fanny dan Ryan setuju untuk menghabiskan waktu 
sejenak sebelum mereka beristirahat di kamar masing- 
masing. Berhubung mereka memang tidak begitu lama 
berada di after party tadi, maka disinilah mereka di sofa 
kamar Fanny, dengan sebotol red wine dan beberapa 
cemilan bahkan tanpa mengganti pakaian mereka lebih 
dulu. /t suits the mood, kata Ryan. Sebenarnya di kamar 
mereka tersedia private gazebo yang semi outdoor, namun 
mereka urung menempatinya karena udara malam itu cukup 
dingin. Ryan is fine, though. Tapi tentu saja ia tidak 
membiarkan Fanny untuk duduk di luar ketika ia 
mengenakan short dress dengan bahu terbuka seperti ini. 
And no one drink the wine with nice ambience like this while 
'selimutan karena kedinginan'. Maka dari itu mereka 
akhirnya memutuskan untuk duduk di sofa dengan 


pemandangan yang sama meskipun harus dibatasi oleh 
jendela kaca. 


"Tumben lo nggak ngerokok sejak sampai di Bali..." cetus 
Fanny ketika ia menyadari bahwa sejak kemarin Ryan 
memang tidak pernah sekalipun terlihat menyalakan 
rokoknya. 


"Sayang. Udaranya sebagus ini. Mending gue ngehirup 
oksigen banyak-banyak," jawab Ryan sembari menuangkan 
wine ke gelas Fanny dan gelas miliknya. Bersamaan dengan 
itu, handphone Fanny yang tergeletak di atas meja bergetar, 
membuat Ryan secara reflek mengarahkan tatapannya dan 
menangkap sebaris nama yang familier disana. la 
mengangkat alisnya ketika melihat Fanny hanya mengeset 
handphone-nya menjadi mute tanpa menjawab panggilan 
tersebut. "Nggak lo angkat?" 


"Kalau ada urusan, ntar lagi juga dia WA," jawab Fanny. la 
memang sengaja tidak menjawab panggilan dari Yudha di 
hadapan Ryan. Bukannya apa-apa, Fanny khawatir ucapan 
Ryan makin aneh. Ya cuma ketemu Yudha sekali aja dia 
sudah cukup membuat Fanny pusing dengan segala 
permintaannya yang blak-blakan, apalagi kalau Fanny tadi 
terang-terangan menjawab telepon di hadapannya. Entah 
apalagi yang akan dia ucapkan Fanny tidak mau 
membayangkannya. 


Ryan hanya mengangguk-angguk sambil menyesap wine- 
nya. "Wanna play '21 Questions' game with me, Han?" 


"Suddenly?" 


"Suddenly." Ryan mengangguk sambil menyesap habis isi 
gelas sebelum mengisinya kembali. "Gue selalu merasa 
nyaman menjawa dan bertanya lewat game ini. It makes the 


situation less awkward. Well, tapi kalau lo nggak 
sependapat, it's okay. I can just ask directly." 


"Actually | have the same thought in mind," Fanny mengakui 
dengan jujur. “Well, you can start, Yan." 


"Ladies first. I insist." 


Fanny meneguk wine-nya sesaat sebelum ia memulai 
pertanyaan pertamanya. Bermain 21 Questions dengan 
seseorang memang selalu memberikan perasaan excited 
yang sulit diungkapkan. Apalagi ketika ia melakukannya 
dengan pria di hadapannya saat ini. "Do you have any 
siblings?" 


"No. Gue anak tunggal." Ryan menggeleng. "What about 
you?" 


"| have one younger sister. She's a college student," jawab 
Fanny. "Your favorite things to do except sport?" 


"Exploring the sky with telescope." Jawaban Ryan di luar 
dugaan membuat Fanny menunjukkan ekspresi takjub. 
"Nanti gue tunjukin kapan-kapan,” tambahnya. "My turn, 
right? Who is your first love?" 


"Kakak kelas gue jaman SMA. We've ever been in 
relationship for two months tapi putus karena dia kuliah di 
luar setelahnya." 


"Nggak dilanjut?" 


"| consider it as a question lho, Yan." Fanny menahan 
senyum. "Nggak. Soalnya setelah lulus kuliah dan ketemu 
lagi, dia nikahnya sama temen angkatannya juga pas SMA. 
Gue juga udah punya yang baru saat itu." Fanny 
menegakkan duduknya. "Since you've brought this thing up, 


how many ex-es that you've ever had? Nggak usah dihitung 
yang cuma semalam." 


"Thank God, you excluded them. Soalnya gue pasti udah 
nggak bisa ngitung kalau mereka termasuk." Bukannya 
panik seperti para pria sebelumnya yang seakan-akan ingin 
tampil sok suci, Ryan justru tertawa geli dan mengakuinya 
dengan santai. "More than ten, | guess. Untuk yang 
durasinya lebih dari sebulan dan namanya cukup untuk gue 
ingat, ya." 


"What a perfect example of real womanizer emang ya, 
Yan..." Fanny menanggapi jawaban Ryan sambil bercanda. 
Bukan hal yang mengejutkan, karena Ryan memang pernah 
mengakui kalau dirinya bukan pria yang sepenuhnya berada 
di jalan yang benar, dan menurut Fanny, tidak ada masalah 
dengan hal tersebut selama yang ia lakukan memang 
persetujuan dan kesadaran antar kedua belah pihak dan 
apapun yang terjadi, itu bukan urusannya sama sekali. After 
all, she's not really a holy person also. "Have you ever 
experienced a one-sided love?" 


Fanny menangkap perubahan ekspresi sekilas di wajah 
Ryan, namun hanya sesaat. Setelahnya, pria itu kembali 
terlihat santai. "Pernah," jawabnya singkat. "Wait, how many 
guestions are left?" 


"Not much." 


"Okay, then let me being straightforward this time. "If 1 ask 
you to go out with me, what is your answer, Stephanie?" 


"This is an ‘if'?" 


"That is an "if." Ryan mengangguk. "Please be honest." 


Ada jeda beberapa saat sebelum Fanny membuka mulut 
untuk menjawab pertanyaan Ryan. "IF you ask me to go out 
with you, | will probably consider to say yes..." tutur Fanny 
dengan jujur. "As long as you're not in a relationship with 
someone else right now." 


Ryan balas menatap Fanny dengan tatapan yang sulit 
diartikan. "And what if I'm in relationship with someone 
else? Lo memilih untuk nggak peduli dengan perasaan lo? 
Sekalipun lo sadar bahwa apa yang sekarang terjadi di 
antara kita bukan cuma sekedar urusan pekerjaan." 


"| prefer to bury my feeling dibandingkan ngerebut milik 
orang lain, Yan." 


Ryan mengalihkan tatapan ke gelas wine yang entah sudah 
diisi berapa kali dan meneguknya sampai habis. "/t's getting 
late. Perfect timing to tell you a bedtime story. Do you want 
to hear that? It's a long one, though." 


Lewat sorot mata mereka yang saling bertatapan satu sama 
lain, di tengah-tengah pengaruh wine yang perlahan-lahan 
mulai terasa di dalam dirinya, Fanny tau bahwa Ryan ingin 
menyampaikan hal penting dalam hidupnya. Bukan sekedar 
cerita pengantar tidur seperti yang baru saja ia katakan. 
Fanny tau ada hal yang sejak tadi ingin diutarakan Ryan 
tidak, lebih tepatnya sejak mereka di 91st street saat itu. 
Hanya saja pria itu tengah mencari momen yang tepat 
untuk mengutarakannya. 


Dan mungkin ini saatnya. 


Fanny memperbaiki posisi duduknya dan menatap Ryan 
lurus-lurus. “Like I've just said. I'm all ears, Arrayan." 


Fanny terbangun ketika menyadari seberkas sinar matahari 
masuk ke dalam kamar dan membuatnya mau tidak mau 
harus membuka matanya yang berat. la menyipitkan mata 
sesaat dan mencoba untuk mengumpulkan seluruh 
kesadarannya. la baru saja hendak bergerak namun 
otomatis terhenti ketika menyadari bahwa ia tidak sendirian 
di tempat tidur miliknya. Ada Ryan disana lebih tepatnya, 
persis di sampingnya. Dengan sebelah lengannya memeluk 
Fanny dengan erat sementara ia masih tertidur pulas. 


Dengan tetap tidak bergerak dari posisinya saat itu, Fanny 
mencoba me-reca// ingatannya semalam. la ingat bahwa 
setelah menghabiskan sebotol wine, ia dan Ryan sepakat 
untuk memesan sebotol lagi yang tanpa sadar mereka 
habiskan di tengah-tengah obrolan well kalau bisa dibilang 
obrolan, karena Ryan yang lebih banyak bercerita. Fanny 
mencoba mengingat tiap detil apa yang Ryan katakan saat 
itu... kemudian ketika topik mereka berganti... sampai 
akhirnya pria itu menciumnya dan... 


Right. She remembers everything now. 


Fanny menyingkap selimut yang menutupi tubuh mereka 
dan mendapati bahwa Ryan masih mengenakan kemejanya 
meskipun jasnya entah kemana dengan kancing yang 
hampir terbuka seluruhnya. 


Well, ingatannya memang tidak salah. 


la kembali menatap Ryan yang masih tertidur. Wajahnya 
yang luar biasa tampan justru terlihat semakin tampan 


ketika ekspresinya terlihat polos dan tanpa beban seperti 
ini. Tanpa berniat mengganggu tidurnya, perlahan Fanny 
menyingkirkan lengan Ryan dari atas tubuhnya dan 
beranjak turun dari tempat tidur. la menutup tirai jendela 
dengan rapat agar pria itu tidak terganggu sebelum ia 
menuju ke kamar mandi untuk berendam di bathub dan 
menghilangkan sisa-sisa pusingnya setelah dua botol wine 
semalam. Dia bukan tipe yang gampang mabuk, tapi tetap 
saja perasaan pusing itu tetap muncul ketika ia bangun 
keesokan paginya. Seperti saat ini. 


Fanny memejamkan matanya sambil menikmati sensasi 
bath bomb yang sengaja ia buat di bathub-nya. Membuat 
dirinya kembali terlempar ke memori semalam. Di antara 
sekian banyak hal yang ia bicarakan dengan Ryan, entah 
kenapa ia mengingat salah satunya sekarang. 


"Mungkin itu alasannya kenapa karakter gue terbentuk 
kayak gini. Sometimes I'm a bit selfish, | hate losing, if | 
want something then it should be there, dan sifat-sifat 
sejenisnya. Well, itu karena gue dibesarkan dengan bokap 
gue yang berusaha memenuhi semua apa yang gue mau 
saat itu. He's afraid I will feel incomplete at that time karena 
nggak punya sosok ibu." 


"Does it mean that you hate your biological mom?" tanya 
Fanny hati-hati. 


Ryan terdiam sejenak dan memainkan gelas di tangannya. 
"| just don't like her." la tersenyum pahit. "Because as far as 
| know, dia nggak pernah berharap gue lahir. Well, kenapa 


gue harus repot-repot suka dengan orang yang bahkan 
nggak suka dengan keberadaan gue?" 


"Tapi lo pernah ketemu dia lagi setelahnya?" 


Ryan mengangguk dan menyesap wine-nya sekali lagi 
sampai habis. "Mungkin itu juga alasannya kenapa gue 
acted as a jerk towards women selama ini. | mean, gue 
ngejalanin hubungan gue dengan seseorang bukan dengan 
target untuk menikah. | just want to let it flow naturally. 
Karena gue tau gak semudah itu buat gue untuk berjanji 
sehidup semati dengan seseorang. I've seen my father 
failed once. Butuh satu kali gagal untuk bokap gue sampai 
akhirnya beliau ketemu dengan orang yang tepat. Do you 
get what I mean?" 


Fanny mengangguk penuh pengertian. "I know." 


Ryan tertawa kecil sembari menaruh gelasnya kembali ke 
meja. "I'm a stupid person, aren't I? Gue meminta lo untuk 
ngasih kesempatan buat kita berdua tapi sekarang gue 
malah ngebongkar sendiri betapa brengseknya gue..." 


Fanny hanya balas tersenyum ke arah Ryan. Deep down 
there, ia justru tidak merasa bahwa Ryan adalah pria 
brengsek. Dari sudut pandang Fanny sekalipun ia aware 
bahwa orang lain mungkin punya pandangan berbeda 
menurutnya Ryan hanyalah korban dari kegagalan 
hubungan kedua orangtuanya. Setidaknya, Ryan bukan 
melakukannya sembarangan dengan... well, wanita yang ia 
bayar misalkan. No. Seperti tadi yang ia katakan, itu 
persetujuan kedua belah pihak. Dimana Fanny yakin pihak 
satunya juga bukan dari kalangan sembarangan. Ini bukan 
cerita Cinderella ataupun cerita dongeng lainnya dengan 
perbedaan kasta setinggi langit. She's very sure bahwa 
pemikiran Ryan juga seperti itu. 


Ketika ia melihat ekspresi Ryan masih terlihat kalut ekspresi 
yang ia tunjukkan ketika ia mulai berbicara tentang ibunya 
lebih banyak Fanny menyentuh pundak pria itu pelan. "Well, 
gue mungkin orang luar yang baru tau cerita hidup lo, Yan. 
Gue juga mungkin nggak punya hak sedikitpun dan nggak 
ada pantas-pantasnya untuk ngomong kayak gini. But 
seeing the way you are right now, with all of great 
achievement in your hands, | really want to say that I can't 
help but also feel so proud of you. Lo ngelaluin banyak hal 
sejak kecil tapi justru lo nunjukin kalau pengalaman buruk 
tidak selamanya memberikan dampak buruk terhadap hidup 
seseorang. Sebaliknya, yang lo capai sekarang justru 
membuat banyak orang kagum. Including me." 


Ryan menoleh dan menatap ke arah Fanny dengan tidak 
percaya. "Lo tetep kagum bahkan setelah lo tau sendiri 
sebrengsek apa gue? Are you kidding me, Stephanie?" 


"Urusan lo sebrengsek apa, itu urusan lo dan Tuhan, Yan. 
Gue juga bukan orang suci. Semua orang punya dosa, beda 
cara ngelakuinnya aja. Jadi, gue nggak mau melihat lo dari 
sudut pandang itu." 


Ryan terperangah selama beberapa saat mendengar 
kalimat Fanny. la seakan menemukan sesuatu yang sudah 
lama hilang dalam dirinya selama ini ketika mendengar 
betapa tulusnya Fanny mengucapkan kalimatnya tadi. Ryan 
sendiri tidak bisa mendefinisikannya seperti apa. Yang ia 
tau, ketika ia membuka mulutnya untuk berbicara, mungkin 
itu pertama kalinya ia menurunkan egonya di hadapan 
seorang wanita. 


"| never asked same question like this for second time, 
Stephanie. Just so you know. Terkadang bahkan nggak 
pernah gue ucapkan sama sekali. But you just made me 
want to say it again..." la menatap Fanny dalam-dalam 


dengan mata hazel-nya. "Just give me a chance to get to 
know you, Stephanie. Will you?" 


Fanny tidak ingat persis seperti apa kalimatnya saat 
merespon ucapan Ryan karena beberapa saat setelahnya, 
seluruh pikirannya hanya dipenuhi oleh ciumannya dengan 
Ryan. That guy truly deserved to be called a prodigy of 
women karena Fanny benar-benar harus mengakui kalau ia 
sangat ahli dalam segala urusan termasuk yang mereka 
lakukan saat itu. Saat ketika ciuman mereka tidak berhenti 
sedikitpun di saat posisi mereka berpindah dari sofa ke 
tempat tidur, saat dimana Fanny merasa ia akan kehilangan 
kesadaran sebentar lagi bukan karena efek alcohol 
melainkan karena efek ciuman Ryan yang memang separah 
itu ketika tau-tau Ryan menghentikan dirinya sendiri dan 
ganti memeluk Fanny erat. 


"Let's not do this when I'm not sober enough..." ucapnya 
lirih sambil membenamkan wajahnya di lekukan leher Fanny. 
"Gue nggak mau memori gue tentang ini keganggu cuma 
karena gue terlalu mabuk. It's too precious, Han..." 


Dan pria itu memang menepati kalimatnya ketika tadi Fanny 
menyadari ia terbangun masih lengkap dengan pakaiannya 
sejak semalam. 


See? That's why she refused to call Ryan as a jerk. Because 
deep down there she knows that he is not. 


(5th File Ended) 

Thank you for staying with this story, for loving, support, 
comment, vote, and everything that you give towards it. 
Thank you so much. 


| hope my next update won't be in two weeks (I'm still trying 
to make it every week, hopefully). 


Have a nice day. Love you all 


6th File 
"You're awake." 


Fanny yang baru saja keluar dari kamar mandi setelah 
selesai dengan urusan mandi dan berganti pakaiannya, 
mendapati Ryan kini tengah duduk di tepi tempat tidur 
sambil mengancing kemejanya. 


Ryan mengangkat wajahnya dan tersenyum. "Morning." 


Dasar pria jelmaan dewa-dewa Yunani. Bangun tidur aja 
nggak ada jelek-jeleknya sedikitpun. Fanny membatin dalam 
hati sambil mendudukkan dirinya di sofa. "Wanna get some 
coffee? Gue mau room service." 


"Udah gue pesenin," jawab Ryan. "Two set breakfast. They 
said it'll be ready in 30 mins," lanjutnya lagi seraya berdiri. 
"Kalau makanannya datang, makan duluan aja gak papa." 


"Emang lo mau kemana?" tanya Fanny. 


"Mandi. Bau gue kayak bebek dibandingin lo yang udah 
wangi surga." Ryan memasang tampang meringis sebelum 
akhirnya keluar dari kamar Fanny. 


Selang tiga puluh menit kemudian, bunyi ketukan di kamar 
Fanny diikuti dengan sosok Ryan versi yang udah seperti 
biasanya baca : udah ganteng paripurna dengan t-shirt 
berwarna biru muda dan jeans navy serta tentu saja 
wajahnya yang udah luar biasa segar. Aroma Tom Ford Noir 
it's impossible for Fanny not to recognize it even at their 
first meeting with each other seketika menyeruak ketika 
pria itu berjalan masuk ke kamar. 


"Haven't you eaten?" tanya Ryan sambil mendudukkan 
dirinya di samping Fanny. “Sorry, harusnya lo makan aja 
nggak usah nungguin gue." 


Yeah, demi sopan santun di pagi hari aja sih, Yan," jawab 
Fanny santai sambil meraih cangkirnya yang berisikan black 
coffee. Namun keningnya terangkat ketika ia melihat Ryan 
tengah memasang ekspresi serius akan hal lain. “What's 
wrong?" 


"Parfum lo apa?" 


"Hah?" Meskipun bingung dengan pertanyaan Ryan yang 
mendadak, Fanny tetap memberikan jawabannya. "Candy 
Night-nya Prada. Why?" 


"/ like the sensation of vanilla and caramel's fragrance that 
you have. Bener kan? Oh and orange?" 


"Bahkan sampai parfum cewek pun lo handal, ya." 


"Some nicknames were given with certain reasons. 
'Womanizer' salah satunya." Ryan tersenyum dengan 
sebelah keningnya yang terangkat sambil meraih cangkir 
kopi. "Telepon, Han." 


Tatapan Fanny yang sejak tadi terarah ke Ryan berpindah ke 
handphone-nya yang tergeletak di atas meja dalam mode 
silent. Benar saja, di layar sudah terpampang incoming 
video call dari seseorang yang sudah sangat ia kenal. Stacya 
Leirena Halim. 


Ryan menggeser duduknya tanpa suara ketika Fanny 
menjawab video call itu agar dirinya tidak tampak dalam 
frame. Keningnya terangkat ketika melihat siapa yang 
tengah berbicara dengan Fanny. 


"Where are you, Kak?" 
"Ubud. Tumben kamu nelepon pagi-pagi gini." 
"Did you just say Ubud?? Ugh, I'm so damn envy with you!" 


"Come home and I'll give you a flight ticket to Ubud," timpal 
Fanny sambil tersenyum. "So, what's going on?" 


"That's a promise from you, ya. Akan aku tagih begitu aku 
ke Jakarta." Suara di seberang begitu pula ekspresinya 
berubah menjadi super excited. "Kak, | need your help. Do 
you understand about international trade policies? Gue ada 
tugas, case-nya tentang advance restriction and regulation 
for investing in China stocks, comparing to other nation 
stocks. | have few of problems that left Unanswered padahal 
deadline-ku malam ini, sebelum kelasnya mulai besok pagi. 
Ini aja udah mau mati nyari kemana-mana tapi nggak nemu- 
nemu makanya I'm calling you as my last hope." 


Di sebelah, Fanny bisa merasakan Ryan menoleh ke arahnya 
membuat Fanny reflek menoleh ke arah pria itu. Keningnya 
terangkat ketika Ryan menunjukkan gesture bahwa ia 
mungkin bisa membantu pertanyaan adiknya. 


Well... yeah the one who is calling right now memang adalah 
adik semata wayang Fanny dan fakta lain yang Fanny baru 
sadar adalah pria di sampingnya ini adalah seorang 
konsultan ternama di bidang Risk & Regulation Advisory. 


"| kinda have no idea about regulation in international trade, 
apalagi kalau udah spesifik. / think I'm in Accounting 
division for too long." Fanny menampilkan wajah menyesal. 
"But if you don't mind, I can let someone else to help you." 


"Who ?" 


"One of GMG consultant in Risk and Regulation." 


"Gosh, are you serious, Kak? That GMG? Please tell me how 
to contact her, then!" 


Fanny tertawa kecil melihat adiknya yang seketika 
bersemangat kembali karena akhirnya menemukan titik 
terang. "'Him', Stacya. He's actually here with me. I'll give 
the phone to him and you guys can discuss about that 
thing." Fanny menyodorkan handphone -nya ke arah Ryan. 
Pria itu tersenyum santai dan mengambil handphone 
tersebut. 


Fanny memperhatikan ketika Ryan dengan ramahnya 
menyapa Stacya bahkan tetap tersenyum tenang ketika 
melihat raut wajah Stacya yang sepertinya bingung dengan 
situasi saat ini, but thankfully adiknya itu bisa 
menyesuaikan diri dengan cepat. Dalam sekejap, 
pembahasan mereka berganti menjadi topik serius dimana 
Ryan menjelaskan dengan sangat lancar mengenai regulasi 
bahkan regulation update-nya per tahun kapan pun beserta 
perubahannya serta poin-poin yang membedakan 
investment di China dan di negara lain. Pria itu bahkan 
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan dari Stacya yang 
bahkan Fanny belum pernah mendengarnya sedikitpun 
sebelumnya. 


"Thank you so much, Kak...?" 
"Ryan." 


"Thank you so much, Kak Ryan." Stacya mengulang 
ucapannya. "Thank you for helping me. | owe you a lot." 


"Nanti gue tagih balasannya kapan-kapan. Good luck with 
your class tomorrow." Ryan tersenyum sebelum akhirnya 
menyerahkan kembali handphone tersebut ke arah Fanny. 


"Ngeliat nama kontaknya tadi, it means dia adik lo?" 
tanyanya ketika Fanny mengakhiri video call itu. "Kuliah di?" 


Fanny mengangguk. "NUS. Business Management." 


"NUS?" Sebelah kening Ryan terangkat. "Kapan-kapan akan 
gue ajak ketemu di SG. Lumayan bisa ngorek-ngorek info 
tentang lo dari 'orang dalam'." 


Fanny hanya tertawa kecil menanggapi ucapan Ryan. "She 
owes you, so you have the right to ask her for a cup of 
coffee. Oh, and thank you for helping her, Yan," tambahnya 
seraya menaruh kembali handphone-nya di meja, 
mengabaikan chat masuk dari Stacya yang Fanny yakin 
isinya pastilah kekepoan dia terhadap Ryan. 


"Don't mind it." Ryan meletakkan sendoknya setelah di 
piringnya tidak ada lagi makanan yang tersisa. "Flight kita 
tengah malam kan, ya?" 


Fanny mengangguk. "Ada planning?" 
"Jalan aja. Kalau ada yang bagus, mampir. Gimana?" 


"Okay." Fanny mengangguk setuju. "Mau siap-siap 
sekarang?" 


"Sekarang aja. After this one," ujar Ryan sambil berdiri 
sementara Fanny menatapnya dengan heran. 


"This one' apa?" 


Ryan tidak menjawab melainkan mengeluarkan senyum 
andalannya sebelum membungkuk dan mengecup pipi 
Fanny. "This one. Morning kiss." Senyumnya tidak hilang 
sedikitpun ketika ia kembali menegakkan tubuhnya. 


Fanny mengerjapkan mata sebelum tersadar kembali. "Since 
when we have morning kiss?" 


“Sejak gue ngelakuinnya tadi baru aja." Ryan mengedipkan 
matanya sebelum akhirnya berjalan keluar ke pintu. "Gue 
tunggu di /obby, ya. Take your time." 


Fanny memperbaiki letak kacamatanya ketika semilir angin 
berhembus saat ia tengah berjalan menyusuri area Teras 
Sawah Tegalalang setelah selesai makan siang di restoran 
yang juga masih di area yang sama. Thank God, cuacanya 
hari itu tidak terik dan bahkan cenderung mendung 
sehingga ia dan Ryan lebih bisa menikmati alam di siang 
hari tanpa perlu merasa panas dan gerah. 


"This is the first time I'm being here with a woman." 


Ucapan Ryan yang tiba-tiba reflek membuat Fanny menoleh 
ke arah pria itu yang juga tengah terlihat menikmati 
suasana tenang di sekitar mereka, meskipun Fanny tidak 
bisa melihat matanya yang tertutup kacamata hitam saat 
ini. “Di Teras Sawah ini maksudnya, kan? Soalnya nggak 
mungkin banget kalau di Ubud ataupun di Bali." 


"Kalau gue nimpalin ucapan lo, yang ada ntar gue buka aib 
sendiri lagi." Ryan tertawa kecil lalu menghentikan 
langkahnya ketika di hadapan mereka terhampar lahan 
hijau yang bertingkat-tingkat. "Pemandangannya bagus. 
Sayang gue gak bawa kamera." 


Fanny ikut berhenti di sisi Ryan. "Lo suka motret?" 


"Lebih suka fotoin langit, sih. Tapi ya... lumayan lah." Ryan 
mengambil handphone dari saku  jeans-nya dan 
mengabadikan beberapa gambar. "Lo nggak mau gue 
fotoin?" 


"Mau, dong." Fanny tersenyum dan segera mengambil pose. 
Dengan pemandangan seperti Teras Sawah ini, sayang 
rasanya kalau Fanny tidak mengabadikan satupun fotonya 
disana. And thank God, Ryan sepertinya memang punya 
bakat di urusan fotografi karena hasil jepretan pria itu 
sekalipun hanya bermodalkan handphone tetap saja bagus 
bukan main. "Your skill is seriously no joke," komentar Fanny 
dengan puas sambil melihat-lihat hasil fotonya. 


Ryan tersenyum. "Lo-nya yang seriously no joke kali, 
Stephanie." 


"Paling bisa ya, Yan," Fanny menggeleng-geleng dan balas 
tersenyum ke arah Ryan. See? Nggak salah memang Ryan 
mengatakan kalimatnya tadi. Wanita di hadapannya ini 
memang cantik ampun-ampunan bahkan ketika rambutnya 
berterbangan tertiup angin seperti ini, justru malah 
membuat Ryan semakin takjub. 


"Mau hujan, ya?" Fanny mendongak ke arah langit yang 
semakin mendung sementara ia merapatkan tangannya. 
"Udaranya lebih dingin dari biasanya." 


Ryan mengulurkan tangannya untuk merengkuh pundak 
Fanny dan menariknya mendekat. "Berdirinya jangan jauh- 
jauh kalau gitu. Orang cantik biasanya suka kebawa angin," 
ucapnya sembari tersenyum ke arah Fanny yang terang- 
terangan menatapnya namun untungnya tidak menolak 
ketika Ryan merengkuhnya. 


"Nggak ada hubungannya angin dan orang cantik dan gue 
ya, Arrayan. Mau ngerangkul aja gombalan lo selangit." 


Ryan lagi-lagi tergelak, namun justru mempererat 
rangkulannya di pundak Fanny. "Kalau gue langsung meluk 
yang ada ntar lo nolak lagi." 


"Ya kalau abis ini lo dorong gue ke bawah, gue nolak lah." 


Ucapan Fanny membuat senyum di wajah Ryan muncul 
kembali. la menunduk menatap Fanny yang juga ikut 
mendongak menatapnya. "Kalau abis ini gue ngelakuin 
yang lain artinya boleh dong ya?" 


"Apaan emang?" 


Ryan tidak menjawab melainkan menatap ke sekeliling 
mereka. "/ want to make it longer, tapi kayaknya situasinya 
nggak mendukung," ucapnya dan sebelum Fanny bereaksi, 
ia menunduk dan mengecup bibir wanita itu dengan cepat. 
Fanny bahkan yakin orang-orang sekitar mereka mungkin 
tidak sadar dengan apa yang baru saja terjadi meskipun 
tentu saja hal tersebut tidak berlaku untuknya. Namun ia 
tetap saja tidak bisa menahan diri untuk tidak ikut 
tersenyum ketika Ryan tersenyum ke arahnya dan kembali 
merengkuhnya lebih erat. 


Mau tidak mau, Fanny teringat salah satu ucapan Ryan 
semalam... 


"Sometimes, people told me that I'm crazy with some 
decisions that I've ever made. But look, in this world, being 
a little crazy can help to keep you sane. Just like what Zsa 
Gabor ever said." 


For now, she let herself became a bit crazy with him. For 
now. 


Fanny dan Ryan melambai ke arah Karin dan Arga sebelum 
mereka memasuki mobil dan meninggalkan parkiran Sofia 
malam itu. Mobil Fanny sebenarnya sudah ready sejak tadi, 
namun berhubung ternyata mobil Ryan yang paling terakhir 
diantarkan oleh petugas valet dan berhubung pria itu 
meminta izin agar ia bisa menemani mobilnya dari belakang 
sampai ke apartment maka Fanny menunggu sampai 
keduanya siap. Beruntung tidak lama kemudian, sebuah 
BMW berwarna merah yang Fanny sadar bukan BMW yang 
biasanya Ryan bawa karena yang satunya berwarna biru 
dan bukan tipe sedan seperti yang sekarang berhenti di 
hadapan mereka disusul dengan petugas valet yang 
menyerahkan kunci ke Ryan. 


"jangan bilang lo sama aja kayak Radit tadi?" Fanny tidak 
bisa menahan rasa penasarannya sembari mereka berjalan 
menghampiri mobil masing-masing. "Mobil lo buat ganjil 
dan genap beda." 


Ryan mengangguk meskipun tampak bingung. "Biar hemat 
waktu doang sih, Han," jawabnya sambil membuka pintu 
mobil. "Gue antar sampai ke dalam ya nanti." 


Giliran Fanny yang mengangguk meskipun masih tidak 
habis pikir tentang para konsultan-konsultan GMG ini dan 
pilihan kendaraan mereka. But seperti yang pernah ia 
bicarakan dengan Alya. Wajar aja sih dengan gaji rate per 
hours dalam USD seperti itu. Ditambah lagi Fanny yakin 
bahwa pemasukan mereka bukan hanya sekedar dari gaji 
semata ya iyalah, stock trading, bisnis sampingan lain, dan 
sebagainya mereka pun punya. Mereka memang tidak 
pernah mengatakan secara langsung, tapi dari beberapa 
obrolan antar Radit dan Ryan, Fanny cukup bisa 
menyimpulkan hal tersebut. 


Tidak sampai empat puluh menit kemudian, Fanny memarkir 
mobilnya di reserved parking untuk resident apartment-nya. 
Sementara mobil Ryan berhenti tidak jauh darinya. Tanpa 
mematikan mesin mobil, pria itu keluar dari sana dan 
menghampiri Fanny. 


"Besok flight ke Denpasar jam berapa?" tanya Ryan 
mengingat Fanny tadi memberitahunya bahwa ia ada dinas 
ke Bali di hari kamis dan jumat. 


"Sore. Jam empat." 
"Jam dua gue jemput ya kalau gitu." 


Fanny menggeleng. "Istirahat aja, Yan. Besok kan mumpung 
tanggal merah. Bukannya lo besok juga ada cycling bareng 
Radit?" 


"Gue antar ke bandara, Stephanie," ucapan Ryan tidak bisa 
dibantah. "Gue besok cycling pagi-pagi. Paling sampai jam 
sepuluh." 


Fanny menatap pria itu khawatir. "Lo seriusan gak capek?" 


"Nggak sama sekali." Giliran Ryan yang menggeleng. "Ya 
udah, naik trus istirahat ya. Gue balik dulu." 


Fanny mengangguk. "Thanks ya, Yan. Hati-hati di jal " 
Ucapannya terputus ketika Ryan tau-tau memutar tubuh 
kembali dan justru menghampirinya. "Kenapa?" 


"Lupa meluk." la mengedipkan mata dan memeluk Fanny 
selama beberapa saat sebelum akhirnya melangkah 
mundur. "Night." 


Fanny hanya bisa menghela napas pelan melihat tingkah 
pria itu. "Night. Safe drive, ya," ucapnya sebelum berjalan 
menuju ke /ift karena ia tau Ryan tidak akan pergi dari sana 
sampai pria itu memastikan Fanny sudah sampai di unitnya. 
Begitu /ift tertutup, Fanny menyadari di pantulan kaca 
bahwa senyumnya bahkan tidak lepas sedikitpun dari 
wajahnya sejak tadi. 


Blame it to guy named Arrayan. Priayang membuat Fanny 
bahkan tidak bisa mendeskripsikan seperti apa 
hubunganmereka sekarang namun anehnya justru 
membuatnya harus mengakui bahwa ia menikmati apa yang 
mereka jalani sekarang. Crazy, isn't it? 


(6th File Ended) 


See you on next file. 

Ihank you so much for loving, for supporting, for putting 
comments, for voting and all of things that you give towards 
this story. 


Have a nice day and love you all. 


7th File 


Ryan menatap layar laptopnya yang menampilkan informasi 
mengenai hasil tender di salah satu lembaga keuangan non- 
bank di Singapore dengan hasil bahwa GMG berhasil 
mendapatkan project tersebut. Namun bukan penjelasan 
project yang dibaca Ryan sejak tadi, melainkan nama-nama 
Advisor yang tertera disana sebagai team-in-charge untuk 
project tersebut. Ada namanya, tentu saja, namun 
untungnya itu bukan fokus utama sehingga dirinya hanya 
bertindak sebagai kontributor, dan mengingat bahwa scope 
project kali ini lebih banyak berhubungan dengan impact 
analysis of federal laws and some of new legal issues, maka 
tentu saja team dari Legal Advisory yang akan memimpin 
project secara langsung. 


Yeah, Ryan is talking about Legal Advisory. Sudah cukup 
lama mereka berdua memang tidak dipertemukan di project 
yang sama. Terlebih ketika Ryan belakangan ini lebih fokus 
dengan project di Indonesia dan Malaysia. 


Ryan baru saja hendak mengirimkan response terkait 
undangan first initiation meeting yang sejak kemarin 
dikirimkan kepadanya ketika tau-tau pintunya diketuk, 
membuat Ryan reflek mengalihkan perhatiannya. "Come in." 


Sebenarnya dari suara ketukannya, Ryan bahkan tau siapa 
di balik pintu tersebut. Benar saja, sedetik kemudian pintu 
itu terbuka dan menampilkan seseorang yang sudah sangat 
Ryan hapal dan kini berjalan memasuki ruangannya. Ryan 
tersenyum ketika tatapan mereka bertemu dan wanita itu 
duduk di hadapannya. 


Well, Ryan pernah berkata bahwa jika dibandingkan dengan 
seluruh wanita di kantor mereka, ia berani bertaruh bahwa 


tidak ada yang bisa mengalahkan kecantikan seorang 
Andhini Rara Daniswara. Sampai sekarang pun Ryan masih 
berpikir seperti itu. Rara, dengan perpaduan wajah Jawa 
Timur dan Bali yang justru membuatnya terlihat semakin 
cantik, matanya yang tajam namun kontras dengan tingkah 
lakunya yang cenderung tenang, kalem, lemah lembut 
namun juga terkadang tegas di saat-saat tertentu. Ryan 
menggambarkannya sebagai seseorang yang effortlessly 
beautiful. And that's the fact. 


"Udah kerja lagi aja? New York project kan baru aja kelar." 
Ryan terlebih dulu membuka percakapan. Seperti yang baru 
saja ia katakan, Rara memang mostly in Singapore karena 
dia adalah salah satu Project Manager divisi Legal Advisory 
di GMG Singapore namun tiga bulan terakhir ini ia terlibat 
project yang berlokasi di US sehingga ia jarang terlihat di 
Headguarter dalam kurun waktu tersebut. Mungkin 
terkadang ia kembali untuk beberapa saat namun saat itu 
Ryan tidak sedang berada di tempat yang sama sehingga 
mereka tidak bertemu satu sama lain. 


"Been three weeks kali, Ry." Rara hanya menggeleng-geleng 
pelan sambil tersenyum. “How's life?" 


“Still going on like usual," jawab Ryan lalu memutar kursinya 
dan mengambil sesuatu dari salah satu sideboard di 
belakangnya. la menaruh paperbag hitam bertuliskan Pierre 
Marcolini di atas meja dan menggesernya ke arah Rara. 
"Thank me later after you eat this." 


Rara terlihat takjub sekaligus senang melihat apa yang 
diberikan oleh Ryan. la menatap Ryan dengan kening 
terangkat. "Who bought this?" 


"Aku, Ra. Masa orang lain?" Ryan mau tidak mau tersenyum 
geli melihat ekspresi Rara yang masih terlihat tidak percaya 


namun matanya justru semakin berbinar senang. "Ada 
workshop di Jepang kemarin dua hari lalu maksudnya. 
Mumpung nginapnya dekat Shinjuku, jadi ya sekalian, kan 
ada store-nya disitu. Baik kan aku? Tetep ingat kalau ada 
orang yang cinta mati sama cokelat ini." 


"Thank you. I really mean it." 
"I told you just now. Eat that first then thank me later." 


“ah... oleh-oleh buat kamu dari US masih di apartment. | 
don't know you're in Singapore today, kalau aja tadi nggak 
sengaja liat mobilmu di parkiran. Nanti aku bawain ya." 


"Nanti aku ambil ntar malam." 

"Kamu sampai kapan di SG emangnya?" 

"Besok sore," jawab Ryan. “But I insist to take it tonight." 
"Why?" 


Ryan menatap Rara lurus-lurus. "It's been a long time we 
didn't have a dinner together, Ra." 


Gerakan Rara yang tengah mengambil cokelat kedua 
kalinya dari kotak, reflek terhenti. Tatapannya mengarah ke 
Ryan dengan sorot mata yang sulit diartikan sebelum ia 
akhirnya tersenyum tipis. "Sure. We haven't meet for 
months. Banyak hal yang perlu kita dengar dan bicarakan." 


Fanny baru saja turun ke /obby tower C gedung WideNation 
ketika tau-tau handphone-nya berbunyi dan memunculkan 
sebaris nama. la mengetap icon berwarna hijau sebelum 
menempelkan handphone tersebut di telinganya. 


"Hai." Suara Yudha terdengar dari seberang. "Masih di 
kantor?" 


"Kenapa, Yud?" 


"Tadi aku niatnya mau ngajak dinner bareng kalau nggak 
lembur sih, Fan. Kebetulan aku lagi di area golden triangle. 
Kamu udah balik, ya?" 


Fanny reflek meringis pelan mendengar kalimat Yudha. Well, 
practically dia memang nggak lembur, sih. Ini jam tujuh dan 
dia udah ada di /obby. Dia bisa aja mengatakan hal tersebut 
ke Yudha but the problem is monolognya dalam hati 
seketika terhenti ketika matanya menangkap ketika melihat 
BMW X1 berwarna biru metalik dengan plat B 277 ARR kini 
sedang menunggu antrian memasuki /obby. 


See? Now, you guys understand? 


Fanny menghela napas pelan sebelum akhirnya merespon 
kembali. "Sorry, next time ya. Aku udah keburu mau 
nyampe rumah banget ini." Mulutnya dengan cepat 
membuat alasan sekalipun sebersit rasa bersalah muncul di 
dalam dirinya. Tapi mau gimana lagi? la terlanjur punya janji 
dengan orang lain dan Fanny lebih memilih untuk tidak 
menyebut nama orang lain sebagai alasan kenapa ia 
menolak ajakan Yudha. After all, ini bukan karena ia lebih 
memilih Ryan dibanding Yudha. Ini hanya karena Ryan lebih 
dulu berjanji dengannya dan dengan fakta bahwa Ryan dan 
Yudha saling mengenal satu sama lain dan berteman cukup 
baik, Fanny merasa tidak perlu menimbulkan friksi baru di 
antara kedua pria itu although she doubts it. 


Fanny meminta maaf sekali lagi sekaligus mendengarkan 
respon Yudha yang tidak mempermasalahkannya sedikitpun 
Thank God sebelum ia mengakhiri pembicaraan di telepon 
bersamaan dengan mobil Ryan yang kini berhenti di 
hadapannya dengan kaca yang diturunkan. Fanny berjalan 
menghampiri mobil tersebut dan masuk ke dalamnya sambil 
bertukar senyum dengan Ryan yang tampak selalu ganteng 
ampun-ampunan dalam balutan jasnya Canali, this time. 


"Lo seriusan nggak capek baru aja landed kayak gini?" Itu 
ucapan yang Fanny keluarkan pertama kali begitu Ryan 
melajukan mobilnya meninggalkan lobby gedung 
WideNation. Pasalnya, Fanny tau betul bahwa pria ini 
menjemputnya ketika ia sendiri baru tiba di Soetta. Dua jam 
lalu, Ryan memang meneleponnya dan menanyakan apakah 
ia punya waktu kosong di Jumat malam ini. Dari situ Fanny 
juga baru tau kalau Ryan baru saja tiba dari Singapore dan 
berhubung mobilnya diparkir overnight di bandara, 
makanya ia bisa langsung menjemput Fanny di kantor. 


"Dari SG doang mah ini, Han. Nggak ada capeknya 
sedikitpun," jawab Ryan tanpa beban lalu menunjuk ke cup 
holder di hadapan Fanny. "Seasalt latte. Single roast. Less 
ice. Less sugar. For you." 


"Eh? Tadi mampir?" 


"Mampir." Ryan mengangguk. "Gue udah setengah jam lalu 
nyampai SCBD. Sambil nunggu lo kelar, gue nyari kopi." 


"Thank you so much, ya." Fanny meraih cup Because Coffee 
dari holder sambil menatap penuh terima kasih ke arah 
Ryan yang tanpa ia sangka bahkan hapal dengan seleranya 
untuk urusan kopi padahal pria itu tidak pernah 
menanyakannya langsung. Well, it means he paid attention 


selama ini setiap kali Fanny memesan kopi. "So, where are 
we going?" 


Ryan melirik sekilas ke arah Fanny di sela-sela kesibukannya 
menyetir. "Ada ide?" tanyanya seperti biasa menyerahkan 
keputusan lebih dulu kepada wanita di sampingnya itu. 


"Yang tempat duduknya nyaman, sih. Biar lo-nya bisa santai 
lama-lama..." ujar Fanny sembari mengutak-atik aplikasi 
Zomato-nya namun sesaat kemudian ia tersadar akan 
sesuatu. "Eh, tapi kalau bisa jangan di resto area sini deh, 
Yan." 


"Kenapa?" 


"Gue abis nolak tawaran temen dengan alasan udah otw 
pulang. Kan nggak lucu kalau papasan di resto. Zonk abis, 
ketahuan bohongnya." 


"Oh... ya udah, biar nggak usah bohong sekalian, di 
apartment aja kalau gitu, how?" 


Fanny menoleh ke arah Ryan dengan kening terangkat. 
"Apartment siapa?" 


"Terserah. Tempat gue boleh. Kalau lo nggak keberatan, 
tempat lo juga oke aja. Yang manapun yang lo prefer." 


Fanny berpikir sesaat. Ide Ryan sebenarnya not bad. Apalagi 
memang Fanny tadi mencari tempat yang nyaman untuk 
Ryan and there's no place as cozy as home. So, it's a win- 
win solution for both of them. "Ya udah. Tempat gue aja ya, 
Yan," ucap Fanny akhirnya. 


Ryan mengangguk setuju. "Perlu beli makan dulu, gak?" 


Fanny memicingkan mata ke arah Ryan. "Lo meragukan 
kemampuan masak gue, Arrayan?" 


"Lo bisa masak?" Gantian Ryan yang menatap Fanny 
dengan takjub ketika mobil mereka berhenti di depan Plaza 
Semanggi bukan karena itu tujuan mereka, tapi ya karena 
emang mobil mereka tidak bergerak sama sekali saking 
macetnya. 


"Bisa lah. Dikit doang tapi yang standar aja. Nggak sejago 
Alya." 


"Kalau lo pun ngakuin Alya jago masak artinya emang bener 
faktanya gitu yak..." gumam Ryan. "Soalnya gue awalnya 
mikir si Radit aja yang lebay tiap kali dia cerita gimana 
masakan pacarnya seenak surga. Berhubung si kambing itu 
kan emang tukang pamer, jadi ya gue percaya nggak 
percaya. Eh ternyata beneran. Kapan-kapan kalau si Alya 
lagi nggak galak, gue mau minta disedekahin makanan, ah." 


Fanny tersenyum geli mendengar ucapan Ryan. "Emang lo 
pernah digalakin Alya?" 


"Nggak, sih... Tapi kan default doi bawaannya emang 
keliatan kalem-kalem-tapi-judes gitu. Si Radit aja sering 
dibuat mati kutu." Ryan meringis. "Malah ngomongin si Alya. 
Tadi kan gue nanya lo, seriusan bisa masak? Masak apa 
aja?" 


"Lo sebutin coba?" 


Ryan mengernyitkan keningnya berpikir sesaat. 
"Casserole?" 


"Bisa." Fanny mengangguk. "Sesuai bahan yang tersedia, 
tapi." 


"Can you make one for me tonight?" 


"Casserole?" Fanny berusaha mengingat-ingat isi kulkasnya 
sebelum menjawab. "Bisa sih harusnya. Bahan-bahannya 
ada, semoga." 


"Perlu mampir supermarket dulu apa gimana? Mumpung 
Semanggi belum jauh-jauh banget." 


"Nggak usah," Fanny menggeleng yakin. "Ada, kok." 


Ryan mengangguk sebelum kembali fokus ke jalanan di 
hadapannya. "Be careful, Stephanie." 


"Of what?" tanya Fanny heran. Namun Ryan tidak menjawab 
melainkan hanya memasang senyum penuh aarti di 
wajahnya. 


"Later..." 


"Do you remember that | told you to be careful in the car 
moments ago?" tanya Ryan ketika dua jam kemudian, ia dan 
Fanny kini tengah duduk di bar stool pantry apartment milik 
Fanny. Dua jam yang mereka habiskan dengan menyiapkan 
makan malam well Fanny sih lebih tepatnya karena Ryan 
ternyata punya skill memasak yang ia sendiri mengakui 
sangat jauh lebih buruk dibanding Radit kemudian 
menikmati satu loyang Casserole, sepiring garlic chicken 
wing dan caramel pancake as dessert, lalu setelah beres 
dengan urusan makan malam, here they are. Drinking Mojito 
while having a chit chat. 


" do." Fanny mengangguk sambil menggerai rambutnya 
yang sejak tadi dicepol ketika sibuk dengan urusan dapur. 
"Dan lo belum jelasin maksudnya." 


Tatapan Ryan tidak sedikitpun beralih dari wanita di 
sampingnya. "Be careful of me." 


"Lo kenapa emang?" 


"I can fall for you in an instant if you made a good Casserole 
for me, since that's my most favorite dish ever. Itu yang 
pengen gue bilang tadi." 


Fanny tersenyum sambil menggeleng-geleng kecil. "So, how 
did the Casserole taste?" 


"t tasted amazing." Ryan mengeluarkan senyum 
menawannya yang khas. "Mind to make another one for me 
in the future?" 


"No prob." Fanny menyanggupi dengan mudah. "But I'm 
curious, Yan. Di antara sekian banyaknya makanan enak 
terutama makanan khas semacam rendang atau apalah 
gitu. Why Casserole?" 


Ryan menyesap Mojito-nya sesaat sebelum menjawab 
pertanyaan Fanny. "That's the dish that Dad usually made 
for me when I was little. Bokap nggak jago masak, Han. 
Sekacau gue lah pokoknya. No skill at all. But one day ketika 
di elementary, gue ada semacam tugas rumah gitu untuk 
bawa makanan hasil memasak bareng orang tua dan ada 
pilihannya gitu, jadi nggak boleh sembarangan. Since Dad is 
as clueless as me, beliau nyari lah di antara pilihan itu 
mana yang terlihat 'gampang dipelajarin' although later we 
realized that it isn't as easy as what internet says then we 
choose Casserole. Waktu itu, menurut gue, Casserole itu 
adalah makanan paling enak yang pernah gue rasain. Untuk 


pertama kalinya ada campur tangan bokap langsung di 
makanan gue in terms of 'masak-memasak' ya yang gue 
maksud disini which is a very rare thing to happen. Jadi ya 
kebawa sampai sekarang. And now, lo bahkan bikini gue 
versi yang enak banget. Bingung kan gue jadinya mau 
nentuin mana yang paling enak, buatan bokap waktu itu 
atau buatan lo yang baru aja." 


Fanny tersenyum maklum dengan cerita Ryan. "Agree. It 
must be the most delicious food that you ever eat. Because 
like what people always say, not only the main ingredients 
that our parents put in our food. There is love in it." 


"So, Stephanie. Since your Casserole is so damn delicious, is 
it the same?" 


"Hah?" 


Senyum khas Ryan kembali muncul di wajahnya. "How 
much love that you put in it?" 


(7th File Ended) 


See you on next file. 


Thank you so much for supporting, for loving, voting, 
putting comments, and all things that you give towards this 
story. Thank you very very very much. | feel so appreciated. 


Have a nice day and love you all 


8th File 
"Morning." 


Ryan mengecup pipi Fanny sebelum ikut duduk di kursi 
samping wanita itu. "Morning," balasnya sambil menuang 
kopi hitam ke cangkirnya. "Bangun jam berapa?" 


"Nggak lama sebelum lo. Gue sempat denger lo bangun 
persis sebelum gue ke bawah beli sarapan," jawab Fanny 
sambil menyodorkan sekotak plasticware berisikan bubur 
ayam ke arah Ryan. 


"Thanks." Ryan membuka wadah plastik tersebut dan mulai 
mengaduknya. Oh cmon, let's not talk about tim bubur 
mana kalian because for Ryan, it doesn't have any 
difference unless satunya diaduk pakai sekop satunya pakai 
sendok. Namun gerakannya terhenti ketika mendengar 
bunyi bel di apartment Fanny. la menoleh heran. "Tamu?" 


"Alya kayaknya. Tadi ngomongnya mau mampir minjem 
laptop. Laptop dia lagi error trus kayaknya lagi standby 
kerjaan," jawab Fanny seraya hendak berdiri dari kursinya 
namun ditahan Ryan. 


"Duduk aja. Biar gue yang buka." 


Fanny urung berdiri dan membiarkan pria itu menuju ke 
pintu depan. Samar-samar ia mendengar keduanya saling 
bertukar sapa yang kemudian disusul dengan kemunculan 
Alya lebih dulu di ruang makan. "Morning, princess." 


"Ganggu ya gue?" tanya Alya menahan senyum sembari 
duduk di hadapan Fanny dan Ryan yang kini sudah kembali 
ke samping Fanny. "Gue nggak tau ada Ryan ternyata." 


"Kalau lo datangnya udah pagi gini, nggak sih, Al..." celetuk 
Ryan iseng, sementara Fanny hanya menggeleng-geleng 
kecil. "Radit mana?" 


"Lagi di Sentul. Nemenin papanya main golf." 
"Nggak ikutan golf bareng calon mertua?" tanya Ryan lagi. 


"Gue lebih milih kesini buat ngeliat langsung ada wujud lo 
di apartment Fanny pagi-pagi gini sih, Yan," ucap Alya 
dengan senyum khas ketika ucapannya bernada sarkas. "Eh 
malah jadi panjang. Gue tadinya cuma mau mampir pinjam 
laptop, Iho." 


"Wait, gue ambilin. Masih di mobil sih dari dua hari lalu. Gue 
ke parkiran bawah dulu, ya." Fanny berdiri dari kursinya dan 
menuju ke kamar untuk mengambil kunci mobiln. “Gue aja, 
Yan. Ntar lo dikira maling lagi kalau keliatan di CCTV buka- 
buka mobil gue," tambah Fanny ketika Ryan menawarkan 
diri untuk ke bawah. 


"Lo ngeliatinnya kayak gitu bikin bubur gue jadi ikutan 
menciut saking takutnya," komentar Ryan ketika Alya hanya 
menatap tanpa suara ke arahnya setelah hanya mereka 
berdua di sana. 


"Gue lagi nggak dalam mode galak Iho ini, Yan." Alya 
tersenyum geli mendengar kalimat Ryan. 


Ryan meringis. "/t seems like you have something to talk 
with me." 


Alya mengangkat keningnya dan menatap Ryan selama 
beberapa saat. "Nothing." 


"Nothing?" 


Alya menggeleng sambil menyandarkan punggungnya di 
kursi. "Gue nggak ikut campur urusan orang yang juga 
sudah berbaik hati selama ini nggak ikut campur dan tetap 
mendukung apapun urusan gue. And you must know Radit 
is also the same." 


Ryan terdiam sesaat sebelum akhirnya tersenyum tipis. 
"Thank you, Al." 


"Same here." 
"Nikah gih sama Radit. Kapan?" 


Alya reflek menyipitkan matanya ke arah Ryan yang 
membuat pria itu justru semakin terkekeh geli. "That's a 
serious wish, Al." 


Alya hanya menggeleng-geleng kecil sembari menerima 
secangkir kopi yang baru saja dituangkan Ryan untuknya. 
"One guestion sebelum Stephanie balik, Al." 


"Hm?" 
"So it means you also know about 'her'?" 


"| know." Alya menjawab tenang, tepat ketika suara pintu 
apartment berbunyi dan tidak lama kemudian sosok Fanny 
muncul kembali disana. "Thanks, dari." la menambahkan 
ketika menerima Surface dari Fanny. "Ntar gue balikin." 


"Senin aja kali di kantor." 
"Kalau lo tiba-tiba butuh?" 


"Dia bisa pakai punya gue," giliran Ryan yang menjawab 
dengan kalem. "At least gue kan di Jakarta, Al. Bukan di 


Bogor kayak Radit, maksudnya," tambahnya sambil nyengir 
ketika melihat Alya menatapnya penuh arti. 


"Baiklah..." Masih dengan senyum tertahan, Alya 
mengangguk dan berdiri dari kursinya. "Gue balik dulu 
kalau gitu ya." 


"Eh, ucapan gue tadi belum direspon, Al!" Ucapan Ryan 
membuat Alya menghentikan gerakannya dan menatap pria 
itu dengan bingung begitu pula Fanny. "Kapan mau nikah 
sama Radit?" tanyanya dengan cengiran lebar di wajahnya. 


"Lo bilang dulu kapan lo sama Fanny mau nikah baru gue 
kasihtau." Alya menjawab dengan tenang diikuti dengan 
senyum ala ucapan-ucapan sarkasnya. "Balik ya gue. 
Silakan lanjutin kencan pagi hari." la melambai dan tidak 
lama kemudian diikuti dengan pintu apartment yang 
ditutup dari luar. 


Ryan menggeleng-geleng pelan ketika hanya tinggal Fanny 
dan dirinya yang ada disana. "Want me to tell you 
something interesting, Han?" 


"Apaan?" 


"Now I know why Radit totally fell for your bestfriend. Untuk 
pertama kalinya gue harus mengakui ada yang bisa 
mengimbangi Radit in terms of all aspects dan bikin dia 
nggak terlihat superior banget kalau dibandingin sama 
cewek-cewek yang pernah jadi korbannya dulu. He, for sure, 
won't ever be able to lose her." 


Fanny menatap Ryan sambil menilai. “Are you sure?" 


Ryan tersenyum sambil mengisi kembali cangkirnya yang 
kosong. "Believe me, Stephanie. I know Radit too well. But 
let's just not interrupting them so much. I think both of them 


still have a doubt and I don't know about what kind of thing 
so let's just sit and watch... and give a hand when they need 
us." 


"f | have to choose between Jakarta or this country, my 
answer Is always Jakarta. But somehow, if people ask me 
which place that I will pick for having TGIF, | think | prefer 
SG more." Radit membuka percakapan ketika ia dan Ryan 
tengah duduk di salah satu sisi LeVel33 yang menyuguhkan 
langsung pemandangan Marina Bay. 


Salah satu kegiatan yang cukup rutin Ryan dan Radit dan 
tiga orang lainnya, atau bahkan dengan teman kantor 
mereka yang lain lakukan ketika mereka kebetulan berada 
di Singapore saat jumat malam seperti ini adalah tentu saja 
menghabiskan sepanjang malam mereka untuk bersantai 
sejenak dari rutinitas kantor setelah seminggu penuh. 
Meskipun untuk saat ini hanya ada Ryan dan Radit 
mengingat bahwa Randy dan Alex masih berkutat dengan 
pekerjaan mereka di kantor GMG yang terletak di bilangan 
Raffles Place sedangkan Devan sendiri justru sedang berada 
di Indonesia. Untuk malam ini, Ryan dan Radit sepakat 
untuk tidak mengajak teman mereka yang lain. Ada masa- 
masa dimana memang mereka lebih nyaman berkumpul 
hanya dengan orang-orang tertentu, seperti saat ini. 


Ryan menarik gelasnya yang berisi Blond Lager sambil 
mengangguk setuju. "Can't agree more." 


Untuk hal yang tadi Radit katakan, Ryan memang 
sependapat. Euforia para pekerja kantoran di Singapore 


untuk urusan TGIF memang lebih terasa dibandingkan di 
Jakarta or at least, itu pendapat dari Ryan dan Radit. 


As Ryan ever mentioned before, inner circle GMG mereka 
consists of five guys. Di antara empat orang tersebut, Ryan 
harus mengakui kalau Radit adalah orang yang paling dekat 
dengannya. Bukan berarti yang lain nggak dekat dekat 
banget malah. Tapi jika harus memilih satu diantara mereka, 
Ryan pasti menyebut nama Radit, on top of all. 


Radit punya karakter yang terkadang membuat orang 
mengatakan ia adalah kembaran Ryan namun di sisi lain 
juga banyak hal yang cukup kontras di antara mereka. In 
terms of 'bawel', Ryan setuju kalau mereka berdua termasuk 
kategori yang 'positif'. Satu-satunya yang memiliki 
pembawaan sangat kalem di circle mereka itu hanyalah 
Randi itupun kalau pembandingnya adalah mereka 
berempat, ya. 


But the difference between him and Radit salah satunya 
yang paling menonjol adalah dalam urusan pola pikir. In 
Ryan's eyes, Radit spent too much time for thinking. He 
played all of probability and scenarios in his head sebelum 
memutuskan sesuatu. Not a bad thing, bagus malah, tapi 
untuk urusan tersebut, it doesn't match with Ryan's at all. 


Ryan used to call himself as a simple-minded person. Bukan 
berarti dia tidak mempertimbangkan plus-minus dalam 
setiap keputusannya, tapi ia hanya tidak ingin berlama-lama 
dalam membuat keputusan. After all, the impacts will still 
the same for both of options. 


Well, itu hanya contoh kecil. Masih banyak hal lainnya, tapi 
kalau dibahas saat ini, it will make Radit turn into one of 
main casts in this story. Not a supporting one. 


Ryan menatap Radit yang baru saja meminta gelas beer-nya 
diisi untuk kedua kalinya. “Seems like you have a problem." 


"We always have." Radit kembali meneguk isi gelasnya 
dengan tatapan terarah ke pemandangan sebagian kota 
Singapore di hadapan mereka. 


"Alya?" tebak Ryan sambil mencoba membaca perubahan di 
ekspresi Radit. "Bukannya minggu lalu dia baru aja kesini 
nyusul lo?" 


"She did." 


Ryan lagi-lagi mengamati sahabatnya tersebut sebelum 
akhirnya menghela napas dan menyandarkan punggungnya 
di kursi. “Well, just tell me if you need something," ucapnya. 
Berteman selama lebih dari lima tahun dengan Radit cukup 
membuatnya paham bahwa di saat-saat seperti ini, ada hal- 
hal yang mereka tidak bisa ikut campur satu sama lain. 
Termasuk sekarang. Radit kelihatannya belum ingin 
menjelaskan apapun. He just wanted to get away from that 
problem for a moment, that's why he came here, and Ryan 
could understand the situation. 


"How are things going between Fanny and you, Yan?" tanya 
Radit tau-tau mengubah topik pembicaraan mereka. 


"What kind of answer that you want to hear?" Ryan balik 
bertanya. 


"Don't tell me that you're still sleeping with other women?" 


"Janck! Awakmu nggarai aku ketok koyok bajingan ae. (You 
Just make me look like a jerk)." Ryan reflek mengumpat ke 
arah Radit yang dibalas tawa geli dari sahabatnya itu. Paling 
demen emang dia kalau Ryan udah misah-misuh dengan 
kearifan lokalnya. 


"Lho bukannya emang?" tanya Radit yang masih tertawa 
dan tanpa merasa bersalah sedikitpun. “Dijawab kali. Jangan 
jancuk-jancukan doang." 


"Ya nggaklah. Urusan ranjang, gue tetap menjunjung tinggi 
norma-norma keadilan bagi seluruh kaum wanita." 


"Hmm..." Radit menyesap minumannya sebelum berbicara 
lagi. "In other words : bacot." 


"Berantem aja yuk." 


"Besok, deh," jawab Radit santai sambil tertawa. "Baguslah. 
Gue pikir lo tetap jalan ama satunya lagi." 


"Satunya lagi siapa?" 
"Nggak usah pura-pura nggak tau." 


"Lo kalau lagi suntuk kayak bangkai ya," Ryan mencibir 
namun ia tetap menjawab pertanyaan Radit. "Nothing has 
changed, Dit." 


Giliran Radit yang terdiam sejenak sambil menatap Ryan. 
"You know, Yan. I guess we better do the same thing for 
now." 


"What?" 


"Prepare for the worst scenario." 


Ryan menatap sahabatnya yang tengah sibuk mengisi 
gelasnya entah untuk keberapa kali sementara kepalanya 
bergerak mengikuti dentuman musik yang menggema di 


seantero Blu Martini malam ini. Ryan sendiri sejak tadi 
hanya berkutat dengan sebotol Paulaner. Bukan apa-apa, 
kalau dia ikut-ikutan Radit yang memesan sebotol 
Belvedere, ia tidak yakin bisa jadi kuli angkut nantinya. 
Sekalipun dirinya dan Radit adalah termasuk di golongan 
orang-orang yang tidak gampang mabuk, tapi tetap saja 
salah satu dari mereka harus cukup 'waras'. Ryan tipe yang 
paling anti menyetir dalam kondisi yang tidak 100% sadar 
dan dia mengutuk keras orang-orang yang masih menyetir 
padahal kondisinya udah setengah mabuk. 'Ya gue nggak 
peduli lo-nya kenapa-kenapa di jalan. Tapi kasian orang- 
orang gak berdosa yang bisa jadi korban nyetir lo yang gak 
sober!' Itu kalimat yang selalu Ryan katakan tiap kali 
menemukan oknum-oknum seperti itu. Untuk malam ini, 
sudah jelas siapa yang akan in charge dalam urusan 
menyetir pulang. 


Kalau mau jujur, sebenarnya Ryan sudah sangat ingin 
menggelar acara ceramah dadakan untuk sahabatnya ini. 
Tapi di satu sisi, dia juga sadar tentang batasan-batasan 
dalam urusan yang berkaitan dengan privacy mereka 
masing-masing no matter how close they are. Ryan hanya 
tidak habis pikir ketika ia tau Alya dan Radit sama-sama 
tengah merasa saling kehilangan satu sama lain namun 
bukannya saling melangkah maju, justru keduanya diam di 
tempat masing-masing. Hell yeah, kalau aja boleh 
berkomentar, Ryan hanya ingin mengatakan satu hal : 


"Ketemu. Buang gengsi. Minta maaf. Berpelukan. Mulai dari 
awal lagi. Toh kan sama-sama saling cinta." 


Simple, kan? Well, tapi memang anggapan simple itu hanya 
ada di pikiran Ryan karena ia tau di dalam pikiran Radit 
justru sangat complicated. What can he do? That's Radit, 
ladies and gentleman. Orang dengan segala pemikirannya 
yang kompleks. He can't be blamed for that. 


After all, mungkin mereka memang butuh waktu. Ada yang 
salah selama ini dalam hubungan mereka. Both parties need 
a space to think. But the problem is... yang Ryan takutkan 
adalah kalau sahabatnya ini akan taking time too long. Like 
he said, he knows Radit too well. 


"Since cycle satu has just ended di WN. Jadi lo ke New York- 
nya?" 


Radit mengangguk. "Setelah gue dari Bali." 
"Kapan lo ke Bali?" 


"This weekend. Ponakan gue ultah, sekalian ada keluarga 
besar gue juga nanti disana." 


"Balik ke Jakarta lagi dulu?" 


"Transit doang paling," jawab Radit lagi. "Mana IWC baru 
gue?" 


"Hah?" Ryan mengernyit. "IWC apaan, Cuk?" 


"Traktiran promosi lo jadi Associate Partner-lah!" Radit 
mendengus dan memainkan gelas di tangannya. "Gue 
maunya IWC baru. Gue yang pilih." 


Gantian Ryan yang mendengus. "Lain kali ingetin gue untuk 
nggak nanggapin lo kalau lagi suntuk. Paten banget kalimat 
gue yang waktu itu pernah bilang kalau lo kayak bangkai. 
Lagian ya, yang promosi bukan gue doang, bangk. Nih, botol 
gue kayaknya bisa lo pake buat ngaca." 


"Gue kan belum. Harus nunggu si project NY kelar dulu baru 
efektif TMT-nya," kilah Radit. "Ya udah nggak usah IWC. 
Teleskop aja. Udah lama kita gak main." 


"Kalau lo udah efektif promoted jadi Partner, gue dapat 
apa?" 


"Ucapan terima kasih." 


"Kambing!" umpat Ryan. “Ya udah, gue traktir lensa deh ya 
satu. Asalkan lo juga ngasih sesuatu buat gue dalam rangka 
traktiran promosi lo." 


"Apaan? Jangan Breitling woi!" 


"Nggak. Bukan Breitling, kok..." Ryan menatap Radit dengan 
serius. "One day nggak tau kapan tapi gue harap 
secepatnya kalau lo udah 'damai' dengan diri lo sendiri dan 
situasi saat ini, just promise me you will try to fight for her 
once again." 


Gerakan Radit yang hendak meminum isi gelasnya seketika 
terhenti. “Why suddenly?" 


"Biar lo gak jomblo seumur hidup, kambing! Kalau lo nggak 
sama dia, gue yakin lo bakal ended up like that. Gue tau 
banget udah, nggak usah dibantah apapun.. Malas banget 
gue ntar kerjaannya nemenin kejombloan lo sampai 
bertahun-tahun kemudian. Ergh." 


"Bangke!" 


Fanny mengamati gerak-gerik pria di hadapannya yang 
sejak tadi lebih banyak diam ketika ia menjemput Fanny di 
lobby kantor dan sampai saat ini ketika mereka sudah 
setengah jalan menuju apartment-nya. Ryan biasanya tipe 
yang suka berbicara well everyone already know about it, 


right? namun melihatnya yang hanya berbicara beberapa 
patah kata di awal tadi membuat Fanny merasa bahwa pria 
itu tengah memikirkan hal lain. 


"Do you mind if I ask you something?" Fanny akhirnya 
memberanikan diri untuk bertanya lebih dulu. 


Ryan menoleh sekilas dan tersenyum tipis. "No, please. And 
to answer your guestion, yes. Yes, something is bothering 
me right now on my mind." 


Fanny mengerjap takjub. Bahkan sebelum ia mengajukan 
pertanyaannya, Ryan sudah bisa menebaknya dengan 
tepat. "So, what is it? Mind to share it with me?" 


Ryan menghela napas panjang. "Ngomongnya sekalian di 
apartment ya. Tanggung udah mau nyampe ini." 


Fanny mengangguk dan membiarkan Ryan kembali fokus 
menyetir sampai mobil itu memasuki area apartment Fanny. 
Bahkan ketika mereka berdua berjalan keluar dari mobil, 
memasuki lift, sampai dengan tiba di depan unit, Ryan 
masih tidak banyak bicara. la tadi hanya sempat bertanya 
apakah Fanny lelah atau tidak dan selebihnya pria itu hanya 
diam sambil merengkuh bahunya. 


"Lo mandi aja dulu kalau mau, Han. Gue mau ngerokok 
bentar di luar." 


Fanny menatap ekspresi Ryan selama beberapa saat. "Gue 
temenin bentar ngerokoknya baru gue mandi," ucapnya 
kemudian menaruh handbag di kursi dan berjalan menuju 
ke balkon. Sementara Ryan mengikutinya dari belakang 
sambil mengeluarkan sebatang Parliament dari saku jasnya. 


Fanny tidak mencecar apapun dari Ryan dan hanya berdiri 
di sampingnya dengan sabar sambil menunggu pria itu 


menyalakan rokok dan mulai menghembuskan asapnya 
sambil menikmati pemandangan sebagian kota Jakarta 
Selatan di malam hari. 


Ryan lagi-lagi terdengar menghela napas panjang sebelum 
akhirnya pria itu membuka suara. "Gue ada undangan ke 
Bali." 


"Dalam rangka?" 
"Nikahan." 


Fanny tidak mengeluarkan respon apapun, yang berarti 
bahwa ia menunggu ucapan selanjutnya dari Ryan karena ia 
sendiri belum bisa menebak arah pembicaraan pria 
tersebut. 


"Problem is, gue bisa aja bilang nggak bisa. Cuma 
masalahnya, gue ada urusan kerjaan yang sialnya ada di 
waktu yang sama. Gue mau berdalih gue sibuk kerjaan tapi 
acaranya malam meanwhile kerjaan gue sore juga udah 
kelar." Ryan berucap lagi sebelum mengisap rokoknya 
dalam-dalam. 


"Well, it means the chance that you won't attend that 
reception is less, right?" tanya Fanny hati-hati. "Then?" 


Ryan memutar tubuhnya sehingga berdiri menyamping agar 
bisa menghadap langsung ke arah Fanny. Sementara lengan 
kanannya ditopangkan ke tepi balkon. "Do you mind if I ask 
you to accompany me, Stephanie? Once again." 


"And why do you need me to be there with you?" 


Ryan tidak langsung menjawab melainkan mengambil 
handphone dari saku celananya dan mengutak-atik entah 
apa disana selama beberapa saat sebelum akhirnya 


mengarahkan layar tersebut ke arah Fanny. "See the names. 
Ring a bell?" 


8th File Ended 

See you on next file 

-when the chapter is starting to get longer, then it means 
the 'story' is gearing up- :D 

Hi all, 


Thank you so much for your support, loves, votes, 
comments, and everything. 


Have a nice day and love you all. 


9th File 
First of all: 


Dear all readers of Requisition. Wherever you are, | 
sincerely hope and pray for all of us and all people 
around us to always be healthy, be safe, and dont 
forget to keep praying that this situation will be 
better and normal again. 


x KO 


Fanny membaca nama di layar handphone Ryan yang 
menampilkan foto undangan, namun kontras dengan 
ucapan Ryan sebelumnya, Fanny justru tidak merasa 
familier dengan nama kedua mempelai. la mengerutkan 
kening dan menatap pria di hadapannya. "No..." 


"Orangtua kedua mempelai, Han." 


Fanny kembali beralih menatap layar handphone dan 
membaca empat nama yang berada di paling bawah 
undangan tersebut. Fanny mengenali satu. Orang tua 
mempelai wanita. Kalau tidak salah ayah mempelai wanita 
tersebut adalah salah satu orang penting di politik. Tapi 
hubungannya apa dengan Ryan? 


"Ada yang lo kenal salah satunya?" tanya Fanny hati-hati. 


"I wish I don't," jawab Ryan getir. "Tapi faktanya adalah gue 
harus tetap kenal. The mother of the groom is actually the 
one who gave birth to me." 


Fanny spontan membaca nama yang Ryan maksud sebelum 
pria itu melipat kembali layar handphone-nya. Kartika 
Mahalia Cahyadi Hikmawan. So, that's his mother's name, 
batin Fanny tanpa berniat menyuarakannya. la menatap 
Ryan yang kini kembali mengisap rokoknya dalam-dalam. 
Selama ini, ketika topik pembicaraan mereka menyinggung 
tentang fakta bahwa Ryan sudah berpisah dengan ibu 
kandungnya sejak kecil, Fanny jarang mendapati ekspresi 
atau mood pria itu berubah buruk. Biasanya ia tetap santai 
seakan-akan it's not a big deal anymore for his life. Justru 
baru kali ini Fanny melihat pria itu dalam kondisi mood yang 
tidak stabil. "When was the last time you met her?" 


"I don't really remember. Been years, for sure." 


Fanny menghela napas pelan. Sepertinya memang itu 
masalahnya. Talking about his biological mother is not a big 
deal for Ryan, but 'meeting her'... is probably a big one atau 
seperti itulah asumsi Fanny saat ini. la menarik napas 
sebelum kembali berbicara, "Okay then, I'll accompany you, 
Yan." Ucapannya membuat Ryan menoleh. “But... you 
know... how " 


"Im only asking you, Han." Ryan memotong ucapan Fanny 
sambil menatap wanita itu dalam-dalam. "Only you." 


Fanny urung melanjutkan ucapannya tadi dan akhirnya 
mengangguk. "With one condition, Yan." 


"What is it?" 


"Gue kan udah janji mau nemenin lo, so..." Fanny meraih 
rokok yang terselip di bibir Ryan dan mematikannya di 
asbak. "/ don't want a gloomy version of Arrayan anymore. 
Can 1?" 


Ryan mau tidak mau tersenyum mendengar permintaan 
Fanny. Untuk pertama kalinya malam itu, senyum pria itu 
akhirnya terlihat tulus dan tidak dipaksakan. "Your wish is 
my command, Your Majesty." la menarik Fanny mendekat 
dan merengkuh pundaknya. "Thank you." 


"No need at all," Fanny mendongak sambil tersenyum yang 
juga dibalas oleh Ryan. "Btw, Yan..." 


"Hm?" 
"Laper..." 


Ryan mengangkat keningnya dan spontan tertawa geli 
mendengar ucapan polos yang keluar dari bibir Fanny. Ia 
melepaskan rengkuhannya dan menyentil pelan kening 
wanita itu. "Sorry, sorry. Gara-gara gue tiba-tiba gloomy gini 
jadi lupa kita bahkan belum makan sejak pulang kantor 
tadi." la mengacak rambut Fanny, masih dengan tawa yang 
tidak lepas dari wajahnya. "Ya udah lo mandi, biar gue yang 
pesen makan." 


"Gak papa, gue aja yang nunggu pesenan. Lo mandi aja 
duluan." 


"Gue aja, Stephanie." Ryan memutar tubuh Fanny dan 
mendorong pundaknya sambil berjalan masuk. "Kalau lo 
yang ambil, yang ada ntar abang-abang delivery-nya auto 
naksir lo. Kan bahaya..." 


"Eng, teori absurd apaan itu?" 


"It's not an absurd theory. Lo kan emang cantik banget. Gue 
aja sampai betah disini," ucap Ryan bersamaan dengan pria 
itu mendaratkan kecupannya dari belakang ke pipi Fanny. 


"Itu mah alasan lo aja, kali." Fanny memutar matanya ke 
arah Ryan yang kini berdiri di hadapannya. "Yakin gue aja 
yang mandi duluan?" 


"Bareng juga gue gak nolak." Ryan mengedipkan matanya 
yang hanya dibalas dengan helaan napas pasrah dari Fanny 
atas kelakuannya plus jitakan pelan dari wanita itu sebelum 
ia menghilang di balik pintu kamar. 


Stephanie Leira Halim. 


Perhaps... that's his new magical words. 


“Sorry for troubling you to come here..." Itu ucapan yang 
Ryan ucapkan pertama kali ketika ia menjemput Fanny di 
Ngurah Rai sore itu. Seminggu setelah pembicaraan mereka 
di apartment Fanny tentang acara resepsi yang harus 
mereka hadiri di Bali. Ryan sendiri berangkat lebih awal 
beberapa hari sebelumnya karena urusan pekerjaan, 
sedangkan Fanny baru bisa menyusul di hari sabtu. She 
took afternoon flight mengingat Ryan sendiri baru selesai 
lunch meeting di jam tersebut. 


"Not at all," ucap Fanny sambil memasang seatbelt-nya 
sebelum Ryan melajukan mobil meninggalkan kawasan 
bandara. Dua kali berada di luar kota bersama dengan Ryan 
membuat Fanny jadi tau salah satu kebiasaan pria itu yang 
"harus selalu" menyewa mobil sendiri tanpa driver because 
he loves to drive. "Acaranya dimana?" 


"Nggak jauh dari hotel kita," jawab Ryan. "Mau langsung ke 
hotel apa makan dulu?" 


"Lo bukannya udah makan siang?" 
"Udah, tapi lo kan belum. Yuk, gue temenin makan lagi." 


Fanny menggeleng. "Gue juga tadi udah makan di Soetta 
karena nyampe lebih cepet." 


"Ya udah, ke hotel dulu aja ya kalau gitu biar lo bisa 
istirahat," putus Ryan yang dibalas dengan anggukan oleh 
Fanny. "Kenapa ngeliatin gue kayak gitu?" tanyanya ketika 
ia menyadari bahwa Fanny tengah menatapnya tanpa suara. 


"I'm trying to analyze your mood," jawab Fanny jujur. 


"I've told you that your wish is my command. | won't turn 
into a gloomy one, apalagi dengan lo yang udah ada disini." 
Ryan menoleh sekilas dan melemparkan senyum khasnya. 
"Oh ya, Han. / want to tell you something, kind of 
precaution, sih." 


"What is it?" 


"I'm sure the Cahyadi family will be there, of course. Just in 
case mereka nanya-nanya lo terlalu banyak atau bikin lo 
nggak nyaman, you have the right not to give them any 
answers. Gue akan bilang gue yang ngelarang lo untuk 
berinteraksi dengan mereka." 


"Emang menurut lo mereka akan nanya apa ke gue?" 
"Apapun yang berbau kepo tentang hubungan lo dan gue." 


Fanny tersenyum. "You think | won't able to handle them 
all?" 


"Gue cuma nggak mau lo ngerasa nggak nyaman disana, 
Han. I'm the one who asked you to come here. The 
responsibility is on me." 


"Okay, / got it. But, you can butt in only if I give you a sign 
that | need your help. Selama gue masih bisa handle, lo 
jangan sekali-kali bikin drama yang berujung bikin suasana 
ntar jadi malah nggak enak. As you said, we will come and 
leave in peace, right?" 


Ryan terlihat menimbang-nimbang sejenak sebelum 
akhirnya mengangguk setuju. "Make sure to tell metapi ya." 


"Iya, Ryan. Bawel deh kayak emak-emak." 
"Emang biasanya kalem?" 


"Nggak juga sih..." Fanny meringis yang diikuti dengan tawa 
kecil dari Ryan. "Eh btw Yan, what kind of answer that I 
should say kalau mereka nanya gue dan lo ada hubungan 
apa. ‘Friend’ should be enough for them, kan?" 


Ryan memperlambat laju mobilnya ketika mereka memasuki 
kawasan hotel. “/ don't care about them, but don't you think 
that answer is enough for me?" 


"What do you mean?" 


Ryan tidak menjawab sampai akhirnya ia mematikan mesin 
mobil ketika di parkiran. la melepas seatbe/t dan menoleh 
ke arah Fanny. Namun bukannya menjawab apapun, ia 
justru mencondongkan tubuhnya dan mencium bibir wanita 
di sampingnya. Ciuman yang sangat tipikal Ryan. He started 
it slowly and softly and then it will gradually increase when 
Fanny finally gave him responses. And Ryan always know 
how to give a long kiss, just like this one. 


"See what | mean?" Ryan tersenyum ketika ia melepaskan 
ciumannya. "Friend doesn't kiss, Stephanie." 


Butuh beberapa saat untuk Fanny sebelum ia paham 
maksud perkataan Ryan. Jadi lo mau gue jawab apa 
nantinya?" 


Ryan lagi-lagi tersenyum dan mengusap bagian atas bibir 
Fanny yang terkena bekas lipstik hasil ciuman mereka tadi. 
"Let me answer that guestion for you later." 


Fanny belum pernah melihat ayah Ryan secara langsung but 
she guess Ryan mewarisi garis-garis wajah ayahnya lebih 
dominan dibanding ibu kandungnya. Itu yang pertama kali 
terlintas di pikiran Fanny ketika malam itu ia melihat 
langsung wanita yang dimaksud beserta dengan suaminya 
yang tengah mengobrol dengan beberapa tamu tidak jauh 
dari meja mereka. 


Resepsinya memang tidak seperti resepsi pada umumnya 
dimana para tamu naik ke atas pelaminan untuk 
bersalaman. Well, seperti resepsi di tepi pantai pada 
umumnya, setelah segala acara inti dengan mereka sebagai 
'tokoh utamanya', kedua mempelai tersebut kini tengah 
berkeliling dari satu meja ke meja yang lain untuk menyapa 
para tamu. 


"Arrayan." 


Fanny merasakan tangan Ryan menggenggamnya lebih erat 
ketika seseorang memanggil namanya dan menghampiri 
meja mereka. Oh ralat, bukan seseorang. Melainkan dua 
orang. Fanny bisa langsung tau siapa mereka. Ibu kandung 
Ryan beserta suaminya. Ryan memang sudah memberitahu 
Fanny sejak tadi ketika para keluarga tengah mengikuti 
acara inti. 


Ryan mengangguk tanpa berdiri dari kursinya sementara 
ekspresinya tenang dan tidak berubah sedikitpun. 
"Congratulation for Evan's wedding." 


"Thank you for coming, Rayan." Ibunya tersenyum. "And for 
bringing a beautiful woman, too." la beralih ke arah Fanny 
masih dengan senyum di wajahnya. "And this beautiful one 
must be someone that I've heard a lot before. It's " 


"Excuse me. Sorry, Andhini Daniswara, right?" 


Wanita yang tengah sibuk berkutat dengan laptopnya di 
salah satu sudut Starbucks yang terletak di area Cornell 
University tepatnya tidak jauh dari perempatan Dryden 
mengangkat wajah diikuti dengan ekspresi bingung namun 
tetap menjawab dengan sopan. "Yes...?" 


"Arrayan." Ryan mengulurkan tangannya namun Rara tidak 
membalasnya melainkan menatap Ryan dengan kening 
berkerut. 


“Sorry... but I don't think we know each other before..." 


"Really? But Garrin told me to meet someone named 
Andhini Daniswara here, whom wearing a black blouse, tied- 
hair, and Indonesian. You look exactly like one." 


"Ah!" Rara buru-buru berdiri dari kursinya. "Sorry, | was 
confused because Garrin only said 'Ryan', not your full 
name." la membalas uluran tangan Ryan sambil memasang 
ekspresi meminta maaf. "Rara Andhini Rara Daniswara." la 
menambahkan ketika justru ganti kening Ryan yang 
berkerut heran. 


"Nice to meet you, Ra." 
"What should I call you, sorry?" 


"Ra-yen or you can pronounce it in 'local' way, Ri-yan. Both 
are okay." Ryan tersenyum ketika wanita di hadapannya 
terlihat mengangkat keningnya. "Don't I look like an 
Indonesian?" 


"You are??" 


" am." Ryan tertawa geli melihat ekspresi wanita di 
hadapannya yang sejak tadi berganti-ganti dengan cepat. 
"Boleh duduk gak?" tanyanya dengan nada bercanda. 


“Sorry, sorry!" Rara sepertinya baru tersadar bahwa mereka 
berdua masih berdiri sejak tadi. "Have a seat, please," 
ucapnya. 


Ryan menarik kursi di hadapan Rara masih dengan senyum 
yang tidak lepas dari wajahnya. "What makes you think I'm 
not Indonesian?" 


"| don't know..." Rara menyipitkan matanya sambil menatap 
Ryan. "If | take a closer look, you look like one, but I think 
you're not one hundred percent Indonesian, right?" 


"Slightly American and Filipinos." Ryan mengangguk. "And 
you are...?" 


“Pure Indonesian." Rara meringis. "Surabaya and Bali." 


Sebelah kening Ryan terangkat diikuti seutas senyum di 
wajahnya. "I'm also a Surabayan." 


"For real?" 


“For real." Ryan lagi-lagi mengangguk. Entah kenapa 
mengobrol dengan wanita di hadapannya membuat 
senyumnya tidak hilang sedikitpun sejak tadi sekalipun ia 
baru saja mengenalnya. "So, Ra. Garrin told me that you 
need a help?" 


That was Ryan's first meeting with Rara. During his final 
year at Cornell when he was pursuing his MBA, meanwhile 
Rara is freshmen that majored in Law at that time. 
Perkenalan mereka yang dilatari dengan salah seorang 
teman Ryan di Investment Club yang bernama Garrin 
mengatakan kalau dia butuh seseorang yang paham 
tentang financial regulation karena salah seorang juniornya 
di Law school tengah membutuhkan bantuan terkait tugaa- 
tugasnya. Ryan menyanggupi, tentu saja. Sharing ilmu satu 
sama lain bukan hal buruk sama sekali. Later he knew 
bahwa Garrin meminta tolong kepadanya karena ia tau Ryan 
dan Rara sama-sama berasal dari Indonesia sehingga ia 
berpikir bahwa justru itu adalah kebetulan yang sangat 


baik. Ryan sendiri belum pernah bertemu Rara sebelumnya. 
Ketika mahasiswa Indonesia di Cornell melakukan 
penyambutan dan pelepasan para mahasiswanya, Ryan 
berhalangan hadir saat itu. 


But thanks to Garrin, justru pertemuan pertama yang terjadi 
antara Ryan dan Rara membuat mereka menjadi akrab satu 
sama lain. Mulai dari janji bertemu yang lebih sering, 
percakapan mereka yang lebih intens, sampai akhirnya 
empat bulan setelah pertemuan pertama mereka saat itu, 
Ryan yang menyuarakan pemikirannya lebih dulu. 


"What will you say if | ask you to go out with me, Ra?" 


Kesibukan Rara memandangi orang-orang yang asyik 
bermain frisbee bersama peliharaan mereka di salah satu 
sudut taman area Cornell, seketika teralih ke arah Ryan 
yang tengah berbaring di pangkuannya. Wajah pria itu 
tertutup oleh buku Freakonomics yang tengah dipegangnya 
sehingga Rara tidak bisa melihat ekspresinya. "Maksudnya?" 


Ryan menutup buku yang dipegangnya dan bangkit dari 
posisinya sehingga ia kini duduk berhadapan dengan wanita 
itu. Ekspresinya serius meskipun senyumnya samar-samar 
terlihat disana. “I'm asking you to go out with me. Officially." 


Rara mengerjap sekali sebelum tertawa kecil. "What do you 
mean by officially? The official one in a relationship is called 
'wedding', Ry." la menatap Ryan selama beberapa saat. 
"You're asking me out right now?" 


"am." Ryan mengangguk. "I won't say 'officially' again for 
now," tambahnya seraya meringis. "Be mine?" 


"Reason?" 


"You make me feel like | don't need any other things in this 
worid as long as you're beside me. And trust me aku lagi 
nggak ngegombal, Ra. I'm telling you the truth." 


Rara lagi-lagi terdiam sebelum sebaris senyum kembali 
muncul di bibirnya kali ini senyum itu bahkan terlihat di 
matanya yang indah. "Aku nggak pernah ngerasa kamu lagi 
ngegombal, Ry. No matter how womanizer you are." 


"So, it's a yes?" 


Rara meraih buku dengan cover green apple-orange yang 
tadi dibaca oleh Ryan dan menyodorkannya ke pria itu 
kembali. “/f it's not a yes since beginning, do you think | will 
let you to do all these things with me?" 


Jawaban dari Rara sukses membuat senyum khas Ryan 
akhirnya tercetak dengan jelas di wajahnya. la meraih buku 
yang disodorkan oleh Rara namun bukannya kembali 
membaca ia meletakkan buku itu sekali lagi ke mat. "Ra, no 
one is going to read Freakonomics anymore, when a 
beautiful girlfriend like you is sitting in front of me right now. 
It deserves a kiss, at least." Ryan berucap lirih sebelum 
akhirnya menarik Rara mendekat dan menciumnya. 


Wait, what people usually say when they see something like 
this? 


Oh, right. Love is in the air. 


(9th File Ended) 


See you on next file. 


Hello everyone, this author note will be a bit longer than 
previous one because | have few things to tell you. 


First, due to unrecoverable account and password of mine, | 
have no longer access to my first Twitter account (ayoouu). 
So, please kindly unfollow it and if you dont mind, you can 
go to my 2nd account that I'm using right now --> 
ayou3110 


Second, as all of us have read in media, the situation right 
now is risky with the virus that just entered our country. 
Wherever you are, guys, please don't forget three critical 
things : wash your hands before eating or touching 
your face, wear mask if you feel unwell, cover your 
mouth if you're coughing or sneezing, and once 
again because this is the most important one, wash 
and wash your hands with soap or use hand sanitizer. 
See a doctor if you feel unwell or sick. And of course, keep 
praying, keep hoping, keep wishing, that this too 
shall pass. This situation, our country, will be better. 
All patients will have a speedy recovery. No more 
additional cases. 


And May God always protect us and our families. 


Love you all. Please stay safe and healthy. 


10th File 


disclaimer : Not related to story. I just want to 
remind you guys to stay healthy, stay hygiene and 
stay safe. 


ak kk 


Fanny mengamati sepasang manusia yang tidak henti- 
hentinya menunjukkan tawa bahagia mereka sejak tadi. Oh 
well, wajar sebenarnya mengingat ini adalah hari bahagia 
mereka. Hanya saja, fokus Fanny bukan ke arah pernikahan 
mereka sebenarnya. Saat pertama kali melihat mempelai 
pria, otaknya seketika berputar cepat untuk mendapatkan 
jawaban atas pertanyaannya yang timbul. la sebenarnya 
bisa bertanya langsung ke Ryan, tapi tentu saja tidak akan 
Fanny lakukan. It's a sensitive topic for him. 


"Mikir apa?" tanya Ryan ketika ia menyadari Fanny menatap 
ke arah kedua mempelai dengan ekspresi mengernyit tipis. 


"Hm? Nothing." Fanny buru-buru menampilkan senyumnya 
dan menggeleng. 


Ryan mengamati ekspresi Fanny selama beberapa saat 
sebelum ia meraih tangan wanita itu dan 
menggenggamnya. "Evan dan gue cuma beda setahun. He's 
younger than me." 


"Gue nggak ngomong apa-apa lho, Yan." 


"Di jidat lo jelas-jelas ada pertanyaan itu," jawab Ryan 
sambil menahan senyum yang membuat Fanny diam-diam 


menghela napas lega karena sepertinya pria itu tidak 
terusik. "And yes, ibu kandung dia adalah orang yang sama 
yang ngelahirin gue." 


Fanny berusaha untuk tidak menunjukkan perubahan 
ekspresi apapun dan tetap mendengarkan Ryan. Meskipun 
di waktu yang bersamaan, otaknya berputar keras 
mengingat hal-hal yang sebelumnya pernah Ryan katakan 
seperti fakta bahwa orang tuanya sudah berpisah sejak ia 
berumur tiga bulan meskipun proses cerai mereka secara 
hukum baru resmi ketika Ryan berusia empat tahun. Jadi itu 
berarti bahwa bahkan sebelum keputusan cerai secara 
hukum tersebut, ibu kandung Ryan sudah memiliki anak 
dengan orang lain tidak lama setelah ia meninggalkan Ryan 
yang masih berusia tiga bulan saat itu... right? 


It must be hard for him. 
"Arrayan." 


Fanny merasakan tangan Ryan menggenggamnya lebih erat 
ketika seseorang memanggil namanya dan menghampiri 
meja mereka. Oh ralat, bukan seseorang. Melainkan dua 
orang. Fanny bisa langsung tau siapa mereka. Ibu kandung 
Ryan beserta suaminya. Ryan memang sudah memberitahu 
Fanny sejak tadi ketika para keluarga tengah mengikuti 
acara inti. 


Ryan mengangguk tanpa berdiri dari kursinya sementara 
ekspresinya tenang dan tidak berubah sedikitpun. 
"Congratulation on Evan's wedding." 


"Thank you for coming, Rayan." Ibunya tersenyum. "And for 
bringing a beautiful woman, too." la beralih ke arah Fanny 
masih dengan senyum di wajahnya. "And this beautiful one 
must be someone that I've heard a lot before. It's " 


"Stephanie. Stephanie Halim." Ryan memotong kalimat 
wanita di hadapannya sambil melepaskan genggamannya 
agar Fanny bisa bersalaman dengan kedua orang di 
hadapannya. "Fan, this is Mr. Erlan Hikmawan and his wife, 
Mrs. Kartika Hikmawan." 


Fanny menangkap perubahan ekspresi di wajah ibu Ryan 
namun hanya sekilas karena ia kembali tersenyum ramah ke 
arah Fanny yang kini bersalaman dengan suaminya. "You 
can call us Tante Tika and Om Erlan. I am Rayan's mother." 


"Nice to meet you, Om, Tante." Fanny tersenyum ramah. 
"Congratulation on your son's wedding, too. They look so 
great together." 


"Thank you." Erlan membalas dengan ramah lalu menatap 
ke arah Fanny. "By any chance, do you have any relations 
with Mr. Harry Danendra Halim?" 


Fanny mengangguk. "Papa saya, Om." 


"Wah, salam untuk beliau ya. Saya pernah beberapa kali 
bertemu di conference. Saya kebetulan di bidang 
konstruksi, makanya familiar dengan orang-orang di bidang- 
bidang sejenisnya." 


Fanny mengangguk sambil lagi-lagi tersenyum menanggapi 
ucapan dari Om Erlan. Sekilas ia melirik ke arah Ryan yang 
tetap memasang poker face. 


"Kebetulan sekali ya kalau begitu." Ibunya Ryan ikut 
menimpali lalu menatap ke arah anaknya yang masih diam 
sejak tadi. "Jadi Stephanie ini pacarnya Rayan?" 


Susah memang kalau masih punya ikatan darah. Mau ibu 
mau anak sama aja blak-blakannya, batin Fanny sambil 


menahan diri untuk tidak tersenyum geli menyadari fakta 
itu, karena ia tau Ryan pasti tidak suka mendengarnya. 


"Isn't it clear enough?" Ryan akhirnya membuka mulut 
untuk merespon pertanyaan ibunya. Nadanya datar tanpa 
emosi apapun. 


"t is a very good news." Ibunya terlihat tidak 
mempermasalahkan respon pendek dari Ryan dan justru 
terlihat senang. "Kapan mau menyusul Evan?" 


Tidak ada yang salah dengan pertanyaan itu jika orang lain 
yang mendengarnya. Namun Fanny bisa menyadari bahwa 
ucapan wanita di hadapan mereka ini sudah pasti mengusik 
ego Ryan. Bagaimana tidak? It just feels like she's 
comparing Ryan with her son. Kalau aja hubungan Ryan dan 
ibunya cukup baik, maka pertanyaan tadi akan terdengar 
wajar. But the problem is... hubungan Ryan dan ibu 
kandungnya sepenglihatan Fanny jauh dari kata 'cukup 
baik'. Fanny menatap Ryan yang tetap memasang ekspresi 
tidak terusik sedikitpun. Pria itu tetap terlihat tenang, 
namun justru membuat Fanny merasa lebih khawatir. Ia 
menggerakkan tangannya di bawah meja dan meraih 
tangan pria itu lalu menggenggamnya. Ketika Ryan balas 
menggenggam tangannya lebih erat, Fanny tau perasaan 
Ryan persis seperti apa yang baru saja ia pikirkan. 


"Emang apa yang Evan lakuin sampai harus disusul segala?" 
tanya Ryan sambil tertawa kecil mendengus lebih tepatnya, 
namun ia samarkan dengan tawa yang jelas-jelas tidak 
sampai ke matanya. "Marriage, maksudnya?" la menatap ke 
arah ibunya dengan sebelah keningnya yang terangkat. 
“Sorry but I have my own principle. Marriage is not 
something that I have to do in a rush just because someone 
already did it. I'm not pointing this to Evan, no offense. I'm 
talking about myself. | don't want to make other people 


suffered just because of my immature and irresponsible act 
to get married in a rush then regret it later." 


Fanny menahan napas ketika kalimat itu keluar dari mulut 
Ryan. la bahkan bisa mendengar jantungnya sendiri yang 
berdegup sangat cepat ketika situasi di meja mereka 
berubah menjadi tegang sekalipun Ryan mengucapkan 
kalimatnya tetap dengan pembawaannya yang tenang. 
Namun ekspresi dari wanita di hadapan mereka jelas terlihat 
bahwa ia sadar bahwa anaknya baru saja mengarahkan 
kalimat tersebut untuknya. 


"Rayan " Ibu Ryan, untuk pertama kalinya, tidak tersenyum 
ketika memanggil nama Ryan. 


"What?" Ryan dengan entengnya memotong ucapan ibunya 
yang terdengar lebih mengarah ke teguran dibandingkan 
sekedar memanggil nama anaknya. Namun Ryan bahkan 
terlihat jauh lebih santai dibanding tadi. "Did I say 
something wrong?" tanyanya sambil memasang ekspresi 
bingung fake, Fanny knows it sambil tersenyum kecil. 
Melihat tidak ada respon dari kedua orang di hadapannya, 
Ryan menoleh ke arah Fanny. "Did I, Han?" 


Fanny sepenuhnya sadar bahwa posisinya saat ini adalah 
'orang luar' untuk apapun masalah Ryan dengan ibunya. Ia 
juga sadar bahwa ia seharusnya bersikap netral. Namun, 
meskipun ia tau semua hal itu, bukannya memilih untuk 
tidak merespon ucapan Ryan, Fanny justru memilih untuk 
melupakan logikanya saat ini dan mengikuti perasaannya. la 
menggeleng dan tersenyum tulus ke arah Ryan. "No, you 
didn't." 


Giliran Ryan yang terperangah sesaat ketika melihat respon 
dari Fanny. Namun dengan cepat ia membalasnya dengan 
senyuman yang juga terlihat tulus sebelum akhirnya 


kembali menatap kedua orang di hadapan mereka. " think 
you still have many guests waiting for you. Don't mind us." 


Fanny menatap dalam diam ketika ibu Ryan beserta 
suaminya akhirnya beranjak dari meja mereka setelah 
sebelumnya berbasa-basi sedikit dengan Fanny sampai 
akhirnya hanya tinggal mereka berdua di meja itu. Fanny 
menghela napas pelan dan menoleh ke arah pria di 
sampingnya dan menyentuh pundaknya. "Yuk..." 


"Kemana?" 


Fanny tersenyum. "Pulang, Yan. Or do you want to spend 
your night here?" 


"Absolutely no." Ryan meringis dan beranjak dari kursinya. 
"Ngapain dilepas?" tanyanya ketika Fanny hendak 
melepaskan jas yang sejak mereka turun dari mobil tadi 
memang Ryan berikan agar bahu dan punggungnya yang 
terbuka tidak langsung terkena angin dari pantai. 


"Emang lo mau jalan cuma pakai vest kayak gitu?" 


"Iya." Ryan menjawab tegas sambil memperbaiki letak 
jasnya di pundak Fanny. “Gue lebih nggak rela lo kedinginan 
ditambah lagi orang-orang disini jadi dapat rejeki gratis by 
seeing your sexy shoulder and back." la mengulurkan 
tangannya ke arah Fanny. "Let's go." 


Ryan menghempaskan punggungnya di sofabed begitu 
mereka sampai di kamar hotel sambil menghembuskan 
napas panjang. Tangannya bergerak membuka vest yang ia 
kenakan beserta dua kancing teratas kemejanya. "Sorry..." 
ucapnya tiba-tiba ke arah Fanny yang tengah melepas 
heels-nya. 


Fanny mengerutkan kening sambil menaruh Prada hitamnya 
ke shoerack dan ganti mengenakan slipper sebelum 
akhirnya ia berjalan menghampiri Ryan dan duduk di 
sampingnya. "Kenapa tiba-tiba minta maaf?" 


"Karena bikin lo harus ngeliat drama ala sinetron murahan 
tadi." 


Fanny merapikan beberapa helai rambut Ryan yang jatuh di 
dahinya. "Gue nggak berpikir itu drama murahan. Yang gue 
liat justru gimana lo menguasai diri lo dengan sangat baik. 
Nggak banyak orang yang punya self-control sebaik lo di 
situasi kayak tadi." 


"The truth is | almost lost it, tho. Her words really hurt my 
pride." Ryan menghembuskan napas panjang. "But when I 
turned at you at that time, then you answered me and gave 
me a sincere smile..." Ryan berhenti sejenak dan menatap 
Fanny lekat-lekat. "You gave me a feeling like... everything 
will be fine and I have to admit I was speechless at that 
time." 


"Bukannya emang itu gunanya gue ada disana? You were 
not alone there, Yan. You had me on your side." 


"Had?" 


"We were talking about what just happened there. So, it's 
'hhad'. " 


"Can't you just change it into present tense?" 


Fanny terdiam mendengar permintaan Ryan. It feels like d j 
vu ketika beberapa bulan yang lalu Ryan juga menyuarakan 
permintaan yang hampir sama bahkan di kota yang sama, 
Bali namun kali ini permintaan itu punya makna lebih 
dalam. 


"Last time, | asked you to consider me to be on top of your 
list. Now, is it too much if | ask you to put away other names 
on that list and only look at me?" 


"Yang kemarin nggak cukup?" tanya Fanny mencoba tetap 
tenang di bawah tatapan Ryan yang tidak lepas sedikitpun 
darinya. 


"At first | think it should be enough. But then, | realized that 
| don't want to see other names below my name. I hate the 
idea of seeing you with other guy." 


"No wonder you're a Leo, Yan. A dominating one." 


"| am." Tatapan Ryan berubah menjadi lebih intens dari 
sebelumnya. 


"You ask me this, then how about yours? Posisi gue sendiri 
ada dimana?" 


"You knew the answer already. I've told you the truth since 
beginning. Nothing has changed." 


Fanny menghembuskan napas panjang. "/ can't give you an 
answer right now, Yan. Give me more time. I mean, give us 
time. Will you?" 


Giliran Ryan yang terdiam sejenak sebelum akhirnya pria itu 
mengangguk setuju. "But please think about it." 


"I will," ucap Fanny yang membuat ia dan Ryan akhirnya 
bertukar senyum satu sama lain. "That's why I said, give us 
more time to think about it. Us, Yan. Both of us." 


"| understand." Ryan mengangguk sekali lagi. "Tapi itu 
berarti permintaan gue yang sebelumnya masih valid, kan? 
l'm still on top of your list, right?" 


Fanny memutar matanya ke arah Ryan. "Harus banget lo 
pastiin itu?" 


"Harus," Ryan menampilkan senyumnya yang khas. "Biar 
gue punya alasan untuk ngelanjutin yang tadi sore kita 
lakuin di mobil." 


Fanny tidak menjawab melainkan membiarkan Ryan 
memajukan tubuhnya dan mendaratkan ciuman di bibirnya. 
She has to admit that she really likes the way Ryan kisses 
her. He always kisses her in a very soft way. And Ryan is 
always patiently waiting until she kisses him back. And 
when it happened, it will turn into passionate one and he, 
for sure, will take the lead. It seems like Ryan is a prodigy 
one. He knows when to let her to catch some breath before 
he kisses her again. 


In other words, Ryan really knows how to please woman. 


"Stephanie..." Suara Ryan terdengar parau ketika ia 
melepaskan ciumannya namun tidak menjauh sedikitpun. "/ 
want you..." 


Fanny tau apa yang Ryan maksud. Terlebih ketika tatapan 
mereka saling bertemu satu sama lain. Ini bukan hal 
pertama bagi Fanny. Bagi Ryan juga tentu saja terlalu jelas 
bahkan. Tapi antara satu sama lain, this is really the first 
time. 


"| didn't bring... you know..." Suara Fanny bahkan tidak 
kalah serak ketika ia merespon ucapan Ryan. 


"I have it on my bag," ucap Ryan lagi. Paham dengan apa 
yang Fanny maksud. "Can I, Han?" 


Fanny tidak menjawab namun mengalungkan tangannya 
kembali ke leher Ryan. And for him, it's more than enough 
foran answer. 


For now, she let herself became crazy with him. 


And vice versa. 


Fanny terbangun ketika ia merasakan seseorang bergerak di 
sampingnya dalam keadaan kamar yang masih gelap. la 
membalikkan tubuhnya dan melihat Ryan baru saja 
berbaring kembali di sampingnya namun dengan wangi 
sabunnya yang khas yang menandakan pria itu baru saja 
selesai mandi. Fanny tau Ryan memang selalu bangun 
untuk menunaikan kewajibannya saat shubuh after few 
times they slept together in the same bed in real meaning 
dan dia baru saja ingin membuka mulut untuk menanyakan 
kenapa pria itu memilih untuk mandi pagi-pagi buta ketika 
tau-tau ingatannya akhirnya kembali secara penuh. 


Well... Memang seharusnya begitu. What a moron. Fanny 
memaki dirinya dalam hati ketika menyadari betapa 


bodohnya pertanyaannya tadi yang untungnya belum 
sempat ia suarakan. 


"Are you awake?" tanya Ryan pelan ketika menyadari Fanny 
terbangun di sampingnya. "Sorry, aku berisik ya?" tanyanya 
lagi sambil mengusap rambut wanita di sampingnya 
sementara ia berbaring menyamping sambil menopangkan 
kepala dengan sebelah lengannya. 


Fanny menggeleng masih setengah mengantuk. "What time 
is it?" 


"Five Fifteen." 
"Pesawat kita jam?" 


"Sore jam enam," jawab Ryan seraya menarik selimut 
untuknya dan Fanny. "Let's continue to sleep," ujarnya 
seraya menarik Fanny ke pelukannya dan mengecup 
keningnya. Namun bukannya kembali tidur, Ryan justru 
menatap Fanny yang kini kembali terlelap dalam hitungan 
menit di pelukannya. Tangannya bergerak naik dan 
menyingkirkan beberapa helai rambut yang tergerai di 
wajah wanita itu sementara bibirnya tanpa ia sadari tertarik 
ke atas dan membentuk senyuman. 


Irue, he has to admit that he's a player. He did it with few 
people before. But probably this is the first time he feels the 
difference. Dengan yang lain, Ryan bisa dengan segera 
pergi dari sana setelah urusannya selesai dan bahkan tidak 
berniat untuk menghubungi mereka lagi and he didn't even 
feel anything except lust yang tentu saja juga sudah hilang 
ketika mereka 'selesai' yeah, what a jerk, isn't he? but with 
Fanny... Ini benar-benar pertama kalinya bagi Ryan untuk 
menatap terus-terusan wanita di pelukannya itu tanpa 
merasa bosan sedikitpun. 


And there's another feeling that he has for her. No, it's not 
‘lust’. Ryan couldn't even call it as lust. 


It just feels... beautiful. 


Shit. Now he sounds so damn cheesy. 


(10th File Ended) 
See you on next file. 
Thank you for all your supports, love, comments, and votes. 


Please kindly bear it if I still have many errors in this story 
(maybe if I have spare time, | will make an edited version... 
maybe :D) and I apologize for that. I'm also still lacking in 
many ways and will keep learning day by day. 


Please stay safe, stay healthy, stay hygiene, don't 
panic but stay alert. May God will always protect us 
and our families. 


Love you all and have a nice day. 


11th File 


Fanny baru saja keluar dari kamar mandi setelah selesai 
dengan urusan primernya di pagi hari ketika ia mendapati 
Ryan tengah berada di meja kerja sambil menatap layar 
laptop di hadapannya. Ekspresinya serius dan kedua 
tangannya terlipat di dada, menandakan fokus pria itu 
sepenuhnya sedang terarah kesana. Dari suara yang 
terdengar dari speaker laptop-nya, pria itu sepertinya 
sedang melakukan te/econference dengan beberapa orang 
disana. Di sebelah laptop tergeletak case earbuds yang 
sedang terhubung ke laptopnya dengan lampu indicator 
yang masih merah. That explains why he's turning the 
speaker on rather than using it. 


Tidak berniat mengganggu sama sekali, Fanny 
mendudukkan dirinya di sofa diluar jangkauan kamera 
laptop Ryan. la menatap Ryan yang kini mengerutkan 
kening ketika seseorang menjelaskan sesuatu disana 
sepertinya salah satu project yang tengah ia handle. 


"Hasilnya sejelek itu ya kali lo mau tunjukin ke mereka. Itu 
udah coba yang kemarin gue kasih tau belum?" 


Sebenarnya Fanny sadar bahwa ia seharusnya tidak ikut 
mendengarkan apapun yang tengah Ryan dengar atau 
bilang. la paham betul apa yang disebut kode etik dan 
rahasia perusahaan. Namun ketika mendengar pria itu 
bersuara dengan nada yang... tidak sesantai biasanya, mau 
tidak mau membuatnya memasang telinga sekalipun 
tatapannya diarahkan ke layar handphone di 
genggamannya. 


"Itu ekspektasi too good to be true nggak sih, Yan, jatohnya? 
Itu kan best practice. Tapi di kita, gue gak yakin bisa seratus 


persen sama persis." Seseorang di layar Ryan menjawab 
dengan pesimis. 


Kontras dengan lawan bicaranya, ekspresi Ryan justru 
berubah menjadi tersenyum. Namun bukan senyumnya 
yang normal, melainkan senyum sinis yang memang 
sengaja ia tunjukkan terang-terangan. "Kenapa lo gak 
yakin? Have you tried?" 


"Belum, sih. Bakalan ekstra lagi effortnya ntar, belum yang 
lain-lain." 


"Have you tried your best?" tanya Ryan lagi. Namun kali ini 
hening, tidak ada respon dari lawan bicaranya yang 
membuat pria itu menghela napas terang-terangan. "Belum 
juga dicoba, kalian udah bilang hambatannya banyak. Gini 
deh, sekarang gue nanya. Semua variable udah lo masukin 
di skenario kedua belum?" 


"Ada dua yang belum update dengan data terbaru. Tapi 
weighted-nya kecil banget sih, Yan." 


Ryan tertawa kecil meskipun lebih menyerupai dengusan. 
"See? Yaw ajar aja hasil yang sekarang jauh dari kata bagus 
dan best practice malah kalian sebut jadi too good to be 
true. Lain soal kalau kalian 'patuh' di aturan mainnya. Mau 
sekecil apapun weighted-nya ya namanya variable ya tetep 
aja ada pengaruhnya. Now, I'm asking you all. Menurut 
kalian aja, nggak usah pakai teori dan semacamnya. Kalau 
semuanya terpenuhi dan gue yakin bisa karena semuanya 
available kok dan up to date, probability hasilnya untuk jadi 
lebih bagus dan bahkan bisa sesuai best practice naik apa 
nggak? By logika aja." 


"Kalau by logic ya pasti lebih bagus sih, Yan..." Salah satu 
dari mereka memberanikan diri untuk menjawab. 


"Ya udah, that's the answer. I've already said this too many 
times : Nggak ada istilah too good to be true di kamus gue. 
Semuanya possible. Yang bikin impossible itu ya tergantung 
kalian aja nyikapinnnya atau ngelakuinnya gimana. Kalau 
kalian juga nggak all out, ya what do you expect? Yang 
namanya best practice itu juga ada because someone or 
something has prove it already," komentar Ryan panjang 
lebar. Nadanya tenang namun serius. Persis ketika kemarin 
ia 'hampir' berdebat dengan ibu kandungnya. "C'mon guys, 
jangan cuma karena kalian menganggap itu tidak mungkin 
atau kalian belum pernah ngelakuin sebelumnya trus kalian 
nge-judge bahwa ada hal-hal yang too good to be true or 
impossible to happen or exist trus kalian jadi malas buat 
nyoba. Gue nggak ngeraguin skill kalian semua, jadi tolong 
seimbangin dengan mental kalian juga as a consultant 
because client rely on you." 


Fanny mendengarkan sampai akhirnya teleconference itu 
selesai dan baru mengarahkan tatapannya langsung ke 
Ryan ketika pria itu menutup laptopnya sambil 
menghembuskan napas panjang. "Minggu pagi banget 
meeting-nya?" 


Ryan beranjak dari kursi dan ganti duduk di sofa samping 
Fanny. "Salah sendiri ngirim file sabtu malam. Udah gitu 
hasilnya nggak jelas," Ryan meringis sambil menarik gelas 
kopinya mendekat. "Sorry for ruining your mood in the 
morning." 


"Not at all," Fanny menggeleng sambil menaruh kembali 
mangkuk yang sebelumnya terisi salad dan kini sudah 
kosong ke atas meja. "Do we have a plan before we go to 
airport?" 


"Not really," Ryan menggeleng. "Why? Do you?" 


Fanny ikut menggeleng. "Hujan deras gini jadi malas keluar 
sih, Yan. We don't have much time juga. Takut malah 
ketinggalan flightnya. | think | will read some books on 
Kindle or watching some nice shows." 


"Same here." Ryan menimpali sambil meminum habis isi 
gelas kopinya sebelum ia meraih layar Surface di meja. "/ 
need to review the project report in KL." 


"Kamu punya project di KL juga?" 


"Belum fix sih. Baru mau POC." Ryan mengangguk sambil 
mengubah posis dan merebahkan kepalanya di pangkuan 
Fanny sambil tetap mengutak atik file di layar Surfacenya. 
"Dua minggu depan aku harus attend disana." la 
menurunkan layar laptop yang dipegangnya sehingga 
tatapannya bertemu dengan Fanny yang juga menunduk 
menatapnya. "Come with me?" 


Fanny mengerutkan kening. "Hah? Project di KL? Apa 
hubungannya dengan WideNation?" 


"Bukan WideNationnya, Han. Kamunya." 
"Hubungannya aku ikut ke KL apa?" 


Seutas senyum muncul di wajah Ryan. "Jalan-jalan aja. 
Lumayan kan mumpung dua minggu depan ada Iong 
weekend. Eh atau kamu nemenin Alya ya sekarang tiap 
weekend?" Ryan tiba-tiba teringat fakta bahwa sahabatnya 
yang bodoh masih berada di New York dan belum ada tanda- 
tanda akan segera kembali dasar kambing emang. Giliran 
ntar Alya keburu diembat orang baru deh nangis darah 
menyesal dan jomblo seumur hidup. 


"Alya kalau weekend ke Menteng." 


"Ya udah, you can consider my invitation." 
“Jalan-jalan di KL?" 


Ryan mengangguk sekali lagi. "Main destination-nya sih 
Mont Kiara." 


"Di Mont Kiara ada apa?" 


Ryan lagi-lagi tersenyum penuh arti. "Nggak adil kamu 
ketemunya cuma sama mamanya Evan padahal dia bukan 
siapa-siapaku." 


Fanny terpana sesaat ketika menyadari maksud ucapan 
Ryan. la berdehem pelan menyamarkan kekagetannya. "Jadi 
maksudnya... Mont Kiara itu tempat tinggal orang tua 
kamu?" tanyanya yang dibalas anggukan oleh Ryan. "Why?" 


"I've told you the reason." Kerutan samar tercetak di dahi 
Ryan mendengar pertanyaan Fanny. Namun dalam sekejap 
ia tersadar maksud sebenarnya dari pertanyaan tersebut. Ia 
menaruh layar Surfacenya dengan asal di sofa dan bangkit 
dari posisinya semula sehingga kini ia berhadapan dengan 
Fanny dengan sebelah lengannya yang menopang 
tubuhnya. “'ve told you friend doesn't kiss, Stephanie. Do 
you still insist to call this as common friendship? Even after 
what we've done last night?" 


Fanny merasa pipinya memanas ketika memorinya secara 
reflek mengingat apa yang terjadi antara mereka berdua 
semalam. Namun dengan cepat ia berusaha 
menghilangkannya bukan itu fokus pembicaraan mereka 
sekarang. "But doesn't mean you always bring every woman 
that you've slept with to your parents, right?" tanyanya. 
"Shit. That was rude. Sorry, no offense." 


"None taken," jawab Ryan kalem. "And to answer your 
question, no. | never brought any women that I've slept with 
to my parents," sambungnya lagi. "And fyi, | don't want you 
to be included in 'that-kind-of-list’. " 


"But we did." 


"Sure we did it, how could I forget an amazing night like 
that?" Ryan menatap Fanny dengan tatapan memuja yang 
tidak berniat ia sembunyikan sedikitpun. "But it's different, 
Stephanie. The feeling is different. What we've done last 
night is not that one-night-thing like what I've done before." 


Fanny mati-matian menjaga agar detak jantungnya tetap 
normal ketika membuka mulutnya lagi. “In other words?" 


Ryan menatap Fanny lurus-lurus dengan mata cokelat 
keemasannya yang selalu membuat orang betah melihatnya 
untuk waktu yang lama. "After we've done this and that, 
then I'm inviting you to meet my parents... In other words, it 
means I'm pursuing you in a serious way, Stephanie... and | 
mean it." 


Dan kalimat terakhir Ryan sukses membuat Fanny 
kehilangan kata-kata. 


"Yan, keberatan nggak kalau kita dijemput?" 


Ryan yang baru saja melepas seatbelt-nya ketika pesawat 
yang mereka tumpangi akhirnya mendarat di Soetta, 
menoleh ke arah Fanny. "Kita? Siapa yang jemput?" 


"Stacya." 


"Eh?" Sebelah kening Ryan terangkat sementara ia 
mengambil tasnya dari kabin dan mempersilakan Fanny 
untuk keluar lebih dulu dari pesawat. "She's here? Sejak 
kapan?" 


Fanny mengangguk. "Ada break beberapa hari. Since 
yesterday. I haven't meet her also." 


"I see." Ryan mengangguk-angguk sambil mengambil alih 
koper kabin Fanny dan berjalan melewati pemeriksaan 
imigrasi. "So she's here? Driving all alone?" 


"Dia yang nawarin diri..." Fanny meringis. "/ guess she 
wanted to meet you in person also. Katanya sih udah 
sampai. Dia minta dikabarin kalau kita udah di arrival gate 
yang menuju ke parking. Nanti dia ngambil kita disitu aja." 


"Tell her, I'll drive." 


Giliran Fanny yang mengangkat keningnya. "Yakin? Nggak 
mau duduk yang nyaman aja mumpung ada yang volunteer 
jadi supir." 


"Aku yang nyetir, Han. Nggak mungkin aku tega disupirin 
sama cewek sementara akunya leha-leha di kursi 
penumpang." Ryan menyentil pelan kening Fanny sambil 
tersenyum. "Ini ya?" tanyanya ketika mereka sampai di 
meeting point dan dari kejauhan sebuah Vios berwarna 
silver menghampiri mereka dengan lampu hazard yang 
diaktifkan. 


"True, that's her," ujar Fanny tepat ketika mobil tersebut 
berhenti di hadapan mereka. Ryan memasukkan barang- 
barang mereka ke bagasi sebelum akhirnya membuka pintu 
pengemudi karena Stacya sudah lebih dulu berpindah ke 
kursi belakang sesuai dengan perintah kakaknya. 


"Hai, there." Ryan menoleh ke arah Stacya sambil 
tersenyum ramah. "/ will introduce myself again, this time is 
not virtually," ucapnya. "Ryan." 


"Stacya, Kak." Stacya membalas uluran tangan Ryan sambil 
tersenyum geli. "It's nice to meet you in person." 


"Same here," jawab Ryan sebelum akhirnya ia mulai 
menjalankan mobil meninggalkan area bandara. "Ini 
kemana, btw?" 


"Apartment kamu dulu lah, Yan. Aku sama Stacya baliknya 
ke rumah ortu di Kemang." 


"Ya udah ini ke Kemang langsung aja kalau gitu," cetus 
Ryan. "Nanti aku naik taksi darisana," tambahnya ketika 
melihat Fanny membuka mulut untuk protes. 


"Ya nggak dong, Yan. Bikin capek kamunya. Ini sekalian aja, 
nanti nganter kamu ke Denpasar dulu baru lanjut ke 
Kemang." 


"Kalian telat pulangnya jadinya. Aku gampang lah, Han." 


Fanny memicingkan matanya ke arah Ryan. "You said that 
you will go to Singapore tomorrow afternoon, right?" 


"Yup," Ryan mengangguk. "Kenapa?" 


"Ya udah. Jangan protes. We will drop you first so you can 
get enough rest. Lagian kamu tenang aja, ini bareng Stacya 


kok. Aku nggak sendirian baliknya." 


Ryan masih terlihat akan berargumen namun niatnya 
diurungkan ketika melihat tatapan Fanny. la akhirnya 
memutuskan untuk mengalah. "Ya udah. Hati-hati tapi yan 
anti kalau nyetir. And please keep me updated when you 
finally arrive at home," ucapnya lalu kemudian melirik ke 
arah Stacya lewat rear-view mirror. "Sorry, berisik ya?" 


Stacya menggeleng sambil memasang ringisan di wajahnya. 
“Don't mind me, Kak. Aku penikmat dari belakang." 


Ryan tertawa kecil sambil bertukar pandangan dengan 
Fanny di sampingnya. “/ really want to ask you for a lunch 
together along with your sister, but too bad I have to go to 
SG again tomorrow. "Btw, do you mind if | ask you to have a 
lunch later in there?" 


"In SG?" 


Ryan mengangguk. “ust tell me when you have a spare 
time later." 


"But I'm the one who owe you a lunch, Kak." 


Ryan melirik Fanny sekali lagi sebelum menimpali ucapan 
Stacya. "Lunch is on me. But promise me one thing. I'll 
count it as a replacement so it will be a win-win for both of 
us." 


" What is it?" 


"Let me ask you so many there will be so many, I'm sure 
guestions about your sister?" Ryan menoleh sekilas ke arah 
Stacya dengan senyum penuh arti membuat gadis itu 
terperangah sesaat sebelum sebuah senyum lebar tercetak 
di wajahnya. 


"Hei, hei!" Fanny menginterupsi pembicaraan dua orang 
tersebut. "You guys are talking about me like I'm not even 
here." la menggeleng-geleng kecil. "Lagian kalian ini ya. 
Ketemu itu bahasnya yang lebih menarik gitu. Masa 
bahasnya aku?" omelnya setengah geli. 


"Why? That's the most important topic among others. And 
the most interesting one." la menoleh ke arah Fanny dan 
mengedipkan sebelah matanya. "/s it a deal, Stacya?" 


Stacya memandangi tingkah kakaknya serta pria-yang-ia- 
tidak-tau-hubungannya-apa-dengan-kakaknya-ini di 
hadapannya. Perlahan, sebuah senyum tanpa sadar muncul 
di wajahnya. 


It seems like there is something special between them. 
Stacya perlu memastikan itu ke kakaknya ketika nanti Ryan 
sudah sampai di apartment. Sudah sejak pertama kali ketika 
Fanny menyerahkan handphone-nya ke Ryan untuk 
menolong Stacya, ia berasumsi bahwa pria ini lebih dari 
sekedar 'teman' kakaknya. And seeing Ryan in real life, 
along with they way he acts, it seems like Stacya doesn't 
have any problem nor issues with him, that's why she's 
kinda excited. 


Yeah, who's going to say no for a guy like him? Batin Stacya. 
Bahkan kakaknya yang terkenal tidak gampang luluh ini 
berhasil ditaklukkan. Amazing, isn't he? It looks like he has 
worid in his hands but still he turned into a caring one when 
he's with Stephanie. 


How lucky her sister is. 


"Can I disturb our new Associate Partner for a momen?" 


Ryan mengalihkan tatapannya dari layar laptop dan melihat 
siapa yang berdiri di pintunya. "Sure. This new Associate 
Partner is not that busy," la menimpali candaan Rara sambil 
tertawa kecil. 


Rara ikut tertawa sambil menarik kursi di hadapan Ryan dan 
duduk disana. "Congratulation, Ry. | know I'm so late, sorry, 
project di Batam baru kelar banget kemarin." 


"It's okay, kali. Justru bagus kamu telat jadi berkurang 
bebannya yang harus ditraktir kemarin," ucap Ryan lagi. 
"Ada apa, Ra?" 


"Aku dengar ada POC di KL dua minggu depan. Project 
kamu? " 


Ryan mengangguk. "Kalau kepilih. Why?" 


"Nggak..." Rara menggeleng namun kelihatan jelas 
ucapannya berbanding terbalik dengan ekspresinya. "Tante 
Vina sama Om Wira apa kabar di KL, Ry?" 


"Baik..." Ryan tetap menjawab sekalipun bingung dengan 
perubahan topik pembicaraan yang tiba-tiba. 


"| kinda miss them..." ucap Rara lagi. "Aku bahkan lupa 
kapan terakhir ketemu mereka." 


Ada hening sejenak di antara mereka karena Ryan tidak 
menimpali ucapan Rara seketika melainkan hanya menatap 


wanita di hadapannya dengan diam. Sampai akhirnya ia 
menutup layar laptopnya dan menyandarkan punggungnya 
di kursi dengan tatapan yang masih tidak lepas dari Rara. 
"Apa yang sebenarnya lagi kita bicarain?" tanyanya. 


Rara menghela napas panjang sambil membuang 
tatapannya floor to ceiling window yang menampilkan view 
Singapore di sore hari. "You didn't look excited when I talked 
about the idea of visiting your parents in KL, Ry." 


"Correct me if I'm wrong, but I don't remember you ever 
said something like "visiting my parents’ just now." 


Rara kembali mengarahkan tatapannya ke Ryan. "It's 
implicit, though. But | think | made it pretty clear, yet you 
didn't look excited at all. Even now, when I already said it," 
tutur Rara. "So, is it true?" 


"About?" 
"Orang bilang kamu punya teman dekat baru di Jakarta." 


Tidak ada perubahan sedikitpun di ekspresi Ryan ketika ia 
menimpali ucapan Rara. "And then?" 


"People also said this one is different than others. You 
treated this one differently." 


"Says who?" 
"Ry, I'm asking you seriously." 


Ryan mengerutkan keningnya. “I'm also answering you 
seriously, Ra. What should I say then?" 


(11th File Ended) 
See you on next file 


Thank you for all your feedbacks, votes, comments and 
support. 


Please always remember to stay healthy and safe. 


Let's pray that this pandemic will end soon and we can back 
to a normal life again very soon. 


Have a nice and healthy day. Love you all 


12th File 


“How's headquarter in New York?" tanya Ryan membuka 
percakapan ketika ia dan Rara duduk berhadapan di meja 
makan. Setelah pertemuan mereka tadi siang setelah tiga 
bulan lebih Ryan memang berjanji akan datang dan makan 
malam bersama di tempat Rara. 


"Interesting," jawab Rara. "Kamu masih berniat pindah 
kesana?" 


"If there's an offer, why not?" ujar Ryan sambil menuang 
wine ke gelasnya dan gelas Rara. 


"You want to settle down in NY?" 
"I'm just saying IF, Ra." 


Rara hanya mengangguk kecil lalu menyesap wine di 
gelasnya. "Then how IF I also already considered to move 
there?" 


Tidak ada perubahan sedikitpun di wajah Ryan selain 
tersenyum santai. "Feel free. Nggak ada salahnya semua 
orang berharap untuk pindah ke headquarter, right?" 


Ada keheningan beberapa saat yang terjadi antara Rara dan 
Ryan yang kini masih duduk berhadapan dengan dibatasi 
oleh meja kerja pria itu. Sampai akhirnya Rara yang lebih 
dulu menghela napas pelan, meskipun tidak ada perubahan 
di ekspresinya yang tenang dan terkendali. 


"You exactly know what my guestion is... right, Ry?" 


Ryan ikut menghela napas dan menyandarkan 
punggungnya di kursi. "/ know, Ra. That's why aku jawab." 


"And the answer?" 


"Ada," jawab Ryan santai. "/ always make new friends 
wherever I go. Everyone knows it. You also know it clearly." 


Rara menghela napas sekali lagi sebelum akhirnya 
mengangguk paham. Ekspresinya tetap tidak terusik 
sedikitpun. "Sorry, I'm just curious. Lupa kalau aku nanyain 
hal yang udah jelas." 


"You're not angry, are you?" tanya Ryan melihat Rara yang 
hendak beranjak dari kursinya. 


Rara menatap Ryan dengan pandangannya yang selalu 
terlihat teduh. "/'m not. You also know me, Ry. Clearly." la 
melemparkan senyumnya sekali lagi sebelum akhirnya 
meninggalkan ruang kerja Ryan. Namun belum juga pintu 
itu tertutup, tau-tau seseorang sudah membukanya lebih 
lebar dan berjalan masuk. 


"Gimana ngupingnya? Puas?" tanya Ryan. Sementara 
sahabatnya itu hanya terkekeh geli menanggapi ucapan 
Ryan. 


"Gue nggak nguping kali kalau Rara abis kepo urusan lo di 
Jakarta." Devan memberikan jawaban yang kontras antara 
ucapan dan maknanya. "Providore yuk, Yan," sambungnya 
sambil menyebut salah satu restoran yang masih berada di 
area kantor mereka di Raffles Place. 


"Yuk lah," Ryan meraih jasnya yang tergantung di 
belakangnya sebelum menghampiri Devan dan berjalan 


keluar dari ruangan mengingat saat itu memang sudah 
memasuki jam makan siang. 


"Ngomong-ngomong, Radit sama Alya gimana?" tanya 
Devan sembari mereka menunggu //ft terbuka. 


"Menurut lo? Si Radit mendekam kayak anak kambing di 
New York sana, Alyanya di Jakarta. Gimana mau beres 
urusannya?" 


"Alya sendiri sekarang gimana? Lo kan yang kubu tengah 
sekarang. Tau dua-duanya secara Fanny itu sahabatnya 
Alya." 


"Ya sama kayak Radit. Belum move on jangan sampai sih." 


Devan berdecak pelan. "Temen lo tuh, sekali pinter, 
pinternya ampun-ampunan. Giliran lagi bego, begonya 
bukan main. Semua orang juga kalau ngeliat dia, langsung 
tau dia secinta mati itu sama Alya, tapi tetep aja gengsinya 
setinggi langit buat ngajakin balikan." 


"Makanya gue bilang, biar puas gimana kalau kita gebukin 
aja dia biar dia juga sadar." Ryan mendengus bersamaan 
dengan pintu /ift yang terbuka sehingga membuat obrolan 
mereka harus terhenti sejenak karena padatnya //ft. Baru 
ketika mereka tiba di lantai dasar, Devan kembali membuka 
suara. 


"Lo sendiri gimana?" 
"Apanya?" tanya Ryan heran. 
"Yang tadi gue curi dengar." 


Ryan mendengus pelan. "Sejak kapan topik yang lo curi 
dengar tadi itu jadi masalah?" 


Langkah Devan terhenti dan menatap Ryan selama 
beberapa saat sebelum kemudian tersenyum mengerti. 
"Glad to hear that, bro. Nggak sia-sia gue main ke ruangan 
lo. Gue dapat info banyak dan berarti." 


"Traktir kalau gitu ya?" 


"Heh gak ada hubungannya, Oncom!" 


"Yang tadi siapa?" 
"Lha, kan udah ngenalin diri ke kamu. Namanya Yudha." 


Stacya, yang weekend itu tengah menghabiskan waktu 
dengan Fanny di Plaza Indonesia dan tanpa sengaja 
bertemu dengan salah satu teman kakaknya reflek bertanya 
ketika pria itu akhirnya pamit dari hadapan mereka dengan 
alasan masih ada urusan. To be honest sebenarnya dia 
awalnya tidak berpikiran apa-apa sampai ia mendengar cara 
berbicara pria itu yang terlihat berbeda ke kakaknya yang 
kemudian diikuti dengan ajakan dinner untuk besok malam. 


Stacya menatap kakaknya selama beberapa saat sebelum 
membuka menu Gram Caf di hadapannya. "/ like Kak Ryan 
more." 


"Why you're suddenly comparing them?" 


"Because I think both of them have a special feeling for you, 
Sis," jawab Stacya. "Bahkan aku aja bisa liat." 


"Both are friends, Stacya," ujar Fanny santai sembari 
menyebutkan pesanan mereka ke waitress. "Dan kamu baru 
ketemu Ryan sekali waktu ngejemput kami berdua. How did 
you say you like him more?" 


"| don't know," Stacya mengangkat bahunya. “ just feel 
more comfortable when Kak Ryan is with us rather than 
yang tadi. Bukannya aku bilang aku nggak nyaman dengan 
Mas Yudha tadi, Kak. But Kak Ryan made the situation turn 
more cheerful." 


Fanny hanya menggeleng-geleng. "He called it as 
womanizer Skill. Make women feel ease around him." 


Stacya yang tersenyum geli. "He is a womanizer, emang?" 


"Ya menurut kamu dengan modalnya yang se'banyak' dan 
se-high guality itu, ditambah dengan karakternya, dia bakal 
mau sia-siain kesempatan?" 


Stacya berpikir sejenak sebelum akhirnya menggeleng. "But 
still, | like him more to be with you." 


"| repeat it again. Both are friends, Stacya," ucap Fanny 
tersenyum santai. 


“But how did you meet Ryan, Kak?" 


Fanny memotong  pancake-nya sebelum menjawab 
pertanyaan adiknya. "Dia lagi ngerjain project di WN. Oh... 
dan temen dia which is Associate Partner-nya GMG yang 
juga nge-handle project yang sama is Alya's boyfriend." 


"Kak Alyanata?" tanya Stacya memastikan. "Oh God..." la 
mengerjap ketika melihat layar handphone yang disodorkan 
oleh Fanny yang menampilkan foto mereka bertujuh ketika 
tanpa sengaja Alya dan Fanny bertemu geng GMG di Pacific 
Place saat itu. "A// these five guys are from GMG? Why they 
have to be so damn handsome?? Salah satu kriteria GMG itu 
emang harus cakep apa gimana?" 


Fanny hanya tersenyum geli melihat ekspresi adiknya. 
Bukan hal aneh. /nner circle Ryan dan Radit memang se-wah 
itu dan dia sudah terlalu sering melihat ekspresi Stacya di 
orang lain yang melihat mereka termasuk dirinya sendiri 
dulu, bahkan mungkin hingga sekarang. 


"Which one is Kak Alya's boyfriend?” 
"You guess." 


Stacya menatap layar tersebut dengan seksama sebelum 
akhirnya menunjuk ke foto Radit. "Nggak ada dasarnya sih 
tebakanku, but | don't know why they resembled each other. 
Nggak ada miripnya secara fisik sama sekali, tapi entah 
kenapa aku yakin dia pacarnya Kak Alya." 


Fanny tertawa kecil sambil mengangguk. "True. They have 
strong chemistry, emang. Bukan lebay, but you can also see 
it, right?" 


Stacya mengangguk dengan semangat masih sambil 
menatap layar tersebut. "They truly are made for each 
other." 


"So, your most favorite among those five guys is?" 


Stacya mengembalikan handphone Fanny dengan senyum 
di wajahnya. “I've told you kak, all of them are so damn 
handsome dengan tipe ganteng yang beda-beda..." la 


menggantung ucapannya sesaat sambil menatap kakaknya 
penuh arti. "But, I'm still on Kak Ryan's side." 


Fanny lagi-lagi hanya tersenyum tenang. "Don't be too sure 
of that." 


Fanny baru saja memperlambat laju mobilnya ketika 
mendekati komplek apartemen disaat tau-tau mobil di 
belakangnya mengedipkan lampunya beberapa kali. 
Membuat Fanny mau tidak mau mengecek ke spion dan 
tersenyum kecil ketika menyadari bahwa mobil di 
belakangnya adalah BMW merah yang sudah terlalu familier 
untuknya. la membalas dengan klakson pelan sebelum 
akhirnya mobil Ryan mengikuti mobilnya memasuki 
parkiran apartment Fanny. 


"Kapan /anded-nya?" Itu pertanyaan pertama yang Fanny 
ajukan ketika mereka akhirnya keluar dari masing-masing 
mobil di parkiran basement. 


Ryan menghampiri wanita itu dan mengecup pipinya lebih 
dulu sebelum memberikan jawaban. "Tadi pagi. Langsung ke 
kantor soalnya jadi gak sempat ngabarin." la menyodorkan 
lengannya yang disambut oleh Fanny sementara mereka 
berjalan menuju lift menuju ke unit. 


"Actually someone just ask me to give you something," ucap 
Fanny begitu mereka sampai di unitnya. 


Ryan yang tengah melepas jas dan melonggarkan dasinya 
salah satu gesture favorit Fanny karena pria itu terlihat 
semakin tampan menatap Fanny dengan penasaran. 
Kerutan di keningnya bertambah ketika melihat benda yang 
disodorkan ke arahnya. "What the hell is this?" tanyanya 
dengan nada tajam ketika membaca nama di undangan 
tersebut. "Gila, ya." 


Fanny ikut duduk di samping Ryan dan menghela napas. “/ 
had the same reaction when I saw that, though." 


Ryan masih menatap undangan di tangannya sebelum 
tertawa sinis. la meletakkan undangan tersebut dengan asal 
ke atas meja. "Sorry if I'm acting rude like this, since he's 
your bestfriend. Tapi tetap aja gue nggak bisa nggak 
ngemaki. Enak bener abis bikin orang lain bermasalah trus 
mereka pada akhirnya tetep jadi nikah juga. Yang bener aja 
kampret." 


“Bullshit, isn't it?" Fanny mengangguk setuju dan 
menghempaskan punggungnya ke sandaran sofa. "Thank 
God aku nemuin orang yang sepemikiran dengan aku 
tentang hal ini." 


"Alya?" 
"She's definitely a princess. She forgave them already." 


"Oh c'mon..." Ryan memasang ekspresi keberatan. "Yeah 
okay, forgiving is a must. Nggak selamanya juga kita mau 
diem-dieman kan. And I know I have no right to talk like this 
because I'm an outlier here, but if |! were on Arga or Karin's 
shoes, harusnya gue tau diri dikit lah. Alya sama sahabat 
gue masih luntang-lantung gak jelas kayak gini, trus mereka 
seenaknya sendiri mau bahagia. Ya go to hell aja sih." 


Fanny tidak berniat mendebat Ryan sedikitpun. Justru 
baginya, semua yang Ryan katakan tepat seperti apa yang 
di pikirannya dan juga reaksinya ketika mengetahui bahwa 
Arga dan Karin memutuskan untuk 'jadi' menikah. Dia 
sendiri tidak habis pikir kenapa Alya bisa berbesar hati tidak 
berkomentar 'jahat' sedikitpun ketika menerima undangan 
itu. Sementara Fanny sendiri bahkan terang-terangan 
menyuarakan isi pikirannya ke Arga. 


Yeah, but as expected yang dia terima pun cuma 
permintaan maaf. 


Fanny bukannya membenci Arga dan Karin dan ia yakin 
Ryan juga seperti itu. la dan Ryan hanya menyayangkan 
bahwa pasangan itu terkesan tidak bertanggung jawab 
dengan apa yang sudah mereka kacaukan sebelumnya. 
Sekalipun Alya dan mungkin juga Radit bersikeras bahwa 
Arga dan Karin hanyalah trigger dari semua ini karena inti 
permasalahannya tetap di diri mereka masing-masing, tetap 
saja Fanny merasa tidak puas. 


And she glad that there is someone who literally has the 
same thought with her right now. 


"Kapan acaranya?" tanya Ryan ketika ia selesai 
menumpahkan kekesalannya tanpa berniat membuka 
undangan tersebut. 


"Kurang dari sebulan lagi." 


"Seems like Radit belum tau..." ucap Ryan. “Dia pasti 
bakalan ngontak gue kalau tau. /'m sure about that." 


"What do you think will happen?" 


Ryan menghembuskan napas dan menyandarkan pelipisnya 
ke kepala Fanny. "| guess it should be a 'now-or-never' 


situation for Radit. No more reasons to run away." 
"Should we talk to them?" 


Ryan terdiam sejenak sebelum menggeleng. "Radit is smart 
meskipun emang banyakan begonya kalau urusan kayak 
gini but I think, if later he finds out about this, he must 
already figured out his way. Let's just wait for a lil more, 
Han," terangnya. “Lord, talking about negative things 
drained my energy so much." 


Fanny tersenyum geli mendengar kalimat terakhir Ryan. 
"Mau makan apa?" 


"I'm craving for two things, btw. One is pizza. How about 
you?" 


"Aku ngikut aja. Pizza juga boleh." Fanny mengangguk 
setuju, sementara Ryan membuka handphone-nya untuk 
memesan pizza. “Two things? What is the other one?" 
tanyanya tiba-tiba teringat kalimat Ryan sebelumnya. 


Ryan tidak langsung menjawab melainkan masih mengutak- 
atik handphone-nya. Baru ketika ia melipat kembali 
handphone tersebut dan menaruhnya di meja, ia menoleh 
ke Fanny sambil tersenyum penuh arti. "You, of course, 
Stephanie." 


Fanny hanya memutar matanya mendengar ucapan Ryan. 
"You surely ate a lot of honey." 


Ryan terkekeh pelan dan merengkuh tubuh Fanny. "How 
about my offer? Udah ada jawabannya?" 


"Tawaran yang mana? Banyak banget soalnya." 


"KL, ul 


Ada hening sejenak di antara mereka sehingga membuat 
Ryan menunduk untuk membaca ekspresi Fanny. "Should I 
accept it, Yan?" 


Ryan melepaskan pelukannya namun tidak mengurangi 
jaraknya sedikitpun terhadap Fanny. "l'm not forcing you, 
Han. Aku tau itu bukan ajakan mudah sebenarnya. So, if you 
feel it's too heavy for now, it's okay. I can understand." 


"It doesn't mean | don't want to meet your parents. I'd love 
to but... I'm just a bit worry." 


"About what?" 


"You know... this kind of 'thing between us' is kinda hard to 
explain to other people. | just don't know what should I say 
to your parents. Beda dengan ketika di Denpasar aku nggak 
begitu ambil pusing." 


Giliran Ryan yang terdiam sesaat ketika mencoba 
memahami maksud ucapan Fanny. Namun sejurus 
kemudian, ekspresinya berganti kembali menjadi senyum 
penuh arti. "Just say it kayak yang aku bilang. Haven't I told 
you before? Few times bahkan." 


"Say what?" tanya Fanny bingung. 


"You're the woman that I love." Ryan mengucapkannya 
sambil menatap Fanny lekat-lekat membuat Fanny reflek 
mengerjap saking terkejutnya. "Are you doubting me, Han?" 
tanyanya ketika melihat ekspresi Fanny. 


"No, it's not it's just... kapan kamu bilang kayak gitu?" tanya 
Fanny heran sekalipun ia harus mengakui bahwa kalimat 
yang tadi dikatakan Ryan cukup berpengaruh ke degup 
jantungnya saat ini tapi tetap saja sejauh yang ia ingat ia 
belum pernah mendengar Ryan mengucapkannya langsung. 


"| don't remember you've said it before. Kamu cuma bilang 
kamu tertarik dan semacamnya." 


Ryan tertawa kecil sambil menepuk kepala Fanny dengan 
pelan. "II take it as a compliment." 


"Hah?" 


"I've said it before we did it, during it, and even after we did 
it," ucap Ryan dengan senyumnya yang menggoda. "/ guess 
I've done it so well, eh? Sampai-sampai kamu nggak fokus 
ke hal lain?" la tertawa puas ketika melihat ekspresi Fanny 
yang berubah namun justru terlihat semakin 
menggemaskan di matanya. "Listen to me, Han. Yang aku 
bilang waktu itu, bukan cuma sekedar trash talk that full of 
lust. No. I really mean it. Just so you know okay aku buka aib 
ini. But when | did it with others, | just never enjoyed it to 
the fullest " 


"Why?" potong Fanny penasaran. 


"Because it's just lust," jawab Ryan simple. "Call me a jerk, 
tapi ending-nya aku hanya akan berakhir dengan 
membandingkan satu sama lain," tambahnya dengan jujur. 
"But not when I did it with you. | didn't think of anything 
except you, and your pleasure. | want to do every single 
thing for you. You know the craziest thing? | didn't even 
have a time to think about mine. | didn't even care." Ryan 
berhenti sejenak dan menatap Fanny sungguh-sungguh. 
"And I've told you since beginning. Aku ngasih tau kamu 
semua hal sejujur-jujurnya tanpa nyembunyiin apapun. Itu 
juga berlaku untuk hal ini, Han. / really mean what I've said 
to you." 


Fanny menatap Ryan dengan perasaan campur aduk. "Aku 
bahkan belum ngasih kamu jawaban, Yan. Are you sure " 


"| know. | understand." Ryan tersenyum penuh pengertian. 
"It's okay. | just want to tell you about mine. And I hope you 
won't doubt me." 


Fanny terpana mendengar jawaban pria di hadapannya. la 
ingat ia pernah bilang bahwa ia tidak pernah terpikir untuk 
menyebut Ryan as a jerk. Because deep down there she 
knows he's not. Sampai sekarang pun seperti itu. la 
menghela napas pelan dan kembali menatap Ryan. "Why 
you have to be so kind?" 


“Ouch, is this another compliment for me?" Ryan 
mengeluarkan senyum khasnya dengan sebelah kening 
yang terangkat. "But to answer your guestion, I'm not, 
Stephanie. I'm not as kind as you think." 


“But still... thank you, Yan." la tersenyum dan menghadiahi 
kecupan singkat di pipi pria itu. Senyumnya semakin 
melebar ketika melihat ekspresi Ryan yang terkejut namun 
sekaligus senang. "Well... I guess I have to open an app, 
right now." 


"Hah?" Giliran Ryan yang bingung dengan ucapan random 
Fanny. "App apa?" 


"Travel app, Arrayan... Or should I go to KL on foot?" tanya 
Fanny masih dengan senyum di wajahnya yang membuat 
Ryan terperangah sesaat sebelum kemudian tertawa dan 
menarik wanita itu ke pelukannya. 


"Where are you going, Dit?" 
"Home." 


"Lha, nggak jadi ke Alya?" 


"That's what I mean. Home. Alya is my home." 


Tawa di wajah Ryan tidak hilang sedikitpun ketika sekelebat 
percakapannya tempo hari dengan Radit tiba-tiba muncul di 
ingatannya saat ini. Dulu dia menganggap ucapan Radit is 
just an expression from a person who is madly in love. 


But it seems like he kinda understands that words right now. 


It seems like that. 


(12th File Ended) 
See you on next file. 


Hi, how are you? I hope you guys are healthy, 
wherever you are. 


Please do our best to prevent and to stop this 
pandemic. All of us have a role, so make sure to do 
our best :) 


Thank you for your responses, comments, votes and any 
kind of it :) I'm always feel thankful. | read it all (unless if 
there are some errors in system which makes me couldnt 
load the notification--sometimes it happened tho). And | 


apologize because I couldnt reply it one by one. I hope you 
kinda understand. 


| also apoloigize if there are some errors in narration or 
grammars. Same goes for Retrocession. I haven't been able 
to make a revised version for some typos so I hope you can 
kindly understand. Thank you in advance :) 


Have a nice day. Stay healthy. Stay alert but dont 
over panic. Stay safe. Think positively. Love you all 


13th File 


In financial term, there's something called Rule of Thumb. 
Have you ever heard about it? Some people probably 
haven't, but actually all of us already implemented it in our 
daily basis. Pernah dengar orang bilang kalau seseorang 
setidaknya harus menyisihkan sepuluh persen gaji kita 
untuk masa pensiun? Atau yang lebih simple-nya lagi, orang 
harus punya 'tabungan emergency’ setidaknya satu atau 
dua kali gaji bulanan? Atau lebih simple lagi, sebaiknya kita 
membersihkan rumah setiap seminggu sekali. 


Based on Investopedia, Rule of Thumb is a result of practice 
and experience rather than from scientific research or 
theory atau dalam bahasa sederhananya adalah prinsip 
dasar sederhana yang belum tentu akurat namun 
cenderung sering diterapkan sesuai appetite masing-masing 
orang. Do you get it? Tidak ada aturan baku tentang 
membersihkan rumah harus seminggu sekali atau sehari 
sekali. Itu tergantung appetite masing-masing orang. Hal 
yang sama berlaku untuk those emergency savings. Ada 
yang bisa menyimpan lebih banyak dari dua kali lipat gaji 
bulanan dan ada yang tidak sama sekali. Yep, that's the Rule 
of Thumb. 


Ryan juga termasuk dalam orang-orang yang menerapkan 
beberapa rule of thumb dalam kehidupannya. Salah satu 
contoh simple-nya adalah ia baru bisa menyebut bahwa 
dirinya berolahraga dengan proper adalah ketika ia berlari 
lebih dari sepuluh kilometer misalkan atau setidaknya 
menghabiskan dua jam diluar break di gym. Di bawah itu, 
dia akan mengatakan bahwa ia belum berolahraga sama 
sekali. 


Yang berarti bahwa pagi ini ia sudah berolahraga dengan 
benar karena layar Suunto 7 Lime di tangannya 
menunjukkan pukul sebelas siang. Dua setengah jam sejak 
ia dan Fanny menginjakkan kaki di gym apartment -nya 
'nya' as in Fanny's. Ryan bangkit dari bench press dan 
meraih handphone, handuk serta protein shake sebelum 
berjalan ke arah Fanny yang tengah berlari di treadmill. la 
menopangkan lengannya di panel treadmill seraya 
mengecek pace dan distance disana sebelum menghadap 
ke Fanny yang masih tengah berlari dengan effortlessly 
beauty and sexy-nya, kalau boleh Ryan tambahkan dalam 
hati, mengingat salah satu hal yang membuat wanita 
terlihat lebih menarik di matanya adalah ketika mereka 
berolahraga dengan serius and drenched in sweat. 


“Interval running?” 


Fanny mengangguk sambil tetap berlari di treadmill. "Kamu 
udahan?" 


"Udah. Tapi santai aja. Itu kamu masih ada delapan menit," 
jawab Ryan sambil menghabiskan protein shake-nya dalam 
sekali teguk. "Stacya udah nyampe?" 


"Udah tadi setengah jam lalu," jawab Fanny sebelum 
akhirnya ia menyelesaikan aktivitasnya di treadmill. la 
meraih barang-barang 'wajib'-nya yang tentu saja tidak jauh 
berbeda dengan Ryan meskipun yang ia minum bukan 
protein shake melainkan celery juice sebelum menghampiri 
pria yang sudah menunggunya sejak tadi. 


Shit. Sulit memang seseorang seperti Ryan untuk tidak 
menjadi womanizer. He surely knows how to enhance his 
handsomeness everytime. Salah satu contohnya ya 
sekarang ini. Bayangin aja Ryan versi habis olahraga batin 
Fanny tanpa perlu repot-repot mendeskripsikannya dengan 


detail. He's just way too hot and it makes women around 
him feel dizzy. 


"Did Stacya know that I'm here?" tanya Ryan sambil 
mengambil alih fitness bag dari pundak Fanny ketika 
mereka berjalan keluar dari gym apartment dan 
menaruhnya di pundaknya yang bebas. 


"I've told her beforehand." 


Ryan mengangguk dan menahan pintu //ft yang terbuka di 
hadapan mereka agar Fanny masuk lebih dulu. "She is a 
nice girl, btw." 


Fanny tersenyum seraya mengetap access card-nya di lift. 
"She said exactly the same thing about you. She said that 
her ideal type is like you in younger version, kalau boleh aku 
tambahin." 


Ryan terkekeh pelan. "She has a great taste. Just like her 
sister." 


"Gimana?" 


"That's the fact." Ryan mengedipkan sebelah matanya 
sebelum menunduk untuk mengecup pipi Fanny bersamaan 
dengan /ift yang terbuka di lantai delapan belas. Ryan 
mengikuti Fanny berjalan masuk ke apartment tipe 2BR 
yang didominasi warna soft pink and white. Tipe apartment 
yang selalu membuatnya merasa homey and cozy. "Hai," la 
menyapa ke seseorang yang tengah duduk kini berbalik 
menghadap mereka di sofa. 


"Hai, Kak." Stacya beranjak dari duduknya untuk menyapa 
mereka berdua. 


“Sorry to keep you waiting," ujar Ryan sambil meringis. "You 
must be hungry." Sesuai janjinya saat di bandara, Ryan 
memang mengajak Fanny dan Stacya untuk makan siang 
bersama yang baru bisa terealisasi di weekend ini. 


"It's okay, Kak. Aku tadi abis makan tiramisu dari kulkasnya 
kak Fanny," Stacya meringis ke arah kakaknya, yang dibalas 
Fanny dengan tawa kecil. "/ guess both of you will take a 
bath first, right?" 


"Ladies, first." Ryan lebih dulu mendahului Fanny ketika ia 
melihat wanita itu membuka mulutnya. "/ insist," 
tambahnya sambil tersenyum, membuat Fanny akhirnya 
menutup mulutnya dan memilih untuk tidak mendebatnya. 


"I'll be quick. Kalau kamu lapar, cari aja di dapur ada apa 
yang bisa dimakan ya, Yan." 


Ryan mengiyakan ucapan Fanny sebelum ikut bergabung di 
sofa bersama Stacya. Ryan harus mengakui bahwa keluarga 
Fanny punya gen yang sangat bagus. Meskipun wajah 
Stacya tidak semirip kakaknya, but she is also freaking 
beautiful. Kalau menurut Ryan, Stacya lebih terlihat 
'Britannian'-nya dibanding Fanny. Meskipun tentu saja garis 
wajah khas Asia mereka tetap terlihat dengan jelas. 
"Liburnya sampai kapan?" tanya Ryan membuka 
percakapan. 


"Next week. Oh ya Kak, do you need something to eat or 
drink, perhaps?" tanya Stacya sopan. 


"It's okay. | can get it by myself." 


"And my sister will scold me if I let you do that meanwhile 
I'm here, Kak," Stacya memasang ringisan di wajahnya. 


"Easy. I won't tell her anything," Ryan tertawa kecil sembari 
berdiri dari duduknya dan berjalan ke pantry untuk 
mengambil segelas air sebelum kembali duduk di sofa. "So, 
this is your final year?" 


Stacya mengangguk. "Wish me luck, Kak." 
"Will do." Ryan tersenyum. "And your next plan?" 
“Honestly | want to get a job first." 


Giliran Ryan yang mengangguk. "Same here. Gue kerja dulu 
baru ngambil MBA." 


"MBA-nya dimana, Kak?" 
"Cornell." 


"Wow..." Stacya tidak capek-capek menyembunyikan 
kekagumannya. "No wonder you're an Associate Partner at 
GMG already..." 


Ryan yang tengah meneguk isi gelasnya reflek mengangkat 
alis. "How did you know?" 


"Kak Fanny." Stacya lagi-lagi meringis. "We were talking 
about you and I asked what's your current position and my 
sister said that you've just currently got a promotion. And | 
was like... 'Wow for real? An Associate Partner in early 30s?' 
That's really something." 


"Some people even got it in their late 20s oh even in the 
mid, though." 


"But still... that's an awesome achievement, Kak," cetus 
Stacya. "Not to mention that we are talking about GMG. One 
of the biggest consulting firm." 


"Join us, then," ujar Ryan santai. 
"Is it difficult to bea part of it?" 


"It's not that difficult as long as you're keep learning. That's 
the most critical problems right now. Many people already 
know it's hard to get a good job, yet they could only 
complain but doing nothing to improve themselves," ucap 
Ryan, sementara Stacya mendengarkannya dengan penuh 
perhatian. "Have you ever heard some people said that they 
want to be like this or they want this and that, but then, 
they have no effort at all. They just don't realize that in 
order to get the high one, they also have to bring 
themselves up to that standard. Same goes for GMG and 
other top companies as well." 


Stacya terperangah selama beberapa saat sebelum akhirnya 
seutas senyum terukir di wajahnya. "Thank you for the 
enlightment, Kak Ryan. / mean it. Somehow, hal-hal kayak 
gini emang harus diberitahu secara langsung untuk bikin 
kita sadar." la menatap Ryan lekat-lekat. "/ kinda understand 
why my sister fell for you, though." 


Ryan meraih gelasnya lagi sambil ikut tersenyum. "Of 
course. It's because I'm handsome, right?" ucapnya sebelum 
mereka berdua akhirnya tertawa bersama. 


"Ortu kamu tau aku ikutan datang?" tanya Fanny ketika 
mobil Ryan berhenti di depan rumah mewah berlantai tiga 


di bilangan Mont Kiara Kuala Lumpur. la menatap pria yang 
baru bertemu dengannya lagi tadi malam terakhir mereka 
bertemu adalah seminggu lalu ketika makan siang bersama 
Stacya and thanks to the heavy workloads, ia akhirnya baru 
melihat wujud Ryan lagi tiga jam sebelum pesawat mereka 
take off di Soetta tadi malam. 


"Tau, dong." Ryan melepas seatbelt dan membuka pintu 
sementara Fanny mengikutinya. "They are excited to meet 
you." 


Fanny menatap Ryan dengan tatapan menilai namun 
dengan senyum tertahan. “Or kinda bored because | am 
probably 'cewek kesekian' yang kamu bawa." 


Ryan yang tengah mengeluarkan paperbag dari kursi 
penumpang mau tidak mau tergelak. "Please don't stab me 
directly like that, ‘Honey'." la menyentil kening Fanny 
sebelum merengkuh pundaknya dan mengajaknya masuk. 
"Biasanya ada supir lagi duduk-duduk di taman kalau 
weekend kayak gini nah ini dia." Ryan tersenyum lebar 
ketika melihat seseorang muncul dari taman samping 
rumah. "Kenalin, Han. Supir baru." 


Kalau saja Fanny adalah orang yang buta sama sekali 
tentang profil orang-orang 'penting', besar kemungkinan ia 
akan percaya dengan ucapan Ryan. But thank God, itulah 
gunanya punya otak di saat-saat seperti ini karena Fanny 
mengenali dengan baik sosok pria tampan paruh baya yang 
bahkan tidak terlihat seperti memiliki anak seumur Ryan 
saking masih terlihat mudanya yang menghampiri mereka. 


"Hush!" Ayah Ryan yang Fanny kenal sebagai Pak Aksakha 
Wirasena Airlangga, atau lebih sering dipanggil Pak Wira 
atau Mr. Airlangga karena beliau bukan 'orang baru' di dunia 
aviasi and as far as Fanny knows begitu pula dengan kakek 


Ryan menjitak pelan anaknya sebelum menatap Fanny 
dengan raut wajah yang luar biasa ramah. Mengingatkan 
Fanny dengan impresi yang persis dengan yang dimiliki 
Ryan. "Ini yang namanya Stephanie?" 


Stephanie mengangguk dan menyalami ayah Ryan. "It's an 
honor to meet you in person, Pak Wira." 


"No. I should be the one who feel honoured karena kamu 
yang secantik ini mau-mau saja digandeng Ryan." Pak Wira 
terkekeh. "Terima kasih ya sudah mau datang kesini jauh- 
jauh. Masuk dulu, Nak. Mamanya Ryan ada di dalam." 


Fanny sudah pernah melihat foto mamanya Ryan mama saat 
ini maksudnya dan beliau memang seperti para 
dermatologist yang cantiknya awet. Namun ternyata foto 
tersebut tidak ada apa-apanya dibanding saat ini ketika 
Fanny melihatnya langsung. She's truly beautiful and 
flawless. 


"Pantesan Ryan belakangan ini lebih sering di Jakarta. 
Pacarnya secantik kamu ya mana rela dia kemana-mana..." 
komentar mamanya Ryan ketika Fanny selesai menyapa 
mereka berdua. "Dipanggilnya siapa, Nak?" 


"Fanny, Bu " 


"Tante." Mamanya Ryan dengan segera merevisi panggilan 
Fanny sambil tersenyum. "Pangil Mama Vina juga boleh 
kayak Ryan." 


Fanny tersenyum. "Fanny, Tante," ulangnya. “/ apologize 
because I don't bring much things for Tante Vina and Pak 
Wira." 


"Wah wah. Nggak adil ini. Masa mamanya Ryan aja yang 
dipanggil akrab. Panggilnya juga Om Wira, Fanny." 


"Siap, Om." Fanny lagi-lagi tersenyum. "Thank you for 
welcoming me so warmly." 


"Don't mention it, Nak." Tante Vina tersenyum ramah. "We're 
more than glad when Ryan said that he's going to introduce 
someone to us." 


Di sebelahnya, Om Wira mengangguk setuju. "And as his 
father, | want to thank you properly for accompanying him 
at the wedding reception in Denpasar." 


"Saya cuma nemenin aja kok, Om. After all, the one who 
handled it well is Ryan." 


"No, she helped me a lot, though." Ryan yang duduk di 
sampingnya tau-tau membuka suara. "If she wasn't there, | 
probably couldn't even attend. That was a nuisance, totally. 
But she makes me forget it in an instant." 


"See?" Tante Vina tersenyum tulus ke arah Fanny. "We are so 
thankful for you, Fanny." 


"You know, Yan. | was amazed when Tante Vina told me the 
story about you and her... sebelum beliau menikah dengan 
Om Wira." 


Ryan yang tengah sibuk mengutak-atik Celestron tipe SCT 
salah satu hobinya bersama Radit di balkon lantai tiga, 
meringis pelan mendengar ucapan Fanny di sampingnya. 


"Mama pasti ngomong se-'songong' apa aku waktu ketemu 
pertama kali ya? / have to admit that | caused her so much 
troubles at that time." 


Fanny tertawa kecil. "No, Tante Vina bilang itu reaksi normal 
dari seseorang yang ngalamin hal kayak kamu. She said 
that she still remembers even until now the thankful and 
blessed feeling that she has when you finally accepted her 
as your mother." 


"Same here." Ryan mengalihkan tatapannya dari lensa ke 
arah Fanny dan melemparkan senyumnya yang khas. "Dulu 
waktu aku masih kecil, setelah udah di usia yang cukup 
paham tentang apa yang sebenarnya terjadi di keluarga ini, 
bahwa orang yang ngelahirin aku actually menyesal dengan 
pernikahannya dan bahkan nggak mengharapkan aku ada 
sedikitpun, aku sampai di pemikiran bahwa sebenarnya aku 
nggak butuh sosok ibu sama sekali. My father, my 
grandparents, my aunties and my uncles are enough. But 
then... | guess God give me so much blessing in this life. 
Tuhan ngasih jauh di atas yang aku minta. So... yeah. Bukan 
cuma Mama Vina yang nggak bisa lupa momen-momen 
waktu itu. Me too, to be honest." 


Fanny menatap pria yang kembali sibuk memasang-entah- 
apa di perangkat teleskopnya. "Can | ask you something, 
Yan? It's pretty sensitive, though. You don't have to answer if 
it's a bit too much for you." 


"Please." 


"You said that your biological Mom doesn't even want you... 
so why she agreed to get married with Om Wira at the very 
first place?" tanya Fanny hati-hati. "Kalau terlalu personal, 
please just ignore my guestion, Yan." 


Ryan mengacak pelan rambut Fanny sambil tertawa kecil, 
menandakan bahwa pria itu tidak keberatan sama sekali. 
"They were once in love... but it didn't last long. She 
betrayed my father. Her reason at that time is because my 
father didn't give her much attention compares to his work 
what a fcking nonsense reason so yeah... the marriage is 
already in a nutshell before she realized that she's 
pregnant." la mendengus pelan. “Sometimes people can be 
so cruel and selfish, though. Sadly, | had to experience 
that." 


"So, it means... thing that you've told me when we were in 
Ubud..." Fanny menggantung ucapannya mencari jawaban 
di mata Ryan, yang dibalas dengan anggukan dari pria itu. 


"Yes... Including that one." 


Fanny menatap lekat-lekat pria di sampingnya sebelum 
akhirnya mengulurkan tangannya dan menyugar rambut 
Ryan. “/t must be hard for you." 


"It 'was' hard. Now, | think I'm fine." Ryan tersenyum penuh 
arti sebelum mencondongkan tubuhnya dan mengecup pipi 
Fanny. "Thanks to you," ucapnya dan mengecup pipi wanita 
itu sekali lagi. 


"Just in case you forget, Yan, kalau kita naik kesini karena 
kamu mau nunjukin salah satu hobi kamu, bukan buat 
nyium pipiku doang berkali-kali..." ucap Fanny dengan nada 
setengah geli ketika Ryan melakukannya sekali lagi. 


Ryan tergelak. "Didn't I tell you? | have various hobbies, one 
of them is watching the sky..." Ryan menggantung 
kalimatnya dan menarik Fanny mendekat, dengan senyum 
yang tidak lepas dari wajah mereka berdua. "The other one 
is kissing you..." la memperpendek jarak di antara mereka. 


"Why?" tanyanya ketika menyadari Fanny tidak membalas 
ciumannya. 


Fanny menggigit bibir bawahnya sambil meringis pelan. 
"Just in case you forget that we're in your parents' house, 
Ryan..." 


"Just in case you also forgot that I'm fcking thirty-one years 
old, Han, and my parents clearly remember about that..." 
Ryan tertawa geli tanpa sedikitpun memperlebar jarak di 
antara mereka. "Do you know what Charles Dickens has 
ever said?" 


"What?" 


"Never close your lips to those whom you have already 
opened your heart..." ucapnya ikut tersenyum ketika ia 
menangkap seulas senyuman di wajah Fanny sebelum 
akhirnya ia kembali menunduk dan mencium wanita di 
pelukannya. 


(13th File Ended) 


See you on next file. 


Hi, I hope you guys are safe and healthy, wherever 
you are. 


To prevent and to stop this pandemic, all of us have a 
role, so make sure to do our best :) 


Thank you for your responses, comments, votes and any 
kind of it :) | read it all (unless if there are some errors in 
system which makes me couldnt load the notification). And | 
apologize because I couldnt reply it one by one. | hope you 
kinda understand. 


| also apoloigize if there are some errors in narration or 
grammars. Same goes for Retrocession. | haven't been able 
to make a revised version for some typos so I hope you can 
kindly understand. Thank you in advance :) 


And I'm aware that some of you probably feel bored at 
home and politely asked me to make an update more than 
once in a week, but I apologize because I'm still unable to 
do it because the workload during WFH have no difference 
at all compare to WFO. | hope you guys can understand. 
Sorry for that. 


Have a nice day. Stay healthy. Stay safe. Think 
positively. Love you all 


14th File 


"Wow..." Fanny tidak dapat menyembunyikan 
kekagumannya bahkan setelah hampir satu jam ia sibuk 
mengamati keindahan langit di malam hari melalui 
Celestron milik Ryan. Sementara pemilik teleskop yang kini 
duduk di sampingnya hanya tersenyum penuh arti. Bukan 
hal baru baginya mendengar ungkapan kekaguman orang- 
orang ketika mereka mengamati langit terutama di saat 
langit di Kuala Lumpur tampak cerah malam ini. 


Ryan beranjak dari kursinya sejenak dan masuk ke dalam, 
membiarkan Fanny menikmati segala macam objek di 
langit, dan akhirnya kembali beberapa menit kemudian 
sambil membawa gitar di tangannya. 


Fanny menoleh ketika menyadari kehadiran Ryan lagi. Ia 
tersenyum ketika Ryan mulai memetik gitarnya dengan 
pelan. "You really know how to make a combo, don't you?" 
tanyanya. Ini bukan pertama kalinya Fanny melihat Ryan 
memainkan gitar. Fanny punya instrument itu di rumah well, 
she's not a pro but at least she knows how to play ditambah 
lagi gitar dan piano biasanya adalah hal yang umum dimiliki 
orang-orang di rumah, right? Or at least, yes, for her dan 
Ryan terkadang beberapa kali memainkannya. Hanya saja 
berdasarkan pengakuan pria itu, dia tidak se-pro Devan 
dalam urusan gitar ataupun sejago Radit untuk urusan 
piano. Just like Fanny, he knows the basic of guitar not at all 
for piano because he kinda needs it if he wanted to sing. 


Yep, that guy has a great voice. Shit, but yes, his voice is 
amazing. Mungkin bahkan itu menjadi salah satu alat bantu 
pendukung kelakuan womanizer-nya. Susah memang untuk 
tidak luluh dengan suara Ryan. He's just... too good. 


"Don't mind me," Ryan balas tersenyum ke arah Fanny. "Just 
keep looking at the sky. Anggap aja aku lagi nyanyiin 
backsound." 


Fanny hanya menggeleng-geleng kecil seraya kembali 
mengarahkan fokusnya ke arah Celestron sementara suara 
Ryan mulai terdengar diiringi dengan petikan gitarnya. 


Shit. Fanny mengumpat dalam hati ketika ia mengenali lagu 
yang terdengar di sampingnya. It's one of her favorite song 
dan Ryan pernah menyanyikannya sekali saat di apartment 
Fanny. The title is ‘It's Always The Little Things' by Guo Ding 
ft Rachael Yamagata and it's Fanny's all-time favorite song. 


Oh, please just don't ask about how's Ryan in her eyes right 
now. Ryan without even singing is so damn perfect already. 
Now, please just imagine if he's singing it softly. Dizzy 
enough? Yeah same here, batin Fanny. 


"Isn't it funny, Yan?" tanya Fanny sambil menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi ketika Ryan selesai 
menyanyikan lagu tersebut dan kini hanya memainkan nada 
yang sama lewat gitarnya. "/ just never imagined that I will 
end up here. | mean... it was just few months ago when we 
started to know each other and none of us have an 
imagination that we are in situation like this..." 


"Which one your words refer to?" tanya Ryan dengan nada 
tenang sambil tetap memainkan gitarnya dengan pelan. "A 
situation where you and I are here on my parents' house 
Or..." la menoleh ke arah Fanny sekilas sambil tersenyum 
samar. "... a Situation where you and I are in love with each 
other?" 


Giliran Fanny yang tersenyum kecil. “Are we?" 


"Aren't you?" Ryan bertanya balik. “Because I am." 


Fanny menatap Ryan selama beberapa saat. "Are you sure 
about your feeling?" 


Ryan menghentikan petikan gitarnya dan kembali beralih 
menatap Fanny, namun ia juga tidak langsung menjawab 
melainkan membalas tatapan Fanny selama beberapa saat 
sebelum ia akhirnya menjawab, “at least, Stephanie, I'm 
more certain with my feeling than you..." ucapnya akhirnya 
sambil kembali tersenyum dan menepuk puncak kepala 
Fanny pelan. "Think about it, but make sure don't think for 
too long..." 


"Because you'll get bored of waiting?" 


“Because | want to make you as mine. Only mine." 


Fanny menatap raut wajah Alya yang masih terlihat sama 
sekalipun mereka sudah selesai dengan urusan fitting 
kebaya untuk keperluan seragam bridesmaid acara resepsi 
Arga dan Karin. Bukan, lebih tepatnya setiap kali 
pembahasannya adalah tentang Radit, tidak peduli 
seberapa keras sahabatnya itu mencoba menutupi perasaan 
dan ekspresi yang sesungguhnya, tetap saja itu tidak luput 
dari pengamatan Fanny. There's still sadness in there. 


"Radit diundang nggak ke nikahan Arga?" 


Pertanyaan Fanny membuat Alya tersadar dari lamunannya 
sendiri dan menggeleng pelan. "Arga dan Karin sih minta 


ijin ke gue katanya mau ngundang." 


Fanny kembali mengamati ekspresi Alya sebelum 
mengeluarkan pertanyaan selanjutnya. "Lo kuat nggak 
kalau ketemu dia disana?" 


Alya tersenyum tipis. "/ have no reason to be weak in front 
of him, Fan." 


"What if, just if, he asks you to start it again with him? 
What's your answer?" tanya Fanny hati-hati. 


"t won't happen, | guess, because the last time | 
remembered, I was the one who being dumped." Alya hanya 
menggeleng-geleng pelan. "And it still hurts." 


"It must be." Fanny mengangguk paham. “Since you love 
him that much." la menghela napas panjang. "Ya udah, ganti 
topik deh. Sorry gue nyinggung-nyinggung Radit lagi." 


"Hey, it's okay." Alya tertawa kecil mencoba tetap terlihat 
tidak terusik dengan topik menyangkut Radit. "So, how's 
KL?" 


"Nice as usual." 


Alya menatap Fanny dengan mata menyipit sambil 
menahan senyum. "Ortunya Ryan maksud lo yang nice?" 


"| have to say they are seriously nice and kind," Fanny 
mengakui dengan jujur. "You should see his mother. She is 
seriously flawless." 


"I've seen her picture on Ryan's IG. Parah flawless-nya. You 
should be thankful because you are seriously beautiful, Fan. 
Bayangin kalau lo ada inferiority complex dikit aja, nggak 
bakal kuat mental sih pas ketemu." 


"Ya sama aja kayak nyokap Radit, Mak. Udah rasa pengen 
oplas aja nggak sih..." ucap Fanny spontan namun ia buru- 
buru menyadari kalimatnya. “Sorry,” ucapnya sambil 
meringis. "Padahal baru aja gue minta maaf gara-gara bahas 
dia." 


"Santai, kali." Alya lagi-lagi tertawa kecil, namun kali ini 
terlihat lebih santai. "How's his father? As far as I know, 
yang biasanya kalau gue liat di majalah atau di seminar apa 
gitu, Ryan resembled his father so much. In terms of look 
and even some of his basic characters." 


"Can't agree more." Fanny mengangguk setuju. "Papanya 
dia udah bikin gue nyaman bahkan dari pertama kali beliau 
nyapa gue... dan Ryan emang mirip papanya banget sih in 
terms of look." 


"So, what is the follow-up? Oh cmon, jauh-jauh lo ke KL 
nggak mungkin cuma buat ketemu ortunya 'temen doang' 
kan?" tanya Alya dengan senyum penuh arti. "Did he 
confess already?" 


"He did," jawab Fanny kalem. 


"Seriously, Stephanie Leira?? Kenapa gue baru dikasih 
tau??" 


"Karena, to tell you the truth Alyanata, gue sendiri nggak 
tau kapan pastinya..." ucap Fanny sambil meringis. "You 
know Ryan-lah, Al. Mulutnya manis banget kayak nelan 
madu sama lebahnya sekalian. Jadi ada momen-momen 
dimana ya gue pikir dia cuma lagi sweet talk doang dalam 
rangka ngelancarin jurus-jurus womanizer-nya." 


"Gue paham maksud lo and I have to agree with that." Alya 
mau tidak mau tertawa geli. "But let me guess, at least ada 


yang menurut lo udah masuk tahapan dia ngomongnya 
dengan serius, kan? Bukan sekedar gombalan doang?" 


Giliran Fanny mengangguk kali ini. "He confessed his feeling 
once again in serious way." 


"And your answer?" 
"| need time. | have told him that | need time." 


"But you consider it seriously, right? Maksud gue, kalau 
ngeliat interaksi lo dengan Ryan, trus gue ngebandingin 
dengan yang lain contohnya si Yudha, / can see Ryan is in 
the lead." 


"I do. I just need time." Fanny menghela napas. "Gue cuma 
harus... yah lebih hati-hati aja sih, Al. Ryan is different with 
other men that I've ever met before." 


Alya sekali lagi mengangguk paham. "/ know. Sometimes it's 
easier if we know those guys are womanizer and jerks, kan? 
But Ryan is different because he's absolutely a womanizer 
but you can't ignore the fact that he is actually a very good 
guy. He's a womanizer in his own style to put it simply." 


"Exactly. You've got my point." 


"Yan : ul 


Ryan mengangkat wajahnya dan mendapati salah seorang 
yang soon to be Partner GMG berjalan masuk ke 
ruangannya. "Long time no see, bro." la menyapa pria yang 


kini menarik kursi dan duduk di depannya. Ucapan yang 
tadi bukan basa basi, tapi memang Ryan baru melihatnya 
lagi muncul di GMG Singapore based mereka setelah 
beberapa bulan karena pria ini tengah sibuk meng-handle 
salah satu project di New York. 


"Have you seen my Whatsapp?" 


Ryan berdecak pelan. "Udah lama nggak keliatan, eh giliran 
datang, yang lo omongin langsung kerjaan..." omelnya 
namun tetap membuka file yang dikirim kepadanya. 
"Issue?" 


"As usual. Mastiin udah comply apa nggak dengan regulasi 
aja." 


Ryan membaca file di layar PC nya selama beberapa saat 
dan tau-tau seulas senyum penuh arti muncul di wajahnya. 
la kembali menatap pria di hadapannya setelah selesai 
membaca. "So, they are going to do a retrocession? Any 
other better option?" 


"Untuk sekarang, that is the best option. Menurut gue untuk 
jenis risiko kayak gitu, action plannya cukup transfer risk 
aja." 


Ryan menanyakan beberapa hal lain sebelum akhirnya 
memastikan kalau dari sisi regulasi seharusnya nggak ada 
issue. Baru saja dia mau membuka mulut untuk mengganti 
topik ketika tau-tau pria di hadapannya justru kembali 
bertanya dan pertanyaannya membuat senyum Ryan 
menjadi semakin lebar. 


"Gimana tender?" 


"Tender yang mana?" 


"Cycle dua." 


Ryan menaikkan sebelah alisnya. "Lo nanya tender-nya, 
perusahaannya, atau VP perusahaannya?" 


Bull's eye! Ryan tertawa geli melihat Radit yang seketika 
terdiam. Dasar si kambing. Apa-apa harus dipikirin penuh 
pertimbangan, udah kayak tukang jualan emas nimbang- 
nimbang mulu, batinnya. "Ya udah sih, kalau masih cinta ya 
datang." 


"Lo kira gampang?" 
"Ya emang nggak, Bang " 
"Kenapa lo tiba-tiba manggil gue 'bang'?" 


"Bangkai, bukan Abang," Ryan memasang ekspresi 
mencemooh dengan pelafalan '-ai'' yang sempurna 
sementara pria di hadapannya kelihatan banget udah 
pengen nendang dia. "Kemungkinannya cuma dua, lo 
diterima lagi atau ya lo dicampakkan. Dan nggak ada yang 
tau kecuali Alya dan Tuhan. Mau lo rumusin dalam bentuk 
permodelan trajectory dan sebagainya pun dengan segala 
macam perhitungan statistik lo, nggak akan bisa dapat 
hasilnya. Jadi... ya lo tau lah apa yang harus lo lakuin. 
Kecuali kalau lo berniat single seumur hidup, soalnya entah 
kenapa gue yakin kalau she will be your first and last love..." 
Ryan menatap sahabatnya itu dengan serius. "Since you've 
brought this thing up, gue seketika kepikiran sesuatu. That 
retrocession. Weren't you doing the same since beginning?" 


Radit mengerutkan keningnya sambal bersandar di kursi. 
"That one is different, bro. We're not talking about financial 
term in it. I never did a retrocession here." 


Ryan lagi-lagi tersenyum kecil. Dia sebenarnya sudah 
menebak jawaban sahabatnya itu and he actually also knew 
the truth. Tujuannya membahas cuma untuk memastikan 
kalau Radit sebenarnya udah sadar sepenuhnya tentang 
perasaan dia terhadap Alya. Bukan hanya sekedar sebagai 
pengalih perhatian. 


Yeah I know about that, batin Ryan. Radit never talked about 
it, but it's easy to read the situation. Ditambah lagi dengan 
ucapan-ucapan Fanny yang bikin Ryan sedikit banyak 
akhirnya paham dengan masalah sahabatnya itu. 


Kedua pria itu melanjutkan obrolan mereka dengan topik 
yang berpindah dari satu ke yang lainnya. Sampai akhirnya 
ketika Radit beranjak untuk meninggalkan ruangannya, 
ucapan dari Ryan menghentikan langkah pria itu. 


"Sometimes you have to put down your men's pride, Dit. 
Sebelum lo nyesel belakangan." 


Radit menatap Ryan dengan senyum miringnya. "Said 
someone who also keep his men's pride as high as 
mountain." 


Ryan terkekeh. "That's why I know how hard to deal with 
that. But for Alya in your case I think it's worthy to do that." 


"l'Il think about it." Radit mengangguk. "How about you? 
Decided already?" 


Ryan hanya melengos pelan. Sometimes it's easier to talk 
about someone's problem rather than his own. 


"You know, Dit, I'm also as lost as you." 


Radit urung melanjutkan kembali langkahnya ke arah pintu 
dan justru kembali menghampiri meja Ryan. "Ada yang gue 


lewatin selama gue di New York?" 


"Ada," jawab Ryan sambil mendengus. "Alyanata-nya lo. 
Nggak nyadar apa tiga bulan lo lewatin sia-sia gitu aja?" 


"Ck." Radit mendecak tidak sabar. "Tentang lo, Onta! Jangan 
bilang " Ucapan Radit tau-tau diinterupsi oleh bunyi ketukan 
di pintu. "Yes, come in," sambungnya reflek tanpa 
menyadari kalau pemilik ruangan ini bukan dirinya. 


"Hi, sorry for Oh, Radit's here?" Rara yang muncul dari balik 
pintu seketika berhenti berbicara ketika melihat ada Radit 
yang tengah berdiri disana. "Sorry, | didn't know you're 
here," ucapnya dengan nada meminta maaf. "Please 
continue your talk, I'll be back lat " 


"No, it's okay, Ra. We're done already." Radit menggeleng 
cepat. "Long time no see, btw. It's been... six months, or 
more, right? Terakhir ketemu di workshop yang di HK kan 
ya? Sebelum project lo di NY." 


Rara mengangguk. "How's life? Oh, first of all, congratz for 
the promotion, Dit." 


"Belum, Ra..." Radit meringis. "Closing project-nya baru 
minggu depan. Nunggu itu dulu." 


"Tinggal nunggu itu tapi kan, Dit?" Rara tersenyum. "So, you 
will go back to NY again next week?" 


"Besok lebih tepatnya," jawab Radit. "Gue cuma dua hari 
disini, sekalian mau nengokin Ryan katanya kangen banget 
sama gue." 


"Janck," Ryan reflek memaki, yang dibalas dengan cengiran 
dari Radit. "Makanya, buru ke Jakarta aja sih langsung. 
Daripada ngenes kayak gini di depan gue." 


"Ah... I've heard about that also. Your woman is in Jakarta, 
right?" Rara tersenyum melihat ekspresi Radit. "Anak-anak 
di tempat gue pada ngomongin lo kali, Dit. Si Gianna pernah 
ngeliat kalian di Orchard beberapa bulan lalu." 


Ryan mati-matian menyembunyikan cengirannya ketika 
melihat ekspresi Radit yang di atur senormal mungkin ketika 
Rara menyebut-nyebut tentang Alya tanpa mengetahui 
sama sekali apa yang sebenarnya terjadi di antara Radit dan 
Alya selama hampir tiga bulan ini. "Yes, she is there. 
Makanya belakangan ini Radit cranky abis karena udah lama 
nggak ketemu dia." la membantu Radit menjawab 
pertanyaan Rara sembari menampilkan ekspresi seriusnya 
yang tentu saja palsu. la membiarkan Radit dan Rara 
bertukar obrolan selama beberapa saat sebelum akhirnya 
Radit pamit dari ruangan hingga hanya dia dan Rara yang 
disana. 


"How's the KL Project?" 


"We got it," ujar Ryan senang. "But it'll be a bit hard, soalnya 
kalau GMG kepilih lagi buat cycle dua di WN, project-nya 
bakal mulai di waktu bersamaan." 


"Di Jakarta, Partner or AP-nya siapa kalau cycle dua dapat? 
Radit lagi?" 


"No, it's my turn. Tukeran. Fokusnya cycle dua lebih banyak 
di regulatory soalnya," jawab Ryan lagi lalu menatap Rara. 
"Nggak tertarik ambil project di Indonesia?" 


"Nggak dikasih-kasih," Rara meringis. "So, start from next 
month, kamu bakalan lebih sering di KL dan di Jakarta kalau 
dapat?" 


Ryan mengangguk. "Probably." 


"Ry..." 
"Hm?" 


"Can I ask you the same question that I've been asked 
before... once again?" 


(14th File Ended) 
See you on next file. 
Hi, I hope you guys are safe and healthy, wherever you are. 


Thank you for your responses, comments, votes and any 
kind of it :) | apologize because I couldnt reply it one by one. 
| hope you kinda understand. 


| also apoloigize if there are some errors in narration or 
grammars. Same goes for Retrocession. I haven't been able 
to make a revised version for some typos so I hope you can 
kindly understand. Thank you and sorry in advance. 


Have a nice day. Stay healthy. Stay safe. Think positively. 
Love you all. 


15th File 


disclaimer : you will see two flashback scenes in this 
file. dont be confused :) flashback scenes will be fully 
in italic mode. 


Ada keheningan sesaat di antara Ryan dan Rara ketika Rara 
menyuarakan pertanyaannya, sebelum akhirnya Ryan 
menghela napas pelan. "You know the reason behind my 
answer, Ra. Why bother to ask again?" tanya Ryan. "Kenapa 
belakangan ini topik pembicaraan kita tentang hal ini? What 
is the trigger, Ra?" 


Giliran Rara yang menghela napas panjang. "Your ‘friend’ in 
Jakarta." 


"Don't drag her into our problem, Ra." 


"Ryan?" 


Ryan yang baru saja keluar dari Starbucks pagi itu setelah 
membeli segelas Cold Brew Coffee untuknya, reflek 
menoleh dan mencari sumber suara. Tatapannya berubah 
menjadi terkejut ketika melihat siapa yang menyebut 
namanya secara 'tidak biasa' because that someone 
pronounced it in "local way'. "Ra??" 


"Oh God, Ryan!" Rara menghampiri Ryan dan membalas 
pelukan pria itu sekalipun ekspresinya masih cukup terkejut. 
"You're here? In Singapore?" 


"Has been two years. Ganti kantor," terang Ryan mengingat 
terakhir kali ia ketemu Rara adalah ketika ia masih di 
regulator. "How are you? What are you doing here?" 


"This is my current office since a week ago," jawab Rara 
yang membuat Ryan mengangkat alisnya tinggi-tinggi. 


"Here, in GMG, do you mean?" tanya Ryan lagi yang kini 
dibalas dengan anggukan dari Rara. "Seriously?" 


Rara lagi-lagi mengangguk meskipun terlihat bingung 
dengan respon Ryan. Namun baru saja ia ingin membuka 
mulut untuk bertanya, matanya menangkap ID card yang 
melingkar di leher Ryan. "Really, Ry? You're in GMG now?" 


"| should ask the same question, Ra." Ryan tertawa. "So, 
which division are you? Legal Advisory?" 


"What else?" Rara tertawa kecil. "Wah... Aku beneran nggak 
nyangka ketemu kamu disini " 


" dan bahkan sekantor," sambung Ryan sambil tertawa 
lebar. “It's really nice to see you again, Ra." 


"Same here." Rara tersenyum tulus. "Ry..." 
"Hm?" 
"Can I say that I miss you?" 


Ryan tersenyum. "I miss you too, Ra." 


Fanny mengalihkan tatapan dari cermin di hadapannya ke 
arah Ryan yang tengah duduk di tepi tempat tidur. Ia 
menyadari sejak Ryan tiba dengan gantengnya, kalau boleh 
Fanny tambahkan karena ia jarang, bahkan mungkin baru 
kali ini, melihat Ryan dalam balutan batik siang itu untuk 
menghadiri akad nikah Arga di Kartika Chandra dan duduk 
menunggunya dengan sabar selesai berdandan, tatapan 
pria itu hampir tidak pernah lepas darinya. "What's wrong?" 


"Hm?" Ryan mengangkat sebelah alisnya. 


"Kamu daritadi nggak bosan apa ngeliatin aku dandan 
kayak gini?" 


"Mana bisa bosen sih ngeliatin orang cantik." Ryan 
tersenyum lebar sembari berdiri dan menghampiri Fanny. 
Namun bukannya langsung melanjutkan ucapannya, ia 
justru berdiri di belakang kursi Fanny sambil menatap ke 
Fanny melalui cermin di hadapan mereka selama beberapa 
saat. "You know you're so damn beautiful, especially right 
now, don't you?" 


"What's with the sudden compliment?" tanya Fanny dengan 
nada santai sambil meraih parfum dan menyemprotkannya 
ke pergelangan tangannya sebelum ia akhirnya berdiri. Ia 
memutar tubuhnya menghadap Ryan dan memperbaiki 
kerah kemeja batik pria itu yang terlipat. "Should | say the 
same thing? When both of us absolutely know and agree 
that you surely are handsome as hell?" 


Ryan tertawa sebelum menunduk dan mengecup pipi wanita 
di hadapannya. Namun tatapannya tau-tau beralih ke meja 
rias Fanny. "Kamu pakai lipstick yang mana, btw?" 


"Yang Dior," Fanny tetap menjawab sekaligus bingung 
dengan pertanyaan random Ryan. 


"And there are more than six Dior lipsticks here, Honey. 
Which one?" 


Fanny tersenyum geli. "Yang paling kiri. Nah itu." Ia 
mengangguk ketika Ryan menunjuk ke Dior Addict Lacguer 
dengan shade pink nude. "Why?" tanyanya heran ketika 
melihat Ryan sibuk melihat label /ipstick dan kemudian 
meraih Fold yang tidak jauh darinya lalu mengetik sesuatu 
yang justru membuat kening Fanny semakin berkerut. 
"Kamu lagi ngapain?" 


"Nggak. Penasaran doang," Ryan tersenyum sambil menaruh 
Kembali /ipstick tersebut ke atas meja. "Ini nggak dibawa? 
Bukannya kalian para wanita suka touch up dan 
semacamnya?" 


"Udah ada disini juga." Fanny menunjuk clutch-nya. "Yuk?" 


Ryan mengulurkan lengannya yang disambut oleh Fanny 
sebelum akhirnya mereka berjalan keluar dari unit dan 
menuju ke basement dimana BMW 5 Series berwarna merah 
dengan plat B 412 YAN sudah terparkir disana. 


"Just a random guestion, no other intentions at all except 
curiosity," Fanny mengeluarkan suara ketika mereka masuk 
ke dalam mobil. "Mobil lo yang di SG... BMW juga apa 
gimana? Gue nanya since I've noticed that both of your cars 
here are BMW although with different type." 


Ryan tertawa kecil seraya memasang seatbelt. "Bukan, kok. 
Should I mention the brand?" 


Fanny menggeleng. "No need. Thanks." 
“True. No need. Lebih mending kalau kamu liat langsung." 
"Gimana?" 


Ryan yang tengah menyetir, melempar tatapannya sekilas 
ke arah Fanny sambil tersenyum penuh arti. "You know what 
I mean, Honey." 


Fanny menatap Ryan selama beberapa saat. "SG?" 


"SG." Ryan mengulang ucapan Fanny sambil mengangguk 
sementara tatapannya tetap terfokus ke jalan di hadapan 
mereka. 


"Are you sure?" 


Ryan tidak menjawab sampai akhirnya mobil mereka 
memasuki area parkir hotel Kartika Chandra. Baru setelah ia 
mematikan mesin mobilnya, ia menoleh ke arah Fanny. 
"Sejak kapan aku nggak yakin dengan apa yang aku 
bilang?" 


Fanny mengangkat bahu. “ust asking." 


"SG IS very close. Just come anytime." Ryan tersenyum lalu 
melirik Breitling Avenger Chronograph steel blue di tangan 
kirinya. "Masih ada setengah jam sebelum acaranya mulai." 


"Yeah, but I have to go to Karin's room. Aku sama Alya 
nemenin dia disana." Fanny meraih clutch-nya dan hendak 
membuka pintu mobil namun gerakannya ditahan oleh 
Ryan. "Why?" 


"Aku udah mau ngelakuin sejak tadi tapi timing-nya nggak 
nemu mulu," Ryan mencondongkan tubuhnya dan 
mengecup bibir Fanny. "It's a 'thank you'." 


"Thank you for what?" 


“For being so damn beautiful." Ryan mengecup bibir Fanny 
sekali lagi. "Oh, so it's true. This type is waterproof. Just like 
what they said on the web." 


Butuh beberapa detik bagi Fanny untuk mencerna ucapan 
Ryan sekaligus memulihkan dirinya dari efek ciuman pria itu 
yang selalu berhasil membuat irama jantungnya lebih cepat. 
"Itu alasannya kenapa kamu tadi nanya lipstik?" 


Ryan mengangguk sambil memasang cengiran di wajahnya. 
"But although it's waterproof and you bring the lipstick, | 
won't take the risk. Udah cantik banget soalnya. Nanti aja 
kalau pulang." la mengedipkan sebelah matanya sambil 
tersenyum penuh arti. "Jangan lupa pastiin Alya langsung 
pulang setelah acara ya. If Radit fails to get her back, I will 
make sure to send his stupid ass to hell." 


"Do you think they will make it?" 


Ryan yang berjalan di sisi Fanny setelah mereka selesai 
mengantar Alya ke mobil dan kini memutuskan untuk 
mampir sejenak ke Starbucks yang terletak persisi di 
samping tempat akad nikah, hanya mengangkat bahunya 


pelan. “Jt depends on Alya this time because it's a now-or- 
never for Radit," jawab Ryan sambil menahan pintu agar 
Fanny masuk lebih dulu di coffee shop tersebut. “ think Alya 
still loves him, but I'm not sure if loving him' is enough to 
forgive him after what he has done for these three fcking 
months," lanjut Ryan lagi lalu tersenyum ke barista yang 
sudah menunggu mereka di balik counter. "Han, as usual?" 
tanyanya menoleh ke arah Fanny yang dibalas dengan 
anggukan. "One Caramel Java Chip with Coffee Jelly and one 
Cold Brew with no sugar, please. Oh, venti, for both." 


Fanny tersenyum tipis Ketika mendengar menu favorit di 
salah satu list secret recipe-nya bahkan disebutkan oleh 
Ryan dengan sangat lancar. la baru saja hendak membuka 
mulut untuk mengucapkan terima kasih Ketika tau-tau 
obrolan mereka diinterupsi oleh seseorang yang tau-tau 
menghampiri mereka. 


Shit! 


Ryan yang menyadari perubahan di wajah Fanny reflek 
menoleh dan mengikuti arah tatapan wanita itu dan 
seketika paham ketika melihat siapa yang kini berdiri di 
hadapan mereka. 


"Guys?" 


"Eh, bro!" Ryan yang lebih dulu membalas sapaan Yudha. 
"Daritadi?" 


"Belum lama," jawab Yudha sambil menatap outfit yang 
dikenakan Ryan dan Fanny. "Kalian abis kondangan?" 


Ryan mengangguk. "Di sebelah ini tadi." 


"Temen kalian berdua? Pas banget." 


Baik Fanny dan Ryan hanya tersenyum dengan ucapan 
Yudha tanpa membalasnya secara verbal. "Lo sendiri ama 
siapa, Yud?" tanya Fanny. 


"Lagi sama temen," Yudha mengarahkan tangannya ke 
belakang meskipun Fanny tidak bisa menemukan meja 
Yudha yang mana karena situasi saat itu yang cukup 
crowded. Biasalah, Starbucks Kartika Chandra ketika 
weekend siang ada kondangan biasanya emang packed 
dengan para tamu kondangan yang memilih untuk 
'ngadem' sesaat. "Ini langsung mau balik?" 


Fanny dan Ryan mengangguk. "Duluan ya, Yud." 


Yudha balas melambai ke arah mereka berdua. "l'Il call you 
later, Fan," ucapnya pelan ke arah Fanny namun tentu saja 
masih bisa ditangkap oleh indera pendengaran Ryan. 


"He's still chasing you, isn't he?" ucap Ryan ketika akhirnya 
mereka masuk ke dalam mobil setelah sepanjang jalan 
menuju parkiran tadi tidak ada pembicaraan di antara 
mereka. 


"| don't have the answer for your question," jawab Fanny. 
"He never said it out loud, to be honest." 


Ryan meminum Cold Brew-nya sejenak sebelum 
meletakkannya di cup holder. "But his gestures are enough 
to make you put him on top of your list," ujarnya. "And I can 
see the jealousy just now." 


Fanny menatap Ryan sejenak lalu tersenyum kecil. “/ can 
also see the jealousy right now." 


" am," Ryan mengangguk tanpa ragu sedikitpun lalu 
menatap Fanny dengan mata brown hazel yang terlihat 


semakin terang ketika terkena sinar matahari seperti saat 
ini. 


"Well, you have no reason to feel like that, at least for now," 
jawab Fanny santai seraya ikut menaruh gelasnya di cup 
holder. "Let's go home. I desperately want to take a nap 
right now." 


Rau wajah Ryan yang semula berkerut berganti menjadi 
senyum tipis. "Yours or mine?" 


"| don't mention your name in my plan of taking a nap, as 
far as | remember, Arrayan." 


"That's on my plan. In order to make you have a great nap, 
you need someone to cuddle with, Stephanie." 


"Atau cuma alasan kamu aja biar kalau Yudha nelepon kamu 
tetep bisa denger gitu?" 


Ryan mengedipkan sebelah matanya ke arah Fanny. “Yours, 
it is." 


Fanny hanya menggeleng-geleng pasrah mendengar 
ucapan Ryan. Meskipun dalam hati ia mau tidak mau 
kembali merasa kagum terhadap pria itu. To tell you the 
truth, apa yang mereka lakukan di Denpasar malam itu, 
belum pernah mereka 'lakukan' lagi untuk kedua kalinya. 
Yeah, most of the time Ryan memang tidur dengannya but 
in real meaning. And it may sounds odd, but Fanny feels 
appreciated over his act. Ryan menunjukkan bahwa bukan 
berarti ketika mereka sudah melakukan hal tersebut, maka 
ia punya hak untuk berikutnya. No, big no. Justru perlakuan 
Ryan tetap sama seperti ketika mereka bahkan belum 
melakukannya sama sekali. 


She remembers that she has ever said, deep down there 
she knows Ryan is not a jerk... and now she still thinks like 
that. 


"Nggak jalan?" tanya Fanny heran ketika melihat Ryan 
bukannya segera menjalankan mobil melainkan masih 
menatap ke arahnya. "Why? Don't tell me that you're still 
feeling jealous over him right now?" 


"Yes, I have to admit that one, but..." Ryan berhenti sejenak 
dan menampilkan senyum khasnya. "/ forgot that I've 
promised you something before." 


"Apa?" 


"Anggap aja sekalian bantuin aku lupain that damn jealousy 
feeling," ucap Ryan sebelum akhirnya mencium bibir Fanny. 


"Orang baru di Legal Advisory... ada hubungan apa ama lo?" 
Itu pertanyaan yang Radit lontarkan ke Ryan ketika mereka 
berlima tengah menikmati makan siang di Grain Traders 
yang masih terletak di area Raffles Place. 


"Siapa? Andhini?" Randi ikut bersuara ketika mendengar 
pertanyaan Radit. "Yang gue liat kapan hari lo semobil 
bareng gak sih, Yan?" 


"Iya itu," Radit mengangguk lalu menoleh ke arah Ryan. 
"That Andhini " 


"Rara." 


"Oh true, Rara," koreksi Radit. "Gue nelepon lo pas sabtu 
malam, yang angkat dia, kan?" 


Ryan yang sejak tadi jadi objek pertanyaan tetap 
menyantap roasted chicken-nya dengan tenang. "Tumben lo 
kepo." 


"Gue kagak kepo kalau nggak denger lo ama dia 
ngomongnya pake aku-kamu, cuy." 


Devan reflek tersedak begitu mendengar ucapan Radit. 
“Gimana gimana? Ryan ngomong pake aku-kamu sama 
cewek?? Yang mana sih orangnya liat dong." 


"Lo kemana aja sih, Cicak." Randi menyodorkan handphone- 
nya ke arah Devan yang menampilkan profil LinkedIn milik 
Rara. "Woi wol, lap tuh iler. Punya Ryan ini... kayaknya." 


"Cantik banget, cuy," puji Devan. "Punya Ryan beneran?" 


Alex yang sejak tadi hanya menyimak keempat temannya 
tiga lebih tepatnya yang aktif bertanya akhirnya 
mengangkat suara. "Perlu gue yang bilang nih, Yan?" 


"Kok lo tau??" Radit, Randi dan Devan reflek menatap ke 
arah Alex dengan heboh. "Apaan nih? Kok kita-kita gak 
dibagi ceritanya?" 


"Ya taulah si Alex, gue kan sama dia sekampus di Cornell," 
cetus Ryan. "Rara juga di Cornell. That explains why, wahai 
orang-orang kepo." 


"Dulu mereka terkenal sih..." Alex lagi-lagi bersuara sambil 
menyantap makanannya. "Rara-Ryan, such a power couple 
di kalangan anak-anak Asia di Cornell waktu itu. Gue malah 


dulu mikirnya abis S2 pasti nih anak berdua bakal nikah. 
Makanya gue kaget waktu ketemu Ryan di GMG statusnya 
masih single. Gue pikir ditinggal nikah sama Rara. Lha tau- 
tau ketemu Rara sekarang, doi juga masih single. Makanya 
waktu ketemu pertama kali setelah sekian lama, pertanyaan 
pertama gue adalah 'udahan sama yang dulu?' tapi si onta 
nih malah kagak jawab yang bener." 


"Jadi udahan apa beluman?" 


"Keseringan Singlish, Indonesia lo pun udah ngaco ya 
bahasanya." Radit menoyor kepala Devan sebelum kembali 
beralih ke Ryan. "Jadi ini Cinta Lama Bersemi Kembali atau 
Cinta Lama Belum Kelar?" 


"Atau Cinta Lama Bernafsu Kembali?" Devan menyambung 
yang sontak mendapat toyoran kedua tapi kali ini dari Ryan. 


"Atau ya emang masih pacaran aja?" 


"Tapi kalau masih pacaran aja, emang dibolehin si Ryan 
pake kondom kemana-mana?" pertanyaan Devan reflek 
membuat Ryan langsung memaki dalam bahasa 
andalannya. 


"Lo berempat nulis novel aja gimana? Gila ya gue baru 
ngomong  sekalimat, sama lo-lo pada dibikin jadi 
separagraf," cetus Ryan setelah puas mengeluarkan segala 
bentuk makian dalam versi kearifan lokal. “Panjang cuy 
ceritanya. Ntar malam deh, di C La Vi, how?" 


(15th File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports and all kind 
of it :) 


Please stay safe and stay healthy wherever you are. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Reguisition you can go to my IG and 
see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 
. You can find my socmed account on my wp profile. 


Thank you. Have anice day. Love you all 


16th File 
"Masih jalan sama Fanny, Yan?" 


Ryan menoleh ke sahabatnya satu-satunya yang tersisa dari 
circle mereka dan tengah berada di SG yang tengah 
mengemudi pelan sembari mencari tempat untuk makan 
siang di bilangan Raffles Place siang itu. "Pertanyaan lo 
nggak ada yang lebih random lagi, bro?" 


"Nggak ada," jawab Randi lempeng lalu memperlambat laju 
mobilnya di South Bridge. "Mau ini gak? Mumpung gak 
begitu rame dan masih ada menunya yang aman." 


"Bolehlah. Apapun gue mah, udah lapar banget." Ryan 
mengangguk setuju dan menunggu Randi selesai memarkir 
mobilnya di depan Spagtacular sebelum akhirnya mereka 
berdua turun dari mobil. 


Jadi?" Randi bertanya lagi ketika mereka akhirnya duduk di 
salah satu kursi dan selesai memesan makanan. "Masih?" 


"Masih gimana, orangnya " ucapan Ryan terhenti ketika tau- 
tau tatapannya terpaku ke arah pintu masuk restaurant 
dimana ada empat orang yang baru saja berjalan masuk. la 
reflek mengangkat alisnya kemudian tersenyum ketika 
tatapanya akhirnya bertemu dengan salah satu dari mereka. 
Segera saja, orang tersebut menghampiri meja mereka 
dengan langkah cepat. 


"Gosh, Kak Ryan?!" 


Ryan tertawa dan menyapa Stacya yang kini berdiri di 
samping meja mereka. "Such a coincidence, eh? What are 
you doing here? Nggak kuliah?" 


"No class for today, Kak. My friends and I decided to go out 
and buying some books," jawab Stacya yang masih terlihat 
cukup surprise. "You're having a lunch break, Kak?" 
tanyanya tanpa perlu repot-repot bertanya karena ia tau 
letak kantor GMG yang tidak begitu jauh dari lokasi 
restaurant itu. 


"We are." Ryan menoleh ke arah Randi yang sejak tadi 
hanya menatap ke arah mereka dengan tenang sungguh 
tipikal Randi memang, mengingat dia yang paling kalem di 
antara mereka berlima. "Di, kenalin, Fanny's younger sister." 


Randi mengulurkan tangannya. "Randika." 
"Stacya." 


"Gabung aja sini bareng kita. Should I ask a permission from 
your friends?" tawar Ryan sambil menatap ke arah Randi 
sekaligus meminta persetujuan yang dibalas anggukan kecil 
oleh pria itu, menandakan bahwa ia tidak masalah sama 
sekali. 


"Eh, nggak enak ganggu, Kak..." 
"Nggak lah. Wait, let me ask your friends " 


"Aku aja, Kak." Stacya buru-buru menahan sebelum Ryan 
melangkah dan bergegas menuju ke meja tempat ketiga 
temannya sebelum beberapa saat kemudian ia kini 
bergabung di meja Ryan dan Randi. " thought you're in 
Jakarta, Kak Ryan. Wasn't it just few days ago when you 
attend Kak Arga's wedding with my sister?" 


"Last week. Since there aren't any ongoing projects of mine 
in Jakarta, that's why I'm here again," jawab Ryan. "Btw Di, 
she is interested to join GMG." 


Randi yang tengah mengaduk minumannya kini menatap ke 
arah Stacya. "May I know your current company?" 


"She's a college student. Senior Year, Business 
Management, NUS." 


"| see..." Randi mengangguk kalem lalu kembali menatap 
Stacya. “Good luck." 


"Thank you, Kak." Stacya tersenyum. "So both Kak Ryan and 
Kak Randi are in Risk & Regulation Advisory?" 


"No," Ryan menggeleng. "Randi is an auditor. Another friend 
of us is in Technology Advisory, if you're interested, I can let 
you meet him also. Since you're in SG, it's easier for us to 
meet again next time. Or perhaps we can meet again at 
Alya and Radit's wedding." 


"Emang Radit udah ngelamar?" tanya Randi. 


"Belum. Ya pasti bakal lah. Nggak mungkin nggak. Udah 
ngelepas sekali kayak gitu dan untung Alya masih baik hati 
nyerok dia lagi, gak mungkin disia-siain. Paling tinggal 
nunggu timing-nya kapan mereka balik normal, nggak 
awkward-awkward tai kucing kayak sekarang. Well, gue 
yakin tebakan kita tentang siapa yang duluan lepas status 
bakalan terwujud." 


"And you're pursuing the second place? With Stacya's 
sister?" tanya Randi dengan ekspresi santai seakan-akan 
Stacya tidak ada disana dan pertanyaan tadi adalah 
pertanyaan yang sudah sangat jelas jawabannya. 


"Gimana... Kakaknya dia aja belum ngasih gue kejelasan 
sampai sekarang," jawab Ryan, menyelesaikan jawaban 
yang tadi sempat terpotong, sambil meringis ke arah 
Stacya. 


"Seriously?" tanya Stacya sangsi. "But | can see my sister 
has a special feeling already towards you, Kak." 


"It's still not enough for her to say yes, though." 


Giliran Stacya yang meringis sebelum kembali melanjutkan 
makannya. "She can be a little bit difficult to understand, 
Kak. Sorry for that." 


"You don't have to feel sorry at all," Randi tau-tau menimpali 
ucapan Stacya. “Because actually Ryan is way more 
complicated. Jadi, biarin aja urusan dia gak mulus-mulus 
banget sesekali." 


"Janck!" 


"Jadi pacar kamu sekarang siapa?" 


Fanny yang Sabtu pagi itu sudah berada di rumah 
orangtuanya di Kawasan Kemang sambil menemani 
mamanya yang tengah sibuk merapikan beberapa tanaman 
bunganya, hanya tersenyum kecil mendengar pertanyaan 
tersebut. "Belum ada, Ma." 


"Kata Stacya ada. Katanya konsultan dan ganteng." 


Fanny menghela napas pelan. Sebenarnya dia sudah 
menduga alasan kenapa mamanya tau-tau mengangkat 
topik ini di pagi hari bukannya malam di saat sesi-sesi 
curhat colongan sebelum tidur pasti karena beliau 


mendapat info baru dan siapa lagi narasumbernya kalau 
bukan dari adiknya tersayang yang memang baru saja 
menghabiskan masa liburannya beberapa minggu lalu 
disini. "Bukan pacar sih... Temen deket aja." 


"Kata Stacya orang GMG Singapore, bener?" 


"Ya tapi orang sini. Maksudnya homebase dia di SG emang, 
tapi ya aslinya sih orang sini dengan beberapa campuran." 


"Oh ya? Orang mana?" 
"Surabaya and Jakarta, / guess. Sisanya Amrik dan Filipina." 


Mamanya  mengangguk-angguk sambil menggunting 
beberapa daun yang layu. "Seagama, kan?" 


"Iya, Mama..." Fanny mau tidak mau kembali tersenyum. 
"Aku kan udah diingetin sejak kecil tentang betapa sulitnya 
Mama sama Papa akhirnya baru dapat restu since both of 
you at that time have different religions." 


"Ya bahkan setelah Papa-mu converted pun itu nggak 
semudah itu juga. Makanya sebelum sulit, kalau bisa 
dihindarin aja." 


"His name is Arrayan, Mama. Of course Mama knows the 
meaning of that name." 


"Okay, approved for name." Mamanya mengacungkan 
jempol yang membuat Fanny tertawa kecil. "Arrayan who?" 


"Anaknya Pak Aksakha Wirasena Airlangga. Mama tau 
orangnya?" 


"Sebentar... Pak Aksakha Wirasena Airlangga... yang direksi 
di bidang aviasi, bukan? Mama lupa sekarang Direktur 


dimana, tapi intinya di aviasi aja. Masih di trah keluarga 
Airlangga soalnya." 


“True. " 


"Ah..." Mamanya mengangguk sekali lagi. "Arrayan ini ganti 
sektor? Nggak di bidang yang sama dengan papanya?" 


"Nggak minat katanya." 
"Umurnya berapa?" 
"Tiga-satu. Bentar lagi tiga-dua." 


"And he's an Associate Partner already in GMG? Keren ya 
anaknya," puji mamanya dengan tulus. "Emang harus gitu, 
kalian-kalian yang memilih untuk berkarir itu jangan 
setengah-setengah  effort-nya," ucapnya lagi. "Jadi, 
hubungan kalian arahnya kemana? Tetap temanan apa 
bagaimana?" 


" still have some doubt but | can't tell you, Ma, sorry since 
it's personal thing so I don't want to be in a rush." 


"It's okay, Fan. Mama ngerti, kok. Tapi Mama mau pastiin aja, 
anaknya baik, kan?" 


"Well educated, well mannered, well behaved, and he never 
left his 'five-times' no matter how the situation is." 


"Okay. Approved. When you have no doubt anymore, invite 
him to come here." Mamanya memasang tampang serius 
dan sungguh-sungguh sebelum akhirnya tertawa bersama 
Fanny. 


"| accidentally met Stacya few weeks ago in SG." 


"Yep. She also told me that she saw you were having a lunch 
with Randi," ucap Fanny sambil menghempaskan dirinya di 
sofa dan meluruskan kakinya. la baru saja pulang dari 
kantor di hari Jumat itu bersamaan dengan Ryan yang sudah 
menunggu lima belas menit lebih awal di parkiran 
apartment-nya. "She said that her friends feel so envy 
because she's in the same table with two 'handsome men in 
Suit'," 


"Can't agree more about 'handsome men-in-suit' part," Ryan 
menimpali seraya ikut duduk di samping Fanny namun 
sedetik kemudian ia mengubah posisinya menjadi berbaring 
di pangkuan wanita tersebut salah satu posisi favoritnya. 
"Btw, Stacya punya pacar, Han?" 


"Hm? Ada setauku. Temen kuliah dia juga..." jawab Fanny 
sambil menatap Ryan bingung. "Kenapa?" 


"Tau sendiri si Devan. Nggak bisa liat cewek super cantik 
tanpa nanya status." 


Fanny tertawa kecil. "Emang dia liat Stacya dimana?" 


"Di LinkedIn and if I'm not mistaken IG-nya Stacya nggak di- 
private. Anak itu kalau kepo suka maksimal soalnya." 


"Devan emang umurnya berapa?" 
"Dua-sembilan." 


"Oh he's the youngest one in your circle?" 


"Randi is also twenty-nine. Cuma beda beberapa bulan. 
Lebih muda Randi. Tapi in terms of 'pecicilan' emang Devan, 
secara Randi kan yang paling kalem kalau dibandingkan 
kita berlima." 


"Tapi aku nggak yakin Devan is single... Right?" 


Ryan tertawa kecil. "He's the king of womanizer between 
US." 


Fanny menatap Ryan dengan alis terangkat. "Seriously? 
Masih ada yang ngalahin level womanizer kamu yang udah 
terlalu advanced ini?" 


"Hey, I'm not a womanizer, Honey. It's because you're so 
hard to get that's why | have to find some various ways." 


Fanny hanya menggeleng-geleng pasrah mendengar 
ucapan Ryan. “Don't you want to take a bath first? | don't 
even need to ask whether you will sleep here or not, right?" 


Ryan tertawa dan bangkit dari posisinya sehingga kini ia 
duduk menghadap ke arah Fanny. "Emang kamu nggak 
kangen nggak ada yang meluk sampai tidur pas weekend- 
weekend kemarin gitu?" 


"Are you talking about yourselfe" 


Ryan memajukan wajahnya dan mendaratkan kecupan di 
pipi Fanny. "l'm very sure I'm talking about both of us, 
Honey. Btw I want to kiss you right now but let me do it after 
| brush my teeth. Please remind me in the future not to put 
too much garlic in my ramen's broth. Bahkan setelah 
ngabisin permen mint sebungkus dan nyemprot breath 
freshener berkali-kali, aromanya masih kerasa sampai 
sekarang, and / don't want it to ruin a sweet kiss." 


Fanny hanya bisa menghela napas mendengar ucapan Ryan. 
la menjitak pelan pria itu sebelum memberinya balasan 
kecupan di pipi. "Kamu nggak diabetes apa ngomongnya 
selalu kebanyakan gula kayak gitu? Sana mandi." 


Ryan tersenyum dan akhirnya bangkit dari duduknya. 
Namun sebelum ia berlalu ke kamar, ia menatap Fanny 
dengan tatapan penuh arti. "You surely miss me a lot too, 
just admit it." 


"Gima ul 


"That was the first kiss that I've got from you, without even 
asking." Senyum Ryan bertambah lebar. "Boleh kok nanti 
dilanjut sampai puas. Habis aku mandi ya." la mengedipkan 
matanya dan tertawa puas sebelum akhirnya berlalu ke 
kamar mandi, meninggalkan Fanny yang lagi-lagi hanya 
bisa menghela napas pasrah meskipun kali ini dengan 
senyum lebar di wajahnya. 


"Have I told you, Yan? About the workshop?" 


Ryan yang tengah duduk di sofa samping Fanny setelah 
mereka selesai mandi dan berganti pakaian sambil 
menonton TV dengan sekaleng bir di tangannya, 
menggeleng dengan raut wajah bingung. "Workshop apa?" 


"Masih related to IFRS. Two weeks later in SG." 


Ryan menegakkan duduknya dan menatap Fanny dengan 
berbinar. "For how long?" 


"Three days. Starting from Wednesday." 
"You'll attend, won't you?" 
"I guess I will. | have no choice." 


Ryan tersenyum puas. "Make sure your return flight is on 
Sunday, not Friday. And if it's two weeks later, then it means 
| should take the same flight to you. Since | have another 
meeting here on the next day after that." 


"Emang aku bilang aku bakal extend disana?" tanya Fanny 
sambil menahan senyum. 


"I will do anything to prevent you to go back before Sunday, 
Honey," jawab Ryan santai sambil merengkuh Fanny dengan 
sebelah lengannya. "Sama siapa kesananya?" 


"Sendiri." 
"Aku jemput ya? Eh apa Stacya mau jemput?" 
"Stacya mungkin mau jemput sih kalau gak ada kelas." 


"Ya udah ntar aku jemput Stacya sebelum ke bandara." Ryan 
menyimpulkan dengan simple. "Di kulkas ada makanan gak, 
btw?" 


Fanny tersenyum kecil mendengar pertanyaan Ryan. "Ada 
mac n cheese tinggal kamu panasin aja. Kamu masih laper 
emang?" 


"| just need some snacks, | guess. Aku aja, Han. Yang laper 
kan aku." Ryan melepaskan rengkuhannya dan menahan 
Fanny yang hendak berdiri. "Bentar, ya." 


Tepat ketika pria itu baru saja menghilang menuju dapur, 
Fold yang tergeletak di meja tau-tau bergetar dan 
menunjukkan notifikasi incoming call disana, membuat 
Fanny mau tidak mau mengarahkan tatapannya kesana, 
menangkap sebaris nama di layar. "Yan, ada telepon," 
ucapnya dengan suara sedikit dikeraskan. "Orang GMG." 


"Help me to answer it if you don't mind. Tanggung, lagi 
mindahin wadah." Ryan balas menjawab dari dapur tanpa 
berniat menghampiri handphone-nya. 


"Are you sure?" 
"Why not?" 


Fanny meletakkan gelas yang tengah dipegangnya dan 
meraih handphone Ryan lalu menggeser layarnya ke kanan. 
"Hello." 


Ada jeda sejenak sebelum seseorang di seberang bersuara 
dengan nada bingung. “Hello, sorry, is this Ryan's phone?" 


"Yes, this is Ryan's phone. Sorry he's unable to pick up the 
phone right now and asked me to help him. Do you want to 
speak with him?" 


"Ah... | see..." Ada jeda lagi sebelum suara disana kembali 
terdengar kali ini dengan sedikit ragu. "May | know who's 
speaking?" 


"Fanny. H 
"Ryan's friend?" 


Fanny mengerutkan keningnya. "Sorry but may | also know 
who's speaking?" 


"Im Rara..." Wanita tersebut menjawab dan lagi-lagi 
berhenti sejenak sebelum melanjutkan kalimatnya. “... 
Ryan's girlfriend." 


(16th File Ended) 
See you on next file. 


Sorry for the delayment last week and thank you for 
waiting patiently. Thank you also for all your kind 
attention, thankfully I'm getting better and better 
now. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports and all kind 
of it :) 

Please stay safe and stay healthy wherever you are. 
If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Requisition you can go to my IG and 


see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 


. You can find my socmed account on my wp profile. 


You can also find the playlist of Retrocession and 
Reguisition on Spotify. Just search my profile 
bluepanda92 or the playlist title : Retrocession Diaries 


and Reguisition Notes :) 


Thank you. Have a nice day. Love you all 


17th File 


disclaimer : I feel bad because I couldn't make an 
update last week, so here's double update for this 
week :) (fyi there's no a miracle such as triple update 
in a week “Imao) 


Fanny mengangkat alisnya mendengar ucapan di seberang 
telepon. Namun sejurus kemudian ia meraih gelasnya 
kembali dan meminumnya dengan santai sebelum 
merespon percakapan tersebut. "Ah... too bad... because I'm 
Ryan's woman." 


Hening. Kali ini cukup lama. Hanya terdengar helaan napas 
pelan sebelum akhirnya Rara bersuara kembali. “/ see." 


"Ah sorry I forgot, what can I help you with again? " 


"Please tell Ryan that I just called him. Thank you in 
advance." 


"Will do." Fanny mengangguk sekalipun itu adalah gesture 
sia-sia dan klik. End call. Fanny menatap layar handphone 
yang kini kembali gelap sebelum akhirnya menaruhnya 
kembali ke atas meja. Barulah beberapa saat kemudian 
Ryan muncul dengan wadah mac and cheese di tangannya 
dan kembali bergabung bersama Fanny di sofa. 


"Who?" 
"Andhini Rara." 


"What did she say?" 


"She wanted me to let you know that she called you." 


"| see." Ryan mengangguk sambil menyendok mac n 
cheese-nya. "Mau?" tanyanya sebelum mencicipi makanan 
tersebut. 


Fanny melirik jam di tangan Ryan sambil meringis. “t's 
almost midnight, Yan." 


"Besok ganti push up satu set," jawab Ryan santai. "/'m 
telling you, I'm not a kind of person who ask the same 
guestion or give an offer for second time. Take it or leave it." 


Fanny mencibir ke arah pria itu sebelum membuka 
mulutnya. "Take a responsibility if | gain weight." 


"I will. Told you that you're the woman that I love. It doesn't 
change even if you gained weight." 


Fanny memutar matanya namun tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya sedikitpun. “Hurry up and 
give me that damn food." 


Ryan balas tersenyum namun tetap saja tidak menyodorkan 
sendoknya. "You forgot something, Honey." 


"What?" 


Ryan memajukan badannya dan mencium bibir Fanny 
selama beberapa saat. "That one. An appetizer." 


"There's no appetizer at all during late-night snack, 
Arrayan." Fanny mencibir. “By the way, Yan..." 


"Hm pu 


"Don't you curious about my conversation on the phone just 
now?" 


Ryan menghentikan gerakannya mengaduk mac n cheese 
dan menoleh ke arah Fanny. "Emang ada percakapan selain 
yang kamu bilang tadi?" 


"Ya adalah." 
"Kok nggak dibilang sekalian sejak tadi?" 
"Nunggu kamu nanya." 


Ryan mengamati ekspresi Fanny selama beberapa saat. "/ 
guess I know it already. But still, tell me." 


"She said she's your girlfriend." 


"And then?" Ryan menatap Fanny lurus-lurus dengan 
ekspresi tidak terbaca namun Fanny tidak menjawab 
pertanyaannya melainkan hanya membalas tatapan Ryan, 
membuat pria itu menghela napas panjang. "/ guess you 
already understand, hm?" 


"She will be landed in thirty mins. Udah lapar banget 
belum?" Ryan bertanya ke Stacya sambil berjalan keluar 
dari Starbucks di Changi Airport. Sore itu menjelang malam 
sepulang dari kantor, ia menyempatkan diri menjemput 
Stacya lebih dulu sebelum mereka ke bandara untuk 
bertemu dengan Fanny yang akan menghadiri workshop di 
Singapore selama tiga hari ke depan. Beruntung Ryan 
sedang tidak ada pekerjaan yang memaksanya harus 


lembur dan Stacya juga tidak ada kelas di sore hari 
makanya itu menjawab kenapa mereka sudah berada di 
bandara bahkan sebelum pesawat yang Fanny tumpangi 
mendarat. 


"Belum kok, Kak. Santai aja." Stacya tersenyum sambil 
menikmati green tea frappe-nya. 


"Yang tadi bareng lo di depan kampus... your boyfriend, eh?" 
tanya Ryan yang dibalas oleh anggukan dari Stacya. "Teman 
seangkatan?" 


Stacya mengangguk sekali lagi. “Actua//y pacar sejak masuk 
kuliah. / mean, beberapa bulan setelah masuk kuliah 
pertama kali." 


"Then it means you've been together for almost three years. 
Lumayan lama juga." 


"I'm not really like my sister, Kak. Kak Fanny bahkan belum 
pernah in a relationship lebih dari setahun." 


Ryan tertawa kecil. "Yep, I also know about that fact. Susah 
emang kalau orang cantik." 


“Only my sister?" tanya Stacya dengan nada bercanda. 


"You too, of course." Ryan lagi-lagi tertawa. "Joo bad you're 
in relationship already. Padahal kali-kali lo berminat sama 
'mas-mas yang lebih mateng'." 


Mata Stacya menyipit mendengar kalimat Ryan. "And may I 
know who is this 'mas-mas yang lebih mateng', Kak?" 


Ryan membuka layar Fold-nya dan mengutak-atik sejenak 
sebelum menyodorkan ke arah Stacya dimana layarnya kini 
menampilkan foto lima orang pria dalam balutan three 


pieces suit yang lebih menyerupai photoshoot para model 
Zegna dibanding lima orang konsultan. "Tell me who's the 
most handsome among us. Okay, among four of them don't 
include me in it, gue tau lo pasti bakal nyebut nama gue 
soalnya, kan?" ucap Ryan dengan level kenarsisannya 
setinggi langit seperti biasa meskipun kali ini benar. 


Giliran Stacya yang tertawa kecil sambil menatap foto 
tersebut. "Five of you are egually handsome. I mean, all of 
you have different type of handsomeness." 


"Okay..." Ryan mengangguk kecil dan mengganti 
pertanyaannya. "Kalau gitu yang paling mendekati selera lo 
eh bentar, sebelum itu, you're not seeing us as ‘om-om' 
already, aren't you?" 


"No," Stacya menggeleng sambil menahan tawa. "You're still 
eligible to be addressed as 'Kak'." 


"Nice. Now your answer?" 
"But why you're asking me, Kak? I mean... out of blue?" 


"Look, there are three-desparate-and-single-men here on 
this picture. Don't count me and Radit in although | still 
can't guarantee about that, but let's just assume that Radit 
is Alya's and me is your sister's. So, which one?" 


"Don't tell me you're being a matchmaker right now, Kak. 
Eiy, all of you are ‘too high' untuk remahan rengginang 
kayak aku, Kak." 


"No, of course not." Ryan tertawa geli. "After all, you have a 
boyfriend and | have to respect it. It's just for fun, Sya." 


Stacya lagi-lagi hanya tersenyum geli sembari kembali 
menatap layar handphone di gengamannya. "Well... | can't 


choose at all. Well, since I've only met with Kak Randi, 
beside you, then I can only say Kak Randi it is" 


Ryan tersenyum puas sambil meraih kembali handphone- 
nya. "| guess no one can beat me, eh?" ucapnya yang hanya 
dibalas dengan tawa dari Stacya. 


Obrolan mereka berlanjut sambil berjalan menuju arrival 
gate. Stacya selalu suka mengobrol dengan Ryan. Pria itu 
seperti tidak pernah kehabisan topik yang menarik untuk 
dibahas dan sekalipun dia tipe yang talkative, but he also a 
good listener. Bukan tipe orang yang hanya mendengar 
lawan bicara agar bisa segera disambung dengan kalimat 
‘kalau gue...' which is one of Stacya's pet peeves. Ryan 
tidak seperti itu. Dia tau cara memperlakukan lawan 
bicaranya sekalipun karakter pria itu sendiri cukup 
mendominasi. That reguires a skill, tho. Not so many people 
have it. 


"That's your sister." Sebuah senyum reflek muncul di wajah 
Ryan ketika sosok Fanny akhirnya terlihat berjalan keluar 
dan tatapan mereka bertemu satu sama lain. Ryan 
membiarkan Fanny memeluk adiknya lebih dulu sebelum 
pria itu melangkah maju dan mengambil alih koper di 
tangan Fanny dan merengkuhnya dengan sebelah 
lengannya yang bebas dan mengecup pipi Fanny. "How's 
your flight?" 


"There was a little turbulence, but it's okay." Fanny balas 
tersenyum. "Kamu kok bisa jam segini udah kelar kantor?" 


"God is good to good people like me," jawab Ryan yang 
dibalas dengan cubitan pelan di lengannya oleh Fanny. "Are 
you hungry? Kasian itu Stacya udah lapar banget 
keliatannya." 


"Actually, both of you already looked so damn hungry," ucap 
Fanny sambil tertawa kecil sebelum akhirnya mereka bertiga 
berjalan menuju parkiran. 


Satu setengah jam kemudian dengan kondisi lalu lintas 
Singapore yang saat itu masih cukup wajar di kala after 
office hours mereka bertiga sudah duduk di salah satu meja 
di Quentin's sambil menunggu pesanan mereka datang. 


"Workshop-nya besok dimana, Kak?" 
"Peninsula Excelsior." 

"Your will also sleep there?" 

"Yup." 


"Let's have a lunch together tomorrow. Raffles Place is 
closer from that. Is it possible for you to leave the place 
during lunch break, right?" Giliran Ryan yang bersuara. 


"I think so." 


"Okay, it's settled, then," ucap Ryan menyelesaikan topik 
pembicaraan mereka bersamaan dengan makanan mereka 
yang kini sudah ada di meja. "Let's eat for now." 


"Do you really need to sleep there?" tanya Ryan ketika 
mereka baru saja selesai mengantar Stacya ke 


apartmentnya yang terletak tidak jauh dari NUS dan kini 
hanya tinggal ia dan Fanny di dalam mobil. "At Peninsula, | 
mean." 


"What do you mean?" 


Ryan melirik sekilas ke arah Fanny. "Just sleep in my house, 
Stephanie." 


Fanny tidak langsung menjawab melainkan hanya menatap 
jalanan di hadapan mereka. "Are you sure your house is 
‘Clear'?" 


"Clear from what?" 
"Your girlfriend." 
"What the " 


"Okay, just go there, then." Ucapan Fanny membuat kalimat 
protes dari Ryan terhenti. la melirik ke arah Fanny dengan 
alis terangkat. 


“For real?" 
"Sebelum aku berubah pikiran lagi." 


"You surely know how to tease me, Han." Ryan berdecak 
kecil namun kali ini diikuti senyum di wajahnya. “Do you 
want to check in first? Atau sekalian aja besok pagi?" 


"Besok pagi ajalah, Yan. Sama aja." 


"Well noted," Ryan mengangguk senang tanpa menghapus 
senyumnya sedikitpun. Empat puluh menit kemudian, Lexus 
NX 300 merah itu memasuki kawasan City Sguare 
Residence, tempat dimana Ryan tinggal begitu pula Radit 
dan Randi, meskipun mereka di tower yang berbeda. 


"Come to think of it, this is the first time I visited your place. 
| mean, bahkan aku belum pernah ke apartment kamu di 
Jakarta," komentar Fanny ketika mereka memasuki lift 
menuju unit Ryan di lantai dua puluh delapan. 


Ryan tidak menjawab melainkan membuka tas nya dan 
mencari sesuatu disana. Tidak lama kemudian, ia 
mengeluarkan access card dan menyerahkannya ke Fanny. 
"Just use it whenever you need. I'll send you the passcode 
via WA later for that unit." 


Fanny mengernyitkan keningnya. "You're going crazy, aren't 
your" 


"I'm not," Ryan merengkuh bahu Fanny dan menunduk 
menatap wanita itu sambil tersenyum. "Bahkan kalau aku 
lagi nggak di Jakarta, boleh kok langsung aja kesitu. Siapa 
tau bisa ngobatin kangen." 


Fanny masih menatap pria itu dengan tidak percaya. "Don't 
be silly, Yan." la berniat mengembalikan access card 
tersebut ke saku jas Ryan namun ditahan oleh pria itu. Ryan 
dengan entengnya malah mengambil alih kartu tersebut 
dan memasukkannya ke dalam tas Fanny. 


"Case closed. Feel free to use it as your own home. Oh it 
also applied for this one." la mengecup pipi Fanny tepat 
ketika lift berhenti di lantai dua-delapan. Tanpa melepaskan 
rengkuhannya sedikitpun, ia berjalan keluar dari lift dan 
menuju ke unit dengan tulisan 28B. Ryan memasukkan 
kombinasi delapan digit angka sebelum akhirnya ia 
membuka pintu unit tersebut. "Welcome oh salah it should 
be 'welcome home." 


Fanny hanya tertawa kecil sembari memasuki unit milik 
Ryan yang didominasi warna abu-abu, hitam dan putih dan 
mengadopsi tema futuristic dengan beberapa aksen benda- 


benda langit yang sangat sesuai dengan salah satu hobby 
pria itu, seperti salah satu wallpaper-nya yang bertemakan 
cosmic-things dengan aksen samar keunguan. 


In simple words, the design is very classy. 


Ryan mengambil alih handbag Fanny dan meletakkannya di 
sofa sebelum akhirnya pria itu kembali memutar badan 
menghadapnya. Sebelum Fanny mengeluarkan satu kata 
pun, pria itu melangkah maju dan memeluknya erat. 
"Should | say 1 miss you' eventhough you clearly knew 
about that already?" 


"No, you don't have to." Fanny tersenyum sambil 
menyandarkan wajahnya di dada Ryan yang bidang shit, 
she even couldn't help but imagine his well-built body, one 
of her 'favorite place' to lean her head on when she was 
sleeping. 


Ryan melepaskan pelukannya dan kini menunduk untuk 
menemukan tatapan wanita di hadapannya. la tersenyum 
tipis sebelum akhirnya mencium bibir Fanny dengan pelan 
yang tidak lama kemudian berubah menjadi lebih intens. 
Biasanya ketika ciuman mereka memasuki tahap seperti 
saat ini, Ryan akan berhenti tidak lama kemudian. Namun 
kali ini berbeda, pria itu justru makin memperdalam dan 
sesekali menurunkan ciumannya. Di saat Fanny berpikir 
intensi pria itu akan lebih jauh sama seperti apa yang terjadi 
di Bali saat itu, Ryan justru tau-tau berhenti dan ganti 
memeluknya dengan sangat erat sambil merebahkan 
dahinya ke bahu Fanny. Wanita itu bahkan bisa mendengar 
napas Ryan yang sangat berat. 


"Gosh, I'm so damn crazy about you, Stephanie..." ucap 
Ryan dengan suaranya yang parau tanpa mengubah 
posisinya sedikitpun. 


Fanny hanya membiarkan pria itu menenangkan dirinya 
lebih dulu sampai akhirnya Ryan mengangkat wajah dan 
kembali menatap ke arahnya. “/ guess we need to take a 
bath. You must be tired, Honey." la tersenyum dan menepuk 
puncak kepala Fanny. “You can use the one in my bedroom. 
It has a bathub. I'll use this one." la menunjuk ke kamar 
mandi satunya lagi yang terletak di samping dapur. 


"No, | will use this. That's your bathroom, Yan." 


"You must be tired after the flight. You need the bathub 
among all of things. Meanwhile | desperately need a shower 
right now. A cold one," ucap Ryan dengan senyum lucu yang 
diikuti dengan ringisan. 


Fanny mau tidak mau ikut meringis ketika ia memahami 
maksud ucapan Ryan. la mengacak pelan rambut pria itu 
dan memberikannya senyum tulus. "Feel free to take your 
time there, then. | won't say anything even if you've been 
there for more than an hour," ujarnya, sementara 
senyumnya berganti menjadi senyum geli ketika melihat 
ekspresi Ryan yang makin meringis. "Anyway, thank you, 
yan." 


“For what?" Ryan mengangkat sebelah alisnya keheranan. 
“For being a nice guy." 


Ryan mengecup pipi Fanny cukup lama sebelum ia akhirnya 
ikut tersenyum. "Pleasure on me. Perhaps you can also try 
to consider to say 'I love you' to me, Honey." 


"| guess this is your most-freguent place for lunch, eh? 
Melihat semua pegawai restonya bahkan udah tau pesanan 
kamu apa and no even need to mention bahwa mereka 
ngeliat aku dengan tatapan super kepo tapi tetap ramah." 
Fanny berkomentar ketika keesokan siangnya ia dan Ryan 
akhirnya bertemu kembali sesuai janji mereka di Providore. 
Sebenarnya Ryan menawarkan diri untuk menjemputnya di 
Peninsula namun Fanny menolak. Lokasi kantor Ryan ke 
Providore bahkan bisa ditempuh dengan berjalan kaki dan ia 
tidak ingin merepotkan pria itu untuk mengeluarkan 
mobilnya di parkiran hanya untuk menjemput Fanny. That's 
why she decided to take a cab and meet him at the 
restaurant. 


"Yap," Ryan mengangguk seraya melepas kacamatanya 
barang yang sesekali ia gunakan namun justru selalu 
menjadi hiburan tersendiri untuk Fanny ketika Ryan 
memakainya because he looks way damn hotter. "Mereka 
bahkan udah hapal kalau aku datang berlima bareng bocah 
yang lain." 


"That one in the corner is still empty, by the way. Let's go th 
eh, Ryan?" Suara wanita yang tadinya hanya samar-samar di 
belakang Fanny, membuat wanita itu reflek menoleh ketika 
mendengar nama Ryan disebut. Benar saja, di belakangnya 
kini ada dua orang wanita yang tengah menatap ke arah 
mereka. Fanny langsung mengenali mereka sebagai 
pegawai GMG karena ID card mereka yang terpampang 
jelas. 


"Hi, there." Ryan menyapa mereka dengan ramah. "You two 
are also a bit early for lunch, eh?" 


"The meeting was over thirty minutes ahead of schedule," 
jawab salah satu dari mereka yang Fanny menebak 
sepertinya adalah orang Perancis terdengar jelas dari 
aksennya. "Hi," la menyapa ramah ke arah Fanny ketika 
tatapan mereka bertemu. 


"Oh, right. Guys, this is Stephanie. One of WideNation 
employee, the VP in charge during my latest project there." 
Ryan mengenalkan Fanny ke arah kedua wanita tersebut. 
"Han, this one is Rebecca from Corporate Transformation..." 
la membiarkan Fanny dan Rebecca bertukar sapa lebih dulu. 
".. And this one is Rara from Legal Advisory." 


(17th File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports and all kind 
of it :) Thank you for all the messages that you've 
sent to me. | feel so appreciated. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Requisition you can go to my IG and 
see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". Please kindly wait if I couldn't accept 
you right away because I have to put the names one 


by one to close friends before I pushed the 'accept' 
button. It's because actually not so many people 
know what I'm doing here on wp, that's why 
everything related to the stories will be posted on 
closefriend's mode. 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 
. You can find my socmed account on my profile. 


You can also find the playlist of Retrocession and 
Reguisition on Spotify. Just search my profile 
bluepanda92 or the playlist title : Retrocession Diaries 
and Reguisition Notes :) 


Thank you. Have a nice day. Love you all. Stay safe 
and healthy and happy ~~ 


18th File 


(disclaimer : the flashback scene will be fully in italic 
mode) 


Fanny ganti mengulurkan tangannya ke arah Rara sambil 
tersenyum. "Fanny. / guess we've talked on the phone 
before, eh?" 


Rara mengangguk sambil membalas uluran tangan Fanny. 
"Nice to meet you in person." 


"Same here." 


"It seems like the table beside you are empty eh, Ryan?" 
Rebecca tau-tau kembali bersuara dan menunjuk meja di 
sebelah mereka yang memang masih kosong. Namun 
sebelum Ryan mengeluarkan protesnya, wanita itu tertawa 
geli. “Just kidding lah. Actually, | just want to make sure 
about something and seems like my guess is right." 


Ryan mengerutkan keningnya. "About what?" 


"You know rumours spread faster than news, about you and 
Radit." Rebecca tersenyum penuh arti. 


"Ah..." Ryan akhirnya paham dengan apa yang Rebecca 
maksud. la meringis pelan ke arah Fanny yang terlihat 
bingung. "Radit and Alya. You and me," ujarnya pelan ke 
arah Fanny yang akhirnya membuat wanita itu juga paham 
dengan yang Rebecca bicarakan. Ryan kembali menoleh ke 
arah dua wanita yang masih berdiri di samping meja 


mereka. "Now you've got the answer, then with all respect, 
may you take the other table, guys?" 


"So, it's true?" 


Ryan memutar matanya ke arah Rebecca. "Should | 
introduce her once again to make you feel satisfied, 
Rebecca?" tanyanya dengan ekspresi wajah yang lucu 
sebelum kembali menatap ke arah Fanny. "Rebecca is like 
our Lambe Turah for entire GMG SG office." 


"What is Lam what?" Rebecca mengerutkan keningnya. 
“Inside jokes. Let's just say... E! News in GMG version." 


Rebecca tertawa sambil mengangkat kedua tangannya. 
"Okay okay, we won't disturb your lunch date then. See you 
next time, Stephanie. Nice to meet Ryan's woman, finally. 
And I have to say you're so beautiful." 


"Thank you so much. Nice to meet you too." Fanny 
tersenyum dan mengangguk ke arah keduanya sebelum ia 
dan Ryan akhirnya kembali berhadapan satu sama lain. 
"Rebecca Is funny, isn't she?" 


"Nggak ada satu gossip pun yang bisa lolos kalau udah ke 
dia." Ryan tertawa. 


"And... Well, 'she' is beautiful, Yan." 


"She is." Ryan mengangguk setuju, paham dengan maksud 
perkataan Fanny yang kali ini bukan mengarah ke Rebecca, 
sambil tetap melanjutkan makannya dengan tenang. 


"She's exactly your ideal type, hm?" 


"Frankly speaking, you resembled my ideal type the most." 


Fanny hanya mencibir pelan ke arah pria itu yang dibalas 
dengan kekehan geli. "But she didn't look that happy, Yan." 


"Ya kalau ngeliat ada yang secantik kamu di depan mata, 
pasti ada aja sih yang bakal insecure." 


"Can | ask you one thing?" 
"You've been asking guestions since beginning. What?" 


Yang kamu bilang waktu itu... / just want to know... what if 
the situation, back at that time, was different. Will you still 
be with her right now?" 


Ryan menatap Fanny beberapa saat. "Eat up, Stephanie. I'm 
here to have a lunch with you and to talk about us, not 
about other people," ucapnya sambil tersenyum samar. "And 
Han..." 


"Hm pu 


"I've told you. Once I've made a decision, | won't regret it at 
all." 


"Why you're looking at me like that?" Ryan, yang tengah 
duduk di sofa kamar Fanny di Peninsula sambil melepas 
lelahnya seharian, menatap ke arah wanita yang duduk di 
sampingnya. 


"You look tired." 


"Ada meeting yang agak-agak menguras tenaga dan emosi 
tadi after lunch." Ryan tersenyum kecil sambil menyugar 
rambutnya. 


"Do you need something to brighten your mood?" 


"You." Ryan mengedipkan matanya dan menarik Fanny ke 
pelukannya. "It answered why I went her straight away from 
office rather than going home, Stephanie." 


"What will you usually do when I'm not around? Maksud aku 
kalau lagi suntuk gini." 


"Spending time with the boys kalau mereka lagi available," 
jawab Ryan sambil mengeratkan pelukannya. "Yang part- 
part lain nggak usah di-mention demi ketenangan bersama 
lah ya. That was long time ago. Last time I did it, it was in 
Denpasar with a beautiful one after attending a wedding of 
that-so-called-stepbrother." 


Fanny hanya tertawa kecil menanggapi ungkapan jujur 
Ryan. "TMI." 


"| give you a detail answer, just in case," ucap Ryan sambil 
ikut tertawa kecil. "Btw, Honey..." 


"It seems like you've gradually changed it from 'Han' to 
'Honey', hm?" 


"Since you've gradually accepted it also, so | don't think 
there's a problem here, right?" Ryan menunduk dan 
mencium pelipis Fanny sebelum kembali melanjutkan 
ucapannya. "Can I ask you something?" 


"Tumben kamu pakai ijin dulu." 


"Because the topic is out of blue," ujar Ryan. "Yudha masih 
sering ngontak kamu?" 


"Well, few times." 
"Did he know that I'm pursuing you also?" 


"He never asked it out loud, nor said anything related to 
you. But I guess he has that kind of assumption," jawab 
Fanny lagi. "Not so many people can be so straightforward 
like you, Arrayan, for your info." 


"| see..." 


Jawaban Ryan yang singkat membuat Fanny reflek 
menengadah dan menemukan tatapan pria itu. "Why? 
What's wrong?" 


"Nggak. Nanya aja, takut disalip tiba-tiba." 


"He won't call me and saying he's my boyfriend, kok. Santai 
aja," Fanny berujar sambil menahan senyumnya ketika 
melihat Ryan yang memicingkan mata ke arahnya. 


"You know the reason already, Hon " 


"I do. Pengen ngejahilin kamu aja. Biar gak suntuk-suntuk 
banget mukanya." 


Ryan mau tidak mau tertawa kecil dan semakin mempererat 
pelukannya. "Stephanie..." 


"Hm pu 


"I love you." 


Fanny yang tengah memasukkan barang-barang ke 
handbag-nya sebelum turun ke ballroom untuk menghadiri 
workshop hari kedua pagi itu, terpekik pelan ketika 
seseorang memeluknya dari belakang dengan erat 
bersamaan dengan aroma Tom Ford Noir yang menyeruak 
seketika, menandakan Ryan yang keluar dari kamar mandi 
dengan setelan kerjanya yang sudah lengkap this time it's 
Armani in light grey. Namun sejurus kemudian ia tertawa 
geli sambil menepuk lengan Ryan yang kokoh. "Kaget, tau." 


"Siapa suruh wanginya enak. Jadi gak tahan buat meluk." 
Ryan menunduk dan mengecup pipi Fanny. "Hari ini sampai 
jam berapa?" 


"Empat." 


"l'Il pick you up again for lunch, then. Stacya will join us. 
Nanti ketemu di restonya langsung aja katanya. Oh ralat, 
Stacya and her boyfriend. Do you know him?" 


"Have met him once or twice, tapi baru kenalan aja. Belum 
pernah sampai ngobrol lama." 


"I see," Ryan mengangguk dan melepaskan pelukannya. la 
mengecek Breitling Premier di tangannya. "Masih ada sejam, 
Han." 


"know," Fanny mengangguk. "Lagi nyiapin tas aja, ntar biar 
tinggal langsung turun aja." la memutar tubuhnya 
menghadap Ryan dan merapikan dasi pria itu. "Kamu 
bukannya yang harus jalan sekarang?" 


"In twenty minutes. Deket banget gini. / left my luggage 
here, ya. Toh ntar kalau pulang, l'Il end up here once again 
for sure." Seperti kata Alya tentang Radit, Ryan juga adalah 
konsultan dengan tipe /uggage on standby di mobilnya. 


“Suit yourself," respon Fanny sambil berjalan ke 
coffeemaker. "Do you need some sugar for your morning 
coffee, Yan?" 


"No sugar, please. Thanks in advance." Ryan mendudukkan 
dirinya di sofa dan menyalakan TV. Dalam sekejap siaran TV 
kini menayangkan chanel Bloomberg News. "There's still no 
great improvement on oil price," komentar Ryan ketika 
sepuluh menit kemudian Fanny bergabung di sampingnya 
dan menanyakan apa yang tengah ia tonton. 


"But it means some investors probably think that is the right 
point to invest before it rebounds again." 


"As for USO, not really, I guess. The similar thing already 
happened in 2008. Eventhough the oil prices at that time 
finally recovered in the next four years, but the United 
States Oil Fund at that time barely budged and never 
recovered. Well, we can't say that the same thing will 
happen again right now, but still, investors should keep that 
in mind," terang Ryan sambil meraih gelas kopinya dan 
meminumnya. "Pass me some tissues please, Han." 


Fanny meraih kotak tisu disampingnya dan mengulurkannya 
ke arah Ryan. "Just curious, you're not going to take another 
certification, Yan?" 


"| have to. It's unwritten rules, but when you're an AP in 
GMG, at least you have more than one certified title." 


"But you have two already, haven't you?" 


"The FRM is still ongoing, Han. My title is still Candidate. The 
exam for the 2nd level will be in next few months." 


"That answered why Stacya really adores you although she 
just met you not so long ago," ucap Fanny sambil 
tersenyum. "She really adores smart people." 


Ryan meletakkan gelas kopinya dan menatap Fanny sambil 
tersenyum penuh arti. "How about Stacya's sister? Does she 
adore me too?" 


Fanny tertawa kecil sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. "You really know how to speak so well ya, Yan." 


Ryan ikut tertawa dan menghabiskan sisa kopinya dalam 
sekali teguk. “/ guess | have to go now, Honey. I'll see you 
again at lunch, then." 


Fanny mengangguk dan membiarkan Ryan mengecup 
pipinya sebelum pria itu meraih handphone, tas dan kunci 
mobilnya. la menatap pria itu selama beberapa saat 
sebelum akhirnya membuka mulutnya, tepat disaat Ryan 
hendak membuka pintu kamar. "Yan." 


"Yes?" 
"When will you go to Jakarta again?" 


"On Sunday. I've told you we will take the same flight. I have 
an upcoming meeting there on Monday. Why?" 


"Let's have a dinner." 


Kening Ryan berkerut heran namun diikuti dengan cengiran 
di wajahnya. "/ always have a dinner with you whenever I'm 
in Jakarta, Honey. You know it so well." 


"Di Kemang maksud aku, Yan..." ucap Fanny yang membuat 
kening Ryan terangkat. "My Mom invites you to have a 
dinner in Kemang." 


"What did you just say, Ryan?" 
Ryan menghela napas panjang. "Let's end our relationship." 


Rara menatap pria di hadapannya dengan tidak percaya. 
"What are you talking about on our graduation day like this? 
Is it because we just graduated and you also want to end 
this right away?" Tidak terpikirkan sedikitpun bagi Rara 
bahwa setelah mereka merayakan kelulusan S2 mereka di 
Cornell pagi itu, tau-tau malam harinya Ryan datang ke 
apartement-nya dan kalimat pertama yang pria itu katakan 
Justru meminta putus. Di saat Rara merasa tidak ada yang 
salah di antara hubungan mereka yang sudah terjalin 
selama setahun lebih. 


"No, those aren't related at all." 
"Then why suddenly??" 


Ryan lagi-lagi menghela napas berat. "Aku udah mikir ini 
sejak lama, Ra. It seems like things aren't just working 
between us." 


"We all know that's not a logical reason, Ry," desah Rara 
putus asa. "Kamu nggak mungkin tiba-tiba kayak gini. We 


were just fine this morning." 


"Aku nggak mungkin bilang kayak gini tadi pagi di saat 
acara kelulusan kita, Ra." 


"Why I feel like you hide something from me?" 


"I'm not," Ryan menggeleng sambil tersenyum tipis. la 
menegakkan duduknya dan menatap Rara dengan serius. 
"Ra, listen to me. Although you may think there's nothing 
wrong between us for these times, but at one point I finally 
realized that I just couldn't continue this relationship with 
you, Ra. It's just... we've tried it for more than a year and 
although we rarely had a problem we never fought at all 
even for once, I also just realized it tapi sekalipun kayak 
gitu, tetap aja ada hal-hal yang nggak bisa dipaksain, Ra. 
Aku tau aku akan jadi pihak yang jahat disini karena 
meminta hal ini secara sepihak dan tiba-tiba. But still, | have 
to do it." 


Rara menatap Ryan dengan matanya yang berkabut 
sekalipun ia mencoba menahannya mati-matian. "You don't 
love me anymore?" 


"My feeling can't disappear in an instant, Ra. All my feeling 
for you are real. The love is real." Ryan berhenti sejenak, 
mencoba mengontrol perasaannya sendiri. Sekalipun dia 
yang menginisiasi permintaan ini, tetap saja pria itu terlihat 
sama terksiksanya dengan Rara. Itu yang membuat Rara 
yakin ada hal lain yang disembunyikan Ryan. "But right now, 
it just... it's not the same anymore..." 


"Do you love someone else, Ry?" 


"No, Ra." Ryan menggeleng. "You know I won't do something 
like that." 


Rara mengusap ujung matanya yang basah dan berusaha 
mengendalikan emosinya. Sesedih apapun perasaannya 
saat ini, Ia sadar ini bukan saat yang tepat untuk beradegan 
drama. la bukan orang seperti itu. Terlebih ia tidak ingin 
terlihat selemah itu di hadapan Ryan. "So, in the end, you 
will keep the real reason by yourself, Ry..." 


Ryan memilih untuk tidak menjawab dan itu membuat Rara 
paham atas jawaban dari pertanyaannya. Rara menarik 
napas dalam-dalam, berusaha mengabaikan perasaan sesak 
di dadanya, dan mencoba menatap pria itu setegar 
mungkin. "Actually, since beginning of this conversation, | 
already have no choice except to accept this, haven't 1?" 


Ryan lagi-lagi tidak menjawab. 


Rara menarik napas dalam-dalam sekali lagi dan mencari 
Jawaban sekali lagi di mata Ryan. Namun yang ia dapatkan 
hanyalah jawaban atas keputusan pria itu. It's final. la tidak 
akan goyah entah apapun yang Rara coba lakukan. 


"I'll ask you once again, Ry. Why?" 
"| gave you the answer already, Ra." 
“Not even a sorry?" 


Ryan menghembuskan napas panjang dan membuang 
tatapannya ke arah lain. "I prefer to say thank you, Ra, for 
everything that we've been done together, for all the love 
that you give. | don't want to say sorry because | don't 
regret anything that have ever happened between us. I've 
told you my feeling was real, Ra." 


"You know you're being so rude right now, aren't you?" 


"| know." 


Ada keheningan yang panjang di antara mereka, hanya diisi 
dengan helaan napas berat dari keduanya yang sibuk 
dengan pikiran mereka masing-masing. Sampai akhirnya 
Rara membuka suara lebih dulu. 


"Then let's do what you want, Ry." 


Rara tau ia bisa saja menolak permintaan Ryan dengan 
mengatakan bahwa apa yang pria itu minta tidak masuk 
akal sama sekali, tidak ada alasan yang jelas sedikitpun. Ia 
tau Ia bisa seegois itu. Tapi di sisi lain, ia sangat memahami 
pria itu. Ryan selalu tau apa yang harus ia lakukan di 
hidupnya. Ryan bukan tipe orang yang memutuskan sesuatu 
dengan sembarangan dan tidak ada yang bisa mengubah 
keputusannya. 


Arrayan Kastara Airlangga. Pria yang pernah dan bahkan 
sampai di saat pria itu mengucapkan permintaan putusnya 
selalu membuat Rara jatuh cinta setiap kali ia melihatnya. 
Pria yang selalu membuat Rara merasa tenang ketika ia 
disampingnya. Pria yang membuat Rara yakin bahwa dia 
pria yang tepat untuk menghabiskan hidup mereka 
bersama-sama. 


And she just lost him. 


(18th File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports. Thank you 
for all the messages that you've sent to me. I feel so 
appreciated. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Requisition you can go to my IG and 
see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". Please kindly wait if I couldn't accept 
you right away because I have to put the names one 
by one to close friends before I pushed the ‘accept’ 
button. It's because actually not so many people 
know what I'm doing here on wp, that's why 
everything related to the stories will be posted on 
closefriend's mode. 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 
. You can find my socmed account on my profile. 


About the schedule of update, since beginning of 
Retrocession, until now, I can only update new 
chapter on Weekend :) / hope you can wait patiently, 
just for a week ~~ 


(additional to my moslem fellows : tonight is Nabi 
Muhammad's first revelation. | hope this update won't 
disturb the activities and prayers. | apologize in advance 
and thank you for your understanding). 


Thank you. Have a nice day. Love you all. Stay safe 
and healthy and happy ~~ please follow the rules 
right now, as our participation to help our nation to 


get rid of this pandemic soon. 


19th File 
disclaimer : 


1. please pay attention to paragraph in italic-mode. 
Those are flashback scenes. 


2. please read the AUTHOR NOTES. I have few things 
to say and I won't use English this time. I really hope 
you will spare your time to read it. 


"Ryan sukanya makanan khas apa?" 


Ryan, yang tengah duduk menikmati makan malam di 
tengah-tengah keluarga Halim minus Stacya, tersenyum 
mendengar pertanyaan dari mama Fanny. "I'm okay with 
everything, Tante." 


"He likes casserole, Ma." 


"Ah... makanya kenapa Fanny sejak kemarin ngingetin Tante 
bikin casserole. Ternyata buat kamu." Sylvia mengangguk- 
angguk paham. "Udah pernah dibuatin sama Fanny?" 


Ryan mengangguk, sementara senyumnya tidak lepas dari 
wajahnya sedikitpun. "Once." 


"Kebakaran nggak dapurnya, Yan?" Harry ayah Fanny angkat 
suara dengan ekspresi yang dipasang seserius mungkin 


meskipun jelas-jelas ia tengah menggoda anak 
perempuannya. 


"Pa!" Fanny melempar tatapan protes ke ayahnya yang kini 
terkekeh puas bersama Ryan. "For your info, Pa. He likes it. It 
means my cooking is not that bad." 


"Are you serious, Ryan?" Harry kembali menatap Ryan 
dengan tatapan tidak percaya. "Pertama kali dia nyoba 
masak, apinya naik ke atas wajan, dia teriak-teriak heboh 
kirain ada apa." 


Fanny hanya mampu menghela napas pasrah ketika melihat 
Ryan dan kedua orang tuanya justru semakin puas 
menertawakan kebodohannya dulu sekalipun tentu saja 
yang ia rasakan bukan kesal melainkan... well... Fanny mau 
tidak mau harus mengakui ia senang melihat pemandangan 
di hadapannya. 


As expected. Bukan Ryan namanya kalau tidak bisa 
menguasai situasi dengan cepat dan sangat baik. Meskipun 
tadi siang pria itu mengatakan ia cukup nervous akan 
bertemu pertama kalinya dengan orang tua Fanny, tapi 
ternyata begitu ia muncul di Kemang, Jumat malam ini, tidak 
ada tanda-tanda gugup sedikitpun yang ia tampakkan. 
Bahkan dengan mudah ia bisa langsung membuat suasana 
seketika menjadi cair seperti saat ini. 


Arrayan Kastara Airlangga, ladies and gentleman. He's on 
another level already, 


"Pak Wira sehat, Ryan? Masih yang di KL ya?" 


"Sehat, Om. Alhamdulillah." Ryan mengangguk. "Iya masih 
betah disana. Tapi semoga sih ada kesempatan balik." 


"Kalau yang mau pasti banyak. Pak Wira Iho ini..." Harry 
mengangguk yakin. "Tinggal keputusannya papa kamu aja." 


"Thank you, Om." Ryan tersenyum penuh terima kasih 
sambil melanjutkan makannya. 


"Stacya tuh sering cerita tentang kamu, Yan." Kali ini giliran 
Sylvia yang mengangkat topik. "Katanya kamu sering 
ngebantuin tugas kuliahnya dia. Beberapa kali juga nggak 
sengaja ketemu kamu di SG. Tante malah taunya pertama 
kali tentang kamu dari Stacya. Fanny-nya diam-diam aja. 
Begitu Tante tanya duluan baru akhirnya ngaku." 


Ryan melirik Fanny sekilas sambil tersenyum penuh arti 
sebelum kembali menatap mama Fanny. "Stacya is very 
nice. She takes after you, Om, Tante. Because that's exactly 
what I'm feeling right now." 


"That's a very nice compliment, Ryan. Thank you so much." 
Sylvia dan Harry tertawa senang. "Oh iya, Yan. Fanny bilang 
kamu paham tentang teleskop dan semacamnya." 


"Not really a pro, Om. Cuma sekedar hobi doang." 


"Wah..." Harry mengangguk-angguk senang. "Habis ini 
boleh bantu Om pilih teleskop yang cocok untuk pemula? 
Sudah lama Om mau coba beli tapi belum ketemu timing 
yang pas. If you don't mind, Ryan." 


Ryan mengangguk yakin. "Sure, Om. Pleasure is on me." 


"Ryan is very nice." 


Fanny menatap ke arah mamanya yang baru saja masuk ke 
kamar kamar Stephanie jika ia menginap di Kemang dan 
ikut duduk di tempat tidur sebelah Fanny. Setelah beberapa 
jam pertemuan Ryan dengan kedua orang tuanya, yang diisi 
dengan makan malam, mengobrol dan bahkan 'sesi khusus' 
antara papanya dan Ryan tentang dunia perteleskopan, pria 
itu akhirnya pamit pulang sejam yang lalu. Sementara 
Fanny sendiri memutuskan untuk menginap di rumah orang 
tuanya. 


"He's the nicest among all guys that you've invited before." 


Fanny tersenyum kecil. “He's very skillful in terms of 
handling any kind of people and situation." 


"Orangtuanya baik waktu kamu ke KL?" 


"Baik banget." Fanny mengangguk. "/ can't describe it, it's 
beyond words, Ma. They are seriously nice. Bahkan mama 
tirinya jauh terlihat seperti mama kandung dibanding mama 
kandungnya yang asli," ucap Fanny. la memang sudah 
menceritakan tentang background keluarga Ryan ke kedua 
orang tuanya tentu saja dengan izin dari pria itu lebih dulu. 


Syvia menatap putrinya selama beberapa saat. "Mama 
nggak akan nanya alasan kamu yang belum mau 
'menerima' dia. Mama cuma mau bilang Mama tidak ada 
masalah sejauh ini kalau kamu akhirnya mau mencoba 
serius dengan Ryan. Mama baru ketemu pertama kali, 
mungkin belum cukup untuk menilai dia seperti apa. Tapi 
setidaknya, Ryan punya impresi yang sangat baik di mata 
Mama dan Papa." 


Fanny tersenyum ke arah mamanya. "Thank you, Ma." 


"You're welcome, Darling." Mamanya mengelus kepala 
Fanny dan beranjak dari sana. "Kamu besok balik jam 
berapa?" 


"Pagi mungkin jam 7 atau 8, biar aku gak dikejar waktu siap- 
siapnya. Acara lamarannya Alya jam 1 soalnya." 


"Send our regards to Pak Candra, Bu Laras dan Alya, ya." 


"Sure." Fanny mengangguk. "Ma," la tau-tau memanggil 
sesaat sebelum mamanya menghilang di balik pintu. “7o tell 
you truth, I'm considering it right now, Ma..." ucapnya. 
"Tentang Ryan, maksud aku. I'm considering it in serious 
way..." 


Dan Fanny kembali ikut tersenyum ketika melihat senyuman 
yang sama di wajah mamanya. 


"jadi, udah bachelor party bareng Radit apa gimana?" tanya 
Fanny sambil menerima cup kopi yang dibawa Ryan ketika 
pria itu muncul di apartment-nya tidak lama berselang 
setelah Fanny juga baru saja kembali dari Kemang. 


"Belum..." Ryan tertawa. "Nanti sebelum akad." 


"Just curious, Yan..." Fanny ikut duduk di sofa samping Ryan. 
"Among all of you, who do you think will be the first one to 
take 'that step'? Sebelum Radit ketemu Alya, maksud aku." 


"Emang Radit. Semuanya satu suara yakin kalau Radit 
bakalan yang pertama. Sebenarnya dari segi karakter 
mungkin Randi juga punya potensi, tapi mengingat tuh 
anak pacarannya sama yang lebih muda mulu dan kadang 
bahkan gap-nya lumayan jauh jadi ya udah, Radit sih. 
Despite of kelakukan dia yang bangsat, tapi dia satu- 
satunya yang belum pernah punya pacar secara resmi. Jadi 
kita sih nganggapnya, once dia nemu yang bener-bener 
sreg, kemungkinan besar akan ended upjadi istri, sih. Bener 
kan akhirnya?" 


"Who is the oldest among you? Radit?" 


"Radit and Alex were born in the same year. Tuaan Alex 
sebulan doang. But don't ask about Alex. Anak itu rada-rada 
susah dipahami sepak terjangnya di urusan percintaan. 
Kadang kita mikir dia bakal serius, eh tau-tau besok putus. 
Giliran dikira main-main doang, eh bisa tahan sampai dua 
tahun pacaran..." 


"So you're in the middle, eh? In terms of age." 


"Jam." Ryan mengangguk. “But in terms of look, | come out 
as first at least in your eyes," tambahnya cepat sebelum 
Fanny mengeluarkan protes. "Don't you agree?" 


Fanny hanya mencibir pelan ke arah Ryan. "/ don't even 
need to answer." 


Ryan tersenyum puas dan mencondongkan tubuhnya untuk 
mencium pipi Fanny. "/f I say those words, will | get the 
same reply this time?" tanyanya tanpa menjauhkan 
wajahnya sedikitpun. 


Fanny mengulum senyumnya lalu mengecup bibir pria itu. 
"Wait a lil more." 


Ryan terpaku selama beberapa saat sebelum senyumnya 
yang khas muncul di wajahnya. "Okay, I will wait a lil more 
for those words..." la menggantung ucapannya sejenak. 
"But this one can't wait any longer." la meraih Fanny ke 
pelukannya dan mencium bibir wanita itu. 


"Radit really did it, eh?" 


Randi, Fanny dan Devan yang tengah duduk di meja yang 
sama di salah satu coffee shop bilangan Menteng yang tidak 
jauh dari rumah Alya, tersenyum penuh arti mendengar 
ucapan Ryan. Setelah kurang lebih tiga jam acara lamaran 
tersebut beserta dengan sesi foto-foto dan bullying session 
untuk Radit yang sangat terlihat head over heels ke 
tunangannya well although he can't be blamed about that. 
Namanya juga cinta seperti biasa Ryan dan yang lainnya 
selalu mampir ke salah satu coffee shop sebelum pulang. 
Berhubung Radit tentu saja tidak mungkin ikut kali ini dan 
Alex harus segera ke bandara karena ada urusan di SG, itu 
menjelaskan kenapa hanya mereka berempat kali ini. 
Termasuk Fanny, mengingat ia dan Ryan memang berangkat 
bersama tadi dan tentu saja Devan dan Randi dengan 
senang hati mengajaknya bergabung. 


"So? Next invitation will be from you, guys?" tanya Randi 
dengan mukanya yang lempeng sambil menatap ke arah 
Fanny dan Ryan. 


Fanny dan Ryan tertawa kecil. "You're not interested to be 
the second?" 


"He is." Devan tau-tau menimpali. "He's not single anymore, 
CUY. " 


“For real??" Ryan menegakkan duduknya dengan semangat. 
"Siapa? Siapa?" 


"Yang dulu." 


"Yang dulu yang m OH SHIT, Reva??" Ketika melihat Randi 
tidak menjawab, Ryan tersenyum lebar dan menoleh ke arah 
Fanny yang duduk di sampingnya. "Reva itu cinta lamanya 
Randi. Temen SMA. Kepisah, trus ketemu lagi. Tau-tau 
sekarang udah pacaran ternyata," terang Ryan. 


Mau tidak mau Fanny selalu terkesan dengan cara Ryan 
bersikap kapanpun ia tengah berada di 'lingkungan' pria itu. 
Ryan selalu bisa membagi fokusnya dengan sangat baik ke 
semua pihak. Itu yang membuat Fanny tidak pernah merasa 
seperti terasing seperti yang biasa ia rasakan sebelumnya 
ketika ia harus bertemu dengan teman-teman dari pacarnya 
saat itu. 


"But I'm totally happy for you, bro..." Ryan kembali menatap 
Randi dengan penuh semangat. "Reva is... I don't know. 
Ngeliat lo berdua itu udah kayak... okay, you guys are made 
for each other." 


"Sok ide lo, Onta." 


"Diem lo, Cicak!" Ryan memutar matanya ke arah Devan. 
"Ajaklah nanti ke nikahannya si kambing, Di." 


"Will do." Randi mengangguk. "Thanks, Yan." 


Ryan meninju pelan lengan sahabatnya tersebut dan 
kembali beralih ke Devan. "Trus lo... masih naksir adiknya 
Fanny? Kemudaan kali buat lo." 


"Fanny emang setuju adiknya gue taksir?" tanya Devan 
sambil memasang cengiran ke arah Fanny. "Gue sih pengen, 
sayang beda kolom KTP." 


"Ah..." Fanny mengangguk paham. "Wasting time untuk hal 
yang udah pasti ending-nya ya?" 


Devan meringis. "Unless umur gue masih duapuluhan awal 
mungkin gue tetap maju aja sih, Fan. Sadly, I'm on my late 
20s already. No time for uncertainity anymore. Padahal lo 
dan adik lo cantik banget. Berhubung lo udah diambil Ryan, 
jadi yah..." 


Fanny tertawa mendengar ucapan Devan. "Bukannya 
cewek-cewek di sekitar lo juga cantik-cantik?" 


"Ya Devan-nya aja yang emang masih nggak mau 
komitmen," sambar Ryan. "Liat aja tampilan kayak gitu. 
Udah aku bilang dia itu womanizer-nya level dewa." 


"Kagak, Onta!" 


"Kagak dengkulmu." Randi tau-tau menimpali. "Coba lo tulis 
tuh nama mantan lo. Habis dah tuh satu layar belum kelar 
juga." 


"Bangke emang nih bocah berdua, ya." 


Ryan mengalihkan tatapan dari file yang tengah ia baca 
ketika handphonenya yang tergeletak di atas meja 
berdering dan menunjukkan incoming call Skype. Ia 
mengumpat pelan melihat siapa yang memanggil dan 
dengan segera meraih benda tersebut dan bergegas keluar 
dari ruangannya. Tujuannya satu, area Corporate 
Transformation Division yang masih di lantai yang sama 
dengannya. la menghela napas lega ketika melihat Rebecca 
tengah duduk di kubikelnya. 


"Rebecca darling, the saviour of my life, help me again with 
this " Ryan menunjukkan layar handphonenya ke arah 
Rebecca dan mengumpat sekali lagi ketika menyadari 
Rebecca saat ini tengah on call dengan seseorang. Shit. Ia 
tidak melihat airbuds yang menempel di telinga wanita 
tersebut. Ryan menghembuskan napas keras-keras ketika 
panggilan tersebut berhenti sesaat namun kemudian 
muncul lagi. Seems like the person won't give up until 
someone answer it. 


"What's wrong?" 


Ryan menoleh dan baru menyadari ternyata ada Rara yang 
tengah duduk di kubikel itu. Shit, dia bahkan tidak 
menyadarinya sedikitpun karena terlalu fokus mencari 
Rebecca. Otaknya berputar cepat dan memperlihatkan layar 
handphonenya. "Usually it's Rebecca's part time job." 


"Of what?" Rara mengangkat alisnya heran. 
"Answering the calls from some women." 


"Ah..." Rara terlihat paham dengan maksud Ryan. "What did 
she usually say?" 


"Just the same template. 1 am Ryan's girlfriend. What's your 
problem?'" Ryan mengulang kalimat default Rebecca yang 
dikhususkan jika ia membantu menjawab telepon para 
wanita yang dihindari atau kata lainnya Ryan tidak ingin 
berhubungan lagi dengannya setelah apapun-jenis- 
hubungan-mereka-sebelumnya. 


"Your phone is ringing again." Rara menunjuk ke handphone 
Ryan yang kembali berbunyi ketigaa kalinya sementara 
Rebecca belum ada tanda-tanda akan mengakhiri 
pembicaraannya di telepon. "Do you need my help?" 


Giliran Ryan yang mengangkat kedua alisnya tinggi-tinggi. 
"Seriously?" 


"Why not?" Rara tertawa kecil. "Cuma dijawab sesuai 
template kan?" 


Ryan mengangguk. "Feel free to improvise, Ra. In case dia 
bawel nggak jelas gitu atau ngedrama." 


Rara lagi-lagi tertawa dan mengulurkan tangannya ke arah 
Ryan sebelum akhirnya pria itu menyerahkan 
handphonenya. la menjawab panggilan itu dengan tenang 
tentu saja dengan sedikit adegan drama dari si penelepon 
sampai akhirnya ia menutup telepon tersebut dan 
menyerahkannya ke Ryan. "Done." 


Ryan menatap mantan pacarnya tersebut dengan tatapan 
penuh terima kasih. "Thank you so much, Ra. | owe you 
one." 


"Hey, how about me?" Rebecca yang sudah selesai 
menelepon tau-tau menyahut dari balik punggung Ryan. 


Ryan tertawa dan memutar tubuhnya menghadap kedua 
wanita tersebut. "Today, your lunch is on me, girls. Choose 


the restaurant and see you at lobby on 11.30." la 
mengedipkan matanya ke arah Rebecca dan Rara sebelum 
berjalan kembali ke ruangannya. 


"IF you ask me to go out with you, I will probably consider to 
say yes..." tutur Fanny malam itu, ketika mereka 
memutuskan untuk menghabiskan sepanjang malam 
dengan bergelas-gelas wine di Hanging Garden, Ubud. "As 
long as you're not in a relationship with someone else right 
now." 


Ryan balas menatap Fanny dengan tatapan yang sulit 
diartikan. "And what if I'm in relationship with someone 
else? Lo memilih untuk nggak peduli dengan perasaan lo? 
Sekalipun lo sadar bahwa apa yang sekarang terjadi di 
antara kita bukan cuma sekedar urusan pekerjaan." 


"| prefer to bury my feeling dibandingkan ngerebut milik 
orang lain, Yan." 


Ryan mengalihkan tatapan ke gelas wine yang entah sudah 
diisi berapa kali dan meneguknya sampai habis. “It's getting 
late. Perfect timing to tell you a bedtime story. Do you want 
to hear that? It's a long one, though." 


Fanny memperbaiki posisi duduknya dan menatap Ryan 
lurus-lurus. “Like I've just said. I'm all ears, Arrayan." 


Ryan menghela napas panjang dan terdiam selama 
beberapa saat sebelum akhirnya kembali membuka suara. 
"First thing that | want you to know... I'm not in a 
relationship with someone else right now, Stephanie. | know 
you must have that question in your head since beginning, 
right?" 


"True." Fanny mengangguk jujur. la memang tidak berniat 
menutupi apapun dari pria di hadapannya ini. "I thought you 
are in relationship." 


"No, I'm not." Ryan menggeleng. "Perlu gue detailin kalau 
yang semalam nggak usahlah ya, lo paham lah." 


Fanny tertawa santai. "Clear enough." 


"To be honest, my recent relationship was two or three 
months ago. But it just last for a month." 


"Sebelumnya lagi?" 
"Well... three months?" 


Fanny menatap pria itu, mencoba membaca ekspresi 
wajahnya. "Pacaran lo yang 'serius' terakhir kapan kalau 
gitu?" 


"Lo bener-bener tau mana pertanyaan yang tepat sasaran." 
Ryan tertawa kecil dan meneguk wine-nya sekali lagi. "It 
was during my MBA years. Around six or seven years ago..." 


"Dan lo masih gagal move on?" 
Ryan mendengus. "Excuse me, Stephanie Leira." 


"Just kidding." Fanny lagi-lagi tertawa kecil. "Okay, so what's 
with this one?" 


"| met her again. Few years ago." 

"And then? Lo CLBK?" 

"Yang mutusin gue, Han. Yakali gue CLBK." 
"Irus masalahnya dimana?" 

"Dia di GMG..." 


Gerakan Fanny yang tengah meneguk wine-nya terhenti 
sejenak. "Maksud Io sekarang dia di GMG?" 


Ryan mengangguk. 
"And problem?" 
"We are good." 


Fanny lagi-lagi menatap pria di sampingnya. "You are good, 
but she's not over you yet, maksud lo?" 


Ryan balas menatap Fanny dan mengangguk pelan. “Dia 
nggak maksa, but she said she will always wait for my 
answer to give us second chance." 


"And may I know your answer? Or at least, jawaban yang 
ada di kepala lo yang sebenernya?" 


(19th File Ended) 
See you on next file. 
Author Notes : 


Hai all. Ini mungkin A/N pertama yang pakai Bahasa 
Indonesia, right? Karena aku ngerasa beberapa orang 
mungkin terkadang akan skip di bagian A/N ketika baca, 
jadi untuk kali ini aku pakai bahasa yang semua orang bisa 
paham. To be honest, this is really awkward for me to speak 
pakai 'aku-akuan' secara public. Kalau ngomong formal kan 
biasanya pakai 'saya' ya, tapi lebih ngerasa nggak biasa 
juga. Please kindly bear it this awkwardness lah ya just for 
this time because I have few things to say. 


lst, beberapa dari kalian mungkin aware apa yang baru aja 
terjadi beberapa hari lalu di Twitter (dan mohon banget 
kesediannya untuk tidak menanyakan detailnya langsung 
since it's already hard for me even to recall the memory 
again) dan mungkin lebih baik nggak usah diperpanjang 
lagi. Yang udah keburu tau detailnya, just forget it and keep 
it as lessons learnt. Yang nggak keburu tau, consider 
yourself as lucky enough 


2nd, aku nggak pernah memaksa orang untuk baca, vote, 
comment, dan sebagainya untuk cerita yang aku tulis. | 
write this because it's one of my passion and | like to do it. 
Tapi bukan berarti I'm not feeling happy ketika ngeliat orang 
suka, baca, vote dan comment dengan ceritanya. Tentu saja 
seneng, banget malah. So disini juga mau bilang aku tidak 
melarang kalian untuk promosi or merekomendasikan 
cerita ini ke manapun, justru aku sangat berterima kasih, 
asalkan (please kindly note this) sewajarnya. Sewajarnya 
dalam hal ini adalah dengan tidak merendahkan karya 
orang lain, tidak membandingkan dengan karya 


orang lain, tidak merendahkan selera orang lain dan 
tidak gampang terbawa emosi kalau cerita ini 
direndahkan orang lain. Yang mau bilang cerita ini 
overrated lah, ngebosenin, slowburn, dll, biarin aja. 
Kembali lagi ke masalah selera orang beda-beda. Pernah liat 
salah satu kalimatnya influencer yang bilang bahwa Agama 
sekalipun yang udah jelas-jelas kebenarannya masih aja ada 
yang benci, apalagi cuma hal kecil kayak cerita fiksi kayak 
gini . So, please if you still want to recommend it, feel 
free. Dengan senang hati. I'm so happy if | see my story are 
on people's recommendation list. Asalkan tetap balik ke hal- 
hal yang perlu diperhatiin tadi Aku tidak dalam posisi 
mendikte kalian, guys. Maaf kalau kedengerannya 
terlalumeminta atau memaksa banyak hal atau bahkan 
menggurui. No, not at all. | apologize if | sound offended. 
Jadi, silakan direkomendasikan kalau menurut kalian layak, 
jangan lupa dengan bahasa yang baik dan tidak 
menggunakan kalimat-kalimat yang bisa memicu 
"keributan" atau malah mengundang hate comments 
dimana2 Oh ya, dan mungkin juga untuk saling 
menghargai, hal-hal seperti casts, supaya tidak membuat 
readers lain merasa tidak nyaman karena tidak semua orang 
punya bayangan yang sama yang jadi Radit itu artis siapa, 
so, mungkin untuk urusan2 personal taste bisa dijaga untuk 
tidak di-up di base publik. Kalau di akun masing-masing 
mah bebas kalian mau sefanatik apa juga silakan 


3rd (sorry panjang, sekali ini aja kok). Masih masalah di-up 
di public. Mungkin beberapa dari kalian sudah membaca 
langsung untuk klarifikasi-klarifikasi tertentu, while I'm off 
in these two days Yap, that's true. Mohon kerjasamanya 
teman-teman sekalian untuk tidak membawa-bawa urusan 
personal ke base yang sifatnya public dan dibaca oleh 
banyak orang Once again, silakan kalian mau ngomong 
apapun di timeline kalian karena itu hak kalian, tapi mohon 
kesediannya untuk urusan personal... especially about my 


personal life, please don't bring it up to public. | am not an 
actress, not a public figure, not an influencer. I'm just an 
ordinary people who loves writing Hope you guys 
understand. Dua hal kemarin secara beruntun (poin 2 dan 3 
ini yang jadi alasan kenapa aku tiba2 menonaktifkan semua 
akun tiba-tiba). Semoga hal-hal ini nggak terulang lagi di 
masa depan. And to repeat what have been said before by 
someone. Yes, Retrocession itu aku tulis pertama kali 4 
tahun lalu. Empat tahun lalu, orang-orang di sekitar saat itu 
mungkin beberapa udah nggak sama dengan orang-orang 
yang sekarang di sekitar aku. IYKWIM. 


Ath, | appreciated untuk orang yang mengirim konten itu 
dan meminta maaf secara personal. | have no hard feeling, 
but | hope we can make this as lessons learnt together. 


5th, | can't stop being thankful untuk semua Semua SEMUA 
support yang aku terima, khususnya untuk dua hari terakhir 
ini. | got so much love from you and it feels so nice. Very 
very nice. Semua yang disampaikan entah secara langsung 
atau lewat 'perantara', aku terima dgn sangat baik dan 
really... THANK YOU SO MUCH. | LOVE YOU ALL. SERIOUSLY. | 
will read all of messages for sure. Thank you so much. | 
really can't stop being thankful. And please don't feel sorry 
towards me. Kalian tidak melakukan salah apa-apa guys. So 
please stop apologizing. | feel bad towards all of you. 


6th, | apologize if | acted a bit childish due to this situation, 
karena tau-tau bikin heboh dengan deactivate akun dan 
sebagainya secara mendadak. Aku minta maaf and | just 
want to say that since I'm just also an ordinary people, | was 
a bit shocked with so many hateful, surprises things that | 
received all at once. Makanya keputusan menenangkan diri 
sejenak diambil secara mendadak dan biar dramanya nggak 
berlanjut because | really hate too many dramas in my life. 
Life is already hard, please. 


No worries, I'm fine. I'm totally fine. | am surrounded with so 
many good people. | apologize for making you worry. I'm 
truly sorry. And well... while I was off, if someone makes you 
feel offended, | also apologize on behalf of that person. Hope 
you can understand. 


And sorry kalau belum sempat balas semua dm reply dan 
semuanya yang masuk. Please give me time, I'll Surely 
respond it all. 


Well... for the followers on Twitter, don't panic. Since 
| just reactivate my account, it needs at least 24 
hours untuk ngerecover semua followernya kembali 
seperti sebelum deactivate. Jadi akan makan waktu 
sebentar dan kalian mungkin heran kenapa tiba-tiba 
jadi unfollow. It will back to normal soon. Kindly wait 
a lil more, kalian nggak perlu capek2 follow ulang 
nanti bakal auto kefollow lagi, kok. If the problem 
occurred, then I will inform you guys again tomorrow 
hehe. 


Thank you once again. Thank you so much. Love you all. 


20th File 


(the flashback will be in Italic-mode) 


"| think GMG has the biggest chance for cycle two, don't you 
think so?" 


"Agree, Pak." Fanny yang berjalan di samping Pak Jonathan 
Senior Vice President sekaligus Group Head di divisi 
Accounting mengangguk setuju. "Konsep mereka lebih 
mateng dan mereka punya poin plus karena sudah meng- 
handle cycle one dengan baik," tambahnya lagi. Mereka 
memang baru saja berjalan keluar dari ruang rapat setelah 
POC meeting untuk cycle two project yang masih berkaitan 
dengan instrument keuangan terbaru dimana cycle 
sebelumnya telah diselesaikan dengan Radit sebagai 
Associate Partner-nya kala itu. 


"Needless to say, beside the cycle one, both of their 
Associate Partners are also handling their love-matters so 
well." Pak Jonathan tersenyum penuh arti ke arah Fanny. 
"jadi, Ryan toh?" 


Fanny hanya tersenyum kecil mendengar pertanyaan 
bosnya. "Maunya siapa, Pak?" 


"Ryan aja, sudah sangat high guality itu." Pak Jonathan 
mengangguk-angguk setuju. "Saya baru tau malah 
beberapa hari lalu waktu ngobrol dengan Group Head lain, 
kalau Ryan itu anaknya Pak Wirasena Airlangga." 


"He is." 


"Jadi kamu nikahnya bakal di KL?" 


"Belum sejauh itu kali, Pak." Fanny tertawa mendengar 
pertanyaan bosnya. "Fokus dulu, Pak. Alya sama Radit tuh 
bentar lagi." 


"Alya sama Radit kan udah jelas. Tinggal tunggu undangan 
dari Pak Candra," ucap Pak Jonathan. "Sudah ketemu Pak 
Wira, Fan?" 


Fanny lagi-lagi tertawa kecil. Tipikal Pak Jonathan memang 
tipikal bos yang cukup dekat dengan anak buahnya 
sehingga terkadang Fanny merasa mengobrol seperti 
dengan ayahnya sendiri. "Sudah, Pak." 


"Orangnya ramah banget kan, ya?" 
"Can't agree more, Pak." Fanny mengangguk setuju. 
"Jadi nunggu apa? Restunya Pak Harry?" 


"Nunggu Stephanie-nya, Pak." Ryan yang entah muncul 
darimana tau-tau kini berjalan di sisi Pak Jonathan sambil 
tersenyum ramah, membuat Fanny menoleh dan menyadari 
ternyata tim GMG yang lain berjalan tidak jauh di belakang 
mereka sejak tadi. 


"Lho?" Pak Jonathan yang sempat terkejut dengan 
kemunculan Ryan tiba-tiba, seketika melupakan hal tersebut 
karena digantikan dengan responnya untuk jawaban pria 
itu. "Fanny belum mau diajak nikah?" Bosnya itu beralih 
menatap Fanny dengan raut wajah penasaran. 


"Ryan jangan didengerin, Pak, kalau urusan kayak gini..." 
Fanny memicingkan matanya ke arah Ryan yang dibalas 
cengiran oleh pria itu. "Lunch dimana, Pak?" tanyanya 


mengubah topik sembari mereka menunggu //ft terbuka, 
mengingat saat itu sudah memasuki waktu makan siang. 


"Saya ada janji sama Pak Bayu dan Pak Immanuel di 
Okuzono," jawab Pak Jonathan menyebut koleganya yang 
juga merupakan Group Head di divisi lain. "Saya perlu 
nanya ke kalian nggak? Meskipun sepertinya saya sudah tau 
jawabannya, sih. Tapi kepuasan tersendiri kalau dengar dari 
kalian, mengingatkan jaman masih muda dulu sama istri," 
ucapnya yang lagi-lagi membuat Fanny dan Ryan tertawa 
kecil sebelum mereka memasuki lift. 


"Yaelah. Jauh-jauh gue dari Kuningan ke Senopati, 
ketemunya Praditya lagi." Ucapan reflek Ryan membuat 
sepasang manusia yang tengah duduk di salah satu meja 
yang tidak jauh dari pintu masuk Monty's menoleh. "Gue 
pengen ngomong dunia sempit banget tapi pasti si kambing 
akan protes dengan prinsipnya kalau bukan dunia yang 
sempit tapi kita yang mainnya kurang jauh which is true, 
jadi diem aja, Dit." Ryan menyambung ucapannya tanpa 
jeda ketika dilihatnya Radit sudah bersiap membantah 
statement awalnya. 


"Kok kalian udah makan aja sih? Perasaan gue ama Ryan 
tadi bahkan udah lumayan cepet kabur lunch break-nya tapi 
masih keduluan kalian..." Giliran Fanny yang bersuara 
sambil duduk di kursi yang baru saja dikosongkan oleh Alya 
yang bergeser ke kursi sebelahnya. 


"Gue tadi izin ke embassy, trus ya begitu selesai pas jam 
makan siang," jawab Alya. "Sengaja barengan apa abis 
meeting di WN, Yan?" 


"POC. Karena timeline cycle two-nya mundur jadi tender-nya 
juga ikut delay." 


"Kapan keputusannya?" Giliran Radit yang bertanya. 


"Lusa paling..." jawab Ryan lagi yang diikuti dengan 
anggukan oleh Fanny. 


"Lo nggak ikutan lagi, Dit? Fully ama Ryan nih?" 


"Kalau kepilih? Ikut..." Radit mengangguk di sela-sela 
kesibukannya mengunyah makanan. "Cuma porsinya nggak 
segede Ryan. Bagian gue di cycle two cuma satu dari sekian 
scopes. Sisanya gue serahkan ke Bapak Associate Partner 
kebanggaan kita semua." 


Ryan mendelik ke arah sahabatnya itu. "Untung ada calon 
kakak ipar gue disini, kalau nggak, makian gue udah di 
ujung mulut banget ini." 


"Apanya yang calon kakak ipar? Alya lebih muda kali dari 
lo!" protes Radit seketika. Sementara Alya dan Fanny hanya 
bertukar pandang sambil tertawa kecil. 


"Ya lo-nya tapi kan lebih tua! Lagian si Alya, lebih muda gitu 
tapi tetep aja bikin gue takut." 


"Eh! Emang gue pernah ngapain?" Alya menatap Ryan 
dengan tatapan protes namun sekaligus geli. "Yang sering 
ngomelin lo tuh si nona ini, bukan gue." 


"Eh sorry nih, gue bukannya ngomelin. Nih bocah aja emang 
tukang ngeyel." Fanny segera membela diri. "Tapi emang dia 


tuh kadang jiper ama lo, Al. Lo sih, dingin banget kalau baru 
kenal." 


"Setuju." Ryan dan Radit mengangguk bersamaan, yang 
membuat Alya hanya bisa tertawa kecil. "Btw, kalian ke 
embassy ngapain?" 


"Daftar jadi TKI ya bikin visa lah, Onta!" 
"Buat apa? Honeymoon?" 


Alya mengangguk. "Tapi Radit belum mau ngasihtau 
destinasi detailnya." 


"Isn't it clear enough? Destinasi utama Radit ya pasti di 
ranjang lah, Al!" ucapan Ryan reflek membuatnya mendapat 
toyoran dari Radit. "Emang nggak?" tanyanya sambil 
mengangkat alis ke arah pria di sampingnya. 


"Ya iya sih..." Radit mengangguk sambil tergelak ketika Alya 
hanya mampu melemparnya dengan tisu. "Becanda kali, 
Yang. Jalan-jalannya juga penting, dong." 


"Berangkatnya kapan?" Giliran Fanny yang bertanya ketika 
kerusuhan antara Radit dan Ryan mereda. 


"Setelah resepsi. Paginya akad, malamnya resepsi, besoknya 
flight, but as usual, midnight flight," jawab Radit. "Mau 
nyusul kalian?" 


"Lah mbok kiro uripku nganggur sampek nyusul menungso 
setelan koyok modelmu ngunu? Dasar wedhus! (Do you 
think I have nothing to do at all and desperately follow you 
here and there?!)" 


"Yo sopo ngerti, Onta! (Who knows?!)," balas Radit lalu 
tertawa geli melihat kedua wanita di hadapannya hanya 


menatap mereka dengan c/ue/ess mengingat satunya tidak 
ada unsur Jawa-nya sedikitpun sedangkan satunya lagi 
adalah Jogja coret. 


"Anak-anak GMG SG pada diundang, nggak?" 


"| think so," Radit dan Alya mengangguk. "Ya nggak semua 
penghuni tower juga, seenggaknya yang pernah kenal atau 
berhubungan langsung." 


"Jt will be a super grand wedding." 


"Kalau kalian nikah juga gitu, kali," ucap Radit sambil 
menatap Fanny dan Ryan. "Lo nyanyi ya, Yan." 


"Iya, Yan, please..." Alya ikut menyahuti ucapan calon 
suaminya dengan semangat. 


"Kalau udah bawa-bawa Alya dan nikahan kalian, gue nggak 
bisa nolak lah. Lagian keajaiban dunia bahwa si kambing 
akhirnya melepas masa lajang dan ada yang mau ya worth 
it lah buat gue nyumbang suara..." cetus Ryan sambil 
tersenyum jumawa tidak mengindahkan protes yang tengah 
dikeluarkan oleh Radit. “What kind of song that suits you 
both?" 


“Songs, cuy. Enak aja cuma nyanyi satu lagu." 


“Janck!" Ryan mengumpat pelan ke arah Radit namun tetap 
berbaik hati untuk tidak menolak permintaan mereka. “/ 
guess Beautiful in White is guite perfect for the mood, eh?" 


"| have no objection, Yan." Alya tersenyum. "Semua lagu 
kalau lo yang nyanyiin udah auto bagus soalnya." 


Ryan balas tersenyum ke arah Alya. "Sayang tapi sahabat lo 
belum juga luluh biarpun gue udah sering nyanyi di depan 


dia..." 


Fanny menatap Ryan dengan penuh arti. "Coba nanti nyanyi 
sekali lagi, kali-kali aku berubah pikiran..." 


"Yang tadi kamu bilang di Monty's... is it for real?" 


Fanny menatap pria yang tengah duduk sambil 
menghembuskan asap rokok di sampingnya di balkon 
apartment Fanny malam ini setelah mereka selesai makan 
malam. 


"Yang mana?" tanya Fanny seraya meraih kotak Vogue 
miliknya di meja dan mengeluarkan sebatang rokok dari 
sana. 


Ryan membantu Fanny menyalakan rokoknya lebih dulu 
sebelum menjawab, "kemungkinan kamu berubah pikiran." 


"l am," ucap Fanny jujur. “Jo tell you the truth, I'm 
considering it in serious way. Just give me a lil more time." 


Ryan menatap Fanny selama beberapa saat dan bertukar 
senyum tipis. "Glad to hear that..." ujar pria itu sambil 
kembali mengisap Parliament yang masih tersisa setengah. 
"Can I ask you something, Stephanie?" 


"Hm pu 


"What is the actual reason, the real reason behind it all, 
which makes you couldn't accept my feeling right away? 
What kind of thing that actually bothered your mind?" 


Fanny terdiam selama beberapa saat dan hanya menatap ke 
pemandangan di hadapan mereka sambil sesekali 
menghembuskan asap rokoknya. "/ don't know, honestly. It's 
Just... kind of a gut feeling?" 


Ryan menaruh rokoknya di asbak dan menatap Fanny 
dalam-dalam. “Gut feeling of what, Stephanie? Tentang 
aku... atau orang lain?" 


"We are so proud of you, Ar." Wira merangkul pundak 
anaknya dengan bangga ketika acara kelulusan selesai dan 
kini mereka bertiga berjalan keluar dari hall menuju ke 
taman depan tempat para keluarga biasanya berfoto 
bersama. "So, Arrayan Kastara Airlangga, B.A., M.B.A, eh?" 


"Finally... and officially." Ryan tertawa sambil merangkul 
kedua orang tuanya. "Thank you for coming all the way 
here, Dad and Mam. How's your flight? You must be tired." 


"A pleasant one." Vina tersenyum bangga ke arah putranya. 
"Capeknya hilang waktu ngeliat kamu dengan gelar baru 
kamu." 


"Thank you, Ma." 
"Ry... H 


Obrolan Ryan dengan orang tuanya disela dengan sebuah 
suara dari balik punggung pria itu. Ryan reflek menoleh dan 
tersenyum ketika melihat Rara berdiri disana. "Ma, Dad, this 
is Rara." 


Rara melangkah maju dan menyalami kedua orang tua Ryan 
dengan sopan. "Rara, Om, Tante." 


"Oh... ini Rara pacarnya Ryan?" Vina tersenyum ramah 
sekaligus senang. "Ryan kalau di telepon sering cerita 
tentang kamu. Udah lama Tante mau ketemu akhirnya 
kesampaian juga." 


"Rara is LL.M, Ma," terang Ryan menyebutkan gelar baru 
Rara. "But too bad, her parents are unable to come since 
they are still in Saudi. Umroh." 


"| see... Ya udah disini aja bareng-bareng ya, Rara." Vina 
menghampiri Rara dan merengkuh pundaknya. "Ayo foto 
dulu bareng-bareng trus lanjut makan siang." 


"Nggak papa, Tante. Enjoy your quality time. Nggak enak 
ganggu." 


Ryan tertawa kecil dan menepuk pelan puncak kepala Rara. 
"Ganggu darimana? C'mon, let's take some pictures 
together." 


Un buen d a. One fine day. Atau setidaknya itu yang ada di 
pikiran Rara hari itu, hari kelulusannya bersama dengan 
Ryan dimana mereka menghabiskan waktu bersama-sama 
hampir sepanjang hari bersama dengan kedua orang tua 
Ryan. 


Sampai pria itu muncul malam harinya dan meminta hal 
yang tidak pernah ia sangka sebelumnya. 


And that's the end of their relationship. 


Fanny menatap pria di sampingnya. "You are good, but she's 
not over you yet, maksud lo?" 


Ryan balas menatap Fanny dan mengangguk pelan. “Dia 
nggak maksa, but she said she will always wait for my 
answer to give us second chance." 


"And may I know your answer? Or at least, jawaban yang 
ada di kepala lo yang sebenernya?" 


"We're done for good, Stephanie. Dan menurut gue, once 
gue nyelesaiin sesuatu, gue nggak mau dan nggak akan 
menyesali keputusan gue." 


Fanny lagi-lagi menatap Ryan selama beberapa saat. 
"What's the actual reason behind your decision to end the 
relationship with her?" 


Ryan mengisi kembali gelasnya dengan botol wine yang 
kedua. "I can't see my future with her." 


"That's the most fcking bullshit reason that I've ever heard 
from someone like you, Yan. Please, kayak gue gak kenal aja 
karakter lo gimana." 


Ryan tertawa kecil mendengar cibiran Fanny. "But that's 
what I'm feeling, back at that time. Things aren't just 
working between me and her." 


Fanny memicingkan matanya ke arah Ryan. "Lo nggak 
selingkuh, kan? Atau suka sama orang lain..." 


"Se-player-playernya gue, Stephanie, gue nggak pernah 
ngejalanin dua hubungan di waktu yang bersamaan, kali." 
Ryan memutar matanya. "Please, I still have some manners 
about that." 


"Glad to hear that," Fanny tertawa kecil melihat ekspresi 
Ryan. "Tapi at least ada sesuatu yang jadi trigger-nya, kan? 
Jangan bilang lo lagi 'in a deep thought' trus tau-tau Io 
tersadar kalau lo nggak bisa ngelanjutin hubungan kalian..." 


Ryan tidak menjawab dan hanya memainkan gelas di 
tangannya. 


"If it was like that, gue paham kenapa dia belum bisa move 
on dari lo, Yan. Nggak semua orang bisa terima dengan 
keputusan satu pihak doang, terutama untuk urusan 
hubungan kayak gini," ucap Fanny lagi ketika melihat Ryan 
tidak mengeluarkan tanggapan apapun. "The problem is, lo 
udah pernah tegasin sekali lagi nggak kalau lo udah nggak 
ada niat untuk rekonsiliasi?" 


"Few times." 


"Tetap dengan menyembunyikan alasan sebenarnya kenapa 
lo minta putus waktu itu, maksud lo?" tanya Fanny tepat 
sasaran. "C'mon, Yan. Gue nggak butuh setahun lebih 
pacaran dengan lo untuk memahami gerak-gerik lo. Gue 
tetap berpegang teguh dengan pemikiran gue bahwa ada 
alasan yang lo nggak bilang ke dia dan mungkin emang 
hanya lo yang tau. Dan gue nggak tau kenapa Io nutupin ini. 


| have no right to ask, but can I tell you my opinion about 
this matter? You should tell her, Yan. You should state the 
fact, the truth, the actual reason. Gue nggak tau 
sebenarnya siapa yang korban di masalah ini, dia atau elo. 
But, at least, just tell her. So she can completely get over 
you." 


"For God's sake, itu enam tahun yang lalu, Han. It's more 
than enough to move on already." 


Fanny menghela napas panjang. "Mau itu enam tahun lalu 
atau kemarin pun, Yan, if the feeling is still the same, then 
time doesn't even matter at all..." 


Ada jeda yang cukup lama di antara mereka berdua, sibuk 
dengan pemikiran masing-masing sampai akhirnya Ryan 
yang memecah keheningan lebih dulu. "Mengesampingkan 
hal-hal di masa lalu, dengan situasi gue sekarang, gue 
punya kesempatan untuk ngejar lo kan? Mengingat gue lagi 
nggak dalam hubungan apapun dengan orang lain dan gue 
bukan lagi gagal move on dengan mantan. Beside, it's not 
fair if you didn't give me a chance just because what 
happened six years ago, dimana itu udah selesai bahkan 
Jauh sebelum gue ketemu lo." 


Fanny mau tidak mau tertawa kecil mendengar ucapan 
Ryan. "I think so." 


"Aku baru tau Radit ternyata bakalan nikah." 


Ryan yang baru saja selesai meeting dengan tim dari Law 
Advisory siang itu di kantor GMG Singapore, mengangkat 
wajahnya dari layar Surface dan menemukan Rara masih 
duduk di hadapannya sementara peserta meeting yang lain 
satu persatu mulai meninggalkan ruangan. 


"Don't you follow his IG?" tanya Ryan heran sambil kembali 
membaca schedule di Surface-nya. 


"Kelewat, mungkin. Aku jarang buka IG. Makanya kaget pas 
tadi dapat undangannya," ucap Rara lagi. "/ mean | know 
he's engaged already, tapi kupikir jarak ke akadnya masih 
lumayan jauh." 


"Takut Alya-nya lepas lagi. Makanya disegerain," jawab Ryan 
terkekeh sambil menandai label RSVP di beberapa agenda 
meeting berikutnya. "Will you attend?" 


"Of course. Rebecca udah wanta-wanti untuk ngambil flight- 
nya barengan." 


Ryan mengangguk-angguk sementara fokusnya masih tetap 
ke layar, namun kali ini untuk materi meeting selanjutnya. 


"You will be his bestman, right, Yan?" 

"For sure." 

"Will you come with her?" 

Ryan lagi-lagi mengangkat wajahnya, kali ini dengan 
ekspresi bingung, sebelum akhirnya ia paham arah 


pembicaraan Rara. "Yes." 


"So, It's official already, eh? You and her?" 


(20th File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports. Thank you 
for all the messages that you've sent to me. I feel so 
appreciated. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Reguisition you can go to my IG and 
see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". Please kindly wait if I couldn't accept 
you right away because I have to put the names one 
by one to close friends before I pushed the ‘accept’ 
button. It's because actually not so many people 
know what I'm doing here on wp, that's why 
everything related to the stories will be posted on 
closefriend's mode. 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 
. You can find my socmed account on my profile. 


About the schedule of update, since beginning of 
Retrocession, until now, I can only update new 


chapter on Weekend :) I hope you can wait patiently, 
just for a week ~~ 


(additional to my moslem fellows : Happy Eid Mubarak, 
dear beloved readers. | apologize for every mistakes that 
I've done. May all our prayers be accepted by Allah SWT and 
we are showered by Allah's blessings in every way of life. 
May the situation turns better and normal very soon. 
Aamiin). 


Thank you. Have a nice day. Love you all. Stay safe 
and healthy and happy ~~ please follow the rules 
right now, as our participation to help our nation to 
get rid of this pandemic soon. 


21st File 


disclaimer : flashback scene will be fully in italic 
mode 


"So, It's official already, eh? You and her?" 


Ryan menutup Surface-nya dan kini menyandarkan 
punggung di kursi sambil menatap Rara. "Should I make an 
announcement over this kind of matter?" 


Rara menggeleng pelan. “Sorry, | butted in too much, | 
think." la memberikan senyum tipis ke arah Ryan dan 
meraih Macbook dan handphone-nya di atas meja sebelum 
bersiap-siap meninggalkan ruangan. Namun ucapan Ryan 
kembali menahannya. 


“I'm not playing around this time, Ra..." ucap Ryan dengan 
serius. "/'m seriously pursuing her." 


Rara menarik napas dalam-dalam sebelum memutar 
tubuhnya kembali menghadap Ryan. Jauh di dalam hatinya, 
ia sudah tau tentang hal tersebut. Cara Ryan menatap 
wanita itu mengingatkannya dengan cara Ryan menatapnya 
dulu. Dan dengan keberadaan Rara di sekitar Ryan selama 
beberapa tahun terakhir cukup membuat Rara sadar itu 
pertama kalinya setelah sekian banyak wanita yang silih 
berganti di sampingnya ia melihat Ryan kembali 
memberikan tatapan yang sama ... 


Meskipun kali ini bukan untuknya, melainkan untuk orang 
lain. 


"Ra..." Ryan memanggil lagi sambil menatap Rara lurus- 
lurus. “What is the reason behind your saying to her on the 
phone few weeks ago?" 


"What do you mean?" 
"You know what I mean." 


Rara lagi-lagi menghela napas. “4 just did the ‘usual 
template.' I aplogize if | was annoying at that time." 


"You exactly knew it wasn't a situation that needs an ‘usual 
template'." Giliran Ryan yang ikut berdiri dari kursinya. 
"Let's not make the situation between us turns worse, Ra." 


"So, this is your final answer of my guestion?" 


Ryan menghela napas panjang. “'ve told you my final 
answer since the first time you asked me that guestion. Ra, 
it's over, already. It's been years. I'm glad that we can stay 
as good friends after what just happened in the past... but 
just it, Ra. | can't go any further." 


Tidak tampak sedikitpun emosi di wajah Rara saat ini, 
sekalipun Ryan tau wanita itu memang sangat mampu 
menahan emosinya dan tetap terlihat tenang sama seperti 
ketika hubungan mereka berakhir malam itu. "True, it's been 
years, Ry. But just so you know, ketika hubungan yang 
kamu anggap akan berjalan indah dan selamanya tiba-tiba 
harus berakhir sepihak dan tanpa alasan yang masuk akal, it 
hurted so much, Ry... And it still hurts until now." 


Ryan menghempaskan tubuhnya begitu ia akhirnya 
bertemu dengan tempat tidur di kamar itu. Setelah akad 
nikah Radit dan Alya beserta segala prosesi dan tentu saja 
sesi berfoto, Ryan dan yang lainnya harus mengingatkan diri 
mereka bahwa acara puncaknya justru baru akan 
berlangsung nanti malam yang berarti mereka juga para 
tamu yang hadir di keduanya, baik akad maupun resepsi, 
harus menggunakan waktu sebaik mungkin untuk 
beristirahat di selang waktu tersebut. 


Sebenarnya niat untuk menyewa kamar di hotel yang sama 
tempat akad dan resepsi itu berlangsung sudah ada di 
benak Ryan dan ketiga sahabatnya yang lain pun juga 
untuk sahabat-sahabat Alya such as Fanny, Jane, dan Arga 
beserta istrinya. Namun bahkan sebelum mereka 
mengeksekusi rencana mereka, Alya dan Radit sudah lebih 
dulu menyiapkan kamar masing-masing untuk mereka 
komplit di dalam bestman and bridesmaid packages yang 
diberikan kepada mereka. Meskipun tentu saja pasangan itu 
sudah cukup paham dan hanya memesan satu kamar untuk 
Ryan dan Fanny dengan persetujuan keduanya tentu saja 
dengan tipe yang lebih besar. 


Well, after all, mau sekaya apapun, menghemat satu kamar 
di Four Seasons tentu saja hal yang tetap tidak boleh 
dihindari. 


Sejam kemudian, Fanny keluar dari kamar mandi setelah 
selesai dengan segala urusan termasuk menghapus make- 
up dan berendam di bathub. la memutuskan untuk tidur 
sebentar sebelum kembali sibuk dengan persiapan acara 


resepsi malam nanti. Dilihatnya Ryan sudah lebih dulu pulas 
mengingat pria itu memang memutuskan untuk langsung 
beristirahat tadi. Fanny tersenyum kecil dan membereskan 
batik pria itu yang tadi disampirkan asal-asalan sebelum ia 
beranjak naik ke tempat tidur di samping Ryan. 


"Thought you're sleeping already," ucap Fanny begitu Ryan 
bergerak dan memeluknya meskipun mata pria itu masih 
terpejam. "Did I wake you up?" 


"| did. But your scent is just so irresistible," gumam Ryan 
jelas-jelas terdengar antara setengah sadar dan tidak sambil 
menarik Fanny ke pelukannya lebih erat. "What time is it, 
Han?" 


"Fifteen past two. Kamu mau dibangunin jam berapa?" 
"Kamu mau bangun buat siap-siap jam berapa?" 


Fanny mau tidak mau tersenyum geli melihat Ryan yang 
berusaha mati-matian untuk tetap terjaga sampai 
pembicaraan mereka selesai. "Jam lima cukup sih harusnya. 
An hour. Then we can go down at 6.15 as promised. 
Resepsinya mulai jam tujuh soalnya. 


"Then wake me up also at that time. Belum Ashar soalnya, 
takut bablas." 


"Okay. Continue to sleep, then." 


Ryan menggumamkan sesuatu entah apa sambil menarik 
Fanny lebih dekat lagi sebelum akhirnya tidak sampai lima 
menit napas pria itu tenang dan teratur, menandakan ia 
sudah kembali terlelap. 


Fanny mengamati wajah tampan di hadapannya yang 
hampir tidak berjarak sedikitpun. Dia suka mengamati 


wajah pria itu ketika tertidur well, sebenarnya di semua 
waktu, karena Fanny harus mengakui wajah Ryan memang 
sangat indah untuk diamati terus-terusan, salahkan 
ketampanannya yang melimpah ruah. Tangannya yang 
bebas dari pelukan Ryan terangkat untuk merapikan 
beberapa helai rambut yang jatuh di dahi pria itu. la tau 
Ryan pasti lebih lelah dari dirinya saat ini. Sepanjang acara 
resepsi tadi, atau lebih tepatnya sejak pria itu 
menjemputnya tadi pagi, Ryan selalu memastikan dirinya 
baik-baik saja dan memang itu adalah hal yang selalu pria 
itu lakukan. Seperti tadi ketika mereka berdiri cukup lama 
untuk menyaksikan serangkaian prosesi setelah ijab Kabul, 
Ryan tidak pernah lepas dari sisinya sedikitpun agar Fanny 
bisa menopangkan tubuhnya disana untuk bersandar. Juga 
ketika mereka menikmati makan siang, bahkan yang Fanny 
lakukan hanya tetap duduk sementara pria itu yang bolak- 
balik mengambilkan makanan untuknya. Ryan selalu bilang 
ia paham betapa beratnya para wanita ketika mereka 
menghadiri acara nikahan seperti ini and Fanny can't agree 
more. Tidak peduli seberapa sering ia menggunakan heels, 
tetap saja jika ditambah dengan kebaya, tatanan rambut, 
make up yang lebih extra dibandingkan sehari-hari tetap 
saja membuat para wanita butuh tenaga ekstra setiap kali 
menghadiri acara seperti ini. Dan sekalipun Fanny 
mengatakan ia baik-baik saja, Ryan akan selalu 
menjawabnya dengan kalimat yang sangat manis 
setidaknya menurut Fanny karena pria itu mengucapkannya 
tetap dengan nada santai. 


"Nanti malam acaranya masih lanjut, Han. Tenaganya 
disimpan buat itu aja. For now, just rely on me." 


Senyum di wajah Fanny semakin melebar ketika ucapan 
Ryan tersebut kembali terngiang di telinganya. Sejak awal, 
Ryan selalu bilang bahwa karakter pria itu mungkin bukan 
karakter ideal di mata para wanita. He lacks in many ways 


he said. Tapi justru menurut Fanny hal-hal itu yang 
membuat Ryan mampu menarik perhatiannya seluruhnya, 
kalau boleh Fanny tambahkan. Dan ya... mungkin pada 
akhirnya Fanny memang harus mengakuinya. 


Khususnya akan satu hal. 


Fanny membuka mulut dan memanggil nama pria itu 
dengan pelan, namun tidak ada reaksi sedikitpun, 
menandakan pria itu benar-benar sudah tertidur pulas sejak 
tadi. Masih dengan senyum di wajahnya, Fanny bergerak 
mendekat dan mengecup bibir pria itu sesaat namun 
dengan sangat lembut. Diikuti dengan sebaris kalimat yang 
untuk pertama kalinya setelah sekian lama, ia ucapkan lagi 
dengan penuh perasaan. 


".. Love you too, Arrayan." 


"Just curious, Yan. Dengan suara kamu yang sebagus itu, 
why you're not interested to become a professional singer?" 
tanya Fanny iseng ketika Ryan baru saja selesai mandi sore 
itu yang dibarengi dengan ‘/atihan' untuk lagu yang akan 
dia nyanyikan nanti malam. Well, Fanny tidak protes, tentu 
saja. Mendengar suara merdu milik Ryan adalah hal yang 
sangat patut disyukuri di sore hari. la bahkan tidak perlu 
repot-repot menyetel Spotify-nya untuk menemani aktivitas 


memoles make-up dan menata rambutnya seperti yang 
biasa ia lakukan karena Ryan sudah melakukannya 
untuknya. Live version. 


"Yang ada ntar aku terlalu populer, Honey. Mau emang kamu 
punya pacar artis?" goda Ryan sambil membuka lemari dan 
mengeluarkan setelan jas khusus bestman-nya yang 
berwarna cr me khas Radit dan Alya. 


"Okay, lupain aja pertanyaanku," Fanny memutar matanya 
sebelum kembali menyapukan blush on. "Kamu nanti 
nyanyinya kapan? Pas Alya masuk ke ballroom?" 


"No." Ryan menggeleng. "Pas Alya masuk itu diiringinnya 
pake piano dari Radit but of course she won't know about 
that. Nanti pas dia udah sampai di tengah-tengah, baru 
Radit menampakkan diri dan main satu lagu lagi. / will sing 
that Beautiful in White when Radit has finished and 
approached Alya. And the second song when they cut the 
wedding cake." 


"Ah... Itu alasannya kamu juga tadi nyanyi A// of Me pas di 
kamar mandi. /t must be the second song, right?" 


"Correct. That's their favorite song," jawab Ryan sambil 
mengenakan kemejanya. "Do you have any favorite song for 
wedding?" 


"Beautiful in White is all-time favorite, isn't it? But I also love 
‘Marry Your Daughter' and 'From This Moment'." 


"Classic is Classy, isn't it?" Ryan mengangguk setuju sambil 
tersenyum. "Should I sing it for you later?" 


"Seriously?? When??" Fanny menoleh dengan wajah excited. 


"Not now, Honey." Ryan mendekat dan mengecup pipi Fanny 
sekilas. "On the wedding day. But with one condition." 


"What kind of condition?" 


Ryan mengeluarkan senyum khasnya yang diikuti dengan 
sebelah kening yang terangkat. "I'm the one who will stand 
beside you on your wedding day. As your husband..." 


Fanny terhenyak seketika dengan ucapan Ryan. Untuk 
sesaat ia tidak mampu mengeluarkan satu katapun sampai 
akhirnya kesadarannya kembali. "Please don't tell me you're 
proposing right now." 


Ryan terkekeh dan kali ini menunduk untuk mengecup bibir 
Fanny. "Say you love me, then for sure I'll be on my knees 
and asking you right away, Stephanie Leira." 


"That was great. | feel touched," komentar Fanny ketika 
Ryan telah selesai 'menunaikan tugasnya' sementara Alya 
dan Radit kini telah berdiri di pelaminan untuk menyambut 
para tamu yang sudah ramai sejak tadi, termasuk orang tua 
Fanny yang juga datang dan kini sudah bergabung di 
jajaran tamu yang hendak bersalaman. Radit dan Alya 
sendiri sepakat untuk tidak membagi tamu menjadi VIP dan 
Non VIP agar tidak ada yang mendapatkan privilege khusus 
dibanding yang lainnya. Wajar sebenarnya, mengingat 


tanpa dibagi pun, hampir seluruh yang hadir sudah 
termasuk di kategori orang-orang penting. 


"Thank you." Ryan tersenyum dan mengecup sekilas puncak 
kepala Fanny. "Anak-anak pada kemana?" 


"Devan sama Alex tadi lagi ngobrol sama kenalan mereka 
sepertinya pernah jadi klien GMG. Randi tadi pamit ke toilet. 
Jane sama Kevin lagi ngambil makan. Arga dan Karin lagi 
ngobrol sama orang WN," terang Fanny. "Tinggal aku sama 
Reva ini." la bertukar senyum ke arah wanita cantik di 
sampingnya yang merupakan pasangan Randi malam ini. 
Ryan sendiri tadi sudah bertemu dengannya sebelum acara 
dimulai. Bahkan Radit juga sempat bergabung bersama 
mereka tidak perlu ditambahkan dengan aura kebahagian 
yang meluap-luap di wajahnya karena ia lebih dulu turun ke 
ballroom. 


Ryan baru akan membuka mulut ketika tau-tau Randi 
kembali bergabung bersama mereka. "Nice voice as always, 
Yan." la menepuk pundak Ryan. 


"Thanks, bro." Ryan mengangguk. "Bokap nyokap lo datang 
juga?" 


"Datang." Randi mengangguk. "Tadi lagi ngobrol sama ortu 
lo malahan, gak tau sekarang kemana." 


"Gue belum nyapa mereka. Eh, itu Om sama Tante juga 
udah kelar." Ryan menepuk pelan punggung tangan Fanny 
di lengannya, lalu menoleh ke arah Randi dan Reva. "Kesana 
dulu ya," pamitnya diikuti oleh Fanny yang dibalas 
anggukan dari Randi dan Reva. "Stacya datang gak sih, 
Han?" tanyanya ketika mereka berjalan menghampiri orang 
tua Fanny. 


"She couldn't make it. Ada kelas senin pagi," jawab Fanny. 


"| see." Ryan mengangguk dan kini membiarkan Fanny 
menyapa kedua orang tuanya lebih dulu sebelum ia maju 
dan menyalami mereka. 


"Suara kamu bagus banget, Ryan," puji Sylvia dengan 
kagum. "Tadi waktu nyanyi, Tante sampai geleng-geleng 
dengernya. Takjub." 


"Thank you so much, Tante." Ryan tertawa kecil. "Nanti 
kapan-kapan saya ngamen ke rumah Om dan Tante kalau 
diizinin." 


Sylvia dan Harry tertawa mendengar gurauan Ryan. "Pak 
Wira dan Ibu datang juga, Yan?" 


"Datang, Om. Cuma saya belum ketemu mereka. Nggak tau 
lagi di " ucapan Ryan terhenti karena seseorang 
menepuknya dari belakang. la dan Fanny reflek menoleh 
dan menemukan Daddy dan Mamanya yang berdiri disana. 
"Nah, panjang umur. Hi, Dad, Ma." la lebih dulu memeluk 
kedua orang tuanya yang diikuti oleh Fanny. "Pas banget 
baru aja dibahas. Kenalin ini Pak Harry Danendra Halim dan 
Ibu Sylvia Laurena Halim. Om, Tante, ini papa dan mama 
saya. People called them Pak Wira and Ibu Vina. Okay, 
sebenarnya ini basa-basi sih karena kalian bahkan sudah 
saling tau lebih dulu,” ujar Ryan sambil meringis yang 
dibalas dengan tawa dari mereka berlima. 


Ryan dan Fanny membiarkan kedua orang tua mereka saling 
bertukar obrolan. Sementara mereka berdiri disana 
mendengarkan Wira dan Harry yang tau-tau sudah berganti 
topik dari basa-basi perkenalan menjadi pembahasan 
tentang RUPS mendatang di perusahaan tempat papa Fanny 
bekerja. Ryan hanya menahan senyum ketika melihat Fanny 
menghela napas mendengar topik obrolan itu yang semakin 


lama semakin berat namun justru semakin membuat 
keempatnya semakin larut dalam pembicaraan. 


"Bear it." Ryan berbisik pelan di telinga Fanny sambil 
mengeratkan rangkulan di pinggangnya. "You have to be 
thankful bahwa kita nggak perlu mengalami adegan ala 
sinetron dimana orang tua saling nggak setuju dengan 
keluarga pasangan anaknya." 


Fanny mau tidak mau menengadah menatap pria itu dan 
ikut tersenyum. “/ don't remember I've said yes to be your 
girlfriend, Arrayan," bisik Fanny tidak kalah pelan. 


Senyum Ryan tidak hilang sedikitpun. "l'm very sure you 
will. Kalau nggak, yang ada kamu udah sejak tadi nyeret Om 
dan Tante dari sini biar nggak usah kenalan terlalu jauh 
dengan orangtuaku, Honey." 


Fanny tidak menjawab Ryan dan hanya tersenyum penuh 
arti. / guess I'm about to pass out, Yan. Mereka bahkan 
belum ada tanda-tanda akan kelar mengobrol. Mereka 
bahkan nggak berniat duduk sambil makan atau apa gitu. / 
think I'll get some water, first," bisik Fanny. 


"Aku aja. Kamu tunggu disini." 


"Let me, nanti aku ambilin buat kamu juga. Kamu disini aja 
dengerin mereka." Fanny menahan tawanya ketika melihat 
ekspresi Ryan dan segera berjalan menjauh menuju ke 
tempat minuman. la baru saja selesai meneguk segelas air 
dan hendak meraih segelas minuman untuk Ryan ketika 
tau-tau seseorang berdiri di sampingnya. 


"Hi H 


Gerakan Fanny reflek terhenti sejenak untuk menyadari 
siapa yang baru saja menyapanya. Namun sedetik 


kemudian ia tersenyum ke arah Rara yang terlihat sangat 
cantik malam ini. "Hi. Nice to see you again." 


Rara mengangguk dan balas tersenyum. "Ryan mana?" 


"Lagi nemenin para orang tua mengobrol," jawab Fanny 
sambil melihat ke sekitar mereka. "Dari SG? Sendiri?" 


"Sama anak-anak GMG yang lain. Lagi makan," ucap Rara, 
lalu menatap Fanny lagi selama beberapa saat. "Actually 
Stephanie, do you have ti " 


"Fan." Sebuah sapaan lain tau-tau terdengar dari belakang 
mereka membuat perhatian Rara dan Fanny teralihkan. Kali 
ini ternyata Randi yang menghampiri mereka. Pria itu 
mengangguk kecil ke arah Rara sebelum menatap Fanny. 
"Ryan mana?" 


"Di sana," Fanny menunjuk ke sisi lain sekalipun Ryan tidak 
begitu terlihat di antara para tamu. 


"1 don't see him, tadi gue cari kesana tapi nggak nemu," 
komentar Randi. "Lo mau balik ke Ryan lagi ini?" 


"Iya." Fanny mengangguk dan seketika teringat tujuan 
awalnya. la meraih segelas orang juice yang tadi urung 
diambil. "Ya udah yuk bareng, Di," ucapnya lagi lalu 
menatap ke Rara. "See you around, Rara," tambahnya yang 
dibalas dengan anggukan pelan dari Rara sebelum ia 
berjalan menghampiri tempat Ryan tadi berdiri dengan para 
orang tua mereka. Namun ketika akhirnya ia sampai di 
hadapan pria itu, Fanny baru menyadari Randi justru tidak 
lagi berjalan di sampingnya. 


“For me?" Suara Ryan mengalihkan Fanny dari 
kebingungannya mencari sosok Randi yang tau-tau 
menghilang. "Kamu nyari siapa?" 


"Tadi aku kesini bareng Randi karena dia nyariin kamu, eh 
kok tau-tau hilang," komentar Fanny dengan kening 
berkerut. "Ah, sorry. Yes, this is for you." la mengulurkan 
gelas tersebut ke arah Ryan yang langsung dihabiskan oleh 
pria itu dalam satu tegukan. 


"Tuh anak kan emang suka gitu," komentar Ryan seraya 
menaruh gelas yang sudah kosong ke meja terdekat dan 
kembali merangkul pinggang Fanny. "Ntar juga tau-tau 
muncul lagi." 


Fanny masih terlihat bingung namun hal lain membuatnya 
lagi-lagi teralihkan. "Mereka kemana?" tanyanya ketika 
menyadari hanya tinggal Ryan disana. 


"Lagi makan, finally. Better not to join their table. Lagi sama 
ortunya Alex juga," jawab Ryan lagi sambil meringis. "Kamu 
laper? Mau aku ambilin sesuatu?" 


Fanny menatap wajah Ryan dan seketika tertawa kecil. 
"Kamu kayaknya yang udah laper banget. Yuk, ngambilnya 
barengan aja." 


Ryan ikut tertawa kecil dan menepuk pelan puncak kepala 
Fanny. "Btw, Honey..." 


"Hm?" 
"Have I told you that you look so beautiful tonight?" 


Sebuah senyum manis kembali terukir di wajah Fanny. "/ 
know that, Handsome." 


“Sorry, aku lama banget ya mandinya?" Fanny yang baru 
saja keluar dari kamar mandi menatap Ryan dengan tatapan 
bersalah ketika melihat pria itu tidak bisa segera istirahat 
karena ia meminta Fanny untuk mandi lebih dulu setelah 
acara resepsi semalaman itu dimana mereka baru kembali 
ke kamar ketika jam menunjukkan pukul dua belas lebih. 


"Easy, Honey." Ryan bangkit dari duduknya. "Udahan?" 


"Udah. Aku bahkan bawa hair dryer-nya keluar biar kamu 
bisa segera mandi." 


Ryan terkekeh dan mengecup pipi Fanny sekilas. "Kamu 
tidur duluan aja. Don't wait for me. You must be tired," 
ucapnya sebelum menghilang dari balik pintu. 


Fanny berjalan ke arah tempat tidur. Sambil duduk disana 
dan mengeringkan rambut, ia meraih handphone-nya yang 
tergeletak di end table. Ada chat dari Alya yang 
mengucapkan terima kasih untuknya. Dasar princess batin 
Fanny geli ketika menyadari Alya pasti mengirimkannya 
satu persatu ke para bridesmaid dengan kalimat-kalimat 
yang berbeda. Padahal seharusnya di antara semua, justru 
dia dan Radit-lah yang paling lelah seharian ini, namun 
masih saja menyempatkan diri untuk berterima kasih. Ia 
memutuskan untuk membalas chat Alya besok pagi agar 
tidak menganggu istirahat sahabatnya itu karena ia tau 
besok malam mereka akan segera berangkat honeymoon. 


Baru saja Fanny hendak menaruh kembali handphone-nya 
setelah selesai mengecek notifikasi yang lain ketika tau-tau 
sebuah pesan baru muncul. Nomor tidak dikenal. 


+65 6437 


Hello, Stephanie. | am Rara. Sorry because I ask your 
number from someone else since | couldn't manage to ask 
you directly when we met at the ballroom. Sorry for texting 
you at this late hour. 


+65 6437 


Actually, | want to meet with you if you have spare time. 
Just two of us, if you don't mind. Before I go back to SG. Can 
we? 


"Ngapain lo ikut ke lift sini?" Ryan bertanya heran ketika 
melihat Radit bukannya berbelok ke arah tower-nya 
melainkan ikut berjalan disampingnya. Sepulangnya dari Ce 
La Vi sesuai janji Ryan saat itu untuk menceritakan 
beberapa hal ke keempat sahabatnya Ryan memang 
langsung pulang ke apartment-nya mengingat dia sedang 
tidak 'bernafsu' melakukan hal lain apalagi kondisinya masih 
sepenuhnya sadar karena mereka berlima tadi memutuskan 
untuk tidak memesan minuman lain selain beer. Harusnya 
untuk ukuran Radit yang punya toleransi alcohol yang sama 


kuatnya dengan Ryan, tentu saja tidak akan membuat pria 
itu mabuk dan lupa letak tower apartmentnya sendiri ada 
dimana. 


"Pengen main ke tempat lo," jawab Radit enteng sambil 
merebut access card di tangan Ryan dan menempelkannya 
di tag sehingga tombol lift yang bertuliskan 28 itu menyala. 


"Sejak kapan gue bolehin, Kambing?" 


"Sejak lo kayak tai kucing di Ce La Vi tadi, Onta!" balas 
Radit. "C'mon, Yan. Kayak gue gak tau aja yang Io ceritain 
tadi ke kita tentang lo dan Rara itu belum versi lengkap. Lo 
bilang 'nggak', gue tunggangin lo kayak onta beneran baru 
tau rasa," cerocos pria itu tanpa henti. "Lo pikir anak-anak 
juga pada percaya apa alasan lo minta putus cuma karena 
nggak cocok doang? Makanya gue diutus kemari untuk 
mendapatkan jawaban yang lebih rinci tanpa diutus pun gue 
tetep akan ngikut sih. Demi ketenangan tidur gue malam 
int." 


Ryan menghela napas mendengar ucapan Radit. Pantas saja 
tadi sahabatnya cenderung tenang dan terkendali nggak 
kayak biasanya dan bahkan cenderung tidak memaksa Ryan 
menceritakan lebih jauh. 


"We know it might be a bit hard for you to tell it all at once 
to us. Makanya ya... gue pikir lo bakalan lebih mudah kalau 
cuma ke gue aja. Gini-gini gue tau lo nggak bisa hidup tanpa 
gue, Yan." 


"Pernah liat orang dicincang dalam lift nggak?" 


"Nggak, thanks. Nggak usah dipraktekin juga. Gue masih 
pengen menikah dan hidup bahagia soalnya." Radit 
mendengus dan berjalan keluar dari lift ketika mereka 
sampai di lantai 28. la kemudian dengan santainya 


memasukkan passcode di unit Ryan dan masuk kesana 
seolah-olah apartment itu miliknya. la menaruh tas dan 
segala barang-barangnya di meja sebelum menuju ke 
minibar milik Ryan. "So? Vodka? Or else? Soalnya coke atau 
beer nggak akan cukup buat lo buka mulut." 


(21st File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports. Thank you 
for all the messages that you've sent to me. I feel so 
appreciated. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Reguisition you can go to my IG and 
see the highlight stories titled as "Retrocession" and 
"Requisition". Please kindly wait if I couldn't accept 
you right away because I have to put the names one 
by one to close friends before I pushed the ‘accept’ 
button. It's because actually not so many people 
know what I'm doing here on wp, that's why 
everything related to the stories will be posted on 
closefriend's mode. 


Or you can go to my Twitter and search the twit by 
using hashtag #RetrocessionDiaries or # ReguisitionNotes 
. You can find my socmed account on my profile. 


About the schedule of update, since beginning of 
Retrocession, until now, I can only update new 
chapter on Weekend :) I hope you can wait patiently, 
just for a week ~~ 


Thank you. Have a nice day. Love you all. Stay safe 
and healthy and happy ^^ please follow the rules 
right now, as our participation to help our nation to 
get rid of this pandemic soon. 


22nd File 


disclaimer : nothing. there's no flashback scene 
here. so, happy reading :) 


"Flight kalian jam berapa?" tanya Alex ketika pagi 
menjelang siang itu mereka turun untuk sarapan bersama. 
Beberapa area restoran sepertinya dipesan khusus untuk 
para tamu Alya dan Radit yang menginap, karena di sisi 
satunya lagi diisi dengan para orang tua dan keluarga 
mereka. Sedangkan satu sisi khususnya adalah mereka para 
sahabat keduanya, termasuk dengan pasangan masing- 
masing. Radit dan Alya sendiri baru saja menghampiri 
mereka setelah lebih dulu menyapa dan mengobrol dengan 
keluarga mereka. 


"Midnight," jawab Radit sambil meraih cangkir kopi dan 
meneguknya sampai setengah. "Biar istri gue ada 
istirahatnya dikit." 


Ryan dan ketiga sahabatnya reflek mengumpat ralat, hanya 
tiga yang mengeluarkan umpatan dalam bentuk yang 
berbeda-beda sedangkan Randi hanya mendengus pelan 
begitu mendengar ucapan jumawa dari Radit. Sementara 
Alya yang berada di ujung meja lain dan tengah mengobrol 
dengan para sahabatnya menatap sekilas dengan heran 
yang dibalas cengiran dari suaminya cukup membuatnya 
paham apa yang terjadi dan hanya menggeleng-geleng 
pasrah sebelum kembali mengobrol. 


"Muka lo jumawa kayak gitu, kambing, gue sembur lo pakai 
air baru tau rasa," maki Devan sambil menampakkan wajah 
muak. 


Radit semakin tertawa puas melihat ekspresi para 
sahabatnya. "Ngomong-ngomong, Anya sama Ghea mana?" 
tanyanya ketika menyadari hanya Ryan dan Randi yang 
turun bersama dengan 'pasangan' mereka pagi itu. 


"Ghea nyusul turun bentar lagi," jawab Devan tanpa repot- 
repot menjelaskan lebih jauh. Sahabatnya sudah cukup 
kenal dengan wanita yang ia gandeng seharian penuh 
kemarin. Biasanya untuk ukuran Devan, sebuah keajaiban 
dunia jika ia menggandeng wanita yang sama untuk kedua 
kalinya. No, pria itu cukup terkenal dengan kebiasaannya 
berganti-ganti pasangan dalam waktu singkat. Namun ada 
pengecualian khusus untuk seorang Ghea. Hubungan Devan 
dengan wanita itu memang agak sulit dideskripsikan, but 
they are always together whenever it's important occasion. 
Seperti salah satunya saat acara kemarin. 


"Anya langsung balik tadi malam soalnya pagi ini ada 
urusan. Salam buat kalian katanya and have a pleasant trip 
for you and Alya," jawab Alex, sambil memutar matanya 
ketika menyadari keempat sahabatnya kini menatapnya 
dengan tampang kepo. "Apaan?" 


"Riri udahan?" tanya Randi langsung tanpa basa-basi. 
"Udah." 


"Ckck... Dasar player..." ucap Ryan dengan wajah dibuat se- 
innocent mungkin dan reflek membuatnya dihujani cibiran 
dari para sahabatnya. 


"Semalam aman, Yan?" tanya Randi lagi kali ini mengarah ke 
Ryan. 


"Hah? Aman apanya? Radit tuh coba ditanya, semalaman 
masih pakai pengaman apa gimana maksud " Ucapan Ryan 
terputus karena mendapat toyoran dari Radit. "Aman 
apanya, Landak?" 


Randi tidak menjawab melainkan hanya melirik ke arah 
Fanny yang tengah mengobrol dengan Alya di ujung meja 
satunya. "Semalam pas ngambilin lo minum, ada yang 
ngajak dia ngobrol," ucapnya dengan suara yang sedikit 
dipelankan. 


Ryan tidak perlu dijelaskan siapa orang satunya lagi yang 
tengah Randi bicarakan. la meletakkan sendok dan 
garpunya lalu menatap Randi dengan serius. "Jadi itu 
alasannya dia nyari-nyari lo karena katanya tau-tau ilang 
padahal minta ditunjukin gue dimana..." komentar Ryan 
tidak kalah pelan. "Thanks, bro. | owe you." 


"Emang mereka udah saling kenal? They are not in good 
term?" tanya Radit, sementara Alex dan Devan memberinya 
tatapan yang sama. 


"It didn't start that smooth, though," jawab Ryan dengan 
Suara tidak kalah pelan agar Fanny tidak menyadari topik 
pembicaraan mereka saat ini. 


"Gue mau bilang mungkin udah saatnya lo ngasihtau alasan 
sebenarnya kenapa lo minta putus waktu itu, BUT..." Radit 
buru-buru memberikan tatapan galak ke arah Ryan sebelum 
sahabatnya itu memotong kalimatnya mengindikasikan 
kalau ia belum selesai berbicara. " but, di satu sisi gue juga 
paham alasan lo untuk nggak bilang bahkan sampai 
sekarang. Menurut gue emang ucapan some things better 
left unsaid itu benar adanya terkadang..." lanjut Radit 
sambil menatap Ryan dengan tatapan ‘you know what I 
mean". 


Ryan tersenyum samar ketika menangkap maksud ucapan 
Radit. la tau sahabatnya itu tengah membahas tentang 
perasaan khusus Alya yang pernah ada untuk Arga dan 
sampai sekarang mungkin selamanya tidak akan pernah 
diketahui oleh Arga. Dan memang sebaiknya begitu. Yeah, 
Ryan sedikit banyak memang tau cukup detail thanks to 
Fanny. "Okay, stop talking about me when we're still in the 
middle of this wedding vibes..." Ryan tertawa kecil dan 
segera mengganti topik. "Jadi, gimana rasanya kembali 
ngerasain surga dunia setelah sekian lama vakum?" 


"Belum, kali." 


"Kenapa??" Ryan dan Devan spontan merespon dengan 
nada tinggi. "Selemah itu lo, Dit?" tanya Ryan dengan 
tampang kasihan yang membuatnya mendapat tendangan 
di bawah meja. 


"Sialan. Ini kalau bukan karena harus turun pagi-pagi buat 
nyapa kalian semua, udah dieksekusi kali!" 


"Alah bacot, Dit. Bilang aja lemah karena kelamaan vakum." 


"Bangke!" 


"Yan..." 


"Hm?" Ryan, yang tengah fokus membaca buku sambil 
duduk bersandar di tempat tidur, menoleh menatap Fanny 
yang sejak tadi juga sedang sibuk dengan handphone-nya. 


Tadi begitu mereka selesai sarapan dan check out dari hotel, 
tujuan utama mereka tentu saja segera pulang. Pulang 
dalam artian ke apartemen Fanny hal yang sama berlaku 
untuk Ryan. Makanya itu menjawab kenapa siang hari 
seperti ini mereka tengah bersantai sambil melakukan 
kegiatan bersantai mereka masing-masing di kamar Fanny. 


"Actually someone just texted me last night." 
"Who?" 


Fanny tidak langsung menjawab dan hanya menatap Ryan 
selama beberapa saat. Tidak butuh waktu lama untuk Ryan 
paham siapa yang tengah Fanny maksud. la sudah menduga 
hal ini sejak percakapan tadi pagi dengan Randi dan yang 
lainnya. 


"What did she say?" 
"She asked me to meet her." 
"The purpose?" 


"No idea." Fanny mengangkat bahunya. "Aku belum jawab, 
tapi. / want to tell you first... and maybe asked what kind of 
answer that I should give to her." 


Giliran Ryan yang kali ini tidak langsung menjawab. la 
meletakkan bukunya ke tempat tidur dan meraih tabung 
Pringles di end-table belakang Fanny salah satu cemilan 
favorit Ryan jika dia sedang tidak ingin merokok, makanya 
Fanny sejak beberapa waktu belakangan mulai rajin 
menyetok snack tersebut di apartemennya. Pria itu 


membuka tutup tabung dan mengambil beberapa dari sana 
sebelum mulai mengunyah. Fanny sendiri tidak bersuara 
sedikitpun. la tau Ryan tengah mempertimbangkan jawaban 
pertanyaannya. 


"Do you want to meet her, Han?" tanya Ryan ketika 
tangannya mengambil keripik berikutnya. "Anggap aja 
tanpa mempertimbangkan pendapatku kayak gimana." 


"Honestly? | don't know, Yan. Di satu sisi aku tau aku nggak 
ada kepentingan sedikitpun dengan dia. Tapi di sisi lain... / 
don't know... I have that kind of curiosity feeling about what 
kind of thing that she wanted to talk with me. Kalaupun itu 
tentang kalian berdua, / feel slightly curious to hear the 
story from her perspective. I've heard it from you. Needless 
to say, bukan berarti aku nggak percaya dengan cerita 
kamu. After all, I'm the neutral one and outlier in this 
problem. Do you get what | mean? Makanya kenapa aku 
ngasih tau kamu, Yan. /f you said no, then | won't go." 


Ryan tersenyum samar dan mengelus puncak kepala Fanny 
dengan tangannya yang bebas. "If you choose not to meet 
her, it's okay because you don't have to, at the very first 
place. But... if you prefer to meet her, then | won't forbid 
you, Honey." 


"What do you mean that you won't forbid me, Yan? Aren't 
you afraid if she might say something different from what 
you've told me?" 


Ryan lagi-lagi tersenyum samar. "/ don't want to forbid you, 
Han. You have the right to decide it. Kalau aku ngelarang 
kamu, itu sama aja berarti aku menutupi sesuatu dari kamu 
dan takut bakal mengubah pikiran dan perasaan kamu 
kalau kamu akhirnya ketemu dengan dia. Nggak kayak gitu, 
Sayang. Aku nggak mau kamu berpikir kayak gitu. Aku 


nggak mau kamu meragukan apa yang udah aku ceritain ke 
kamu hanya karena hal kecil seperti ini yang tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan hubungan kita. So, you 
can meet and talk with her, Han. You can go. I'll wait for 
you... because | know you'll be back." 


Fanny terhenyak ketika mendengar jawaban Ryan. Sungguh, 
ia sebenarnya tidak menyangka Ryan akan mengizinkannya 
untuk bertemu dengan Rara. la pikir Ryan akan memberikan 
jawaban khasnya seperti, 'ngapain, nggak ada hubungannya 
juga sama kita', tapi ternyata ia salah. Ryan bahkan tidak 
melarangnya sedikitpun dan yang membuat Fanny 
terhenyak adalah ketika menyadari bagaimana cara pria itu 
berbicara dengan penuh pengertian serta tatapan yang 
ditujukan ke arahnya. Tatapan yang membuat Fanny merasa 
begitu dihargai dan dicintai sepenuhnya. Tatapan yang 
seakan yakin bahwa apapun yang akan terjadi, pria itu 
percaya sepenuhnya dengan keputusan Fanny. Percaya 
bahwa mereka akan baik-baik saja. 


Dalam tiga puluh tahun hidup Fanny yang telah ia jalani, 
Ryan adalah pria pertama yang memberikannya tatapan 
seperti itu selain papanya. Belum ada pria manapun yang 
berhasil membuatnya merasa seperti saat ini. 


"Why you're crying?" Ryan reflek menegakkan duduknya 
ketika melihat mata Fanny yang tiba-tiba berkabut. "Did I 
say something wrong, Honey?" 


Fanny mengerjapkan matanya dan merasakan Ryan 
mengusap ujung matanya yang basah dengan lembut. 
Ketika ia membuka kembali matanya, ia menemukan 
tatapan Ryan yang sangat khawatir. Dan itu membuat 
perasaannya menghangat. "Yan..." panggilnya pelan, "hug 
me, please..." 


Ryan tidak perlu diminta dua kali. la menarik Fanny ke 
pelukannya dengan erat dan mengelus kepalanya dengan 
lembut. "What's going on, hm? Did any of my words hurt 
you?" 


Fanny menggeleng sambil tetap memejamkan matanya dan 
melingkarkan lengannya di pinggang Ryan. la membiarkan 
air matanya menetes sekali lagi sebelum akhirnya kembali 
membuka suara tanpa sedikitpun mengurangi jaraknya 
dengan pria itu. "Thank you for loving me, Ryan..." 


Ryan reflek mengeratkan pelukannya dan menunduk untuk 
mengecup puncak kepala wanita itu. "You don't have to 
mention it." Meskipun ia belum sepenuhnya paham kenapa 
Fanny tiba-tiba menangis karena ini pertama kalinya ia 
melihat seorang Stephanie bersikap berbeda. Ryan bukan 
sedang protes atau apapun. Fanny yang ia tahu adalah tipe 
wanita yang sangat tidak suka menunjukkan kelemahannya 
sedikitpun di depan orang lain. He didn't say that crying is a 
sign of weak, not at all. Tapi tidak pernah terbayangkan 
sedikitpun di pikiran Ryan ia melihat Fanny dalam kondisi 
seperti ini. 


Dan justru itu membuat Ryan semakin tidak ingin 
melepaskan pelukannya. 


Ada jeda waktu yang cukup lama untuk mereka hanya diam 
dan saling memeluk satu sama lain. Sampai akhirnya Fanny 
memundurkan tubuhnya dan kembali duduk berhadapan 
dengan pria itu. Y won't go, Yan. | won't meet her." 


Ryan terlihat terkejut dengan ucapan Fanny, namun ia 
menjaga ekspresinya agar tetap sama. "Why? Are you sure? 
Kamu yakin nggak mau dengar apapun dari sudut pandang 
dia?" 


"I'm sure." 


"Kamu yakin nggak bakalan menyesal?" 


Fanny menggeleng dan tersenyum tulus ke arah Ryan. "I 
only want to believe in you, Yan. And It's more than enough 
for me..." ucapnya sungguh-sungguh. 


Dan Fanny tidak menolak ketika Ryan membawanya ke 
pelukannya sekali lagi. Kali ini dengan senyuman bahagia di 
wajah mereka berdua. 


"And then suddenly you meet that one person that makes 
you forget about yesterday and dream about tomorrow." 
(Anonymous) 


".. tapi kamu tadi sempat sarapan kan?" Fanny mendorong 
pintu Djournal Coffee sambil memperbaiki letak earbuds di 
telinganya yang terhubung dengan Skype call dari Ryan. 
Hari itu hari senin dan sebuah keajaiban dunia bahwa Fanny 


bisa pulang sore di hari seperti ini. Makanya ia memutuskan 
untuk mampir membeli kopi lebih dulu untuk menemani 
rencananya menikmati sisa hari yang masih terasa panjang. 
Percayalah, pulang sebelum jam enam sore bagi pekerja 
kantoran adalah hal yang sangat luar biasa dan membawa 
kesan bahwa sisa hari itu masih cukup panjang untuk 
digunakan bersantai di rumah. 


Ryan sendiri kembali ke SG tadi malam. Lebih tepatnya, 
tengah malam. la memang tidak mengambil cuti bahkan 
seharipun karena ada meeting yang cukup penting dan 
tidak memungkinkan untuk di-reschedule. Sejak pagi 
bahkan ia belum sempat menghubungi Fanny karena terlalu 
hectic. Barulah sore ini, ia berhasil bernapas lega sejenak 
tepat di saat Fanny juga baru saja meninggalkan kantor. 


"Sempet. Sekalian beli croissant tadi pas pesen kopi di 
bandara." Jawaban Ryan di seberang membuat senyum di 
wajah Fanny mengembang. "Ini kamu dimana?" 


"Djournal. Mau beli kopi dulu sebelum balik, takut keburu 
ngantuk," jawab Fanny sambil memesan kopi dan beberapa 
snack untuk takeaway. Samar-samar ia mendengar 
seseorang memanggil nama Ryan di telepon. "Kamu mau 
lanjut meeting lagi?" 


"Yep, sorry, Honey. Gotta go now. I'll call you again later, 
ya. " 


"Sure. Hang in there." 


"Will do. Hati-hati nyetirnya pas pulang ya. Let me know 
when you safely arrived at home." 


"Noted, Pak." Fanny mengulum senyumnya sebelum 
akhirnya mengakhiri pembicaraan dengan Ryan. la baru saja 
hendak berdiri mengambil pesanannya berhubung namanya 


dipanggil ketika tau-tau tatapannya menangkap seseorang 
yang baru saja memasuki caf . Ketika tatapan mereka 
akhirnya bertemu, Fanny tersenyum ramah. “Hi, Yud." 


"Hei," Yudha balas menyapa dengan ekspresi terkejut 
namun tetap ramah ketika ia tiba di hadapan Fanny. "/ didn't 
expect to see you here." 


"Me too." Fanny tertawa kecil. "Bahkan aku nggak expect 
kita akan ketemu di coffee shop 'lagi'," tambahnya. "Pulang 
kantor?" 


Yudha mengangguk. "Ada janji ketemu sama beberapa 
teman sealumni mumpung ada yang lagi di Jakarta dan 
mumpung bisa pulang cepat dari kantor," terang pria itu. 
"Sendiri, Fan?" 


Fanny mengangguk. "Takeaway doang ini. Mau pulang, 
jarang-jarang kan ada keajaiban ngeliat matahari belum 
terbenam di hari senin," ucap Fanny lagi yang dibalas 
dengan anggukan setuju oleh Yudha. "Ya udah Yud, duluan 
ya." la melambai ke arah Yudha, namun bahkan sebelum ia 
melangkah, pintu caf itu terbuka lagi. Kali ini sukses 
membuat gerakannya terhenti. Terlebih ketika mendengar 
Yudha lebih dulu menyapa wanita yang kini juga tertegun 
menatap mereka. 


"Hai, Ra." 


"Gue kenal Yudha di PERMIAS. Meskipun beda kampus tapi 
kita sering ketemu waktu gathering dan kadang malah lebih 
sering ada gathering khusus untuk anak-anak hukum. 
Makanya jadi akrab sampai sekarang dan kebetulan gue lagi 
di Jakarta, so we've agreed to meet, along with the others," 
terang Rara. "Gue baru tau dia teman SMA lo." 


Fanny tidak merespon karena memang tidak ada yang perlu 
direspon dari informasi yang Rara berikan. Sebenarnya, ia 
bahkan tidak ada niat sama sekali untuk duduk di salah satu 
meja di sudut Djournal ini. Duduk berdua bersama Rara 
tidak ada di agendanya hari ini maupun hari-hari 
berikutnya. Namun wanita itu tadi meminta waktunya lima 
belas menit ketika Fanny baru saja hendak beranjak dari 
sana. Seandainya tidak ada Yudha, mungkin Fanny akan 
menolak saat itu juga. Namun ia sedang tidak dalam fase 
ingin membiarkan Yudha tau ada sesuatu antara dia dan 
Rara sehingga membuatnya menolak ajakan yang terdengar 
normal itu. Makanya ia kini duduk disini meskipun tetap 
menolak ketika Rara menanyakan ingin memesan apa. She 
has her coffee and she didn't have any intention to drink it 
with this woman. 


"Ryan balik ke SG?" 
Fanny mengangguk. "How about you?" 


"Cuti beberapa hari. Gue besok pagi mau ke rumah ortu di 
Bali," jawab Rara. "Sorry for the text that I've sent yesterday. 
Gue tau itu kurang sopan karena meminta nomor lo dari 
orang lain." 


"Fair enough because | didn't reply it." Fanny memang 
memutuskan untuk tidak membalas pesan itu. Bukan 
menghindar. Tapi lebih tepatnya ia merasa tidak ada 
kewajiban untuk membalasnya. Mereka bukan kenalan yang 
akrab dan Fanny tidak pernah membalas chat apapun dari 
orang-orang yang ia anggap strangers. Dan menurutnya, 
Rara sudah cukup paham dengan jawaban apa yang ia 
berikan sekalipun tanpa balasan konfirmasi satupun. "Sorry, 
I'm not trying to be rude here, but can we skip it to the main 
topic that you want to talk about? Because, you know, 
having a spare time like this on Monday is such a miracle. | 
guess you also know what it feels like." 


Rara tersenyum tipis mendengar ucapan Fanny. "Seems like 
Ryan has told you about me... and what happened between 
me and him, right? Because I can see you don't really like 
me, Stephanie. Or maybe it was my mistake, because I've 
said something that should be unsaid during our 
conversation on phone." 


"Biar gue ngelurusin satu hal. Apapun yang terjadi antara lo 
dan Ryan dan entah gue tau atau nggak tau, itu nggak ada 
hubungannya dengan gue dan sikap gue ke lo. After all, we 
didn't even know each other before, right? True that we've 
talked on the phone, but it wasn't a conversation, either. 
And when Ryan introduced us, we both know that he did it 
for the sake of formality. So, actually we can't even say that 
we are friends or above that, right? That's also the reason 
why I refused to meet you. | didn't see any reasons to do it," 
ucap Fanny dengan intonasi yang tenang. “And your saying 
about Ryan's girlfriend, actually you don't have to feel bad 
at all. We both know Ryan had many girlfriends before. So it 
doesn't matter at all for me if someone said like that. After 
all, | know Ryan had cut all ties with the other women 
already." 


Kalimat terakhirnya cukup sarkas. Fanny sadar akan hal itu. 
Namun ia memang sengaja mengatakannya. Bukan untuk 
memperkeruh suasana di antara mereka, tapi lebih untuk 
memberitahu Rara bahwa Fanny cukup tau tentang masa 
lalu Ryan. 


“Sorry if my words sounded offensive," ucap Rara lagi. 
"Actually, Stephhanie, the reason why I want to talk with 
you is not because I want to ruin your relationship with 
Ryan. I just really want to talk with you to clear all the 
misunderstanding yang awalnya gue pikir mungkin lo akan 
salah paham terhadap gue, tapi gue cukup terkejut dengan 
kalimat lo sebelumnya yang menunjukkan bahwa sekalipun 
lo udah tau apa yang terjadi dulu dengan gue dan Ryan, lo 
nggak melihat itu sebagai suatu problem bahkan sebelum 
gue jelasin. Well, mungkin emang gue yang terlalu 
overthinking. Tapi kalau boleh gue minta ijin untuk tetap 
memperjelas beberapa hal selagi kita akhirnya ketemu dan 
sekalipun lo udah tau jelas maksud gue..." terang Rara. 
"Ryan mungkin udah bilang ke lo tentang bagaimana gue 
masih mengharapkan dia bisa kembali ke gue. Although he 
already made it so clear since the very beginning that he 
has no intention and could only see me no more than just a 
bestfriend. Dan sekalipun gue ada niat untuk itu, gue yakin 
nggak akan berhasil karena gue tau dan bisa liat betapa 
Ryan cinta banget ke lo dan betapa seriusnya dia untuk 
hubungan kalian. Gue cuma nggak pengen lo menganggap 
gue sebagai pengganggu hubungan kalian, itu yang pengen 
gue tegasin, Fan. When Ryan said that you are his woman 
and he's not playing this time, gue tau itu saatnya gue 
berhenti mengharapkan dia dan nggak akan bertanya lagi 
tentang kesempatan kedua dengan dia because I know it 
hopeless already. Mungkin penegasan ini bagi lo dan Ryan 
nggak berarti apa-apa, tapi bagi gue ini penting, Fan. 
Bertahun-tahun gue menyimpan perasaan dan menunggu, 
gue pikir harus ada statement yang jelas dari gue bahwa 


gue harus menyerah pada akhirnya. Mungkin terlambat, tapi 
selama ini gue pikir masih selalu ada kesempatan sekecil 
apapun. Tapi melihat lo dengan dia kali ini, gue tau semua 
kesempatan itu udah hilang buat gue. And... yeah. In the 
end, I know I'm lost." 


Fanny membiarkan keheningan sejenak di antara mereka 
setelah Rara mengucapkan kalimatnya. Jujur, ia cukup 
terkejut ketika mendengar statement tersebut. Sebagian 
kecil dari sisi negative pemikirannya sempat menduga 
bahwa Rara belum berniat melepaskan Ryan sedikitpun. 
Namun ternyata ia salah. Rara justru dengan tegarnya 
mengakui bahwa ia tidak punya harapan lagi. Dan Fanny itu 
bukan hal mudah untuk seseorang yang diputuskan 
mendadak tanpa alasan yang jelas dan tidak mendapatkan 
balasan saat ia menunggu orang yang sama selama 
bertahun-tahun. 


"Dulu waktu pertama kali gue mendengar selentingan di 
kantor kalau Ryan sedang gencar mengejar salah satu VP 
sekaligus klien GMG saat project di Jakarta, gue pikir itu 
akan berakhir seperti sebelum-sebelumnya. Tapi pelan-pelan 
gue melihat perubahan Ryan. Dia berhenti berkencan 
dengan siapapun. TGIF atau weekend belakangan 
cenderung ia habiskan di Jakarta dengan lo, tentu saja. 
Bagaimana dia untuk pertama kalinya mengunggah foto 
wanita di feed instagramnya saat ia di KL, sekalipun fokus 
foto itu bukan si wanita, tapi gue bisa langsung menebak. 
He brought you to his parents in KL. Ryan tidak pernah 
melakukan hal itu kecuali ia serius dengan seseorang," tutur 
Rara, kali ini diikuti dengan senyum samar meskipun Fanny 
bisa menangkap kepedihan di matanya yang coba ia tutupi. 
Yang membuat Fanny menebak wanita itu pernah di posisi 
yang sama namun sayangnya tidak berakhir dengan baik. 
"Puncaknya ketika gue melihat gerak-gerik Ryan ketika 
kalian bersama. Bagaimana dia menatap lo ketika kalian 


mengobrol di Priovidore saat itu, betapa perhatiannya dia 
dengan segala hal-hal detail terhadap lo ketika resepsi 
kemarin, bagaimana ketika ia menyanyi gue melihat 
sebagian perhatiannya ada di lo dan dia terlihat sangat 
tulus..." Rara menghela napas dan tertawa kecil tawa yang 
sedikit dipaksakan. "He's so damn in love with you, 
Stephanie. Ryan bukan tipe yang mudah jatuh cinta, but 
once he did, he will be very devoted. Dia akan 
memperlakukan lo jauh berbeda dari semua wanita. 
Including... yeah, sorry for bringing this topic, but I think it's 
worthy enough to say because I adore that point of him... 
about his principle to not 'sleep' with someone that he 
loves. Although we both know and he always admit it, right? 
that he has done it few times without any feeling except 
lust." Rara meringis sambil memberikan tatapan minta maaf 
karena topik yang ia bicarakan. "So / really have to say, you 
must be so lucky, Fanny. Both of you, actually. Because 
you've found each other..." 


Fanny menjaga agar tidak ada sedikitpun perubahan di 
ekspresinya ketika ia mengangguk lalu tersenyum ke arah 
Rara. "Thanks, Ra. And thanks for telling me about your 
feeling from now on towards him. | appreciated it. It may 
hard for you, though I can't say | know how it feels, but | 
know it's hard to imagine and even harder to feel it. So, | 
could only say hopefully there are far better things ahead 
than any you leave behind." 


Rara balas tersenyum tipis ke arah Fanny dan mengangguk. 
"Same wish goes for you and Ryan." 


Beberapa menit kemudian, setelah ucapan selamat tinggal 
yang tanpa banyak basa-basi, Fanny akhirnya keluar dari caf 
tersebut. la berjalan dengan cepat ke arah mobilnya yang 
terparkir tidak jauh dari sana. Begitu ia masuk ke dalam 
mobil, ia menaruh kopi dan paper bag makanannya ke kursi 


di sampingnya. Namun bukannya segera menyalakan 
mobilnya, yang ia lakukan justru duduk disana dan 
terhenyak bersamaan dengan perasaan tidak nyaman yang 
kini muncul. 


".. Including... yeah, sorry for bringing this topic, but | think 
it's worthy enough to say because I adore that point of 
him... about his principle to not 'sleep' with someone that he 
loves. Although we both know and he always admit it, right? 
that he has done it few times without any feeling except 
lust..." 


(22nd File Ended) 


See you on next file. Next update will be back as scheduled, 
which is every weekend. 


Thank you so much for reading and loving the story. 
Thank you for votes comments supports. Thank you 
for all the messages that you've sent to me. 


If you want to see some extras/untold part about 
Retrocession or Requisition you can go to my IG and see the 
highlight stories titled as "Retrocession" and "Requisition" 


Or you can go to my Twitter and search the twit by using 
hashtag #RetrocessionDiaries or #RequisitionNotes . You 
can find my socmed account on my profile. 


Thank you. Have a nice day. Love you all. Stay safe 
and healthy. 


23rd File 


(disclaimer : flash back scenes will be in fully italic 
mode) 


"Have you meet Rara? She's back already. Since three 
weeks ago." 


"Heard that but I haven't met her yet. I just went back from 
Japan also," jawab Ryan sembari menekan tombol lift ketika 
ia dan Rebecca memasuki lift menuju ke lantai unit mereka. 
"My schedule for this month is guite crazy." 


Rebecca tertawa kecil. "Have to agree with that one. | rarely 
see you in office. Well, seems like the rumor is true, eh?" 


"What kind of rumor?" 
"You will get the promotion to be Associate Partner soon." 


Ryan meringis. "Can I choose? Just 'promoted' my salary to 
be the same as an AP, but my jobdesc stays the same for 
SEM." 


Rebecca sontak mencibir ke arahnya dan di saat bersamaan 
terlihat geli. "That is everyone's wish, brother. Or in another 
words, ‘just keep dreaming'." 


Ryan tertawa kecil dan berjalan keluar ketika lift terbuka di 
lantai tujuan mereka. Namun sebelum mereka berpisah 


karena unit mereka yang letaknya berseberangan, Ryan tau- 
tau teringat bahwa ia menenteng sesuatu di tangan kirinya. 
“Sist, almost forgot." la menyodorkan satu dari empat paper 
bag tersebut. "For you." 


Ekspresi Rebecca seketika berbinar ketika melihat paper 
bag bertuliskan Pierre Marcolini tersebut. "Ryan, you're 
seriously a sweetheart. This is a very finest chocolate, you 
know. Thank you so much." 


"I know I'm a sweetheart, Darling." Ryan terkekeh. 


"What's with the biggest one?" Rebecca menunjuk ke tiga 
paper bag lainnya dimana salah satunya terlihat paling 
besar di antara yang lain. 


"The biggest one is for my team members. Sorry, they are 
more important than you," Ryan memasang tampang 
menyebalkan yang membuat Rebecca hanya bisa terkekeh. 
"The other two are for Joe " Ryan menyebut salah satu staff 
yang selalu membantunya dalam segala urusan 
administrasi bahkan sampai ke hal paling receh sekalipun. " 
and for Rara, because I know she must already brought 
many things for me from US." 


"Ah, true. That's Rara, indeed. She gave me so many nice 
things from US. And I feel bad because I still didn't give her 
anything in return..." Rebecca mengangguk setuju. "Clever, 
Ryan. No wonder you're a womanizer. You're very well 
prepared." 


"Hey, hey, are you going to praise me or what?" 


"I'm praising you, Sweetheart. Please don't take back my 
precious chocolate," ucap Rebecca cepat dan membuat 
keduanya tertawa. 


"Life is full of coincidences, don't you think so?" Itu 
komentar Ryan pertama kali saat Fanny meneleponnya 
malam ini dan memberitahukan siapa yang tanpa sengaja 
bertemu dengannya di Djournal sore tadi. "Yeah, | know 
Yudha is also a member of PERMIAS back at that time, dan 
beberapa kali ketemu di gathering. Tapi seingatku Rara 
nggak pernah bilang apapun kalau ternyata mereka cukup 
dekat waktu itu. We//, nggak penting juga sih. So..." 


Ucapan Ryan yang menggantung membuat Fanny 
menyadari pria itu tengah membaca raut wajahnya dari 
layar Skype dan itu membuatnya mau tidak mau tertawa 
kecil. "So... yeah she talked few things. I will tell you the 
detail later once you're here on Friday night." 


"It can wait," jawab Ryan tidak terlihat begitu peduli dan 
tetap menatap Fanny lurus-lurus. "i'm checking on you, 
Honey. Is something bothering your mind right now?" 


Fanny lagi-lagi tersenyum ketika menangkap nada khawatir 
di suara Ryan. "Slightly, perhaps?" la meringis pelan. "Tapi 
ya mungkin lebih karena aku belum mencerna ucapan dia 
aja. / mean it was so sudden, dan aku nggak mau langsung 
menelan semuanya mentah-mentah juga. / may need time 
to think it from my perspective, Yan. Can 1?" 


"Of course you can. Take your time. And I won't ask anything 
before you're ready to tell me." 


Home, already? I'll go to your place in an hour, ya. Aku balik 
ke apartment dulu sebentar." 


"No, I'm at someone else's home right now, Yan." 


Ryan yang tengah menginput passcode di pintu 
apartmentnya sontak mengerutkan kening. la melirik ke 
Breitling-nya yang menunjukkan pukul sepuluh malam. 
Satu-satunya 'rumah' tempat Fanny biasa menghabiskan 
waktu sampai malam setidaknya setelah Ryan mengenalnya 
adalah rumah Alya. Mengingat fakta bahwa Alya saat ini 
sedang berada di Maldives atau mungkin Switzerland atau 
bahkan Perancis mau tidak mau membuat Ryan seketika 
merasa penasaran karena ia tidak menemukan jawaban lain. 
"Rumah siapa, Han?" 


Tidak ada jawaban dari Fanny, membuat Ryan 
mengeluarkan handphone-nya dari saku jasnya untuk 
mengecek apakah telepon dan earbuds-nya masih 
tersambung dan keduanya tidak menunjukkan gangguan 
apapun. "Stephanie?" panggil Ryan sekali lagi sambil 
membuka pintu, namun tetap tidak ada jawaban. 


Well... Mungkin memang tidak perlu ada jawaban atas 
pertanyaan Ryan. 


Ryan berdiri terpaku selama sepersekian detik ketika 
seseorang berdiri disana begitu ia membuka pintu 
apartmentnya. Seseorang yang juga tengah memegang 
handphone sambil tersenyum manis ke arahnya. 


“Should | answer your question, Arrayan?" tanya Fanny, kini 
dengan senyumnya yang berubah geli yang membuatnya 
terlihat semakin cantik di mata Ryan. 


Giliran Ryan yang justru tidak mengeluarkan jawaban 
apapun melainkan melangkah maju dan membawa Fanny ke 
pelukannya. "No need. Okay, sorry | have to end our call 
because there's a beautiful woman in my house right now." 
la tersenyum lalu menunduk untuk mengecup pipi wanita 
itu. "What a pleasant surprise, eh?" 


Fanny mendongak dan balas tersenyum masih dengan 
tangannya yang melingkar di pinggang Ryan. “Welcome 
home." 


Ryan lagi-lagi terdiam sesaat. Ini pertama kalinya seseorang 
menyambutnya sepulang kerja dengan tatapan sehangat 
itu. Selama ini Ryan bukan tipe yang memimpikan hal 
semacam itu terjadi, justru situasi semacam itu tidak pernah 
terlintas di benaknya sedikitpun. Dia bukan tipe pria umur 
tiga puluh sekian yang desperate untuk segera memiliki 
istri yang menyambut di rumah. Namun ketika ia 
mengalaminya secara langsung sekarang, Ryan akhirnya 
paham. Ada perasaan berbeda yang muncul dan ini pertama 
kalinya Ryan merasakan hal tersebut. /t feels warm... on 
another level, dan itu membuat senyum Ryan kembali 
muncul ketika ia dan Fanny bertatapan tanpa suara. Dan 
senyum itu semakin lebar ketika Fanny menyambut 
ciumannya. 


Ryan selalu sadar bahwa setiap kali ia mencium Fanny, dan 
semakin besar otaknya mengirimkan sinyal untuk berhenti 
di batas-batas tertentu maka justru semakin sulit ia 
menahan diri. Meskipun pada akhirnya ia tentu bisa berhasil 
mengendalikan dirinya. Seperti saat ini ketika posisi mereka 
bahkan telah berpindah tanpa mereka sadari, dengan Fanny 
yang bersandar di dinding dengan Ryan di hadapannya 
tanpa jarak sedikitpun, dengan satu tarikan napas, Ryan 
berhasil menguasai dirinya dan melepaskan bibirnya dari 
bibir Fanny dan seperti biasa pria itu memilih untuk 
menyandarkan kepalanya di bahu Fanny. "We really need to 
stop, Stephanie..." ucapnya lirih sambil mengatur napasnya 
dan menaikkan kembali blouse Fanny untuk menutupi bahu 
dan sebagian punggungnya yang tadi terbuka. 


"Don't you want to do it?" 


Ryan reflek mengangkat wajahnya dan menatap wanita itu 
dengan kening terangkat. Fanny tidak biasanya merespon 
kalimatnya seperti ini. Wanita itu biasanya hanya memeluk 
Ryan atau tersenyum penuh pengertian dan menunggu 
Ryan tenang kembali. Namun tidak kali ini. Ryan menatap 
tepat ke mata Fanny dengan tatapannya yang tajam. "You 
want it?" 


Fanny menggigit bibir bawahnya dan membuang 
tatapannya kemanapun selain ke arah sepasang mata Ryan 
yang masih menatapnya dengan tajam. "Well, it's not really 
our first time, | mean..." la menggantung kalimatnya. 


"So, you want it?" 
"Don't you?" 


Hening. Hanya suara napas mereka yang terdengar berat 
satu sama lain, sampai akhirnya Ryan yang menyerah lebih 
dulu dan mendekat untuk kembali mencium Fanny. 


Kali ini dengan intensi berbeda dengan sebelumnya. 


Butuh beberapa detik bagi Fanny untuk sadar apa yang 
terjadi setelah pikirannya kembali jernih dan napasnya 
kembali normal. la menyadari Ryan tidak melanjutkan 
apapun yang tadi tengah mereka lakukan. Dengan cepat, ia 
bangkit duduk dan melihat pria itu membuang sesuatu di 
tempat sampah dengan keadaan yang masih utuh lalu 
mengenakan pakaiannya kembali. 


"/ guess we need some coffees. Take your time," ucap pria 
itu tanpa menatap Fanny sedikitpun sebelum keluar dari 
kamar. 


Fanny bukan tipe orang yang lambat berpikir dan 
memahami sesuatu. Namun mengingat apa yang baru saja 
ia alami, tentu saja pikirannya butuh waktu untuk mencerna 
semuanya. Ketika pintu kamar itu menutup, barulah 
kesadarannya kembali seluruhnya. Dengan tergesa-gesa, ia 
turun dari tempat tidur, memakai semua pakaiannya 
secepat mungkin dan bergegas keluar dari kamar. Dengan 
langkah cepat, ia menemui Ryan yang kini tengah berdiri di 
kitchen island sambil menyeduh kopi. la mengatur napasnya 
sebelum mulai membuka suara. "What was that, Ryan?" 


"What kind of 'that' you refer to?" tanya Ryan dengan 
nadanya yang tenang tanpa berbalik sedikitpun ke arah 
Fanny. 


"We haven't finished it yet." 


"We have." Ryan menuang kopi ke dua mug yang sudah ia 
siapkan dan membawanya ke meja lalu meletakkan satunya 
ke meja di dekat Fanny sementara ia sendiri bersandar di 
kitchen cabinet sambil meneguk kopinya. 


"What do you think you're doing?" Fanny menatap Ryan 
dengan tidak percaya. "You haven't, Ryan!" 


"But you've got yours already," ucap Ryan masih dengan 
Suaranya yang tetap tenang. 


Fanny mencoba untuk tidak terpancing sedikitpun dengan 
ketenangan pria itu meskipun ia cukup gusar dengan 
siatuasi saat ini. "Okay this is not funny. What's wrong with 
you?" 


"| didn't have any intention to joke around, though." Ryan 
meletakkan kembali gelasnya dan kini melipat tangannya di 
depan dada, masih sambil bersandar dan menatap ke arah 
Fanny yang berdiri di sisi dapur yang lain. "Why you look so 
furious?" 


"Arrayan, stop this innocent act." 


"I'm not putting any acts right now, Stephanie. That's why | 
asked you the guestion before we did it. 'Do you want it?' 
Though, you didn't give me a clear answer but the way you 
acted, it was more than enough for me to assume what Is 
your answer. And there I was, giving what you want..." Ryan 
berhenti sejenak dan membiarkan ada jeda di antara 
mereka. "Are you angry?" 


"Kamu pikir ada orang yang nggak akan marah kalau kamu 
perlakuin kayak gini?" Fanny balik bertanya sambil tetap 
mencoba untuk tidak tersulut emosi. "Frankly speaking, | 
almost feel like like I'm a whore." 


"You clearly know I never had any intention to make you feel 
like that." Rahang Ryan mengeras mendengar ucapan 
Fanny. la meletakkan gelasnya yang masih tersisa setengah 
ke kitchen sink. "Next time, Stephanie, just ask me if you 
want to know something. You don't need to provoke my 
pride like that." 


"What do you mean?" 


"Bukannya itu yang lagi kamu lakuin?" Ryan balik bertanya. 
"Hanya karena aku nggak tidur dengan Rara dulu dan aku 
pernah punya prinsip seperti itu, nggak berarti hal itu masih 
terus berlaku sampai sekarang. Hidup dia boleh aja nggak 
berjalan maju sedikitpun, tapi nggak dengan hidup aku. Few 
things have changed. I've told you since beginning, the first 
time | did it with you, it was also the first time when | did it 
with 'feeling'. Not with lust. Kupikir dalam situasi seperti ini 
kamu bakal mengingat ucapanku tentang itu. Sadly, you 
didn't. Or maybe you did, but you still want to prove it 
Clearly." 


Fanny merasakan lidahnya kelu ketika mendengar ucapan 
Ryan. Kalau mau jujur dan menekan egonya saat ini, ia 
sebenarnya sadar bahwa yang ia lakukan tadi mungkin akan 
memancing keributan antara dirinya dan Ryan terlebih jika 
Ryan tau, dan ternyata memang benar pria itu sadar. Fanny 
bukannya sedang dalam tahap menelan mentah-mentah 
ucapan Rara saat itu, sebagian dari dirinya juga tidak ingin 
menggubris hal tersebut. Tapi terkadang ada hal-hal yang 
baru bisa membuatnya tenang ketika ia membuktikannya 
sendiri. Beberapa orang mungkin akan menganggap ia 


hanya tengah mencari-cari masalah dalam hubungannya 
dengan Ryan. Yeah, outlier can say what they want since 
they are not the ones who experienced it. Bukan, ia bukan 
tengah mencari masalah. la hanya tidak ingin ada ganjalan 
sedikitpun ketika ia ingin mengiyakan ajakan Ryan untuk ke 
tahap yang lebih dari sekedar hubungan tanpa status yang 
mereka jalani sekarang. Meskipun harus ia akui cara yang ia 
lakukan tadi salah. la seharusnya bertanya terus terang 
kepada Ryan dan memang itu yang seharusnya ia lakukan 
jika ia sedang berpikir jernih. 


Sayangnya... terkadang wanita sangat sulit berpikir jernih 
ketika itu menyangkut urusan percintaan mereka. Atau 
setidaknya, hal itu berlaku untuk Fanny. Terlebih ketika yang 
dihadapinya adalah seseorang yang pernah memiliki peran 
cukup penting dalam hidup Ryan di masa lalu. 


"So you already knew about what kind of things that Rara 
told me, hm?" la akhirnya mengangkat bicara setelah jeda 
di antara mereka. 


"Menebak, lebih tepatnya. Justru kamu yang bikin aku yakin 
tebakanku benar ketika melihat bagaimana kamu bersikap 
tadi," jawab Ryan. "Honestly, I've already anticipated if you 
have a doubt on me, Stephanie. But I've never expected 
that you will act like this. | think you might ask me directly 
seperti biasanya seorang Stephanie yang aku kenal. But 
since you wanted to 'play it' like this, so I have no choice 
rather than playing along with you." Ryan mendengus pelan 
dan mengeluarkan senyum sinisnya. "Kalau kamu berpikir 
aku selemah itu dan kamu bisa menggunakan itu sebagai 
excuse untuk menuduh bahwa perasaanku ke kamu nggak 
sebesar dan seserius dibanding ke Rara saat itu karena aku 
bahkan nggak bisa mengontrol diri, well... I feel bad for 
ruining your expectation. Aku nggak serendah itu, for your 
info, Stephanie. Of course I can be so head over heels 


towards you, but it doesn't mean I lost my pride already. If 
you think | make you feel like a whore, | have to say | didn't 
mean to, because in my mind, I'm the one who feel like 
that." Ryan menghela napas panjang dan menegakkan 
posisi berdirinya. “/'m pretty tired right now. Let's just get 
some sleeps and times. | will sleep at the guest room. You 
can choose your own. But just listen to my words at least for 
this one. Sleep here, don't ever think to go home at this late 
hour. We are not really in good situation right now, let's not 
make it worse." 


Ryan mengucapkan kalimat itu tetap dengan nada yang 
sama sejak tadi, tanpa emosi sedikitpun, sebelum akhirnya 
ia beranjak dari sana, melewati Fanny dan menarik kopernya 
menuju ke kamar tidur tamu. Meninggalkan Fanny yang 
masih berdiri terpaku di sana. 


Kalau saja Fanny mampu menyingkirkan gengsinya sebagai 
seorang wanita, ia seharusnya bisa mengakui ia cukup 
terusik dengan fakta bahwa Rara berada di posisi lebih di 
atas dibanding dirinya. Ketika Rara berbicara tentang Ryan, 
tentang perasaannya ke pria itu, Fanny bisa mengetahui 
dengan cepat bagaimana Rara mengenal Ryan jauh lebih 
baik dibanding dirinya mengenal pria itu. Selama tiga puluh 
tahun hidupnya, Fanny tidak pernah memiliki perasaan 
seperti insecure dan semacamnya terhadap wanita lain. la 
selalu bisa mendapatkan apa yang dia mau dan itu 
membuatnya selalu merasa ia tidak harus membandingkan 
dirinya dengan siapapun. Dan ia benci ketika Rara 
membuatnya merasakan hal tersebut pertama kalinya. 


Meskipun tentu saja Fanny tidak akan mengakui hal 
tersebut. la benci kalah dalam hal apapun. Dan apa yang 
baru saja Ryan lakukan terhadapnya, membuatnya sekali 
lagi merasakan kekalahan. Kali ini bukan dari Rara, namun 


dari pria itu. Terlebih ketika Ryan menyuarakan semuanya 
tanpa emosi sedikitpun. Saat itu juga ia tau ia kalah. 


Ini bukan pertama kalinya ia mengalami pertengakaran 
ketika ia berada dalam sebuah hubungan dengan 
seseorang. Namun, dengan Ryan, bahkan ketika ini pertama 
kalinya mereka bertengkar kalau bahkan bisa dibilang 
bertengkar it feels so damn complicated. Fanny bahkan 
tidak tau perasaan apa yang seharusnya ia rasakan 
sekarang ini. 


And it feels even worse. 


Ryan keluar dari kamar keesokan paginya dan mendapati 
Fanny tengah duduk di meja makan dengan secangkir kopi 
di hadapannya. la berjalan mendekat dan menuang segelas 
untuk dirinya dan ikut menarik kursi di hadapan wanita itu. 
Sekilas ia menyadari bayangan gelap di bawah mata Fanny 
yang menandakan bahwa bukan hanya dirinya yang tidak 
tidur dengan nyenyak semalaman. Ryan menghela napas 
pelan dan menarik gelasnya mendekat. "Need something to 
eat?" 


"No, this is enough," ucap Fanny tanpa menatap Ryan 
sedikitpun. 


Ryan memperhatikan wanita di hadapannya sejenak. “Did 
my act and my words last night hurt you so much?" 


"I'm the one who started it, though." 
"Do you want to talk about it?" 


Fanny mengangkat wajahnya dan menatap Ryan. "You've 
told me the answer already." 


"I'm pretty sure you guys talked more than one thing." 


"Technically, dia yang lebih banyak bicara. Aku cuma 
dengerin dan nanggepin," ucap Fanny lagi. "Well, mungkin 
dia berpikir aku tau tentang alasan sebenarnya kenapa 
kamu putus dengan dia. When I say 'the real reason', bukan 
alasan yang kamu kemukakan ke dia, tapi alasan yang kamu 
simpan sendiri selama ini." 


Ryan tidak menjawab ucapan Fanny dan hanya mengaduk 
kopinya. 


"Jujur aja aku nggak begitu peduli dengan alasan kamu saat 
itu, makanya aku juga nggak mencoba memaksa kamu 
untuk cerita, and | know it's useless because if you choose 
to keep it by yourself, then it is. But I have to admit kalau 
itu mungkin sedikit banyak membuat aku kepikiran sejak 
dulu bahkan sejak sebelum aku ketemu Rara," ujar Fanny. 
"Dari cerita kamu ketika kita pertama kalinya open up di 
Ubud saat itu, aku udah bisa membayangkan bagaimana 
rasanya ketika hubungan kalian yang terlihat baik-baik saja 
selama ini tau-tau berakhir dengan tiba-tiba tanpa alasan 
yang jelas okay it's clear for you, not for her. Dan ketika aku 
kemarin ketemu dengan Rara, once again I realized that she 
still thought it was an unfair decision from you. | can see 
how hurt she is, dengan menunggu kamu selama bertahun- 
tahun, itu cukup untuk nunjukin betapa dia nggak terima 


dengan keputusan kamu saat itu, although she had to 
because you didn't give herany choices " 


"And why we're talking about this? Apa hubungannya 
masalah antara aku dan Rara saat itu dengan kita berdua? 
Di saat kamu bilang dia juga udah memutuskan untuk 
mundur saat ini." Ryan memotong ucapan Fanny. 


"Aku tau kamu bakal bilang 'time flies, people change'. Tapi 
tetap aja, Yan. Ketika kita membuat proyeksi untuk sebuah 
model. Salah satu faktor yang paling menentukan adalah 
historical data yang bahkan terkadang weighted-nya paling 
besar di antara faktor lainnya. Sama seperti sekarang ini. / 
want to start the same thing that you've done in the past 
with someone else..." Fanny berhenti sejenak dan menarik 
napas dalam-dalam. "/'m afraid if it will end in the same way 
also." 


"You're not her." 


"Of course I'm not. But since I don't know what did she do 
until you choose to cut the tie with her suddenly, I'm just 
afraid | might end up doing that also..." tutur Fanny lagi. 
"Or, let's assume if you have no other reasons behind that. 
I'm still afraid it will end in the same way if one day you 
suddenly thought that you can see your future when you're 
with me. That's why I restrained myself, Yan, to not fall for 
you in an instant. True that past is past, and I'm not her, tapi 
ketika di suatu model tersebut masih ada variable atau 
faktor yang sama, nggak menutup kemungkinan hasilnya 
juga akan mirip seperti sebelumnya. In another words, in 
our case, this same variable is you, Arrayan." 


Ryan meneguk kopinya sesaat sebelum merespon ucapan 
Fanny. "Dan tujuan kamu membahas ini? /s it to reject my 


offer or to make me tell you if there are any reasons that 
I've been hiding behind my breakup decision at that time?" 


Fanny ikut meneguk kopinya sebelum kembali menatap 
Ryan dan menggeleng pelan. “/ don't know. | just want to 
say it out. Setelah kejadian semalam, that was the first time 
| saw you in anger to me. Rather than talking about it later 
and | have to see you're being like that once again, | 
decided to be 'all-in' right now." 


Ryan menghela napas panjang sekali lagi lalu 
menyandarkan punggungnya di kursi sambil melipat 
tangannya di depan dada. "Why our first guarrel should be 
so complicated like this?" 


"We have to admit that maybe because both of us keep our 
pride so high and really hate to lose..." 


Ryan mendengus pelan dan mengangguk. "Can't agree 
more." 


"Guess we need more time, Yan. l'Il leave after | finished this 
coffee." 


"Perhaps it's the better option for now." Ryan menghabiskan 
isi gelasnya sebelum akhirnya beranjak dari kursinya. “Give 
me fifteen minutes to take a shower. I'll send you home." 


(23rd File Ended) 
See you on next file. 


Thank you so much for your love and support 
towards the story, Thank you for votes and 
comments. Thank you for reading. 


Some people ask me whether this story reachs the climax 
yet or not, | apologize | won't answer it for now and I'll let 
you to find the answer when it has been completed already. 
So, since this is still on going, things that I could only say for 
now Is : hope you can enjoy the plot that I've been planned 
:) Thank you. 


I apologize for the delayment, I've announced it on 
my socmed, it's because of the heavy workloads that 
forced me to work on weekend and some personal 
reasons. 


Stay safe and healthy. Have a nice day and love you all, 
always. 


24th File 


(disclaimer : flashback scenes will be fully in italic 
mode & please read the a/n if you dont mind) 


"Ry... H 


Ryan mengangkat wajah dari layar handphone-nya dan 
menemukan Rara berjalan masuk ke lift. "Hei," sapanya 
sambil tersenyum. "Kemana?" 


"Ngopi," jawab Rara. "Kamu?" 


"Same here. Ada meeting jam sebelas takut nggak bisa 
melek," jawab Ryan lagi. "Kamu bukannya lagi cuti?" 


"Cuma tiga hari..." Rara menggantung ucapannya dan 
menatap ke Ryan dengan alis terangkat. "Tau darimana aku 
cuti?" 


"Stephanie." Ryan menjawab singkat seraya berjalan keluar 
dari lift ketika mereka sampai di lantai Ground tempat salah 
satu coffee shop di gedung kantor itu berada. 


"Ah..." Rara mengangguk paham sambil berjalan di samping 
Ryan. "She has told you already." 


Ryan mengangguk dan mendorong pintu kaca coffee shop. 
Beruntung sedang tidak ada antrian saat itu sehingga ia dan 
Rara bisa segera memesan untuk takeaway. "Aku nggak 


nanya kalian ngomong apa, lebih tepatnya. She just told me 
that she met you coincidentally there." 


Rara lagi-lagi hanya mengangguk pelan sambil berdiri di 
depan counter menunggu pesanan mereka. "I hope | didn't 
cause any misunderstanding." 


"What do you mean?" 


"Nggak..." Rara menggeleng. "Takut ada beberapa kalimat 
aku yang offensive aja, walaupun aku gak berniat kayak gitu 
sama sekali," ucap Rara. "Aku takut kalau aku waktu itu 
terdengar membandingkan hubungan kita di masa lalu 
dengan hubungan kalian sekarang. Sorry, that was 
unintentional." 


Ryan terdiam sesaat sambil menatap Rara. "Seems like 
you've said something that out of context." 


"| guess she shouldn't feel offended at all, Ry. After all, your 
feeling for her is real. Makanya kenapa aku berani menyebut 
itu. Lagipula aku bukannya sengaja, maksudku itu hal yang 
selalu aku kagumi dari kamu dan kurasa it's worth to be 
mentioned." 


Ryan meraih gelas kopinya yang sudah tersedia sambil 
menghela napas panjang. "Sorry for being rude, Ra. But no 
matter how worthy it is, or how much you adore my 
principle, | don't think you have the right to say it out to her. 
Selama ini aku nggak pernah mempermasalahkan kalau 
kamu mengungkit hal itu ke wanita lain, because actually it 
makes my life easier. Tapi bukan berarti kamu bisa 
mengatakan hal yang sama ke Stephanie. I've told you she's 
different, Ra. And | don't remember I give you any right to 
say things like that to her. Frankly speaking, you didn't even 
need to do that. She knows me so well, more than anyone... 
including you. Enam tahun waktu yang lama, Ra. Please 


don't think that I'm still the same guy that you used to 
know." 


"Lo bukannya hari ini ada biweekly meeting di WN?" tanya 
Randi ketika ia memasuki mobil Ryan yang berhenti di 
depan north lobby tower GMG di bilangan Mega Kuningan 
siang itu. Ryan memang tadi sempat meneleponnya dan 
mengajaknya makan siang karena Randi kebetulan juga 
tengah berada di Jakarta. Berhubung Randi sendiri sedang 
tidak ada janji dengan siapapun maka ia mengiyakan ajakan 
tersebut. Yang membuatnya heran adalah seingatnya hari 
Jumat adalah jadwal biweekly meeting Ryan ke WN untuk 
project cycle 2 dan tentu saja seperti biasa pria itu akan 
makan siang dengan seseorang disana. "Kok tumben nggak 
bareng Fanny?" Randi menyuarakan rasa penasarannya 
ketika mobil yang dikendarai Ryan melaju meninggalkan 
kawasan gedung. 


"She has another appointment already," jawab Ryan. 


"Or you didn't make an appointment with her," jawab Randi 
sambil mengeluarkan handphone dari saku jasnya. 
"Something's wrong with you. Udah beberapa hari ini muka 
lo keliatan rada kusut di kantor." 


"Siapa bilang?" 


"Ya gue, masa lo gak denger?" balas Randi. "Lo bisa aja 
tetep kayak Ryan biasanya di depan orang lain tapi nggak 
ke gue. Kalau anak-anak pada disini gue yakin mereka juga 
bakalan nyadar." 


Ryan tidak menjawab dan hanya terus menyetir menuju ke 
restoran tempat mereka /unch. 


"Kenapa? Ada masalah sama Fanny?" 
"Nggak juga." 


"Lo bukannya udah " Randi mengerem ucapannya ketika 
Ryan melirik ke arahnya. la terdiam sesaat dan 
memperhatikan ekspresi sahabatnya. "Trus?" 


"Ya udah. Lagi dinginin kepala aja." 


"Kalau penyebabnya bukan dari kalian berdua sih, 
masalahnya nggak bakal hilang kalau yang kepalanya 
dingin juga cuma lo berdua," komentar Randi lagi. "Radit 
tau?" 


"Ya kali gini doang gue curhat ke yang lagi honeymoon, bro. 
Ini aja gue jawab karena lo yang kepo." Ryan mendengus 
pelan. 


Randi menutup handphone dan kembali menyimpannya ke 
dalam saku jas. "Pelu booking table di BeerHall nanti 
malam? " 


Ryan tertawa kecil sambil memarkir mobilnya di spot yang 
masih kosong di parkiran Mendjangan. “Sounds good. Udah 
lama gak kesana. Tapi jangan malam ini, Di. Nanti deh gue 
kabarin." 


"Noted." Randi beranjak keluar dari mobil dan berjalan 
memasuki resto lebih dulu. "Lo lagi mau sebat gak, Yan?" 
tanyanya ketika salah satu waitress menanyakan preferensi 
meja mereka. 


Ryan yang baru masuk, mengedarkan pandangannya ke 
seantero resto dan terdiam sesaat, membuat Randi menoleh 
ke arahnya dengan heran dan mengikuti arah tatapan Ryan 
sebelum akhirnya ia paham. "Smoking aja, Mbak. Lewat sini 
langsung bisa kan ya?" 


"Bisa, Mas. Silakan." Waitress tersebut mengangguk dan 
mengarahkan mereka berdua menuju ke smoking area yang 
berhadapan dengan kolam. Beruntung cuaca siang itu 
mendung sehingga mereka tidak harus merasa kepanasan 
sekalipun Randi memilih meja paling ujung. 


"Siapa?" tanya Randi begitu ia dan Ryan selesai memesan 
makanan. 


"Temen SMA-nya," jawab Ryan, paham dengan maksud 
pertanyaan Randi. 


"Nggak pengen lo samperin? Dia kayaknya nggak liat kita 
tadi." 


Ryan menggeleng. "Toh ntar malam ketemu. Gue emang 
udah mau nyamperin. It's been a week, though." 


Randi lagi-lagi mengamati ekspresi wajah Ryan lalu 
mengehela napas pelan. "Gue mau nitip pesan buat lo ntar 
malam." 


"Apaan?" 


Randi mengeluarkan sekotak Kent Blue beserta korek dari 
sakunya lalu menyalakan sebatang dan mengisapnya 


sebelum kembali berbicara. "Sometimes you have to think 
about yourself more than anyone else. I'm not talking about 
being 'selfish', but too much sacrifice is also not a right 
thing to do. You know what I mean." 


"I saw your car at Mendjangan this afternoon." 


Itu kalimat pertama yang dilontarkan Fanny setelah 
keheningan yang cukup lama antara dirinya dan Ryan 
malam ini. Di perjalanan pulang dari kantor tadi, ia 
menerima chat dari Ryan setelah seminggu mereka tidak 
berkomunikasi sedikitpun kecuali saat meeting keperluan 
project bahwa pria itu sedang menuju ke apartment-nya. 
Bahkan pria itu sampai lebih awal dibanding Fanny dan 
sudah menunggu lebih dulu di parkiran. la mengikuti Fanny 
sampai ke unit tanpa banyak bicara sampai akhirnya setelah 
tiga puluh menit yang hening dan hanya diisi oleh 
hembusan asap rokok di antara mereka berdua di balkon 
apartment, barulah Fanny mengangkat suara. 


Ryan mematikan rokoknya yang sudah hampir habis dan 
mengambil batang yang kedua sebelum akhirnya merespon 
ucapan Fanny. "Same here. Not your car, tho. You... and your 
friend." 


Fanny memilih untuk tidak menanggapi ucapan Ryan. 
Meskipun sebenarnya ia bisa saja menjelaskan bahwa saat 
itu tengah makan siang bersama Jane ketika tau-tau di 
waktu yang bersamaan Yudha juga tengah disana untuk 
lunch bersama dengan kliennya. Fanny sendiri tidak tau 
siapa yang Ryan liat bersamanya saat itu karena sebenarnya 
ia tidak menyadari keberadaan pria itu di restoran sampai 
akhirnya ketika mereka selesai dan keluar dari sana, barulah 
ia menyadari keberadaan BMW 5 Series merah yang sangat 
familiar terparkir tidak jauh dari mobil Jane. Meskipun pada 
akhirnya ia memutuskan untuk tidak kembali masuk untuk 
bertemu dengan pemiliknya mungkin iya, jika saja situasi 
antara mereka tidak seperti saat ini. 


"So... what is your decision, Stephanie?" tanya Ryan 
langsung tanpa basa-basi sedikitpun, sementara tatapannya 
tetap terarah ke langit Jakarta malam hari di hadapan 
mereka. 


Fanny menghela napas pelan, berusaha menyingkirkan 
perasaan tidak nyaman yang seketika menyeruak ketika 
mendengar ucapan Ryan. "Kamu nggak merasa perlu 
menjelaskan apapun dulu?" 


"Sebenarnya kita berdua tau cara tercepat untuk nyelesaiin 
ini adalah kita berdua harus menyingkirkan ego dan harga 
diri masing-masing dan saling minta maaf, right? Tapi balik 
lagi, it's not our style at all. Aku pernah bilang, sometimes | 
feel amazed when |I realized how similar our characters in 
some aspects. Menghindar dari masalah demi ketenangan 
yang sifatnya sementara itu bukan pilihan sama sekali buat 
kita. Apologize is not enough without any explanation for 
our own satisfaction," komentar Ryan. "But then... come to 
think about it. Sejak kapan kita ada hutang penjelasan satu 
sama lain?" Ryan menoleh dan menatap Fanny lurus-lurus. 
"Untuk hal yang bikin kamu penasaran seminggu lalu, / 


guess you've got the answer already. Ryan di mata dia, itu 
adalah Ryan enam tahun yang lalu. Ryan yang kamu kenal 
adalah aku yang sekarang. Nggak ada aturan aku harus 
tetap memegang prinsip yang sama seperti enam tahun 
lalu. Even in some kind of financial models, five years 
historical data is more than enough to represent the data 
character itself. But | guess you've got this answer already 
since last week, right? So, I don't think | owe you anymore. 
Tentang perlakuanku seminggu yang lalu, / think it's fair 
enough between us because you're the one who started it 
unfairly." 


Fanny harus berkali-kali mengingatkan dirinya bahwa pria di 
Sampingnya bukan pria yang mudah untuk dihadapi. Ryan 
tipe pria yang selalu menempatkan logikanya paling tinggi 
di atas segala hal, tidak peduli siapa yang merupakan lawan 
bicaranya saat itu. "Lalu? Kamu tau apa yang bikin aku 
masih ragu sampai saat ini. Don't you think you owe me an 
explanation about that?" 


"Kamu sendiri yang bilang aku punya alasan lain yang 
nggak aku sebutin sampai akhirnya aku mutusin untuk 
selesai dengan Rara. Aku pikir seenggaknya kamu juga tau 
bahwa aku bukan tipe orang yang sembarangan dalam 
urusan mengambil keputusan. Kamu juga seenggaknya tau 
bahwa semarah apapun atau seemosi apapun, at least aku 
tetep mencoba pakai logika ketika berpikir. So..." Ryan 
berhenti sejenak sambil menghembuskan napas panjang. 
"So... let's say that | have other reason behind it all. Kalau 
kamu bilang kamu mengenal aku dengan baik, then you 
should know it shouldn't be a lame reason and not a selfish 
decision at all, Stephanie. Mengakhiri hubungan yang 
sedang berjalan dengan baik bukan hal mudah. Even for 
me. If Rara said she suffered a lot back at that time, it 
doesn't mean I didn't feel the same thing. | did. But | knew | 
still have to do it." Ryan lagi-lagi berhenti sejenak dan 


mengisap rokoknya dalam-dalam. "Dengan penjelasanku 
yang kayak gini, aku tau kamu pasti udah bisa menarik 
kesimpulan kalau apa yang Rara lakuin saat itu adalah 
sesuatu yang nggak bisa aku tolerir dalam sebuah 
hubungan. Aku bukan sengaja membuat-buat alasan demi 
putus dengan dia. That's why, Stephanie, sejak awal aku 
merasa aku nggak perlu menjelaskan dengan detail apa 
yang terjadi, khususnya ke kamu. Untuk apa? Untuk bikin 
precaution? Precaution of what? Aku nggak demanding 
banyak hal dalam sebuah hubungan. Selagi kita berdua 
berada di jalur yang bener, apa yang terjadi di masa lalu 
antara aku dan Rara, aku yakin nggak akan terjadi di kita. / 
trust you, why can't you believe me at all?" Ryan menatap 
Fanny dengan tatapan yang sulit dijelaskan. "/'// give you an 
example. Kalau misalnya aku bilang aku nggak suka ketika 
pasanganku berbohong, then what will you do? Mencoba 
nggak berbohong atau berbohong dengan rapi supaya aku 
nggak tau? Ada atau nggak ada pengalamanku di masa lalu, 
tetap aja yang namanya berbohong bukan hal yang bisa 
ditolerir di dalam suatu hubungan. Kita nggak perlu saling 
memberitau satu sama lain tentang ini. /f we love each 
other, then we won't even dare to lie. If one of us is Iying 
about important thing, then it means our relationship is not 
healthy anymore. Nggak perlu precaution, Stephanie. Itu hal 
dasar dalam sebuah hubungan." 


Fanny terdiam sembari mencoba meresapi ucapan Ryan. 
Jujur saja ada sebagian dari dirinya yang menyadari bahwa 
ucapan Ryan cukup masuk akal. Bahwa pria itu tengah 
berusaha meyakinkan Fanny tanpa membuka apapun 
masalahnya di masa lalu. Kalau saja saat ini kondisi Fanny 
sedang dalam state yang sangat stabil, mungkin ia bisa 
menerima penjelasan Ryan. Namun, sayangnya dan ia juga 
benci mengakui hal ini pikirannya terlalu kusut saat ini, 
lebih tepatnya sejak ia bertemu dan mengobrol panjang 
dengan Rara. la benci mengakui bahwa terlalu banyak hal 


dan asumsi-asumsi yang mengusiknya dan membuatnya 
bukannya memilih untuk percaya namun justru kembali 
meragukan semua ucapan Ryan. 


Told you, insecurity can make rational people become 
irrational in an instant. 


"And in the end you won't budge to tell me the truth?" 
Ryan tidak menjawabnya. 


"Let's say.. okay you can't tell me your real reason to 
breakup back at that time, Ryan. Let's assume that I've 
understood about your point of breakup. But... why you 
can't say it to her? Even until now..." 


Ryan mematikan batang rokok keduanya yang sudah habis 
ke asbak lalu menatap Fanny dengan tajam. "That's an 
irrelevant topic.." 


“Irrelevant gimana maksud kamu?" 


Ryan tersenyum sinis yang entah kenapa membuat ego 
Fanny sedikit terusik. Senyum yang sama ia lihat seminggu 
lalu ketika pria itu mengetahui dengan jelas intensinya dan 
justru membuat Fanny merasa menjadi pihak yang kalah. 
"Urusanku dengan Rara di masa lalu, itu nggak ada 
hubungannya dengan kamu, Stephanie. It's a matter 
between me and her." 


"Why? Because you still worship her that much?" Fanny 
tidak mampu menahan ucapan yang reflek keluar dari 
mulutnya. Pertanyaan yang sudah ada di benaknya sejak 
dulu namun selalu berhasil ia singkirkan karena ia percaya 
dengan Ryan. Namun kali ini ia tidak mampu menahannya 
setelah apa yang terjadi di antara mereka seminggu lalu 
hingga sekarang dan melihat betapa gigihnya Ryan untuk 


menutupi hal tersebut sekalipun Fanny yang memintanya 
secara langsung. 


It makes her feel like no one in Ryan's eyes. 


Ryan menatap ke arahnya dan Fanny bisa menangkap 
rahang pria itu yang mengeras sekalipun ekspresinya tidak 
menunjukkan emosi berlebihan dan hanya menatap tidak 
percaya ke arah Fanny. "Aku nggak pernah tau kalau kamu 
punya sisi yang suka membuat hal-hal yang seharusnya 
tidak perlu dipermasalahkan justru menjadi lebih rumit." Ia 
lagi-lagi tertawa sinis dan itu membuat harga diri Fanny 
semakin terusik sementara tangannya bergerak meraih 
korek untuk menyalakan rokoknya yang ketiga. "What kind 
of answer that you want to hear?" 


Fanny tidak menjawab apapun dan hanya menatap Ryan 
lurus-lurus. la terlalu susah membuka mulut untuk 
menanggapi Ryan yang tetap terlihat tenang sementara 
dirinya sendiri sudah mati-matian menjaga emosinya yang 
mulai meluap. 


"Kalau aku jawab iya, cukup buat kamu?" 
"Maksud kamu apa?" 


"Cukup buat kamu jadikan alasan dan pembenaran untuk 
nggak melanjutkan apapun di antara kita. Am / wrong?" 
Ryan urung menyalakan rokok dan meletakkannya kembali 
ke asbak lalu kembali menatap Fanny lurus-lurus, kali ini 
tatapannya dingin. "Sejak tadi yang aku lakukan adalah 
mencoba memberi kamu penjelasan agar kamu yakin. Di 
saat bersamaan, yang kamu lakukan justru sebaliknya. 
Setiap kali aku berusaha meyakinkan kamu, you will come 
up with another doubt and doubt and doubt. Correct me if 
l'm wrong, tapi sejak tadi aku bahkan nggak melihat kamu 
berusaha mencoba menerima ucapanku dengan pikiran 


yang logis. Yang kamu lakukan hanya terus mencari alasan 
untuk meragukan semua tentang aku, tentang apapun di 
antara kita..." ucap Ryan lagi. "You know, Stephanie. If you 
feel you're tired, just say it right away, Nggak perlu 
berputar-putar dan malah menyakiti diri sendiri kayak gini." 


Fanny terhenyak mendengar ucapan Ryan yang seketika 
membuat lidahnya kelu. Ucapan Ryan benar-benar 
menusuknya dengan sangat tajam. Pria itu tau apa yang 
sejak tadi menjadi perdebatan di dalam diri Fanny. Dan lagi- 
lagi Fanny merasa terusik ketika menyadari semua 
pertahanannya, semua ketenangannya yang ia mati-matian 
bentuk untuk menutupi emosi sesungguhnya, ternyata 
tetap terbaca oleh Ryan. 


Namun tentu saja ia tidak ingin mengaku kalah semudah 
itu. Dia tetap punya harga diri dan ia tidak akan 
mengizinkan bahkan seorang Ryan sekalipun untuk 
melukainya terlalu jauh. Fanny menarik napas dalam-dalam, 
mencoba menekan emosinya yang semakin meluap dan 
akhirnya balas menatap Ryan. "Kalau kamu berpikir seperti 
itu, aku nggak akan mendebatnya sama sekali. Let's do this, 
Ryan. Let's end our relationship." 


Bukannya terkejut, reaksi Ryan justru jauh di luar perkiraan 
Fanny. Pria itu hanya menatapnya dengan tenang. "End our 
relationship? What kind of relationship that we have 
actually?" tanyanya dan lagi-lagi diikuti tawa kecil. Sungguh 
tidak ada ekspresi sedih atau menyesal atau apapun di 
wajah pria itu sedikitpun. Yang justru membuat Fanny 
merasa semakin terluka. "As far as | remember, Stephanie, 
aku nggak pernah mendaptkan jawaban dari semua ajakan 
dan permintaanku untuk menjalin hubungan dengan kamu. 
So, hubungan apa yang kamu maks " Ucapan Ryan terputus 
ketika sebuah tamparan mendarat di pipinya. 


Fanny menggigit bibirnya kuat-kuat, menahan sekuat 
tenaga agar ia tidak mengeluarkan airmata sedikitpun 
ketika ia berdiri di hadapan Ryan. Jantungnya berdetak 
sangat cepat sehingga ia sendiri merasa sesak luar biasa. 
Dengan sisa-sisa tenaga, ia membuka mulut dengan 
bibirnya yang bergetar menahan amarah. "You know what? 
Fuck you, Arrayan!" 


Ryan tidak mengucapkan apapun ketika ia mendengar 
ucapan Fanny yang penuh emosi. la bahkan masih terdiam 
di tempatnya ketika Fanny meninggalkannya sendirian di 
balkon. la juga tidak peduli dengan rasa nyeri di pipinya 
ketika Fanny menamparnya dengan cukup keras. Bahkan 
tidak ada emosi di wajah pria itu hingga saat ini sampai 
akhirnya beberapa menit kemudian ia beranjak dari 
kursinya dan melangkah masuk ke dalam. la tidak melihat 
Fanny dimanapun, dan Ryan juga tidak berniat mencarinya. 
Pria itu meraih jas dan kunci mobilnya di meja dan berjalan 
menuju pintu. la mengedarkan pandangannya sekali lagi ke 
seantero unit yang beberapa bulan belakangan menjadi 
tempatnya melepaskan semua beban seminggu penuh dan 
lagi-lagi sebuah senyum miris terbentuk di wajahnya 
sebelum akhirnya ia menghela napas dan meninggalkan 
tempat itu. 


Fanny tau Ryan sudah pergi sejak tadi. la bisa mendengar 
ketika pintu unitnya menutup sekalipun ia berada di 
kamarnya saat ini menumpahkan segala emosi dan 
tangisannya yang sejak tadi ia tahan dan tutupi di hadapan 
Ryan. Dulu ia berpikir bahwa sekalipun ia tidak berakhir 
bersama dengan Ryan, pria itu tidak akan dengan tega 
melukai perasaannya sedalam ini. Namun setelah apa yang 
baru saja terjadi, Fanny bahkan masih tidak percaya betapa 
Ryan bisa membuatnya merasa serendah itu hanya dalam 
sekejap. Ryan bahkan dengan mudah bisa membuat seakan- 
akan hubungan mereka selama ini tidak berarti apa-apa di 
matanya. Bahwa semua yang Ryan katakan tentang Fanny, 
tentang betapa pria itu mencintai Fanny, semuanya 
langsung terlihat tidak berarti sedikitpun di mata pria itu. 


Sejak awal sebenarnya Fanny selalu sadar untuk tidak 
melibatkan perasaannya terlalu jauh dengan seorang 
womanizer seperti Ryan. Namun setelah semua yang pria itu 
lakukan terhadapnya, Fanny tidak bisa tidak mengakui 
bahwa ia luluh oleh pesona pria itu. Terlebih ketika ia mulai 
yakin bahwa Ryan memang benar-benar mencintainya 
sepenuh hati dan tidak akan melukainya sedikitpun. Sampai 
akhirnya realita yang sebenarnya menghantamnya dengan 
sangat keras. 


Seharusnya Fanny sadar lebih awal, bahwa ia salah ketika ia 
khawatir dirinya akan bernasib sama seperti Rara. Yang 
harus ia khawatirkan adalah ketika ia bernasib jauh lebih 
buruk dibanding Rara. Ketika hubungannya bahkan kandas 
sebelum mereka memulai apapun. Ketika hubungannya 
kandas ketika Fanny mulai menaruh kepercayaan terhadap 
pria itu. Seharusnya Fanny sadar sejak awal. Ryan is a jerk, 
he even said it to her. Dia yang terlalu bodoh dan memilih 
untuk percaya kepada pria itu. 


Fanny menyingkirkan air mata di wajahnya shit, she really 
hates for being so weak like this dan beranjak keluar kamar. 
la meraih handphone dan kunci mobilnya yang juga masih 
terletak di atas meja sejak tadi. la membuka kontaknya 
dengan cepat dan mencari satu nama sambil berjalan 
menuju pintu keluar. la butuh mengalihkan pikirannya dari 
pria itu saat ini. Mungkin alcohol dan suasana ramai 
setidaknya bisa membantunya walaupun hanya sedikit. 
Fanny membuka pintundan sontak terpaku ketika melihat 
siapa yang tengah bersandar di koridor persis di 
hadapannya. 


"Where are you going?" tanya Ryan dengan suaranya yang 
dingin ketika mereka berhadapan satu sama lain. Bukankah 
pria itu sudah pergi sejak tadi? Jangan bilang dia bahkan 
berdiri disana sejak setengah jam lalu? Fanny mau tidak 
mau membatin di dalam hati di tengah-tengah rasa 
keterkejutan dan pikirannya yang kusut. 


"None of your business," jawab Fanny tidak kalah dingin dan 
berniat menutup pintu di belakangnya namun gerakan Ryan 
lebih cepat darinya. Pria itu menahan pintu agar tetap 
terbuka dan bergerak maju sehingga Fanny tidak punya 
pilihan lain selain kembali masuk, sementara Ryan menutup 
pintu di belakang punggungnya sebelum menatap Fanny. 


"What do you think you are doing, Stephanie?" Suara Ryan 
akhirnya meninggi dan berubah menjadi lebih tajam begitu 
pintu tersebut tertutup. “Where are you going at this late 
hour?" 


"I've told you, none of your business." 
"Aren't you going to give mean answer?" 


"Are you deaf?" Suara Fanny ikut meninggi seiring dengan 
emosi dan amarahnya yang kembali muncul. "None of your 


business. Can't you just leave me alone?" 
"Stephanie " 
"Shut up and leave, won't you?!" 


Pelipis Ryan berkedut ketika mendengar bantahan dari 
Fanny. "I won't." 


Fanny mendesah dengan gusar. "You don't have to be 
annoying and stubborn as fuck at the same time, Arrayan!" 


"| won't. You heard me. Unless you also can stop being so 
stubborn. You know both of us are the best in it. Let's see 
who will be the winner then." 


Fanny memicingkan mata ke arah pria di hadapannya. 
"Kalau-kalau kamu lupa, we just ended that-so-called-fcking- 
thing between us. So, starting for now, just mind your own 
business!" 


"Drink here. Just drink as much as you want, I won't disturb 
you. But please don't go outside, just please stop being so 
stubborn, Stephanie. Just for this one!" 


Fanny tertawa sinis mendengar ucapan Ryan. "Stop acting 
like a nice guy. l'm sick of it already." 


"Nggak ada yang lagi akting disini. Ini bukan tentang aku. 
l'm just asking you to think about yourself. Just it." 


Fanny terdiam ketika mendengar nada suara Ryan yang 
berubah pelan dan terdengar memohon. la mengangkat 
wajahnya dan menatap pria itu dengan lelah. "Just leave 
me, Ryan. I beg you." 


Ryan memejamkan matanya sesaat dan menghela napas 
putus asa. "/ won't disturb your life anymore, if that's what 
you want. Just please listen to me for the last one, for the 
sake of your own safety." 


Fanny tidak menyuarakan apapun dan hanya tertunduk. 
Dan bagi Ryan itu cukup dari sekedar jawaban setuju. Pria 
itu lagi-lagi menghela napas panjang, berusaha 
mengendalikan emosinya sendiri sebelum akhirnya ia 
berbalik untuk meninggalkan unit itu sekali lagi, dan 
mungkin terakhir kali ketika ucapan lirih Fanny tau-tau 
menghentikan gerakannya. 


"Answer me, Yan. For the last time, give me an honest 
answer. Apa selalu semudah ini buat kamu ketika kamu 
menyelesaikan hubungan? Setelah semua yang kamu 
katakan untuk aku, semua perasaan kamu untuk aku, apa 
memang semudah itu untuk kamu berhenti dan mundur?" 


Ada keheningan yang panjang di antara mereka. Dan Fanny 
tidak bisa melihat seperti apa ekspresi Ryan karena pria itu 
tetap membelakanginya. Sampai akhirnya Ryan membuka 
suara, kali ini bukan dengan suaranya yang dingin dan 
tajam. Melainkan untuk pertama kalinya ia terdengar lemah. 
"Mungkin..." ucap pria itu lirih. "Mungkin memang selalu 
semudah ini." la berhenti sejenak dan Fanny bisa melihat ia 
lagi-lagi menghela napas panjang. "Aku nggak tau apakah 
karena aku yang memang sebrengsek itu... atau mungkin 
karena aku udah cukup terbiasa mengalami bagaimana 
rasanya ketika kita tidak bisa bersama dengan orang yang 
kita cintai. Aku udah mengalami hal seperti ini bahkan sejak 
aku masih kecil, fyi..." Ryan tau-tau menoleh dan menatap 
Fanny kepedihan yang jelas terpancar dari matanya. "Maybe 
that's why I'm used to it already..." la tersenyum samar ke 
arah Fanny. "Lessons learned for you, Stephanie. Next time, 


don't get involved with a troubled guy like me. For a better 
life." 


Dan itu kalimat terakhir yang Ryan ucapkan sebelum 
akhirnya ia menghilang di balik pintu. 


(24th File Ended) 
See you on next file. 


What should I say? First of all, | have to admit that the 
reason why there is a delayment of this chapter is because I 
had a so-damn-sudden-meeting yesterday. And another 
reason Is... I've revised this chapter for four times. Yes, four 
times. Honestly it has been done last night (after the 3rd 
revised version) around midnight, but then when I was 
about to sleep, | decide to read it once again and then | 
found it totally unsatisfied for me, that's why when | wake 
up this morning, | decided to change the entire chapter. 


| don't know whether you can get the emotion in this file or 
not, it's up to you to decide it. For me, this is enough :) but 
ofc you guys can have different perception, it's fine. 


| also want to bring one of common topic that | received 
frequently. Saying that I'm using too much english which 
caused the 'soul' of the story has gone. | apologize before 
hand, but I have different perception about that. Requisition- 
-with Ryan and Fanny's characters are in it, already pictured 
clearly in my mind. Using english as their daily basis is a 
part of their characters in my mind. So, yeah, it's a vice 
versa. If | used too much Bahasa, I'm the one who will lose 
the feeling of writing this story. And I dont want it to happen. 
| write this because I enjoy to write. | don't want to make it 
as a burden :) 


Well... as for the plot, | still won't say too much. I'll let you 
enjoy the story, having your own argument, your own 
opinion, your own judgement for now :) All the answers will 
be there when it reachs the ending. 


| have to mention three songs that accompanied me the 
most during writing 23rd, 24th and perhaps 25th file later. 
Those are already in Requisition Notes playlist on Spotify. 
The latest three songs that just been added. Thanks to 
Rossa, Noah and The Script. 


Thank you for loving and supporting the story. Have 
a nice day. Love you all. 


25th File 


Ryan tengah berbicara dengan salah satu anak buahnya di 
kubikel ketika tau-tau suara ribut-ribut terdengar dari pintu, 
membuat perhatiannya teralihkan dan seketika mendengus 
pelan sembari tersenyum ketika melihat penyebab 
keributan tersebut. Siapa lagi kalau bukan sahabatnya yang 
akhirnya perdana muncul kembali di kantor GMG di Jakarta 
setelah dua minggu lebih sejak ia menyandang status 
barunya sebagai married guy. 


Ryan berjalan menghampiri Radit dengan senyumnya yang 
kini berubah menjadi seringai jahil. "Wuidih... itu muka apa 
lampu Aladdin, cuy? Shining, shimmering, splendid amat..." 


"Yaelah, Yan... Kayak lo nggak tau aja aura pengantin baru 
kayak gimana. Matahari aja kalah shining." Ardi, salah satu 
Senior Executive Manager yang cukup akrab dengan Radit 
juga ikut berkomentar dengan cengiran di wajahnya. 


"Gila... aura pengantin baru ditambah dengan aura buka 
puasa yag halal setelah sekian purnama nih makanya 
efeknya sedahsyat ini..." 


"Bangke!" Radit reflek mengumpat ke arah mereka berdua 
yang tentu saja membuat yang lainnya semakin gencar 
menggoda pria itu. "Jadi lupa kan tujuan gue kesini..." la 
menaruh tiga paper bag ukuran besar yang sudah pasti 
berisi oleh-oleh hasil ‘honeymoon tour-nya' ke salah satu 
meja dan menatap ke Ryan, sementara para penghuni 
ruangan tersebut kini sudah berkumpul dengan semangat 
mengambil jatah oleh-oleh mereka masing-masing. "Yan, 
update bentar tentang cycle dua di WN." 


Ryan mengangguk dan memberi kode ke Radit untuk 
mengikutinya ke ruangannya. la duduk di sofa sambil 
membuka sebungkus cemilan. “Mariage life totally suits you, 
you know? You look so much better. Harusnya dari kemarin- 
kemarin aja lo nikahnya," komentar Ryan ketika Radit ikut 
duduk di sofa. 


"Ya ini udah dari kemarin dua minggu lalu maksudnya," 
jawab Radit yang membuat Ryan memberikan tatapan 
menghina ke arahnya. "Anyway, gimana?" 


"So far nggak ada masalah sih. Pas biweekly kemarin ada 
beberapa concern tapi lebih terkait di regulasi dan masih 
cukup manageable." 


"Honestly | believe all of those project problems are 
manageable since you're the one whom in charge of that," 
ucapan Radit membuat Ryan mengangkat sebelah alisnya. 
"Gue bukan mau nanya itu sebenarnya. Ada yang lebih 
penting. Gue ketemu anak-anak di SG kemarin." 


"Kapan sih lo mulai ngantornya?" 


"Tiga hari lalu, pas hari Senin," jawab Radit. "Gue langsung 
ke SG. Setor muka sekalian ada meeting dengan klien baru. 
Gue semalam baru /anded Jakarta lagi," terang Radit. 


"Trus apa yang istimewa dengan lo ketemu tiga pria lajang 
dan menyedihkan disana?" 


"Now it's four, including you," jawab Radit dengan tampang 
minta ditendang. Namun sejurus kemudian, ekspresinya 
berubah menjadi serius. "Ada apa selama gue honeymoon?" 


"Yang honeymoon elo, kenapa nanya gue ada ap " ucapan 
Ryan terpotong karena Radit dengan teganya menimpuk 
kepala Ryan dengan sebungkus permen. "Apaan, Kambing?" 


"Nggak usah sok-sok tertutup gak ada apa-apa gitu. Buruan 
jawab. Nggak mungkin si Randi nyuruh gue mastiin, lebih 
tepatnya untuk segera ketemu lo begitu gue di Jakarta kalau 
nggak ada apa-apa." 


Ryan menghela napas lalu tertawa pelan. "Bukan hal yang 
perlu lo sama anak-anak worry-in, kali. Biasalah..." 


Radit mengamati sahabatnya tersebut sejenak. "Sama 
Fanny?" 


"Ya kalau sama Alya yang ada kita berdua ntar yang 
berantem." 


Ekspresi Radit masih tampak serius. "Something 
happened?" 


"Nggak juga. Ya bubaran aja," jawab Ryan santai kontras 
dengan Radit yang reflek mengumpat karena terkejut. 
"Biasa aja ekspresi lo, woi. Kayak lo nggak pernah dengar 
aja gue bubaran sama cewek-cewek sebelumnya." 


"What do you mean by 'bubaran'? Are you fcking serious?" 
"Bubaran ya bubaran. Sejak kapan ada arti lain emang?" 


"But you guys were just fine two weeks ago... Then, why 
suddenly?" 


Ryan meraih sekaleng kopi di meja dan membukanya. 
"Were. That's the answer," jawabnya masih dengan 
pembawaan yang tetap tenang. 


"I don't get it." 


Ryan menghela napas pelan sekali lagi sebelum kembali 
meneguk kopinya. “/'m tired. Not right now, | mean I'm tired 


of that already." 


Radit menghembuskan napas berat sebelum ikut meraih 
sekaleng kopi dan membukanya. “/ won't ask the problem. | 
will try to figure it on my way," ucapnya, yang membuat 
Ryan berterima kasih dalam hati karena memang ia bukan 
tipe yang suka membahas hal yang sama berulang-ulang 
terutama ketika itu bukan hal yang positif. Dan ia tau Radit 
sangat paham tentang hal itu. "But... let me ask you one 
more guestion. Is it for real? I mean, the breakup." 


Ryan berdiri dari duduknya dan ganti berdiri menghadap ke 
floor-to-ceiling window yang menampakkan view sebagian 
Jakarta di siang menjelang sore hari, sementara tangannya 
masih memegang kaleng kopi yang kini tersisa 
setengahnya. "Technically, gue dan dia nggak pernah ada 
status pac " 


"Yeah, whatever," potong Radit cepat. "Is it for real now?" 


Ryan meneguk kopinya sekali lagi sampai habis tidak 
bersisa sementara tatapannya masih terpaku ke gedung- 
gedung pencakar langit di Jakarta. "You know my principle, 
Dit. Once I've made a decision, I won't take it back at all." 


"Somehow gue terharu, lo lagi sibuk honeymoon masih 
ingat beliin gue teleskop," ucap Ryan ketika ia dan Radit 
memasuki /ift di Skygarden menuju ke unit Radit berada. Oh 
okay, ralat, unit Radit dan Alya. 


Tadi siang, sebelum Radit meninggalkan ruangannya, 
sahabatnya itu mengatakan bahwa ketika ia berada di 
Eropa, ia menyempatkan diri membeli satu set telescope 
yang belum dimiliki Ryan namun sudah diidamkannya sejak 
dulu. Dua, lebih tepatnya, karena satu set lainnya adalah 
untuk dirinya sendiri. Radit sendiri sudah bilang bahwa ia 
akan membawakannya untuk Ryan besok namun Ryan 
bersikeras untuk mengambilnya langsung for the sake of 
politeness and manner. Udah rribet-ribet dibeliin dan 
dibawain dari Eropa, di tengah-tengah jadwal honeymoon 
pula, tentu saja ia setidaknya harus tau diri untuk tidak 
menyusahkan Radit lebih jauh dengan membiarkan 
sahabatnya itu mengangkut-angkut barang tersebut ke 
mobilnya. /t answers why Ryan memutuskan untuk mampir 
ke apartment Radit sepulang kerja, itupun setelah meminta 
izin lebih dulu, mengingat pemilik unit itu kini bukan hanya 
satu orang. Radit sendiri tentu saja tidak keberatan dan 
'nyonya baru' di unit tersebut tidak mempermasalahkan 
apapun. Alya bahkan tertawa dan memastikan untuk tidak 
segan untuk bertamu kapanpun seperti sebelum- 
sebelumnya, ketika Radit meneleponnya siang tadi dan 
membiarkannya berbicara langsung dengan Ryan. 


"Baik kan gue? Coba ini bukan di /ift, udah gue suruh lo 
nyembah di depan gue." 


"Janck." Ryan mengumpat pelan lalu menatap layar 
handphone Radit. "Ngapain lo ngeliatin list nama? Nyari 
nama anak lo?" 


"Ini list nama BoD di perusahaan yang bakal jadi klien, 
Onta!" Radit mendengus pelan. "Lagian nyari nama anak 
gimana, bikinnya aja belum." 


Ryan menatap sahabatnya itu lewat pantulan pintu lift 
dengan ekspresi kasihan sekaligus worry fake, tentu saja. 
"Belum gimana? Jadi, selama ini pas honeymoon lo jadi solo 
play " Ucapannya terputus oleh tonjokan di bahunya yang 
dihadiahkan Radit. 


"Bangke lo, Arrayan. Maksud gue, waktu ngelakuin 'proses' 
itu, tujuannya belum diarahin buat punya anak. Paham gak 
lo? Atau nggak mudeng? Secara lo kan unmarried guy... 
yet," sambungnya dengan nada jumawa. 


Ryan mengumpat pelan sebelum kembali fokus ke ucapan 
Radit sebelumnya. "Kenapa? Maksud gue, kenapa lo belum 
fokus kesana?" 


"Gue sama Alya mutusin buat in a relationship nggak lama 
setelah kita kenal satu sama lain. Bahkan ketika kita 
pacaran pun, waktunya lumayan singkat needless to 
mention | even wasted three months sampai akhirnya kita 
mutusin buat nikah. Jadi ya... kita sepakat sekarang 
waktunya buat nikmatin guality time berdua aja dulu, 
sekalian nyiapin ilmu dan mental parenting-nya. Biar bisa 
jadi orang tua yang bener." 


Ryan mengangguk-angguk setuju sembari keluar dari lift 
dan berjalan menuju unit Radit. "Andai semua orang punya 
pemikiran kayak lo tentang betapa pentingnya menjadi 
orang tua yang 'bener'. World will be so much better..." 


Radit menepuk bahu Ryan pelan dan tersenyum kecil 
sebelum ia memasukkan passcode-nya di pintu. la paham 
arah pembicaraan Ryan. Mau berpuluh-puluh tahun yang 
lalu pun, memori buruk memang sulit terhapus. Seperti 


yang sahabatnya itu alami bahkan di usia yang seharusnya 
ia belum layak merasakan hal seberat itu namun ia tidak 
punya pilihan. Radit mungkin tidak bisa membayangkan 
rasanya seperti apa karena ia terlahir di keluarga yang 
lengkap dan harmonis. Om Wira papa Ryan waktu itu pernah 
bercerita bahwa salah satu alasan Ryan tidak berniat 
memperbaiki hubungannya dengan ibu kandungnya adalah 
karena hal itu sudah pernah dilakukannya dulu. Ketika Ryan 
duduk di bangku sekolah dasar dan dia sudah cukup paham 
dengan kondisi keluarganya, Ryan saat itu sekalipun 
menerima begitu banyak perhatian dari ayahnya tetap saja 
ia butuh perhatian dari seorang ibu, yang pada akhirnya 
membuat ia meminta hal tersebut ke ibunya. 


Few times, he tried to reach his mother. And you guys know 
the result. Yang ia terima tentu saja adalah penolakan. Ibu 
kandungnya sejak awal memang tidak pernah 
mengharapkan kehadiran anak di pernikahannya dengan 
ayah Ryan. To make it worse, Ryan bahkan harus menelan 
kenyataan bahwa ibunya lebih memilih memberikan seluruh 
perhatiannya ke adik tirinya. Tanpa berniat membagi 
sedikitpun ke dirinya. 


Yeah, Radit mungkin tidak bisa membayangkan seperti apa 
rasanya. Tapi setidaknya ia tau bahwa yang Ryan alami saat 
itu pastilah menjadi memori buruk yang tidak akan hilang 
dari ingatannya bahkan sampai kapanpun. 


"Alya udah balik, bro?" tanya Ryan ketika ia dan Radit 
memasuki apartment tersebut. 


"Udah. Tadi nge-WA gue setengah jam la " Ucapan dan 
langkah Radit begitu pula Ryan terhenti ketika melihat siapa 
yang berdiri di hadapan mereka. 


Shit happens, right? 


Bukan hanya Radit dan Ryan yang terkejut sebenarnya, 
Fanny dan Alya juga tidak kalah kagetnya dengan kehadiran 
mereka satu sama lain. 


"Dit... Yan..." Alya yang lebih dulu angkat bicara dan 
mencoba menyapa dengan tenang, sekalipun ekspresinya 
sontak merasa bersalah. "Sorry, I thought you guys won't 
come home this early. Tadi siang aku nanya Radit, dia 
bilangnya mungkin paling cepet habis Isya baru kelar 
kerja..." 


"Yeah, surprisingly meeting-nya selesai lebih cepat. Sorry 
Fan, I have no idea you're here..." Radit menimpali, yang 
juga dengan nada bersalah sambil ganti menatap Ryan dan 
Fanny. "It's unintentional, please don't get the wrong idea " 


"Not your fault, | think. You guys don't even need to 
apologize, this is your home for God's sake," potong Ryan 
sambil tersenyum kecil ke arah Radit dan Alya. Sebelum ia 
akhirnya beralih menatap Fanny yang masih terdiam 
menatapnya. "Sorry, gue yang maksa kesini buat ngambil 
barang walaupun Radit udah bilang besok aja dia bawain..." 


"Same here," ucap Fanny. "My visit is also an unplanned 
one. Gue tadi cuma mau nge-drop barang dan langsung 
balik." la mengalihkan tatapannya dan tersenyum ke arah 
Radit dan Alya. “Actually ini juga emang udah mau balik, 
sih. Gue duluan kalau gitu." 


"Then since four of us are here, accidentally, why we guys 
don't sit and talk for a moment?" Ucapan Radit lagi-lagi 
menghentikan langkah Fanny. "Have a seat, both of you." la 
menunjuk ke arah sofa sebelum menatap istrinya. "We will 
make some coffee, first. Ya, Yang?" 


Ryan sebenarnya ingin mencegah sikap Radit yang sengaja 
ingin memberikan space untuk dirinya dan Fanny. Toh 


sekalipun memang ini kebetulan, tentu saja sahabatnya itu 
tidak akan melewatkan momen langka seperti ini untuk 
dimanfaatkan. Namun bahkan sebelum ia bisa 
mengeluarkan satu kata pun, sepasang suami istri itu 
bahkan sudah berlalu ke dapur dan meninggalkannya 
berdua dengan Fanny di ruang tamu. Berdiri berhadapan 
dengan diam. Tanpa satupun yang berniat untuk duduk atau 
sekedar beranjak dari tempat mereka berdiri. 


"Seeing their awkward acts, then it means both of them 
already knew what happened between us, eh?" Ryan yang 
lebih dulu membuka suara sambil menatap Fanny lurus- 
lurus. 


"Depends on 'how' did you tell them," jawab Fanny dingin. 


"Are you still angry?" tanya Ryan lagi, mengindahkan respon 
Fanny. 


"It was just still few days ago. Although I rarely angry, but 
once I did, it's hard for me to forget it in an instant. My mind 
is not as simple as someone's, tho," ucap Fanny sarkas. 


Ryan menghembuskan napas dengan sengaja. "Karena 
apa?" tanyanya. "Jujur aja aku sebenarnya mau nanya ini 
sejak kemarin, but | didn't even get a time. Kamu marah 
karena apa, Stephanie?" 


Fanny menatap Ryan dengan ekspresi tidak percaya. "Are 
you seriously asking that question? Kamu nggak ngerasa 
yang kamu ucapin itu cukup ngelukain orang lain?" 


"Which one? Yang bilang ‘kita nggak ada hubungan apa- 
apa'? Okay I admit I was too rude, but let's talk by using our 
logical mind, apa yang salah di ucapanku? That's the truth. 
Aku nggak merasa pernah mendapatkan jawaban dari kamu 
selama ini." 


"Tapi harus tetap kamu sampaiin dengan cara seperti itu, 
Ryan?" 


"Seperti apa, maksud kamu?" Ryan balik bertanya. "Dengan 
cara seakan-akan menjatuhkan harga diri kamu, 
maksudnya?" 


Fanny memicingkan matanya. "You clearly know it, then." 


"Yes. | am aware about every words that I've been said. 
Problem is, Stephanie... kalau kamu merasa harga diri kamu 
dilukai, then you shouldn't start it at all. Kalau aku nggak 
boleh seenaknya bersikap kayak gitu ke kamu, lalu kamu 
pikir kamu berhak ngelakuin hal yang sama?" 


"I have no choice, Ryan " 


"Of course you have," potong Ryan, kali ini dengan nada 
sedikit gusar. Meskipun ketika ia melanjutkan ucapannya, 
suara dan ekspresinya kembali tenang. "Kamu punya pilihan 
untuk berpikir logis, bukannya mencari pembenaran atas 
sikap kamu dan berlindung dibalik perasaan insecure atau 
apapun itu. Kamu salah satu orang yang punya pemikiran 
paling logis yang pernah aku temui. / didn't expect you to 
act like that at all." 


Giliran Fanny yang menghembuskan napas keras-keras. 
"Dan kamu expect aku akan menerima jawaban kamu 
dengan logis dan tetap melanjutkan hubungan kita dengan 
perasaan khawatir yang nggak akan hilang?” 


"Correct me if I'm wrong, but you were so cool with that, 
back at that time, Stephanie. Kamu bahkan nggak 
mempermasalahkan hal itu sama sekali. Don't you think 
you're just being funny by acting like this suddenly? Tau-tau 
pemikiran logis kamu hilang, tau-tau kamu menjadikan satu 
hal sebagai alasan atau mungkin pembenaran? dibalik 


ketidakpastian yang kamu berikan ke aku. Let's just be 
honest to each other. You feel the insecurity, don't you? Dan 
kamu ngerasain ini ketika bertemu dengan Rara di Djournal 
waktu itu. Aku tau cara dia berbicara mungkin membuat 
kamu merasa dia tau lebih banyak tentangku dibanding 
yang kamu tau... dan mungkin kamu merasa aku dulu 
memperlakukan dia jauh lebih baik dibanding aku terhadap 
kamu sekarang. And... the reason why you're suddenly 
being like this... is probably because this is the first time you 
feel lost to someone else. And of course, you can't accept it 
at all and started to do this and that, without consider it first 
with logical mind. Am I right?" 


"Nggak usah sok tau, Ryan " 


"I'm not. I've told you, sometimes | feel amazed about how 
similar our personalities in many aspects. Nggak sulit untuk 
menebak hal-hal seperti ini. Bukan karena aku orang yang 
sangat peka, but it's just like... reading my own character." 


"So, Kamu pikir aku cuma mencari-cari pembenaran untuk 
nggak menerima permintaan kamu selama ini?" 


"Aren't you?" 


"Shut up, Ryan!" Fanny tidak bisa menahan agar suaranya 
tidak ikut meninggi seiring dengan emosinya yang kembali 
memuncak. "Kamu bisa aja berpikir yang kupermasalahkan 
adalah bukan urusanku atau bukan hal besar sama sekali. 
Tapi nggak menurut aku. Menurut kamu akan ada orang 
yang mau hidup dengan rasa khawatir yang nggak jelas 
seperti ini hanya karena masa lalu pasangannya?" 


"Okay, this is just getting nonsense, more and more..." Ryan 
mendengus pelan. 


"Maksud kamu apa?" 


"Ini akan jadi perdebatan yang akan berulang-ulang tanpa 
ujung. So let me get this straight. Aku tetap nggak akan 
bilang kesalahan apa yang Rara buat sampai bikin aku 
mengakhiri hubunganku dengan dia. Why? Karena kamu 
nggak ada hak untuk itu. Unless if I ask you to be my wife 
and you say yes, yang dimana kamu pasti akan 
menghabiskan seluruh hidup kamu dengan aku, baru kamu 
punya hak untuk tau. But see? Even when I only asked you 
to be in a relationship | didn't even mention about marriage 
because none of us are thinking about that, yet you still 
couldn't give me an answer. Lalu? Untuk alasan supaya 
kamu bisa yakin dan nerima aku? Nggak perlu. Kalau kamu 
nggak yakin sejak awal, you can just say no to my offer 
since beginning. Kenapa harus memaksa aku membuka 
masalah orang lain yang nggak ada hubungannya dengan 
kamu? Kalau kamu nggak percaya dengan aku sejak awal, 
kalau kamu merasa khawatir tentang akan seperti apa 
hubungan kita, kamu harusnya udah nolak, Stephanie. 
Bukan menggantung seperti ini dan mencari pembenaran 
dari sikap kamu. /'ve told you that I will wait, tapi bukan 
berarti dengan kamu menggantung jawaban seperti ini trus 
kamu jadi punya hak bersikap seenaknya. Aku udah bilang 
aku pertama kalinya rela menurunkan pride -ku untuk 
meminta jawaban kamu dua kali. Sesuatu yang nggak 
pernah aku lakukan sebelumnya. Don't think that I'm willing 
to make it lower and lower anymore. Setelah yang kamu 
lakukan dua minggu lalu? Setelah kamu meragukan semua 
yang udah kukatakan dan kulakukan buat kamu? Do you 
think it's not enough for me? No matter how much I love 
you, ada hal-hal yang nggak bisa seenaknya kamu lakuin 
dan aku terima begitu aja." 


Hening. Tidak ada satu katapun yang keluar dari bibir Fanny. 
Wanita itu hanya membuang tatapannya ke arah lain, 
meskipun Ryan tau ia mendengarkan dengan jelas semua 
yang pria itu katakan. la juga tau Ryan saat ini tengah 


menumpahkan semua hal yang mungkin tidak mampu ia 
utarakan waktu itu karena Fanny memilih untuk 
meninggalkannya lebih dulu. 


Ryan menghela napas panjang, berusaha meredam 
emosinya, sampai akhirnya ia kembali bersuara dengan 
sangat tenang. "Stephanie, ada hal yang aku ingin bilang 
mungkin belum pernah ada yang mengatakan hal ini ke 
kamu entah untuk alasan apapun. But I will still say it, no 
matter how bad the impact later. You've once told me that 
you always got what you want. You never really experienced 
so called broken heart or one-sided love because if you want 
this, then this is. If you want that, then that is. Kamu 
berpikir kamu bisa melakukan yang kamu mau dan 
mendapatkan yang kamu mau. But..." Ryan memberi jeda 
sejenak. "Stephanie, frankly speaking, you are not the 
centre of the universe. Kamu bukan poros dari segalanya. 
Nggak semua hal harus berjalan sesuai yang kamu mau, 
nggak semua orang bisa mengikuti kemauan kamu seperti 
apa. You can keep your pride that high, but doesn't mean 
you have the right to make other people's prides are being 
lower than you. Aku nggak bilang aku jauh lebih baik dari 
kamu. Udah kubilang kita sebenarnya mirip, bahkan 
mungkin aku jauh lebih buruk. Tapi, ada masa-masa dimana 
aku sadar lebih dulu untuk hal-hal semacam ini." Tatapan 
Ryan yang semula tajam kini berganti menjadi tatapan yang 
sering Fanny temui dulu. Tatapan yang terlihat penuh 
pengertian. "Sometimes, life doesn't always go according to 
our plan. Sometimes we have to fight for it, but sometimes 
we also have to realize that it's better to let it be. In our 
case, maybe we should just let it like this. You don't have to 
force me to open up something that not related to you at all, 
| don't have to force you to say yes to my requisition. We 
can just call it off, before we ended up hurting each other 
even more although we were, already..." 


Fanny merasa jantungnya berhenti sesaat ketika Ryan 
mengucapkan kalimatnya dengan sangat jelas dan tanpa 
ragu sedikitpun. Karena sejujurnya, yang diucapkan Ryan... 
adalah hal yang bahkan ia sendiri tidak ingin mengakui hal 
tersebut sekalipun ada bagian dari dirinya yang merasa 
bahwa itu benar sekalipun memang terdengar menyakitkan 
terlebih ketika yang mengucapkannya adalah seorang Ryan. 
Namun tentu saja, harga diri Fanny tidak akan 
mengizinkannya untuk setuju. “/ thought we already called 
it off few days ago. You don't even have to repeat it again." 


Ryan menarik napas panjang dan menghembuskannya 
pelan. Matanya yang kini bertatapan dengan Fanny kini 
dengan jelas menunjukkan pria itu pun juga sudah cukup 
lelah dengan keadaan mereka sekarang. Namun ada hal lain 
yang membuat Fanny harus mengalihkan tatapannya sekali 
lagi. la benci ketika menyadari dirinya berharap bahwa ia 
masih melihat tatapan tulus Ryan yang selalu membuatnya 
merasa dihargai dan dicintai. Fanny yakin itu hanyalah 
bagian dari pemikirannya yang terlalu mendramatisir. 
Melihat sikap Ryan sekarang, Fanny bahkan yakin pria itu 
sudah melupakan semua hal yang pernah mereka jalani 
dulu. 


"Steph H 


"What else? Masih belum cukup semua yang kamu katakan 
sejak tadi, Ryan?" 


"Thank you." Ucapan Ryan membuat Fanny reflek menatap 
ke arah pria itu. "Untuk semua kebaikan kamu let's put 
aside the problem and the ego first dan semua waktu yang 
kamu berikan. / sincerely want to say thank you. Maybe it 
sounds like bullshit right now for you, but even if this is the 
last words that I can say to you, I will still say thank you. 
And you don't have to worry at all about our work matters, | 


am also guite professional about that..." tambahnya lagi. 
"Aku nggak tau ini akan terwujud atau nggak, but I hope 
when we finally understand more about ourselves, I hope 
there is no more bad blood between us..." Ryan tersenyum 
tipis dan memberikan tatapan khasnya sekali lagi untuk 
terakhir kalinya. "Balik, ya. Titip bilangin ke Radit dan Alya. 
And drive safely on your way home, too..." 


Dan untuk kedua kalinya, Fanny menatap punggung pria itu 
yang menghilang di balik pintu. Bersamaan dengan 
kenyataan yang menyadarkannya akan satu hal. 


No matter how hard you try, in the end, some people just 
aren't meant to be. 


Ryan baru saja menekan tombol lift ketika tau-tau ia 
mendengar bunyi pintu dibuka dan ditutup yang kemudian 
diikuti dengan kemunculan Radit. Ryan menaikkan sebelah 
alisnya heran. "Ngapain lo?" tanyanya ketika melihat Radit 
berdiri di sampingnya. 


"Turun." 


"Buat?" 


"Ya ke apartment lo lah, kemana lagi?" tanya Radit dengan 
nada seakan-akan pertanyaan Ryan itu sudah cukup jelas 
jawabannya. "Woi, masuk buru," tambahnya sambil 
menahan pintu /ift ketika Ryan tidak kunjung masuk. 


"Ngapain lo ke apartment gue?" Ryan masih tidak mengerti 
dengan tindakan sahabatnya ini. Sementara lift membawa 
mereka turun menuju parkiran. 


"Pengen nginap. Kenapa emang?" 
"Lah? Bini lo?" 
"Kenapa bini gue?" 


"Okay, stop it." Ryan mengibaskan tangannya dengan tidak 
sabar. "Kalau ini lo lakuin for the sake of our friendship, gue 
kasihtau, nggak perlu, Dit. Tenang aja, gue baik-baik aja, 
kali. Sana lo balik ke atas. Lo nggak kasian apa Alya tidur 
sendiri hah?" 


"Alya sama gue lebih kasian kalau lo yang tidur sendiri... 
atau tidur dengan yang lain," ucap Radit yang membuatnya 
menerima toyoran di kepalanya. 


"But Dit, seriously I'm f " 


"What? Fucked up? Yeah, I know," potong Radit tanpa 
ampun. "Now, just shut up your fcking mouth, Arrayan. Gue 
nginap di apartment lo, gak usah bacot lo. Lo nyetir aja 
yang bener sampai rumah. Gue ikut di belakang. Jangan 
lupa keluarin botol paling mahal yang lo punya kalau udah 
sampai." 


Gerakan Ryan yang membuka pintu mobilnya terhenti. 
"Emang lo dibolehin mabok sama Alya?" 


"Actually, gue yakin yang bakal mabok elo doang sih. Gue 
lagi dalam state bagus soalnya, gue yakin bisa tahan 
bergelas-gelas dibanding lo. But to answer your guestion, ya 
maboknya cuma sama lo doang ini. Bini gue tipe yang 
paham situasi kali. Iri kan, lo? Makanya nikah. Patah hati 
mulu sih kerjaan lo..." Radit mencibir ke arah sahabatnya. 
"Ayo, buru." 


"Dit, one guestion." 


Radit yang sudah hampir masuk ke mobil, menghentikan 
gerakannya dan memutar matanya ke arah Ryan. "Apaan 
lagi? Lo malam ini bawel banget ya." 


"If you want to blame me for what I've done, just blame me 
right now." 


Radit menatap Ryan lurus-lurus dari seberang mobilnya 
sebelum akhirnya tersenyum samar. "Why should 1? In my 
eyes, you've done the right thing." 


(25th File Ended) 


See you on next file. 


This chapter has more Ryan's perspective compared to 
before. | intentionally made it like this. They will take turn, of 
course :) 


At the beginning of Requisition, I've planned that this story 
will have less chapters than Retrocession. Probably around 
25 or 26. But due to some revisions and else, seems like it 
will be extended, although I'm still not sure yet. But yes, this 
story will soon to be ended :) 


For those who asked me, the playlist on Spotify titled as 
Reguisition Notes. Or you can just search my profile : 
bluepanda92 


Thank you for your love and support, thank you for votes 
and comments, thank you for reading the story, thank you 
for giving out your opinion. Sorry if l'm unable to answer it 
all, and sorry if your DMs or mentions sometimes are being 
skipped or unread, | didn't do it on purpose. | apologize. 
Please blame the works which taking most of my time. 


Have a nice day. Stay healthy. Stay happy. Yang 
berantem dan galau mereka aja, kalian jangan. Love 
you all. 


26th File 


"Is it okay to leave them there?" tanya Alya pelan ketika ia 
dan Radit berada di dapur. "Kamu belum tau masalahnya 
kan ya, Dit? Do you think we shouldn't let them like that?" 


"Belum seluruhnya but I've got the main point already." 
Radit menggeleng dengan suara yang tidak kalah pelan. 
"But Yang, this is coincidence. Nggak ada yang tau mereka 
bakal ketemu tanpa sengaja disini. Yang aku lakuin adalah 
basic manner untuk tamu yang datang ke rumah. 
Dipersilakan duduk dan dibuatin minuman. Kalau mereka 
keberatan ditinggal berdua kayak gitu or they feel like they 
don't want to talk to each other, ya mereka bisa cukup 
sadar untuk menghindar lalu ikut kesini atau justru langsung 
balik. But see? None of them even let out any voices to 
protest when I told them to have a seat. They are not kids 
anymore, they're fully grown up adult yang tau harus 
menghindar atau tetap disitu sesuai keinginan mereka," ujar 
Radit sambil memasukkan coffee capsule ke dalam coffee 
maker, 


"Actually, I have to say you're right..." 


Radit menekan tombol on di coffee maker dan menatap 
istrinya. "You know that people tend to find all kind of 
justification when they're sad or feeling hurt. Bahkan 
sekalipun mereka sadar sebenarnya mereka salah. But they 
tend to pity themselves dan mencari pembenaran. Frankly 
speaking, bahkan ketika kita sekarang bilang ke Ryan kalau 
kita ada di sisi Fanny, atau sebaliknya, they won't even 
fcking care karena mereka nggak butuh dibela atau 
disudutkan saat ini. They just believe what they want to 
believe, which is themselves, no matter if it's against 
anything or anyone," ucap Radit lagi. "One thing that we 


should remember if their situation turned worse, and worst, 
they choose to part ways for real, just help them to open 
their eyes. Karena saat ini mereka hanya melihat apa yang 
mereka mau lihat untuk pembenaran mereka. Don't take 
side they showed the perfect example back at that time 
when both of us had that problem, they didn't take any 
sides but help us to see the other perspectives. Dan 
memang seharusnya begitu but we could do it only if they 
allow us." 


“Noted, Bapak Praditya. Thank you for reminding me..." Alya 
mengangguk. "Udah, wejangannya ditahan dulu kalau 
masih ada lanjutannya, aku mau denger mereka bicara 
apa," ujarnya sambil menatap galak ke arah Radit yang 
membuat suaminya itu meringis. 


"Yang, one more," bisiknya lagi ketika Alya tengah fokus 
mendengarkan kalimat Ryan. "Seems like | can't sleep here 
for tonight. Is it okay?" 


Alya mengangguk tanpa ragu sedikitoun. "Actually aku baru 
aja mau bilang hal yang sama. | guess Fanny should sleep 
here, tho. Kamu sama Ryan aja dulu. After all you are the 
one who knows him the best." 


“Sorry that was coincidence..." 


Fanny meraih gelas wine-nya di meja dan menatap Alya 
dengan heran. "/ know, Princess. You don't even need to say 
sorry when you and Radit didn't do something wrong, you 
know. After all, kita berempat sama-sama nggak tau kalau 
gue dan Ryan ternyata bakalan kesini di waktu yang 
bersamaan." 


Alya menatap sahabatnya yang tetap terlihat tenang 
sekalipun ia baru saja menghadapi pembicaraan yang berat 
dengan seseorang beberapa waktu lalu. "Do you regret it? 
To meet him just now. Maksudku... do you think you guys 
need more time before encounter with each other again?" 


"No. Not at all." Fanny menggeleng dan kembali meletakkan 
gelasnya. "Nggak ada yang salah dengan timing-nya. Mau 
gue ketemu Ryan hari ini ataupun sebulan kemudian, 
menurut gue semua yang kita bicarakan tadi tetap akan 
terjadi. Selama ini dia nggak pernah punya kesempatan 
untuk mengutarakan semua itu. Since he considered it as 
the final closure between me and him, makanya aku sadar 
dia sedang menyampaikan semua hal yang ia pikirkan 
selama ini. And he has the right to do it, though. Jujur aja 
gue sempat khawatir kalau ini akan berakhir dengan nggak 
adil, dimana hanya gue yang cenderung egois dengan 
menyinggung ego nya lebih dulu / even had to mention that 
| physically abused him, yeah it should be considered as 
physical abuse karena dia nggak melakukan hal semacam 
itu dan gue seharusnya bisa menahan emosi untuk 
melawannya dengan kekuatan ucapan yang sama, rather 
than slapped him at that time." Fanny berhenti sejenak dan 
menghela napas. "So, I guess it's square between me and 
him now." 


"Rather than thinking about fair and square, will you let go 
of each other just like that?" 


Fanny mencoba menahan agar ekspresinya tidak berubah 
sekalipun perasaan sakit kembali menyeruak di dalam 
dirinya. "Jt should be like this. Both Ryan and I don't see any 
better option than this, Al." 


"What if there is a better option but you and Ryan just 
refuse to see it right now?" 


"To continue anything between me and him? I've told you. 
You've heard him. Nggak ada hubungan apa-apa di antara 
aku dan dia. He never considered anything between us as 
something. It's just nothing for him." 


"So, yang lo maksud adalah selama ini lo ngerasa kalau 
Ryan memang nggak pernah tulus dan cinta sama lo? That's 
why you believe those words?" Alya menghela napas 
panjang ketika melihat sahabatnya itu terdiam. "Karena 
jujur aja, bagi gue, mau dia bilang nggak ada apa-apa di 
antara kalian selama ini, gue nggak akan percaya 
sedikitpun. Why? Because I always can see you in his eyes. 
Believe it or not, I can even feel his love towards you when 
he said how thankful he is towards you just now. Bahkan 
sekalipun gue nggak ngeliat ekspresi dia sedikitpun, his 
words and his voice are enough to explain it all already," 
tutur Alya terus terang. Bersahabat cukup lama dengan 
Fanny membuat Alya sangat paham dengan karakter 
sahabatnya. la tipe yang tidak ingin terlihat lemah di depan 
siapapun, bahkan sekalipun di depan orang-orang 
terdekatnya. Comforting her too much will just make her 
feel even more uneasy. 


Fanny menuang isi botol wine untuk kesekian kalinya ke 
gelasnya. la tau ucapan Alya ada benarnya. la bahkan tidak 
bisa memungkiri bahwa selama ini ia percaya Ryan memang 
mencintainya dengan tulus. Hanya saja kalimat pria itu 
memang sangat mengusik harga dirinya sehingga semua 


kepercayaannya terhadap perasaan Ryan, buyar begitu saja. 
Sekalipun lagi-lagi ada bagian dari dirinya yang merasa 
bahwa kalimat Ryan saat itu hanyalah bentuk dari tameng 
karena dirinyalah yang lebih dulu melukai ego pria itu, 
namun bahkan untuk mengakui hal tersebut masih sangat 
sulit untuknya. 


Alya menatap sahabatnya tersebut selama beberapa saat 
sebelum akhirnya ia menarik gelas wine Fanny menjauh, 
berikut beserta botolnya. "Okay, enough talking about this. 
Ntar yang ada Radit ngomel ke kita kalau wine dia habis 
although I bet it won't happen," cetus Alya sambil meringis, 
yang mau tidak mau membuat Fanny ikut tersenyum 
mendengar candaannya. "Let's go on a trip, eh? Just a short 
getaway on this weekend." 


Fanny menegakkan duduknya. "Gue udah berpikir hal yang 
sama sebenarnya. Tentu saja tanpa lo, Princess. Ya kali lo 
ikut." 


"Kenapa nggak?" 


"Hei, gue nggak mau ya diomelin Bapak Partner GMG satu 
itu gara-gara nyulik istrinya." 


"Radit won't have any problem with that, though." 


"Actually, | know. Bless you to have such an understanding- 
husband. Tapi, tetap aja, nggak. Not because | don't want 
you, Princess. But I think | need me-time for a while..." 


Alya sebenarnya sudah menduga jawaban Fanny akan 
seperti ini sehingga pada akhirnya ia mengangguk 
mengiyakan. “But you'll be okay all alone?" 


Fanny tertawa kecil namun tentu saja tawa itu tidak sampai 
ke matanya sedikitpun. "I'm fine, Mrs. Praditya. Stop 


worrying over me. I'm totally okay..." 


"Shit happens, eh?" 


Ryan hanya mendengus pelan sembari meneguk botol Leffe 
Brune sebelum kembali berganti mengisap rokoknya dalam- 
dalam. Sebenarnya kalau menuruti keinginannya, beer 
tentu saja bukan minuman yang cocok saat ini. Setidaknya 
ia akan memilih Chivas Regal 18-nya yang tersimpan rapi di 
lemari. Namun ia dan Radit masih punya sedikit kesadaran 
bahwa besok masih hari kerja bahkan ia ada meeting 
penting, dan tentu saja ia tidak mau menghadiri meeting 
tersebut dengan kepala yang masih berat akibat pengaruh 
whisky. ust what people often said, Dit. Troubled people 
cause trouble. Me, not her, obviously." 


Radit ikut menyalakan sebatang rokok sebelum menimpali 
ucapan Ryan. “4 don't see any reasons to call you as 
troubled people, though. I mean, the way you're living your 
life is practically avoiding any problems as its best. 
Everyone can see it. Apa yang terjadi antara lo dan Fanny 
cuma bagian dari permasalahan hidup lo yang gak bisa lo 
berdua hindari. /t's not enough to get yourself labelled as 
troubled people," ujar Radit menyampaikan pemikirannya 


dengan jujur. "Emang menurut lo ada yang salah dari 
ucapan lo sendiri tadi?" 


Ryan terdiam cukup lama sampai akhirnya ia menggeleng 
pelan. "Gue aware itu bukan kalimat yang menyenangkan 
untuk dia. /t will also probably leave a deep wound on her 
for a long time. But still... | spoke it out. That's why I asked 
you before, if you think | deserved to be blamed, just blame 
me." 


Radit meletakkan botol birnya yang tersisa setengah. "Dan 
jawaban gue masih tetap sama. Yang lo ucapin adalah 
perasaan lo sendiri. Mungkin emang lo ngucapinnya dengan 
sangat sangat jujur dan membuat orang lain yang 
mendengar bakalan berpikir kalau lo keterlaluan. Tapi balik 
lagi, gue tau lo bukan tipe orang yang peduli dengan 
pendapat orang lain diluar sana yang mungkin hanya 
melihat dari satu sisi or didn't even get the whole situation 
at all so I will only say it from my perspective since you are 
the one who asked me. No, I don't even need to blame you, 
ketika lo menyampaikan sesuatu dengan jujur. Tentang 
caranya yang 'terlihat' keterlaluan, itu balik lagi ke masing- 
masing untuk nanggepinnya kayak gimana. And I bet Fanny 
is not the typical whom loves to hide behind 'woman and 
her soft feeling' thing gue yakin gue bener, since I'm 
spending most of my time with someone whom really knows 
Stephanie as much as herself. So, if you ask me did you do 
the wrong thing that deserved you to be blamed? No. Who is 
the one that should be blamed between you and her? No 
one. Kalian berdua sedang dalam tahap saling punya 
argumen untuk sikap kalian masing-masing. So, no need to 
blame anyone, no need to take side at all, karena lo berdua 
juga nggak peduli dan nggak butuh pembelaan dari orang 
lain. Kalau boleh, gue cuma mau ngasih tau satu hal..." 
Radit menoleh menatap sahabatnya tersebut. "Sometimes, 
there's always an exclusion or an exceptional in your life, 


Yan. Don't ignore it, because it may lead you to the right 
Way..." 


"Hey, it's still Monday, Ryan. You just landed from Jakarta 
yesterday and you still need to stay here until Wednesday 
before you meet with your woman again. Please don't lose 
focus eventhough I know you miss her so much already." 
Ucapan Rebecca, diikuti dengan jentikan jari di 
hadapannya, membuat lamunan Ryan buyar dan menyadari 
bahwa sejak tadi ia tidak begitu menyimak obrolan dua 
orang di hadapannya ini. 


Tadi siang, Rebecca memang tau-tau muncul di pintu ruang 
kerjanya dan mengajak Ryan untuk makan siang. Traktiran 
atas promosinya menjadi SEM. Ryan yang kebetulan belum 
punya janji /unch dengan siapapun, dengan senang hati 
mengiyakan. Dan tentu saja ia juga sudah menebak kalau 
Rara akan ikut mengingat bahwa ia juga adalah teman 
dekat Rebecca. Makanya disinilah mereka bertiga, salah 
satu meja di Alma, sembari menikmati /unch dengan 
berbagai topik obrolan atau lebih tepatnya Rara dan 
Rebecca yang mengobrol karena Ryan sejak tadi sibuk 
dengan pikirannya sendiri, sampai akhirnya Rebecca 
menyadari hal tersebut. 


Ryan meringis ke arah Rebecca dan kembali melanjutkan 
aktivitas makannya. "I'm thinking about works, Reb." 


"Yeah like we even believe that..." Rebecca mengibaskan 
tangannya tidak percaya. "Please don't say that you're 
thinking about how will you propose her, eh?" 


Ryan tertawa kecil mendengar tebakan absurd Rebecca. 
"And why that words suddenly popped out of nowhere?" 


"Rumour has it that you will be the next after Radit," jawab 
Rebecca sambil tersenyum penuh arti ke arah Ryan. 


Ryan lagi-lagi hanya tertawa sambil menggeleng-geleng 
kecil tanpa menimpali ucapan Rebecca. Selain Radit dan 
ketiga sahabatnya yang lain, memang tidak seorang pun 
yang tau tentang apa yang terjadi sebenarnya antara 
dirinya dan Fanny. Ryan tidak tau dari sisi Fanny siapa saja 
yang mengetahui hal tersebut, tapi setidaknya dari sisinya, 
hanya keempat sahabatnya yang berhak tau. Dan sahabat- 
sahabatnya itu bukanlah orang sembarangan yang bisa 
menyebarkan hal-hal seperti itu ke orang lain. Dan tentu 
saja Ryan juga bukan orang yang akan menggelar 'pers 
coference' hanya untuk membuat orang tau tentang situasi 
terkini kehidupan percintaannya. Makanya ia hanya 
menimpali ucapan Rebecca dengan tawa dan bahkan 
berpura-pura kalau memang tidak ada masalah yang 
sedang terjadi. Dan ia pikir pembicaraan tersebut akan 
selesai ketika Rebecca pamit untuk ke toilet dan Ryan 
kembali melanjutkan makannya ketika tau-tau Rara yang 
sejak tadi hanya menjadi pendengar ternyata justru 
melanjutkan topiknya. 


"| guess the rumor is true, seeing your blissful smile..." Rara 
berkomentar, yang membuat Ryan mati-matian menahan 
senyum sinis yang hampir saja reflek tercetak di wajahnya 


karena tebakan Rara yang berbeda seratus delapan puluh 
derajat dengan yang sebenarnya terjadi. "When will we hear 
the happy news?" 


"| have no comment over that," ujar Ryan yang kini 
memasang senyum sopan, menandakan ia tidak ingin 
membahas hal tersebut dengan Rara. 


"| see." Rara mengangguk paham. “But | should say I'm 
amazed that you guys really trust each other. Maksudku, 
aku udah sempat khawatir kalau-kalau yang kuucapkan 
waktu itu bisa mengganggu hubungan kalian... but yeah 
since she knows more than me" 


"Ra." Ryan tau-tau memotong ucapan Rara. Meskipun 
ekspresinya tetap terlihat santai namun tatapannya terarah 
dengan tegas ke Rara. "No offense, but can you stop 
bringing yourself into anything that related to Fanny and 
me?" 


"Maksud kamu apa?" 


Ryan meletakkan sendok dan garpunya. "Frankly speaking, 
yang kamu katakan waktu itu, impact-nya nggak sebesar 
yang kamu pikirkan terhadap aku dan Fanny. Of course we 
appreciated your effort, but just it. Berhenti berpikir bahwa 
hal-hal yang kamu lakukan terhadap Fanny ataupun aku 
selama ini itu bisa membawa dampak ke hubunganku 
dengan Fanny. So I'm asking for your cooperation to stop 
thinking like, I'm afraid if Fanny will angry at me' or ‘I'm 
afraid if my words will make her change her mind', et 
cetera. Stop bringing yourself into our matter. 'Our' as in 
Fanny and me." 


"Ry..." Rara terlihat terkejut mendengar kalimat Ryan. 
"What's going on? I mean, why suddenly..." 


"No, it's not so sudden. Aku bahkan udah berkali-kali 
mengisyaratkan hal ini dari sejak kamu ngelewatin batas 
ketika Fanny menjawab telepon kamu waktu itu. Dan aku 
rasa aku perlu menegaskan ini lagi, meskipun udah berkali- 
kali ketika aku tau apa yang kamu ucapkan ke dia ketika 
kalian tanpa sengaja bertemu satu sama lain," tutur Ryan. 
"Aku pikir aku nggak akan mengulang ucapanku seperti ini 
setelah kamu bilang kamu udah selesai dengan masa lalu 
kamu. But after hearing your words just before, I can't help 
but telling you right away because if you're still being like 
that, aku bakal menganggap semua yang kamu bilang ke 
Fanny itu bullshit. Aku mungkin bisa cukup menahan diri 
untuk yang sebelum-sebelumnya. But not this time. Let me 
get this straight Anything between you and me is already 
over. You also finally agreed with that, right? So, Rara, I'm 
respectfully asking you, once again. Leave us alone, Ra. Find 
your own life for how many times I should tell you this until 
you can finally get what I mean?" 


"| got it, okay? Actually | got it, Ry," Rara mau tidak mau 
akhirnya melepaskan ketenangannya. “But I just can't help 
myself when | met her and realized that she knows 
something that I don't know. She knows what is the actual 
reason why you choose to end our relationship back at that 
time. I want to get over you completely, but that just hits 
me so hard. Aren't you being too much, Ryan? By telling her 
something about me but hiding it from me for these years?" 


"Dan darimana kamu ngambil kesimpulan kayak gitu? Did 
she say that she know something yang bahkan itu asumsi 
kamu sendiri kalau aku punya alasan lain dibalik itu? / bet 
on everything that I have, dia nggak mungkin bilang kayak 
gitu, Ra. Kenapa aku yakin? Karena yang Fanny tau adalah 
persis seperti apa yang aku sampaikan ke kamu waktu itu. 
Nggak ada yang kutambahin dan kukurangin sedikitpun. /t's 


just your assumption, your own assumption which want to 
think like that." 


"Nggak mungkin dia bisa menerima alasan kamu seperti 
yang kamu utarakan ke aku saat itu. No one will believe that 
is your actual reason to end the relationship which was 
totally fine even few hours ago at that time. Do you think 
she will accept it and trust you? Both she and I are women, 
Ryan. Ada hal-hal yang nggak bisa kita terima begitu aja. 
Aku yakin Fanny juga seperti itu. Makanya aku yakin dia tau 
alasan yang sebenarnya. Frankly speaking, that's not fair, 
Ryan. If it's about me, then you should let me know at the 
very first place." 


"What kind of nonsense are you talking about right now?" 
Ryan mengeluarkan tawa sinisnya. "Hanya karena kalian 
berdua wanita bukan berarti kamu paham segalanya 
tentang Fanny. You didn't even know her that well, 
bagaimana bisa lo mengambil kesimpulan seyakin itu 
tentang apa yang ada di pikirannya atau apa yang dia 
rasain? Okay, did you ask her clearly whether she knows 
something about you or not? I bet you didn't. That's why I 
said, again, your own assumption. Trus menurut kamu Fanny 
nggak mungkin bisa menerima begitu aja sekalipun aku 
katanya nggak memberitahu alasan sebenarnya. Oh true, 
she was very cool when the first time | told her about my 
past..." Ryan memberi jeda sejenak sebelum melanjutkan 
ucapannya. "Andhini Rara, /isten to me. Nggak semua orang 
bisa kamu samakan dengan persepsi dan perasaan kamu. 
People have their own personality and character, you can't 
force them to think like you or to feel like what you've had 
been experienced. Kalau kamu nggak bisa menerima alasan 
aku saat itu tapi Fanny bisa, then you should accept the 
fact. Bukan dengan berasumsi dan menuduh aku bersikap 
tidak adil atau justru melakukan hal-hal yang tidak 
kulakukan sama sekali. Bukan juga dengan menjadikan 


asumsi kamu sebagai pembenaran untuk ikut campur dalam 
hubunganku dengan Fanny. Frankly speaking, aku bahkan 
merasa kamu sama sekali nggak perlu ngomong apapun ke 
Fanny tentang kamu yang sudah melupakan masa lalu kita 
dan sebagai-sebagainya saat itu, karena itu nggak ada 
hubungannya satu sama lain. Needless to mention that you 
even asked her to meet you on my back." Ryan masih ingin 
melanjutkan ucapannya, namun ia menangkap sosok 
Rebecca yang kini berjalan dari kejauhan sehingga ia harus 
segera menyudahi pembicaraan ini dengan Rara. "Ra, Stop 
comparing yourself to her. You're not her. She's not like 
you... and that's why I choose her." 


Fanny menganggap ia baik-baik saja. la melalui hampir 
seminggu ini dengan cukup baik sangat baik, malah. Dia 
juga tidak pernah menangis sedikitpun, bahkan ketika ia 
menghabiskan weekend-nya kemarin di puncak a short 
getaway ia benar-benar tidak mengeluarkan tangisnya 
sedikitpun. Mungkin karena ia tidak menggali apapun 
memorinya yang berkaitan dengan Ryan dan memilih untuk 
menyibukkan dirinya dengan hal lain, termasuk 
pekerjaannya. 


Atau setidaknya, ia merasa baik-baik saja sampai sejam 
yang lalu. 


Fanny masih ingat bagaimana keadaan Alya ketika ia harus 
berhadapan dengan Radit setelah Radit memutuskan 
hubungan mereka saat itu. la ingat kondisi sahabatnya yang 
sangat rapuh saat itu dan ketika ia bahkan tidak menolak 
ketika Fanny menyuruhnya untuk menumpahkan tangisnya 
di mobil. Dulu Fanny hanya bisa membayangkan bagaimana 
perasaan Alya saat itu. Namun kali ini, ia akhirnya 
merasakan hal tersebut secara langsung. Ketika ia dan Ryan 
akhirnya kembali bertemu setelah kejadian di rumah Alya 
saat itu. Tentu saja tidak ada percakapan lain di antara 
mereka selain tentang pekerjaan, namun tetap saja hanya 
dengan melihat wajah pria itu, semua perasaan yang selama 
beberapa hari ini ia coba untuk tidak mengingat dan 
mengungkitnya sedikitpun, kini kembali muncul di dalam 
dirinya. 


Namun tetap saja, sekalipun pikirannya kini penuh dengan 
berbagai macam perasaan yang campur aduk, Fanny mau 
tidak mau tetap menyadari ada yang berbeda dari Ryan. 
Entahlah, dari luar ia tetap terlihat baik-baik saja. la tetap 
berkomentar dan menjelaskan beberapa update untuk Pak 
Jonathan sebelum jadwal biweekly yang akan dilaksanakan 
besok namun Fanny beberapa kali menangkap pria itu 
meringis pelan secara samar. Sampai akhirnya ketika 
meeting itu selesai, rasa penasaran Fanny akhirnya terjawab 
ketika Ryan mengeluarkan aspirin dari dalam tas dan 
menelannya. 


"Are you feeling sick, Ryan?" Pak Jonathan yang baru saja 
hendak meninggalkan ruangan ternyata juga menyadari 
gerak-gerik Ryan. 


"No, I'm fine." Ryan tersenyum santai. "Biasalah, Pak. 
Deadline projects and headache usually tagged along..." 


"Being an Associate Partner in such a young age is not easy, 
indeed. Take care of your health, Ryan." Group Head 
Accounting Division itu tersenyum lalu melirik ke Fanny. 
"Fanny, don't forget to cook some delicious dinner for him. 
For sure, his headache will disappear in an instant." 


Sementara Ryan tertawa santai menanggapi ucapan Pak 
Jonathan, Fanny sendiri menampakkan seulas senyum di 
wajahnya tentu saja yang ia buat senatural mungkin agar 
tidak satupun di ruangan itu yang menyadari bahwa ada 
yang tidak beres di antara mereka berdua. Sejak tadi ia dan 
Ryan memainkan peran mereka masing-masing dengan 
cukup baik dan Fanny tidak akan merusaknya hanya karena 
senyumnya yang terlihat dipaksakan. 


Setelah menanggapi ucapan Pak Jonathan, ia akhirnya 
berjalan menyusul bosnya tersebut meninggalkan ruang 
rapat dan menuju ke ruangannya. Tanpa bertukar pandang 
sedikitpun dengan pria yang kini sibuk berbicara dengan 
anggota timnya. Sekilas Fanny masih bisa mendengar salah 
seorang dari mereka yang memastikan kondisi Ryan yang 
tentu saja pria itu tetap memberikan jawaban yang sama 
seperti sebelumnya. la menghela napas panjang dan 
memutuskan untuk mengenyahkan hal tersebut dari 
pikirannya sambil berjalan memasuki ruangannya. Ia 
menghempaskan tubuh di kursi dan memutar kursi tersebut 
menghadap ke floor to ceiling window yang menampakkan 
view sebagian kota Jakarta di sore menjelang malam hari. 


Bahkan setelah pertengkaran mereka pertama kali di 
apartment Ryan sampai saat ini, Fanny masih tidak bisa 
menemukan kata yang tepat untuk mendeskripsikan apa 
yang ia rasakan setiap kali ia kembali bertemu atau 
mengingat hal tentang Ryan. Dan yang membuat 
perasaannya semakin campur aduk adalah karena ia juga 
tidak bisa menebak apa yang dipikirkan atau dirasakan pria 


itu setiap kali mereka bertemu satu sama lain. Pria itu tetap 
menjadi Ryan seperti biasanya dan beberapa kali tetap 
berinteraksi dengan Fanny saat meeting tadi sehingga jika 
orang lain yang melihatnya tentu saja mereka tidak akan 
menemukan hal janggal sedikitpun. Sekalipun Fanny tentu 
saja merasakan perbedaannya. Ryan hanya berinteraksi 
dengannya untuk urusan pekerjaan. Bahkan ketika Pak 
Jonathan tadi menggoda mereka berdua, Ryan hanya 
menimpali Pak Jonathan secara langsung tanpa mengusik 
Fanny sedikitpun. 


Fanny memejamkan matanya dan menghembuskan napas 
keras-keras. la beralih mengecek layar agenda nya untuk 
memastikan tidak ada meeting ataupun deadline untuk sisa 
hari itu sebelum akhirnya ia membereskan barang- 
barangnya, meraih tas, dan beranjak keluar meninggalkan 
ruangan setelah sebelumnya pamit lebih dulu ke anggota 
timnya di kubikel yang masih tersisa. la baru saja hendak 
menekan tombol lift untuk turun ketika tau-tau seseorang 
muncul dari sisi seberang tempat dimana ruangan yang 
dipakai para konsultan berada dan Fanny tidak butuh 
menoleh sedikitpun untuk mencari tau ketika aroma Tom 
Ford Noir yang terlalu familiar untuknya itu menyeruak ke 
indera penciumannya. 


Ryan tidak berbicara sedikitpun dan hanya berdiri tidak jauh 
dari tempat Fanny sambil menunggu salah satu dari enam 
pintu lift untuk terbuka ketika tau-tau suara deringan 
handphone memecah keheningan di antara mereka berdua. 
Fanny tau itu sumber suara itu dari handphone Ryan. 
Namun keningnya berkerut ketika ia menyadari Ryan tidak 
segera mengangkatnya sehingga membuat Fanny reflek 
menoleh ke pria itu. 


Ryan ternyata sudah lebih dulu menoleh ke arah Fanny, dan 
ketika tatapan mereka akhirnya bertemu, Ryan mengangkat 


Fold-nya yang terlipat dan menunjukkan layarnya ke Fanny 
tanpa suara. Kontras dengan Fanny yang seketika terpaku 
ketika membaca nama sebaris nama yang tertera disana. 


Shit. 


(2bth File Ended) 
See you on next file. 


Actually I've already made an announcement on my socmed 
for the delayment of this chapter, but since | still got the 
guestions, so let me answer it here. I usually delayed the 
next chapter due to various reasons. Most of the time it's 
because of workload on weekend, and sometimes it's when 
I'm still not satisfied enough with the chapter. And that 
happened yesterday. | think that some parts didnt even 
have any soul and feeling in it that's why I keep rewriting it 
over and over again. Because I prefer to delay it rather than 
posted it but without any satisfaction feeling. Sorry about 
that. It doesnt mean that my writing is perfect, of course not 
at all. But as I've been mentioned before, | write to satisfy 
myself. So I have no point to post it if | feel that the chapter 
or the part is 'empty'. So, once again sorry about that. 


Ihank you so much for reading the story, thank you for 
votes, comments and all your opinions. Like I've also said 


before, usually | will sometimes butt in to the comments 
section if | have to clear any misperception or if the tension 
is getting too high. And I feel thankful for all of your 
appreciaton towards this story. 


| also apologize if I can't reply all comments here, or even in 
my socmed, alth I tried to reply it all but | can't help if some 
of them are being missed. Sorry, once again. Hope you wont 
mind. 


Have a nice day and love you all. Stay healthy and stay in 
positive vibe. 


27th File 


(disclaimer : this chapter will sometimes go back and 
forth, please stay focused :D and happy reading) 


Entah sudah berapa pintu lift yang berdenting terbuka sejak 
tadi namun dihiraukan oleh Fanny. la bahkan tidak peduli 
dengan tatapan bingung orang-orang yang sudah berada di 
lift lebih dulu. Fokusnya saat ini hanya mendengarkan Ryan 
yang tengah berbicara dengan papanya di telepon. 


Ya, papanya as in papa Fanny. Harry Danendra Halim. Itu 
nama yang tadi muncul di layar handphone Ryan dan 
menjelaskan mengapa pria itu tidak segera mengangkatnya 
dan menunggu respon Fanny lebih dulu. 


Sungguh, Fanny sama sekali tidak punya dugaan kenapa 
papanya tau-tau menelepon Ryan dengan timing yang 
sangat 'pas' dan bahkan sekalipun Fanny mendengarkan 
tanggapan Ryan di telepon, ia tetap tidak bisa menebak 
dengan pasti apa yang tengah mereka bicarakan, sampai 
kemudian Ryan mengakhiri pembicaraan tersebut beberapa 
menit kemudian. 


"Your father has just bought a telescope..." Tanpa ditanya, 
Ryan sudah cukup paham dengan ekspresi Fanny yang 
terlihat jelas ingin tau apa yang baru saja ia bicarakan 
dengan papanya. "He asked whether if he can meet me on 
some places to teach him the basic things on this 
weekend... as you've heard, it's not possible for me because 
| have to go back to SG on Friday," terang Ryan sambil 
menaruh kembali handphone di balik saku jasnya. "So | 


offered to meet him today. Since | finished a bit early," 
lanjut Ryan lagi. 


"Where?" Fanny akhirnya mengeluarkan suara untuk 
pertama kalinya sejak mereka berpapasan. 


"Your parents' house," jawab Ryan sambil menekan tombol 
lift untuk turun yang tadi sempat tertunda. 


"You actually have an option to say no." 


"But I don't see any reasons to say no. Pak Harry menelepon 
aku langsung dengan tujuan yang jelas. /'// be rude if I reject 
him without any particular reasons," ucap Ryan lagi lalu 
berjalan memasuki /ift yang baru saja terbuka kali ini kosong 
dan mau tidak mau diikuti oleh Fanny. 


"Aku belum bilang apapun ke mereka." 


"| will go there to meet your father to talk about those 
telescope-things. If you also want me to explain what 
happened between you and me, then I will do it. But seeing 
how you reacted right now, then I guarantee that | won't 
talk for other things beside the main topic. You don't need to 
worry at all. I'm aware with the boundaries." 


" will. You don't need to mind that one at all. It's a matter 
between me and my parents." 


Ryan hanya mengangguk kecil dan tidak melanjutkan 
ucapannya lagi. la bahkan tidak menyuarakan apapun 
ketika giliran Fanny yang mendapatkan panggilan telepon. 
Expected, sebenarnya, dan Ryan yakin Fanny juga sudah 
memperkirakan hal tersebut karena ketika pembicaraannya 
selesai, wanita itu hanya menghela napas pelan dan 
menyimpan kembali handphone di tasnya. 


"You didn't bring your car?" tanya Ryan ketika menyadari 
bahwa tombol /ift yang menyala bukan hanya di basement 
melainkan juga ground. 


"Ganjil dan lagi malas nyetir jauh." 


"If you will also go to Kemang right now, then just went out 
at basement." Ucapan Ryan menghentikan langkah Fanny 
yang hendak beranjak keluar ketika /ift berhenti di lantai 
ground. "Nggak bermaksud ikut campur urusan kamu dan 
orang tua kamu, but at least we don't have to create such a 
drama by coming separately." 


Ryan pikir mungkin akan sulit untuk membuat Fanny setuju 
dengan ucapannya, namun ternyata ia salah. Fanny lagi-lagi 
hanya menghela napas pelan dan melangkah mundur agar 
pintu /ift kembali tertutup. 


Dan perjalanan dari SCBD ke Kemang malam itu adalah 
perjalanan terhening di antara mereka berdua. 


It went smooth. Setidaknya makan malam yang baru saja 
selesai ini berjalan dengan cukup lancar. Lancar dalam 
artian bahwa makan malam itu terasa seperti makan malam 
normal dimana hubungan Ryan dan dirinya baik-baik saja 
seperti sebelumnya. Sampai akhirnya ketika Ryan dan papa 
Fanny kini berpindah ke ruang tengah untuk membahas 


tujuan utama mereka. Sementara Fanny memilih untuk 
tetap di ruang makan sembari mengobrol dengan mamanya 
disana. 


"Mama baru tau tentang ibu kandung Ryan." Topik yang tau- 
tau diangkat oleh mamanya membuat gerakan Fanny yang 
tengah menuang air ke gelas sempat terhenti sejenak. 
"Sepulang dari resepsi Alya waktu itu. Papamu yang 
ternyata sudah tau sejak lama," lanjut mamanya lagi. 
"Waktu itu papamu bilang kalau hal itu kejadian ke dia, 
mungkin dia tidak akan sama berhasilnya seperti Pak Wira 
mendidik Ryan sampai menjadi seperti sekarang ini. Waktu 
tau hal itu, Mama kagum sekali, dengan Ryan khususnya. 
Bukan hal mudah untuk tumbuh dalam situasi keluarga 
seperti itu, tapi dia bisa menunjukkan bahwa sekalipun dia 
hanya punya satu orang tua, dia bahkan bisa jauh lebih baik 
dibandingkan dengan orang yang tumbuh dan besar di 
keluarga yang lengkap." 


Fanny tidak mengeluarkan suara sedikitpun dan hanya 
menyimak ucapan mamanya. la juga tidak berminat 
mendebatnya karena jujur saja untuk urusan tersebut, 
mengesampingkan situasinya sekarang dengan Ryan, Faany 
harus mengakui bahwa ia setuju dengan apa yang 
diutarakan mamanya, 


"Dia pernah cerita ke kamu tentang ini? Pasti nggak mudah 
melewati masa-masa kecilnya dengan kondisi seperti itu." 


"Pernah..." Kalimat Fanny menggantung bersamaan dengan 
sebuah kenyataan yang baru saja melintas di pemikirannya 
dan membuatnya tersadar akan satu hal yang sebelumnya 
tidak pernah terpikirkan sedikitpun. 


Setiap kali Ryan membahas ibu kandungnya, atau masa 
kecilnya, pria itu tidak pernah menyebutkan bagaimana 


'perasaan sakitnya' kala itu. Ryan hanya selalu mengatakan 
bahwa ia tidak diinginkan namun tidak sekalipun ia 
mengungkit seperti apa yang ia rasakan, atau sesakit apa 
perasaannya sebagai anak yang tidak diinginkan. Fanny 
mungkin bisa melihat seberapa terlukanya Ryan ketika ia 
berhadapan dengan ibu kandungnya saat resepsi Evan, 
namun lagi-lagi pria itu tidak menunjukkan emosi yang 
sesungguhnya karena saat itu ia sangat tenang bahkan 
ketika mereka kembali ke hotel, sekalipun ia mengatakan 
bahwa ia hampir saja lepas kendali, namun ia tetap 
tersenyum ke arah Fanny. Seakan-akan apa yang terjadi saat 
acara resepsi itu sudah ia lupakan dalam sekejap. Ryan 
selalu seperti itu. Bersikap seperti ia selalu baik-baik saja. 
Bahkan juga ketika... 


Shit! 


Kenapa Fanny bahkan melewatkan satu hal ini? 


"Pacaran Io yang serius terakhir kapan kalau gitu?" 


"Six or seven years ago. During my MBA." 


Enam atau tujuh tahun bukan waktu yang singkat. Itu waktu 
yang cukup lama. Untuk seseorang yang seharusnya baik- 
baik saja dalam urusan hati, tidak butuh waktu sampai 
enam tahun untuk mencari penggantinya. Atau setidaknya 
mencoba untuk mencari penggantinya. 


"For God's sake, itu enam tahun yang lalu, Han. It's more 
than enough to move on already." 


But the truth is, butuh waktu enam tahun juga bagi Ryan 
sampai ia baru kembali membuka hatinya. 


"Aku nggak tau apakah karena aku yang memang 
sebrengsek itu... atau mungkin karena aku udah cukup 
terbiasa mengalami bagaimana rasanya ketika kita tidak 
bisa bersama dengan orang yang kita cintai..." 


Does it mean he still love Rara when he decided to end the 
relationship? 


Does it also mean that not only Rara whom feel hurt back at 
that time? Apa itu berarti bahwa sebenarnya bukan hanya 
Rara, tapi Ryan juga merasakan hal yang sama... 


Atau bahkan mungkin jauh lebih terluka? 


"Lobby? Basement?" 


Pertanyaan Ryan membuyarkan lamunan Fanny sejak tadi 
sepanjang perjalanan pulang mereka dari Kemang. Seperti 
saat berangkat tadi, kali ini pun sama, tidak ada percakapan 
sedikitpun antara dirinya dan Ryan sampai akhirnya pria itu 
menyuarakan pertanyaannya ketika mereka memasuki area 
komplek apartment Fanny. 


"Basement." 


Ryan tidak menjawab dan membelokkan mobilnya menuju 
ke guest parking yang terletak di basement. la 
menghentikan mobilnya tepat di depan pintu kaca yang 
membatasi antara parkiran dan /ift menuju ke atas. 


Fanny melepas seatbelt-nya dan menarik napas dalam- 
dalam sebelum ia akhirnya membuka mulut sekali lagi. 
"Actually aku masih ada barang-barang di apartment kamu. 
Aku mau ngambil dan sekalian ngembaliin access card..." la 
berhenti sejenak mencoba sebisa mungkin mencari kalimat 


yang pas. 


"You can come on weekend," jawab Ryan, seakan paham 
dengan apa yang tidak bisa diucapkan Fanny dengan 
gamblang. "/ have a flight to SG on Saturday morning. Kamu 
bisa datang setelah itu, and just put the access card on the 
table before you leave." 


Pria itu paham. Bahkan tanpa Fanny perlu tegaskan, Ryan 
sudah cukup paham bahwa yang akan mereka lakukan ini 
adalah mendandakan akhir dari cerita mereka. Dan pria itu 
tetap terlihat tenang dan tanpa menunjukkan emosi 
apapun. Seakan-akan ia sudah siap sejak lama. 


Fanny mengangguk. "l'II return your things also yang masih 
ada di atas." 


"Nanti aku nyuruh orang ngambil nanti. / have few things up 
there. Kebanyakan kalau kamu bawa," ucap Ryan lagi. 


Fanny lagi-lagi mengangguk dan menghela napas pelan 
sebelum akhirnya membuka pintu mobil dan keluar dari 
sana. Meskipun ia tau ia akan menyesali keputusannya ini 
karena ia sebenarnya masih punya hal yang ingin ia 
tanyakan ke Ryan, dan mungkin ia tidak akan punya 
kesempatan lagi nanti, namun tetap saja ia tidak 
melakukannya sama sekali. Tetap saja yang ia lakukan 
adalah mendorong pintu kaca tersebut tanpa menoleh ke 
belakang lagi sedikitpun meskipun ia tau Ryan masih disana 
menunggu sampai ia masuk ke //ft. Perang batinnya tetap 
saja belum bisa membuatnya menoleh dan menyuarakan 
pertanyaannya. 


Sampai akhirnya ketika pintu /ift di hadapannya menutup, 
barulah untuk pertama kalinya, setelah Ryan meninggalkan 
apartmentnya malam itu, Fanny tidak mampu lagi menahan 
air matanya. la menangis disana tanpa suara bahkan sampai 
lift tersebut kembali terbuka tepat di lantai tempat unitnya 
berada, tangisnya bahkan tidak berhenti sedikitpun. 


Namun kali ini dengan alasan yang berbeda. 


"Eh, Dit?" Fanny mengangkat alisnya heran ketika melihat 
Radit yang baru saja memasuki Starbucks yang terlentak di 
gedung WN sore itu. Seingatnya, GMG tidak ada jadwal 
untuk bertemu dengan Group Head ataupun para direksi 
hari ini. 


"Hei." Radit tersenyum menghampiri Fanny yang duduk 
seorang diri di coffee shop tersebut. "Udah kelar?" tanyanya 
ketika melihat tas Fanny di sampingnya. 


Fanny mengangguk. "Gue tapi rada ngantuk jadi ngopi dulu 
sebelum nyetir pulang," jawabnya. "Lo sendiri ngapain 
disini?" 


"Jemput Alya, mau makan malam di Menteng. Tapi dia belum 
kelar jadi ya udah gue melipir kesini dulu." Giliran Radit 
yang menjawab. "Gue boleh gabung disini, nggak?" 


Fanny tertawa kecil. "Pakai izin banget, Dit?" 


Radit ikut tertawa dan pamit sebentar untuk memesan kopi 
untuknya sebelum akhirnya beberapa saat kemudian kini 
duduk di hadapan Fanny. "Gimana? Ada keluhan cycle dua?" 


Fanny menggeleng. "Pretty smooth." 


Radit mengangguk-angguk puas lalu kembali menatap 
Fanny. "Baik-baik aja kan lo, Fan?" 


Fanny yang tengah meminum kopinya mau tidak mau 
meringis kecil. "Pertanyaan lo mengarah kemana?" 


"Nggak. Nanya kabar doang, basa-basi." Radit menjawab 
sambil ikut meringis. "Kalau gue jawab intensi gue yang 
sebenarnya, lo takutnya nuduh gue kayak cewek saking 
keponya." 


Fanny mau tidak mau kembali tertawa dan meletakkan 
gelas kopinya. "Mana ada yang berani ngatain lo kayak 
gitu? Istri lo bakal jadi yang pertama maju buat konfrontasi 
secara dia yang udah dapat pembuktian langsung," canda 
Fanny yang membuat Radit tergelak. "Easy, Dit. | know all 
things that you do is purely because you saw us as your 
close friends. And to answer your guestion, yeah I think I'm 
fine." 


"No wonder Alya sayang banget sama lo emang. You surely 
know everything,” puji Radit sungguh-sungguh. "Dan 
jawaban lo mengingatkan gue ke seseorang yang 
belakangan ini tiap kali gue tanya kabar dia, selalu pakai '/ 
think' di awalannya. In other words, probably you guys are 
not that fine, but you just used to think that you are and you 
will be fine." 


Fanny tidak seketika merespon dan hanya mengaduk 
kopinya dalam diam. "Dit, gue boleh nanya satu hal?" 
tanyanya setelah jeda yang cukup panjang. 


"Sure." 


"Gue tau ini bakalan terdengar cukup random. Tapi gue 
pengen tau, dan mungkin lo orang yang bisa gue tanya. 
What actually happened between Ryan and his mom? | 
mean his biological mother. Gue tau dia ninggalin Ryan di 
saat Ryan bahkan masih berusia tiga bulan. Gue juga tau 
dia nggak pernah berharap Ryan lahir. Gue pun juga tau 
bahwa Ryan udah merasa cukup hanya dengan papanya 
aja..." Fanny lagi-lagi berhenti berbicara sejenak. "Tapi 
melihat interaksi Ryan dengan ibu kandungnya waktu 
resepsi Evan, apa ada hal lain yang terjadi di rentang waktu 
itu? / mean, apa yang mentrigger semuanya sampai 
hubungan mereka bisa seburuk itu?" 


Giliran Radit yang tidak serta merta menjawab dan memilih 
meminum kopinya sejenak. "Ryan nggak pernah cerita?" 


"He did. Tapi belakangan gue baru sadar kalau dia selalu 
melewatkan bagian tentang 'bagaimana sebenarnya 
perasaan dia'." 


"As expected from Ryan." Radit mengangguk lalu merogoh 
saku jasnya dan mengeluarkan sekotak Parliament dari 
sana. "Keberatan kalau gue ngerokok sambil ngomong?" 


"Kayak lo nggak pernah ngeliat gue ngerokok aja, Dit. 
Lagian ini smoking area everyone has the right to do 
smoking." 


"I'll take it as yes. Thanks." Radit tersenyum tipis dan mulai 
menyalakan rokoknya. "Actually Ryan has no idea that I 
know about this. Dia juga nggak pernah dan mungkin nggak 
akan pernah cerita ke gue. Gue tau langsung dari bokapnya 
dia, Om Wira. Dan gue amazed dengan fakta kalau lo juga 
menyadari karakter Ryan yang satu itu. Bahwa dia memang 
tipe yang straightforward, tapi nggak ketika menyangkut 
hal-hal yang... eng gimana nyebutnya? Hal-hal yang 
ngelukain dia, / guess?" tutur Radit sambil menatap Fanny 
dengan penuh arti. "Before I answer your question, let me 
ask you one thing, Fan. Mengesampingkan semua ego, 
masalah, gengsi dan apapun bentuknya. You love him for 
real, don't you?" 


"Dan kenapa lo tiba-tiba nanya ini?" 


Radit tersenyum samar di tengah-tengah kepulan asap 
rokoknya. "Ryan punya keahlian yang sangat bagus untuk 
nyembunyiin emosi dia, Fan. Emotion in all kind of way. 
Nggak banyak orang yang sadar untuk hal itu. Kecuali kalau 
lo emang mengenal dia dengan sangat dekat atau lo emang 
peduli dengan dia sedalam itu. The only reason for you to 


do those two exceptions is only... yeah, it's because you love 
him for real." 


"Ryan mengalami masa-masa dimana dia juga butuh sosok 
ibu. Dia masih kecil waktu itu, Fan. Dia nggak mengerti 
kenapa ibunya ninggalin dia. No matter how many times his 
Dad has tried to explain it, tetap aja ada hal-hal yang belum 
bisa ditangkap untuk anak seusia dia saat itu. If l'm not 
wrong, it was during kindergarten days. Orang tuanya udah 
resmi cerai waktu itu, yang jelas. Waktu itu ibunya juga 
masih tinggal di Jakarta. Ryan decided to come to her, tanpa 
sepengetahuan Om Wira, he asked his driver to send him to 
his mother's house. Belakangan baru Om Wira tau 
alasannya, karena di sekolah Ryan waktu itu lagi membahas 
tentang Mother's Day. Long story short, waktu dia akhirnya 
pulang ke rumah dan ketemu dengan Om Wira, supirnya 
bilang dia nggak berhenti nangis. Based on the driver's 
story, bahkan Ryan nggak sempet masuk ke rumah ibunya 
waktu itu. Dia cuma di depan rumah, then his mom is 
coming out. Ryan asked her to come to his school next week 
to attend the event of Mother's Day. Dan kalimat ibunya 
menurut gue adalah salah satu kalimat terjahat yang 
diucapin untuk anak seumuran Ryan pada saat itu. "Anak 
Mama juga punya acara yang sama untuk dihadiri, Rayan. 
Dan kamu juga bukan tanggung jawab Mama lagi jadi Mama 
nggak punya kewajiban apapun untuk hadir. Harusnya guru 


kamu di sekolah dan Daddy kamu sudah memberitau kamu 
tentang ini'. Cruel, isn't it? And Ryan, innocently replied 
back at that time, saying that he is also her children. Gue 
masih ingat betapa getirnya Om Wira waktu dia mengulang 
ucapan mamanya Ryan waktu itu. 'Mama nggak pernah 
berharap punya anak dari Daddy-mu. Jadi bagi Mama saat 
ini tanggung jawab Mama cuma Evan.' Dan respon itulah 
yang mungkin membuat Ryan pertama kalinya merasakan 
perasaan terluka. Imagine, a kindergarten student, for God's 
sake, dan dia udah dipaksa untuk menerima hal-hal 
semenyakitkan itu." 


Fanny memejamkan matanya mencoba untuk tidak 
membayangkan bagaimana reaksi Ryan saat itu ketika 
ucapan Radit saat di coffee shop tadi masih terus terngiang 
di telinganya bahkan ketika ia kini sudah berada di balkon 
apartment-nya beberapa jam kemudian. Sungguh, jika tadi 
bukan karena ia sadar diri bahwa ia tengah berada di coffe 
shop kantor, mungkin ia tidak bisa menahan air matanya 
yang mendesak keluar saat itu. Fanny sudah pernah 
mendengar bahwa ibu kandungnya Ryan tidak pernah 
mengharapkan Ryan lahir, tapi Fanny tidak pernah 
menyangka sedikitpun kalau itu diucapkan tepat di 
hadapan Ryan yang bahkan masih berusia lima tahun saat 
itu. Being unwanted and being rejected are most cruel thing 
for an innocent-five years children. 


"Let's end our relationship, Ryan." 


"End what? What kind of relationship that are you talking 
about? As far as | remember, aku nggak pernah 
mendapatkan jawaban dari semua permintaan dan ajakanku 


untuk menjalin hubungan dengan kamu." 


Fanny memejamkan matanya lebih kuat ketika pemikiran itu 
melintas lagi di kepalanya. 


Ina company, when you want to buy or to order something, 
you fill the requisition form. If it got approved, then you may 
order the thing. If not, then it means you're not allowed to 
order it. If it left unanswered, then... you probably didn't 
know what to do. Should you wait, should you ask again or 
should you give up? 


He did ask to his mother, yet he got the hurtful answer. 


He did wait and ask again to Fanny... and still, he got 
nothing but giving up. 


Fanny memasukkan enam digit passcode di pintu unit Ryan 
yang diikuti dengan bunyi pelan. Fanny menarik napas 
dalam-dalam dan akhirnya membuka pintu itu. Sekalipun ia 
tau bahwa Ryan tidak disana mengingat ini adalah Sabtu 
siang, sementara seingat Fanny, pria itu mengatakan bahwa 
flight-nya ke Singapore adalah sejak tadi pagi namun tetap 
saja tidak semudah itu untuk Fanny kembali melangkah 
masuk ke tempat dimana semua hal disana 
mengingatkannya akan pemilik unit tersebut yang tengah 
coba ia lupakan. Sebenarnya ia bisa saja mengikuti apa 
yang dilakukan Ryan, yaitu meminta orang lain mengambil 
barangnya, namun entah kenapa ada keinginan kecil dalam 
dirinya untuk mengunjungi tempat ini lagi sekalipun 
mungkin memang yang terakhir kalinya. 


Dan benar saja, begitu Fanny membuka pintu dan 
melangkah masuk, semua memorinya dengan Ryan tidak 
peduli saat kapan dan dimana seketika muncul kembali 
memenuhi seluruh pikirannya. la menghembuskan napas 
panjang dan mencoba menguatkan dirinya sambil berjalan 
menuju kamar utama. la menatap ke tempat tidur yang 
terlihat sedikit berantakan Ryan biasanya memanggil jasa 
cleaning setiap senin atau selasa disertai dengan beberapa 
kaleng bir yang sudah terbuka di atas end table, serta 
beberapa buku di samping bantalnya mostly about financial 
regulations. Fanny memutuskan untuk memfokuskan diri ke 
tujuan utamanya dan menuju ke lemari Ryan dan membuka 
salah satu pintunya, tempat dimana ia terakhir 
meninggalkan barang yang sempat lupa ia bawa pulang 
saat itu, which is iPad, beberapa pakaian, serta acces card 
lift apartmentnya yang membuat Fanny terpaksa meminta 
tolong security sepulangnya dari apartment Ryan dan 
terpaksa menggunakan access card cadangan sampai saat 
ini. 


Setelah selesai membereskan barang-barangnya, Fanny 
menatap sekeliling kamar itu sekali lagi dan menghela 
napas panjang sebelum akhirnya ia menyerah. Ia 
menghampiri tempat tidur tersebut, meraih buku-buku di 
tempat tidur dan meletakkannya di atas meja lalu kemudian 
mengambil kaleng bir yang sudah kosong untuk ia buang di 
tempat sampah pantry sebelum akhirnya ia meninggalkan 
kamar tersebut. Fanny menginjak pedal tempat sampah 
Ryan di dapur dan berniat membuang kaleng kosong 
tersebut ketika tau-tau matanya menangkap sesuatu yang 
berbeda di antara tumpukan kertas yang sepertinya adalah 
dokumen-dokumen kerjaan disana. 


Bahkan tanpa meraihnya pun, Fanny bisa membaca apa 
yang terpampang disana. 


Dan saat itu ia merasa jantungnya seketika berhenti 
berdetak. 


(27th File Ended) 
See you on... next file. 


Hi guys. Hopefully you're not confused because of this back- 
and-forth-scenes. And probably your question will be like 
/how many chapters are left for Requisition?/ 


and my answer is... | will announce it when it's the time. :D 
truthfully I'm still reviewing it. 


Anyway, thank you so much for reading, for giving your love 
and support, for votes and comments towards this story. | 
always read it all but | apologize because | really couldn't 
manage to reply it all. So, thank you so much. Lots of love. 


Have a nice day, stay healthy, love you all. 


27.5th File 


(have you ever wondered why the latest chapter, 
which is 27th file, is a bit short? Yes, it's intentional. 
Because I've prepared about this one. A bridge to 
28th File later) 


"Lo bukannya malam ini flight ke SG?" tanya Radit ketika ia 
menghampiri Ryan yang sudah lebih dulu duduk di salah 
satu sudut Beer Hall malam itu. 


"Besok pagi," jawab Ryan di tengah kepulan asap rokoknya. 
"Bini lo mana?" 


"Lagi TGIF bareng Arga, Jane dan mantan calon bini lo," 
jawab Radit sarkas yang membuat Ryan reflek mengumpat 
pelan, bersamaan dengan handphone-nya yang berbunyi 
dan membuat perhatian mereka teralihkan. 


"Kerjaan banget?" Radit reflek nyengir ketika melihat nama 
salah satu Senior Executive Manager yang tengah terlibat 
project yang sama dengan Ryan di layar handphone itu. 


"Mau closure bentar lagi, bro. Eh gue keluar dulu ya, terlalu 
berisik disini," ujar Ryan yang dibalas dengan anggukan 
santai dari Radit. 


Ryan berjalan keluar dari sana dan menjawab telepon dari 
Ardi yang membahas tentang beberapa kelengkapan 
dokumen yang statusnya masih pending sampai dua puluh 
menit kemudian ia akhirnya mengakhiri telepon tersebut. 


Bersamaan dengan tatapannya yang bertemu dengan 
seseorang yang keluar dari mobil yang baru saja terparkir. 


"Yan." 
"Hai." Ryan balas menyapa. "Dinner juga?" 
Lawan bicaranya itu mengangguk. "Sendiri? Ramean?" 


"Ramean. Tapi masih nunggu yang lain. Gue abis nerima 
telepon makanya keluar bentar." 


"Sama Fanny juga?" 
Ryan menggeleng. "Lagi bareng temen dia yang lain." 


"| see." Pria itu mengangguk. "Tadi siang gue sempat 
ketemu di PP. Pas gue ajak gabung malam ini disini, dia 
bilang udah punya acara. Gue pikir bareng lo," terang pria 
itu lagi. 


Ryan tersenyum samar. "Dalam rangka apa?" 


"Ngobrol aja..." Pria itu menggantung ucapannya dan 
menyadari ekspresi Ryan. "Eh, did | miss something?" 


"Maksudnya?" 


“Sorry, gue nggak tau kalau ada yang gue lewatkan. Lo dan 
Fanny... udah resmi ya? It seems like my words has just 
offended you a little bit. Terakhir gue tanya Fanny, she said 
that she's still not in relationship. Sorry, gue beneran nggak 
tau." 


"Jangan Fanny." 


Ekspresi pria itu semakin bertambah heran. "Gimana 
maksudnya?" 


Fanny melangkah cepat memasuki kembali kamar Ryan 
yang sebelumnya sudah ia tinggalkan. Tujuan utamanya 
adalah lemari Ryan dimana tadi ia tidak memperhatikan 
barang lain selain miliknya. la mencari kotak yang 
seharusnya menjadi isi dari paper bag serta barang dari 
bukti pemesanan dan pembayaran yang baru saja ia lihat di 
tempat sampah. 


Tatapan Fanny menyusuri walk in closet milik Ryan namun ia 
urung menemukan benda yang ia cari. la membuka seluruh 
laci yang ada disana dan hanya menemukan berderet-deret 
kotak Breitling yang merupakan koleksi pria itu. Fanny 
memutar otaknya dengan cepat, mencoba memikirkan 
dimana seharusnya Ryan menyimpan barang tersebut. 
Namun sekalipun ia sudah menelusuri seisi kamar, tetap 
saja ia tidak menemukan tanda-tanda keberadaan kotak itu. 


la melangkah keluar dan baru saja hendak mencoba kembali 
berpikir untuk kemungkinan-kemungkinan yang ada ketika 
matanya menangkap area kerja Ryan. Salah satu tempat 
favorit pria itu selain di kamar menurut pengakuan Ryan. 
Dengan detak jantung yang makin lama semakin tidak 
karuan, Fanny menghampiri meja kerja Ryan. Tujuan 
utamanya tentu saja adalah laci meja tersebut. la membuka 
laci pertama dan tidak menemukan apapun selain peralatan 
kantor milik Ryan. Sampai akhirnya ia membuka laci kedua 
dan seketika itu pula ia terpaku. 


Kotak itu ada disana. Kotak yang sejak tadi ia cari. 


Dengan gemetar, ia mengulurkan tangan untuk meraih 
kotak berwarna biru tersebut. Berani sumpah saat ini ia 
bahkan bisa mendengar debaran jantungnya dan napasnya 
yang tercekat di tenggorokan. Perlahan, dengan sisa-sisa 
tenaga yang ia miliki, Fanny membuka kotak tersebut. Dan 
ia bahkan tidak bisa lagi berpikir dan mengingat apapun 
selain perasaan sesak dan air matanya yang mengalir deras 
bersamaan ketika ia melihat apa yang ada di tangannya. 


Cincin, tentu saja. 


Dan Fanny semakin tidak bisa menahan sesak dan 
tangisnya ketika melihat tulisan yang terukir indah di balik 
cincin tersebut. 


Stephanie. Ryan's woman. 


Untuk pertama kalinya, sejak ia datang tadi, Fanny akhirnya 
mengeluarkan suara. Suara yang menandakan segala 
pertahanannya kini runtuh. Suara tangisannya yang tidak 
mampu ia tahan lagi. Dan Fanny tidak bisa berpikir apapun 
saat ini selain Ryan. 


Hanya Ryan. 


"Say you love me, then for sure I'll be on my knees and 
asking you to marry me, Stephanie Leira." 


Fanny menggigit bibirnya kuat-kuat, mencoba untuk 
menahan suara tangisannya yang memenuhi ruangan itu. 
Namun gagal. 


"You can go. I will wait for you because I know you will be 
back." 


Irue that she's back. Fanny memang tetap kembali ke Ryan 
setelah ia bertemu dengan wanita itu. Namun ia kini sadar 
bahwa saat itu ia kembali hanya untuk menambah luka baru 
untuk Ryan. 


Dan di saat yang sama, Ryan justru membawakan benda ini 
untuknya. 


"Some people don't know what they have until it's gone." 


"But what about the ones who do know? Who tied their 
hardest to hold on, yet could only look on helplessly while 
they lost the thing they loved the most? Isn't it so much 
worse for them?" 


(The Universe of Us Lang Leav) 


Fanny melajukan mobilnya secepat mungkin yang ia bisa 
sementara salah satu tangannya menekan layar handphone- 
nya untuk menelepon seseorang. Tidak butuh waktu lama 
sampai akhirnya telepon tersebut dijawab. 


"Yes, Kak?" 


"Sya, I need your help." 


"What's going on? What's wrong with your voice?" Suara 
Stacya di seberang seketika berubah khawatir ketika 
menyadari suara Fanny yang bergetar dan serak. 


“Later. Sya, help me with this one. It's urgent. | need you to 
book a flight for me to SG today, no, I mean, right now. I can 
go to airport less than an hour from now on. Plase find me 
the nearest schedule." 


"SG? Singapore?" 


"Yes. | will explain later, Sya. Helo me. You have a copy of 
my passport, right?" 


"Okay, Kak. | won't ask. | will keep you updated, then." 
Stacya tampaknya paham tentang situasi Fanny yang 
sedang mengejar waktu sehingga ia sendiri tidak bertanya 
lebih banyak dan segera mengakhiri pembicaraan untuk 
melakukan hal yang diminta Fanny. Sementara Fanny sendiri 
semakin mempercepat laju mobil menuju ke apartment-nya. 
la bahkan tidak peduli betapa impulsive-nya tindakannya 
saat ini. Yang ia pikirkan sekarang hanyalah ia harus segera 
bertemu dengan Ryan. Meskipun ia tau ia akan bertemu lagi 
dengan pria itu dua minggu ke depan, namun ia tidak bisa 
menunggu untuk saat ini. 


Fanny memarkir mobilnya dengan tergesa dan bergegas 
menuju ke unitnya. Dengan cepat ia memasukkan barang- 
barang yang perlu ia bawa untuk kepentingan 
perjalanannya sambil berharap tanpa henti bahwa semoga 
kali ini keberuntungan ada di pihaknya dan ia bisa 
mendapatkan jadwal penerbangan terdekat 


Gerakan Fanny terhenti ketika handphone-nya berbunyi 
pelan. Menunjukkan pesan masuk dari Stacya. Dengan 
segera ia meraih dan membuka chat tersebut. 


Stacya Leirena Halim : Got it. Two hours and thirty 
minutes from now on. 15.00 WIB. You better hurry now, Sis. 
Hopetully the traffic is good on your way to airport. Good 
luck and safe flight. If you need anything, just tell me. 


Stacya Leirena Halim : E-Flight Ticket attached. 


Fanny mengetik balasan terima kasih dengan cepat untuk 
adiknya sebelum ia meraih kotak Tiffany & Co yang 
dibawanya dari apartment Ryan dan memasukkannya ke 
dalam tas, bersama dengan passport serta barang- 
barangnya yang lain sebelum akhirnya ia kembali meraih 
kunci mobilnya dan bergegas menuju ke bandara. 


Empat jam satu jam empat puluh menit di pesawat dan 
sisanya di bandara adalah empat jam terlama yang pernah 
Fanny rasakan di hidupnya. Penerbangan Jakarta Singapore 
yang biasanya ia anggap sangat cepat, kini terasa sangat 
lambat. Terlebih ketika selama perjalanan tersebut, pikiran 
dan perasaannya tidak bisa merasa tenang sedikitpun. 


Semua pembicaraannya dengan Ryan sejak awal sampai 
terakhir terus terngiang di kepalanya tanpa henti. Bahkan 
ketika ia akhirnya turun dari pesawat dan melewati segala 
proses pemeriksaan dan imigrasi, ia baru tersadar bahwa ia 
harus menuju ke bagian pemesanan taksi. 


Namun, baru saja ia berniat menuju ke area dimaksud, 
handphone-nya tau-tau berdering dan menunjukkan 
incoming Skype call. 


Incoming audio call. Randika Hareshananda. 


Kening Fanny sontak berkerut namun dengan segera ia 
menjawab panggilan tersebut. "Randi?" 


"Fan, lo masih di bandara?" 


"How did you kn yeah, | am." Fanny urung menanyakan 
pertanyaannya dan memilih untuk menjawab pertanyaan 
Randi lebih dulu. 


"Thank God. I think I'm late. Meet me at the pickup point. 
Mobil gue yang warna abu-abu. BMW. 247 J. l'Il be there in 
ten minutes." 


Tidak butuh waktu lama bagi Fanny untuk sadar tentang 
apa yang baru saja dikatakan Randi. Dengan cepat, ia 
memutar langkahnya menuju pickup point untuk 
penjemputan pribadi yang ditunjukkan Randi. Dan benar 


saja, begitu ia akhirnya sampai, mobil yang persis dengan 
ciri-ciri yang tadi disebutkan Randi seketika menyalakan 
lampu hazard-nya begitu Fanny muncul. 


"Come in. Sorry gue udah worry banget kalau gue telat." Itu 
ucapan Randi begitu Fanny memasuki mobil dan memasang 
seatbelt. "All set? Where is your destination?" 


"Ryan's apartment. Yours also, right?" 


Randi mengangguk dan mulai menjalankan mobilnya tanpa 
bertanya lebih jauh lagi. Memberikan kesempatan untuk 
Fanny menyuarakan pertanyaannya sejak tadi. 


"How did you know that I'm here?" 
"Stacya." 


Kerutan di kening Fanny semakin bertambah. "And how did 
you and Stacya exchange the information?" 


"Gue ada disana waktu lo nelepon Stacya," jawab Randi. 
"Coincidence, actually. Gue abis ada urusan di bilangan 
Lower Kent Ridge area NUS trus mampir buat ngopi di salah 
satu coffee shop disana. Turns out, adik lo juga disana. Dia 
baru aja nyapa gue begitu telepon lo masuk. That explains 
why," terang pria itu lagi panjang lebar. "Gue minta maaf 
kalau gue terkesan ikut campur urusan lo... since I'm the 
one who offered to pick you up." 


"No, no, it's not." Fanny menggeleng dengan cepat. "Justru 
gue yang harus terima kasih, Di, for picking me up. | owe 
you a lot." 


"Don't mention it." Randi tersenyum sekilas dan melirik ke 
Fanny. "I won't ask what's with your sudden trip, but... does 
Ryan know you're here?" 


"No, he doesn't have any idea about this," tutur Fanny pelan 
sambil lagi-lagi menggeleng. 


Randi menghela napas pelan sementara tatapannya tetap 
terarah ke jalanan di hadapan mereka. "/ see." 


Dan pria itu tidak bertanya apapun lagi sepanjang 
perjalanan. Memberikan Fanny ruang untuk kembali sibuk 
dengan pikirannya sendiri saat ini. 


Fanny menatap Randi yang mengerutkan keningnya ketika 
untuk ketiga kalinya panggilan teleponnya tidak dijawab 
oleh Ryan. Sementara mereka saat ini berada di basement 
parkir City Sguare Residence. Komplek apartment dimana 
Radit, Ryan dan Randi tinggal jika mereka sedang berada di 
Singapore. 


"Lo mau ke atas aja langsung?" tanya Randi ketika untuk 
keempat kalinya ia gagal menghubungi sahabatnya. 


"Emang bisa tanpa izin dari penghuninya?" Sekalipun Randi 
juga adalah penghuni apartment yang sama, tetap saja 
dengan tower yang berbeda, ia pasti tidak punya access 
card untuk masuk di towertempat unit Ryan berada. 


"Bisa. Gue antar. Security-nya pasti ngizinin, udah bosen liat 
gue dan anak-anak lain. Actually that's why I offered to pick 


you up. To prevent this kind of thing happened," jawab 
Randi dan bergegas keluar dari mobil, diikuti oleh Fanny. 
Dan benar saja, begitu mereka sampai di /obby, mereka 
bahkan menyapa Randi dengan ramah dan bahkan 
langsung menemani mereka naik ke lantai tempat unit Ryan 
berada dan membuka pintu pembatas dengan bantuan 
access card dari security disana. 


"How if he's not at home?" tanya Fanny mencoba mengatasi 
kegugupan serta perasaannya yang kini campur aduk ketika 
mereka kini berjalan menuju unit Ryan. 


"We can wait inside. Gue tau passcode-nya..." Randi 
menggantung ucapannya dan menatap Fanny dari pantulan 
pintu lift. "... dan harusnya lo juga tau sih. Persis seperti 


yang di Jakarta." 


Fanny tidak menjawab apapun dan membiarkan Randi 
menekan bel di pintu unit tersebut. Hening. Tidak ada 
respon sama sekali, membuat Randi menoleh ke Fanny 
sesaat sebelum akhirnya pria itu memutuskan menginput 
delapan digit passcode yang juga Fanny hapal di luar 
kepala. 


Pintu tersebut berbunyi pelan sebelum akhirnya Randi 
mendorongnya terbuka. Bersamaan dengan suara yang 
samar-samar terdengar. Dan itu membuat langkah Fanny 
seketika terhenti, begitu pula dengan Randi. 


Fanny tau suara itu. Cukup dengan bertemu singkat dua kali 
dan mengobrol cukup lama sekali mampu membuatnya 
mengenali suara itu dengan sangat baik. Hanya saja kali ini 
suara itu terdengar bergetar di sela-sela tangisan, lebih 
tepatnya. 


"Sejak kapan kamu tau hal ini?" 


"A month before our graduation..." 


"Dan kenapa kamu nggak pernah bilang apapun, Ry??" 


(27.5th File Ended) 
See you on 28th File. 


Hi, all. Yes, as stated above, | intentionally make 27th file is 
shorter than the others, it's because I have this 0.5 file to be 
published. Actually | was planning to publish it, still, on 
weekend. But I decided to review it now, and to post it now, 
as a thankful gift for you all who keep giving your love and 
support towards this story (as you can see on my socmed 
post that this morning, Regui has just reached 700k views 
and 100k votes at the same time). So, thank you so much. 
Thank you, | really mean it. 


Have a nice day. Happy Monday--soon. Love you all. 


28th File 


(a kindly reminder : I always post the regular update 
on Weekend. Which means either it's Saturday or 
Sunday. If I can't make it, I will post an 
announcement on my socmed few hours before the 
schedule. | hope you guys may take a note on this. 
thank you) 


Ryan baru saja terbangun dari tidurnya power nap, lebih 
tepatnya setelah pagi-pagi tadi ia harus mengejar flight ke 
Singapore, lalu dilanjutkan dengan kewajibannya membeli 
groceries mengingat isi kulkasnya mendekati nihil, 
kemudian terakhir sebelum ia akhirnya tertidur, ia 
menghabiskan hampir tiga jam di gym apartment. 


Un buen dia. One fine day for a bachelor. 


Hmph. Ryan mendengus pelan, menertawakan 
pemikirannya sendiri. One fine day, dengkulmu Yan. One 
pathetic day for a pathetic bachelor, lebih tepatnya. la 
tertawa miris dalam hati sambil berjalan keluar dari kamar 
mandi setelah selesai mencuci mukanya lalu menuju ke 
dapur. la membuka kulkas dan mengambil sekaleng bir 
dingin lalu menuju ke balkon. 


Ryan baru saja ingin membuka pintu kaca yang membatasi 
ruang tamu dengan balkon ketika tau-tau handphone-nya di 
atas meja bergetar. la menunduk dan meraih Foldnya 


dengan kening berkerut ketika melihat nama Rara disana. 
"Ryan's speaking." 


"Ry, kamu lagi di SG?" 
"Yep. What's going on?" 


"Di rumah?" Bukannya menjawab, Rara malah mengajukan 
pertanyaan lain. 


"Iya." 
"Aku di bawah, Ry. Di lobby. Can we talk?" 


Ryan ingin menanyakan kenapa namun mengingat Rara 
sudah terlanjur sampai di bawah, mau tidak mau ia 
memutuskan untuk menyimpan rasa penasarannya lebih 
dulu. "l'Il tell the receptionist to allow you to enter, then. 
Wait a minute." 


Sepuluh menit kemudian, handphone Ryan kembali bergetar 
pelan, yang memberitahukan bahwa Rara sudah di depan. 
Pria itu membuka pintu dengan raut wajah bingung. "Kok 
nggak bunyiin bel?" 


"| did. Beberapa kali bahkan. But there's no response at all." 


"Really?" Ryan mengerutkan kening dan berjalan melewati 
Rara untuk mengecek belnya di pintu dan mencoba 
menekannya. Benar saja, tidak ada bunyi yang terdengar 
sekalipun layar panelnya tetap berfungsi dengan baik. "Ah... 
seems like it's broken. Sorry, Ra. Have a seat first." 


“Sorry for disturbing your time." 


"What's going on?" tanya Ryan. "Do you need something to 
drink? Coffee?" 


"Anything," ucap Rara sambil mengikuti Ryan berjalan ke 
pantry. Sementara Ryan mengambil sekaleng kopi dari 
kulkas dan menyodorkannya ke arah Rara. Barulah saat itu 
ia menyadari ada yang berbeda dari wanita tersebut. Entah, 
Ryan tidak bisa mendefinisikannya. But clearly, something's 
wrong. "What happened, Ra? Don't you want to have a seat 
first?" 


Rara menggeleng dan menggenggam kaleng kopinya 
dengan erat sambil menatap Ryan lurus-lurus. la menarik 
napas dalam-dalam, mencoba menjaga nada suaranya 
meskipun Ryan bisa melihat bibirnya bergetar ketika ia 
membuka suara. "You knew it? All these times?" 


"What are you talking about?" 
"Itu alasan kamu minta putus?" 


Ryan menatap Rara tanpa ekspresi berarti, kontras dengan 
Rara yang terlihat berusaha keras untuk tetap tenang. 
"What's with this sudden topic?" 


"Aku ditelepon Yudha, Ry." Ucapan Rara membuat gerakan 
Ryan untuk membuka kaleng bir terhenti sesaat, namun 
hanya sesaat karena pria itu melanjutkan gerakannya dan 
lagi-lagi tanpa perubahan ekspresi sambil tetap membalas 
tatapan Rara. "Jadi selama ini kamu tau??" 


"Tau apa?" 
"Ry! i 


"What?" Ryan balas menatap Rara lurus-lurus. "Topik apa 
yang lagi kamu bicarain?" 


"Ry, please..." Rara terlihat putus asa ketika ia kembali 
bersuara. "Answer me please, Ry. Sejak kapan kamu tau hal 


ini? Please. You don't need to hide it anymore. Since when, 
Ry?" 


Ada hening panjang sebelum suara Ryan kembali terdengar. 
"A month before our graduation." 


"Dan kenapa kamu nggak pernah bilang apapun, Ry??" 
"Apa yang harus aku bilang?" 


"Kenapa selama ini kamu pura-pura nggak tau kalau aku 
pernah tidur dengan Yudha??" 


"Eh, did I miss something?" 
"Maksudnya?" 


“Sorry, gue nggak tau kalau ada yang gue lewatkan. Lo dan 
Fanny... udah resmi ya? It seems like my words has just 
offended you a little bit. Terakhir gue tanya Fanny, she said 
that she's still not in relationship. Sorry, gue beneran nggak 
tau." 


"Jangan Fanny." 


Ekspresi Yudha semakin bertambah heran. “Gimana 
maksudnya?" 


"You heard me, bro. Jangan Fanny." 


Yudha menatap Ryan dengan kening berkerut. "What do you 
m " Ucapan Yudha menggantung ketika Ryan justru tertawa 
kecil tertawa sinis lebih tepatnya. 


"Bro, gue nggak akan permasalahin apa yang Io lakuin dulu, 
since it was in the past dan gue juga udah no hard feeling at 
all. Gue bahkan nggak mau mengungkit apapun. Tapi bukan 
berarti gue abaikan juga ketika lagi-lagi kita berurusan 
dengan orang yang sama. Jangan Fanny. Not her. Don't you 
ever dare to touch her. You heard me, okay?" la menepuk 
pundak Yudha dan sekilas Yudha bisa melihat rahang Ryan 
yang mengeras sebelum akhirnya pria itu meninggalkannya 
di depan pintu Beer Hall. 


Yang membuat Yudha paham segalanya. 


Ryan tau apa yang pernah ia lakukan dengan Rara. Sejak 
dulu. 


Saat itu juga Fanny merasa tenggorokannya tercekat dan 
detak jantungnya terasa berhenti ketika mendengar sebaris 
kalimat yang diucapkan Rara dengan nada nyaris histeris. 
Satu kalimat yang bahkan cukup membuat seluruh 
pikirannya seketika menjadi blank. Satu kalimat yang tidak 
pernah terlintas sedikitpun di kepalanya dan 


"Yan | ul 


Fanny terkejut ketika tau-tau Randi yang tengah berdiri di 
Sampingnya, menutup pintu dan memanggil nama Ryan 
dengan nada suara yang dikeraskan dari biasanya. la 
menatap Randi yang dibalas dengan tatapan biasa namun 
Fanny bisa menangkap maksud di balik tatapan itu. 
Beruntung ia bisa dengan segera mengubah ekspresi shock- 
nya menjadi kembali normal tepat ketika suara langkah kaki 
Ryan mendekat diikuti dengan kemunculan pria itu. 


Ryan tampak terkejut ketika melihat kehadiran Fanny 
disana. Namun hanya sekilas karena ia kembali memasang 
ekspresinya yang sulit dibaca. "Stephanie..." 


"Gue nganter dia. Ada urusan sama lo katanya. Berhubung 
gue nekan bel berkali-kali tapi gak ada jawaban, lo 
ditelepon pun nggak jawab, jadi ya udah gue masuk aja..." 
terang Randi. 


"The bell is broken, tho..." jawab Ryan tanpa sedikitpun 
melepaskan tatapannya dari Fanny. "Gue nggak dengar hp 
gue, sorry, Di..." Ucapan pria itu menggantung ketika tau- 
tau Rara muncul dari arah pantry dan seketika juga tampak 
terkejut ketika melihat siapa yang disana. 


"Sorry..." Fanny yang lebih dulu bersuara ketika ada 
keheningan sesaat di antara mereka berempat. "Aku nggak 
tau kamu ada tamu..." 


“Sorry | also didn't know that Fanny is here," ucap Rara 
sambil menatap Ryan dan Fanny bergantian. "If you guys 
want to talk first " 


"No. You guys can talk first." Fanny memotong ucapan Rara 
dengan cepat. 


"Yes. Di, please accompany Stephanie for a while " 
"Nggak, Ry kamu bisa bicara dulu dengan Fanny " 
"No. After all, you're the one who came first." 


"Siapa yang bilang kalian bisa memutuskan sesuatu 
seenaknya disini?" Ucapan Ryan yang dingin membuat 
Fanny dan Rara seketika terdiam. "This is my house, for your 
info. Sejak kapan kalian punya hak memutuskan apa yang 
harus dilakukan disini." 


Ryan marah. Fanny bisa merasakan hanya dari suaranya 
yang dingin. Sekalipun nadanya tidak tinggi dan 
ekspresinya tidak berubah sedikitpun, tapi untuk orang- 
orang yang mengenal Ryan cukup baik dimana mereka 
bertiga termasuk di dalamnya pasti menyadari hal itu. 


"| will talk with both of you, but one by one." Tatapan Ryan 
benar-benar tidak pernah lepas sedikitpun dari Fanny 
seakan-akan tidak ada orang lain disana. "/ was in the 
middle of talking with Rara. So, I will talk with you after this 
one, Stephanie." la akhirnya mengalihkan tatapannya 
sekilas ke Randi yang dibalas dengan anggukan samar dari 
sahabatnya itu. 


Fanny balas menatap Ryan, berusaha membaca maksud dari 
tatapan pria itu namun gagal, sampai akhirnya ia menghela 
napas pelan dan berjalan meninggalkan unit Ryan, 
menyusul Randi yang sudah lebih dulu keluar. 


"So you knew it? All these times?" Suara Rara yang bergetar 
kembali memenuhi ruangan itu setelah keheningan panjang 
di antara mereka sejak Fanny dan Randi meninggalkan 
apartment tersebut. 


Ryan tidak menjawab dan hanya meneguk isi kaleng birnya. 


"Kenapa kamu nggak pernah bilang? Kenapa kamu 
ngebiarin aku menebak-nebak apa kesalahanku selama ini, 
Ry? Kenapa kamu nggak mengutarakan ini semua malam 
itu? Kalau kamu sudah tau sebulan sebelum kelulusan kita, 
kenapa kamu tetap memperlakukan aku dengan baik 
seakan tidak ada apa-apa? Kalau kamu jujur sejak awal, aku 
nggak akan membuat hubungan di antara kita se- 
complicated ini, Ryan!" Rara mencoba berbicara dengan 
jelas di antara perasaan sesaknya karena emosi yang sudah 
tidak tertahankan sejak tadi. 


Ryan mengeluarkan tawa pelan. "Kenapa semua pertanyaan 
kamu diarahkan ke aku, Ra?" 


"Apa maksud kamu?" 


"This is what I hate about you and some women that I know. 
Kalian sangat suka mencari pembenaran untuk perasaan 
sakit kalian dengan menyalahkan orang lain. Padahal kalian 
sendiri yang jadi penyebabnya." Ryan meletakkan kaleng 
birnya dan menatap Rara lurus-lurus. "First of all, ask 
yourself, why did you betray me by sleeping with someone 
else? The guestion itself is enough to solve all your 
guestions for me." 


"Itu nggak seperti yang kamu pikir, Ry! Apa yang aku lakuin 
saat itu nggak disengaja. Yudha tiba-tiba datang ke 
apartment-ku karena ada keperluan di sana saat itu dan dia 
memutuskan untuk mampir. /t was just a normal visit, 
bahkan beberapa anak-anak lain yang kenal dengan aku 
dan Yudha juga akhirnya ikut berkumpul waktu itu. We 
ended playing some games and got the punishment by 
drinking a lot. Long story short, when everyone left, and 
he's also about to leave, it just... happened, Ry. Aku dan dia 
nggak pernah punya niat sedikitpun ke arah sana. Kita 
berdua cuma sama-sama di bawah kendali alcohol 
sepenuhnya. Aku nggak ingat apapun sampai ketika aku 
kebangun keesokan harinya dan..." Rara terlihat kesulitan 
menyelesaikan ucapannya. "Ry, aku menyesal saat itu juga. 
We both feel sorry to each other, and to you also. But Ry, 
there is no feeling involved when we did it. That's why whe 
decided to leave it, then forget it. Nggak ada perasaan dan 
hubungan lebih sedikitpun antara aku dan Yudha selain 
teman. Kalau aku waktu itu bilang ke kamu, for sure you will 
angry. Worse, you may leave me. And that's the thing I'm 
afraid the most at that time." Rara berhenti sejenak dan 
berusaha mengatur emosinya. "Sampai akhirnya aku nggak 
nyangka kamu bakal mengakhiri hubungan kita. Aku 
sempat berpikir mungkin kamu memang tau apa yang 
terjadi saat itu. But no one knows except Yudha and me. 
Dan Yudha pun bersumpah nggak akan mengungkit hal itu 
lagi. So | ended up guessing that you have another reason. 
But why, Ry?? Kenapa sebegitu sulitnya kamu jujur waktu 
itu? Didn't you feel you just were being too much by hiding 
the actual reason from me for six years?? Toh pada akhirnya 
juga tetap sama dengan hubungan kita yang nggak bisa 
dilanjut. Kamu ingat waktu aku bilang diputuskan tanpa 
alasan yang jelas itu rasanya menyakitkan? Just so you 
know, it totally hurts, Ry. Is this the way you did your 
revenge on me??" 


Ryan menyandarkan punggungnya di sofa sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. "Kenapa kamu nggak 
bilang saat itu? Kenapa kamu nggak jujur? Kenapa kamu 
tega menyembunyikan ini enam tahun dan tetap diam 
sekalipun aku mencoba sekuat tenaga mencari tau 
jawabannya. Apa kamu nggak berpikir kalau itu juga 
menyakiti aku..." la mengulangi pertanyaan Rara satu 
persatu. "Just asking, sejak kapan aku punya kewajiban 
untuk melakukan semua hal itu disaat kalian yang berbuat 
hal yang salah di belakang aku? Ini yang aku bilang kenapa 
aku nggak suka dengan beberapa dari kalian yang selalu 
mencari pembenaran dengan menyalahkan orang lain atas 
kesalahan kalian sendiri. Didn't you realize how selfish your 
words just now? Sebelum kamu tau fakta ini, kamu 
menuduh aku egois karena tidak pernah memberitau kamu 
alasan sebenarnya. Setelah kamu tau, kamu lagi-lagi 
menuduh dengan alasan yang sama. Seakan-akan fakta 
bahwa kamu nggak jujur tentang kamu yang tidur dengan 
Yudha di belakang aku itu bukan hal yang cukup besar 
untuk dipermasalahkan sama sekali. Seakan-akan key point 
dari masalah ini adalah aku yang nggak jujur..." Ryan 
mendengus pelan. "Really, Rara? Are you kidding me? Let 
me ask you, gimana rasanya mendengar berita bahwa orang 
yang kamu cintai sepenuh hati tau-tau tidur dengan pria 
lain? Sengaja atau tidak disengaja, gimana rasanya ketika 
kamu mencoba untuk ngasih kesempatan dia untuk jujur 
sebulan, bahkan dan mungkin kalau dia jujur mengatakan 
semuanya bisa aja kamu masih berbesar hati untuk 
menerima... tapi yang terjadi justru semuanya nggak sesuai 
yang kamu harapkan? How did you expect me to be the one 
who brought up the topic?" 


"I've told you, itu karena aku nggak menganggap bahwa 
apa yang kulakukan dengan Yudha itu berpengaruh buruk 
ke hubungan kita, Ry. Aku nggak ada perasaan apapun ke 
dia!" 


"Oh ya? Sejak kapan 'betrayal' itu nggak membawa 
pengaruh buruk ke suatu hubungan?" Nada Ryan yang 
menusuk membuat Rara seketika kembali terdiam. "Worse, 
you did it twice. Kamu tidur dengan pria lain dan kamu 
nyembunyiin dari aku. Udah kubilang, Ra, aku nggak peduli 
apakah itu sengaja atau nggak disengaja. Faktanya, kamu 
melakukan itu semua di belakangku. Di saat jelas-jelas kamu 
tau bahwa ini adalah hal yang nggak bisa kutolerir 
sedikitpun dalam hubungan. Yes / have inner child about 
that. My mom betrayed my father with another guy. Aku 
bukan orang bodoh untuk membiarkan hal yang sama 
terjadi ke diriku sendiri. Needless to mention, you are the 
one who knew it so well at that time." 


"Lalu? Alasan kamu menutupi semua ini? Sebagai balas 
dendam kamu untuk hal yang udah aku lakuin? Sebagai 
balas dendam supaya aku juga merasakan bagaimana 
sakitnya perasaan kamu selama ini, Ry?" 


Tatapan Ryan yang sejak tadi tajam perlahan berubah. Rara 
pernah menemukan tatapan itu. Tatapan ketika dimana 
Ryan berbicara jujur dari hatinya. Dan setelah keheningan 
yang cukup panjang, ketika pria itu membuka suara, Rara 
bisa merasakannya seiring dengan suaranya yang terdengar 
sangat tulus. "Remember what I've told you at that night? 
My feeling can't disappear in an instant, Ra. My feeling for 
you was real. The love was real. And I prefer to say thank 
you rather than sorry." 


Rara berusaha mencegah matanya yang memanas ketika 
melihat sorot mata Ryan. "Why, Ry?" 


"Because, despite of what you've done on my back, Ra... 
You're still someone that I worship." Ryan tersenyum lemah. 
"Aku nggak bisa mengesampingkan kenyataan dimana 
kamu pernah punya arti dan peran penting dalam hidupku, 


Ra. Aku bisa berubah menjadi jauh lebih baik di masa itu, 
semuanya nggak lepas dari peran kamu. Aku memutuskan 
untuk nggak membuka alasan ini ke kamu... karena saat itu 
aku bahkan masih cinta sama kamu, Ra. Di satu sisi aku 
sadar hubungan kita nggak akan bisa diteruskan. The trust 
feeling between us has been broken and it can't be fixed 
anymore. Tapi di sisi lain, aku nggak mampu 
membayangkan kamu selamanya akan dihantui perasaan 
bersalah karena apa yang udah kamu lakuin di belakangku, 
Ra. Dan aku tau kamu pasti akan memohon untuk diberikan 
kesempatan sekali lagi saat itu jika aku bilang yang 
sebenarnya, dan yang aku takutkan adalah kalau-kalau aku 
bisa aja menerima kamu kembali karena perasaanku saat itu 
masih sepenuhnya untuk kamu, Ra. Tapi aku nggak mau itu 
terjadi. Aku nggak mau mengulang hubungan yang 
pondasinya sudah rusak sebelumnya. Entah seberapa keras 
pun usaha kita, aku yakin itu nggak akan sama lagi karena 
yang sudah terlanjur rusak adalah hal yang sangat esensial. 
That's why | decided to be the antagonist one. Yang aku 
bilang saat itu bukan bohong sama sekali. True, I can't see 
my future with you anymore, sekalipun aku masih sangat 
mencintai kamu saat itu. Aku berharap dengan aku 
mengakhirinya seperti itu, kamu punya alasan kuat untuk 
merasa tersakiti oleh ucapanku lalu memulai hidup yang 
baru tanpa aku. / wanted to give you enough reason to hate 
me, Ra, so you will push me away from your heart and 
mind..." Ryan menghembuskan napas panjang. "Aku bukan 
sedang menunjukkan bahwa aku orang yang berhati besar. 
Not at all. It purely because | really worship and love you 
that much. Nggak ada orang yang mau melihat orang yang 
mereka cintai merasa sedih, Ra. Pilihanku malam itu hanya 
dua. Kamu merasa tersakiti karena aku memutuskan 
hubungan kita, atau kamu merasa tersakiti karena aku 
memutuskan hubungan kita dengan kamu sebagai alasan 
utamanya. Dan pada akhirnya aku cuma bisa memilih yang 
setidaknya bisa lebih meringankan kamu, Ra..." Ryan 


menatap Rara yang kini menangis tanpa suara. "At that 
night, we both lost someone that we loved so much... And 
yeah it felt so hurt. So damn hurt..." 


Rara tidak mampu lagi menahan suara isakannya ketika 
mendengar kalimat terakhir Ryan. Sungguh, dari semua 
scenario yang pernah ia bayangkan di dalam pikirannya, 
tidak ada satupun yang mendekati kenyataan sebenarnya 
yang kini akhirnya diungkapkan pria itu. Dari semua 
pemikiran di kepalanya, ia tidak pernah sekalipun 
menempatkan Ryan sebagai pihak yang tersakiti. Hanya dia. 


Dan Rara baru menyadari betapa egois dirinya selama ini. 


"Mungkin kamu bertanya-tanya kenapa aku bisa tau ini 
semua. Siang itu, tepat sebulan sebelum kelulusan kita, 
Jemmy datang dan memberitau aku semuanya. Mungkin 
kamu dan Yudha sama sekali nggak sadar tentang 
keberadaan dia. He came to your unit at the next early 
morning. Since he forgot his thing there. Unit kamu nggak 
terkunci sama sekali. She was about to get her things when 
she saw your unlocked-and-opened room. When you and 
Yudha were still sleeping peacefully | won't get into detail. 
Jemmy told me because he also considered me as his 
bestfriend, Ra. You know, at that time | feel like my world 
has just collapsed. Tapi aku nggak mau langsung 
mendatangi kamu dan memaksa kamu mengaku. Waktu itu 
aku mencoba menenangkan diri, mencoba berpikir 
serasional mungkin, selogis mungkin. Jauh di dalam hati, 
aku percaya kamu bukan ngelakuinnya dengan sengaja. / 
trust you, Ra. | trust your feeling, your love for me. That's 
why I decided to wait. I gave you time. Time to be honest, 
time to confess and admit it to me. Aku saat itu sangat 
yakin kamu akan mengakui hal ini ke aku secara jujur. Kita 
pernah sama-sama berjanji akan jujur. And / trust you so 
much. But then..." Ryan sekali lagi menghela napas 


panjang. "Yeah, but then, sometimes life doesn't always go 
according to our plan and what we've expected. And in the 
end, there is no trust feeling left at all. For me, love and 
relationship without trust and honesty are meaningless and 
hopeless. There's no need and no reason to continue it 
anymore..." 


"Here." 


Ucapan Randi membuat Fanny tersentak kaget sekalipun 
pria itu mengucapkan kalimatnya dengan nada pelan dan 
tanpa intensi mengejutkan sekalipun. "Sorry..." la 
bergumam ke arah Randi dan menarik gelas kopinya 
mendekat, sementara Randi duduk di hadapannya, di salah 
satu coffee shop yang letaknya masih di komplek apartment 
yang sama. "Thanks, Di." 


“Sorry about what happened before. Gue sengaja manggil 
Ryan karena yah... gue rasa gue nggak berhak untuk 
mendengar yang tadi terlalu banyak tanpa sepengetahuan 
mereka. / hope you didn't mind." 


"No, it's okay. No need to say sorry. Gue paham kok, Di." 


Randi mengangguk dan mengamati Fanny selama beberapa 
saat. "Ngeliat ekspresi lo sejak tadi... Sepertinya ini juga 
pertama kalinya lo mendengar alasan sebenarnya? Yang tadi 
kita curi dengar secara nggak sengaja." 


Fanny menggenggam gelas kopinya dan mengangguk pelan 
tanpa suara. 


"| didn't know who's the person that she mentioned, but | 
have to admit it's a bit shocking, even for me." 


Fanny reflek mengangkat alisnya dan menatap Randi. "What 
do you mean? Lo juga nggak tau tentang hal tadi?" 


Randi menggeleng sambil meminum kopinya. "Ryan 
menyembunyikan itu dengan sangat baik. Bahkan dari kita 
berempat sekalipun." 


"Not even Radit?" 


"Not even Radit." Randi mengangguk. "Dulu, waktu pertama 
kalinya Rara muncul lagi di hidup Ryan, kita tau ini dia 
orang yang jadi alasan kenapa Ryan sampai saat itu nggak 
ada intensi untuk serius dengan siapapun. We tried so hard 
to find out what happened between them, and what is the 
actual reason behind their breakup. Radit bahkan harus 
extra effort dibanding kita, mengingat memang dia yang 
paling dekat dengan Ryan saat itu. But in the end, we never 
got the details." 


"So, capek-capek gue nyusul lo kesini, tetep aja mulut lo 
nggak mau ember ngasih tau alasan sebenernya kenapa Io 
putusin dia?" 


Ryan meminum isi gelasnya sebelum mengisinya kembali. 
"Udah gue bilang, I can't see my future with her, bro. Udah, 
batas kalian tau sampai disitu aja." 


"Why?" 


"Why? Kurang jelas apa? Lo nggak ada hubungannya 
dengan apapun yang terjadi antara gue dan Rara." 


Radit mengumpat pelan mendengar ucapan Ryan sekalipun 
ia tau bahwa yang dikatakan sahabatnya itu benar adanya. 
"Kalau gitu gue ganti pertanyaan gue. Lo masih sayang 
sama dia, bro?" 


Ryan kembali meminum vodkanya. "Maybe." 


"But you feel hurt. | mean, the hurt feeling is even bigger 
than your love." 


Ryan tidak menjawab, yang Radit asumsikan sebagai 
jawaban iya atas pernyataannya. "Ya udah. Berhubung Io 
nggak mau nyeritain dengan detail, at least give me a Clue, 
biar gue sama anak-anak tetap ada bahan seru untuk 
diobrolin..." la meringis ketika Ryan mengumpat ke arahnya. 
"She did something wrong, right? She's the one who did 
something wrong. Right or wrong?" 


"Lo pikir ini guiz?" 


"Jawab atau gue buang Io dari balkon. Cuma jawab right or 
wrong, juga. Pelit amat jadi onta. Lagian gue nggak 
melanggar batas privasi, Iho." 


"Maybe... but I also did." Ryan akhirnya menjawab setelah 
beberapa saat. Entah karena ia setuju dengan ucapan Radit, 
atau mungkin karena pengaruh alcohol 'sesi dua’. 
Seberapapun kuatnya toleransi alcohol mereka, tetap saja 
ini sudah hampir mencapai batasnya. 


Radit tidak langsung merespon ucapan Ryan melainkan 
justru memainkan banyak asumsi di pikirannya. Nggak 
salah memang kalau pria itu sering dituduh 'took too much 
time to think about something' dan memang itu adalah 
kenyataan. Tapi memang di balik sifat Radit yang seperti itu, 
Justru membuat ketajaman analisanya lebih tinggi dan lebih 
cepat dibanding orang pada umumnya. "She 'may' did 
something wrong, you're still nice to her, you refused to say 
the truth to her, you even hide it from us..." la menggumam 
tanpa sadar. "Clearly, it's something that you can't tolerate 
at all. Sampai-sampai lo berani mengambil keputusan untuk 
mengakhiri hubungan dengan orang yang jelas-jelas masih 
lo sayang. Either she provoked your pride, she dissed your 
family, or she betrayed you in any kind of possible way..." la 
masih  menggumam sambil menatap Ryan yang 
menghabiskan isi yang tersisa di botol tersebut. Sampai 
akhirnya ia tersenyum entah pengaruh tipsy atau karena 
mendapatkan jawaban dari segala kerumitan pemikirannya. 
"Ah... I got it. So you're actually playing like the well-known 
idiom, eh? Sheep in wolf's clothing?” 


Ryan yang berdiri dari kursinya dengan setengah mabuk, 
tentu saja tertawa mendengar ucapan Radit. "Kebalik idiom 
lo, bangke. Lo kalau mabok kok bego?" 


"Emang sengaja dibalik, Onta!" Radit balas mendengus. 
"Right? Am I right? You're not wolf in sheep's clothing. You 
are the opposite one." 


"And why you suddenly thought like that?" 


"Karena lo sesayang itu sama dia..." Ucapan Radit membuat 
gerakan Ryan membuka pintu kamarnya terhenti. 
"Sesayang itu, sampai lo sendiri bahkan nggak mampu 
mengucapkan alasan sesungguhnya dimana dia yang jadi 
tokoh jahatnya' disini. Sesayang itu, sampai lo nggak mau 
membuka kesalahan dia dan membuat dia terlihat buruk di 
mata orang lain," ujar Radit puas. "Ah... Sometimes I'm 
amazed with my smart brain..." 


"Jujur gue nggak tau apa masalah lo dengan Ryan. Tapi dari 
apa yang gue liat, sepertinya lo mempermasalahkan hal 
yang sama. And thing that amazed me is... gue merasa d j 
vu mendengar ucapan Ryan waktu itu." 


"Maksud lo?" 


"Dulu ketika ditanya tentang Rara, Ryan nggak pernah 
sekalipun mengindikasikan bahwa Rara melakukan 
kesalahan. Semuanya cuma tebakan kita. Dia nggak pernah 
mau menjawab hal itu secara gamblang. Bahkan justru dia 
selalu menempatkan dirinya sebagai pihak yang ‘jahat' 
disini. Dan ternyata tebakan kita pun terbukti hari ini tadi, 
ketika mendengar pengakuan Rara. Begitupun tentang lo. 
Gue nggak menuduh lo atau Ryan sebagai pihak yang 
bersalah disini since gue nggak tau apapun. Yang gue 
highlight adalah jawaban Ryan waktu itu..." 


"Sometimes you have to think about yourself more than 
anyone else. I'm not talking about being 'selfish', but too 
much sacrifice is also not a right thing to do. You know what 
| mean." 


"Thanks, bro." Ryan menjawab sambil ikut menyalakan 
rokoknya siang itu di Mendjangan. 


"It means everything is not that okay between you and 
Fanny right now?" 


Ryan mengangguk samar. "Yeah." 
"May | know why?" 


"What else?" Ryan tertawa kecil namun dengan tawa yang 
tidak sampai di matanya sedikitpun. "I acted as a jerk 
towards her. Totally like a jerk." 


"Did she do something? Lo nggak mungkin bersikap kayak 
gitu tiba-tiba di saat lo secinta itu sama Fanny." 


"No. She acted the way she should act. Gue aja yang 
keterlaluan." 


"You got what I mean? Unless you're someone that he 
worships or loves, dia nggak akan 'melindungi' lo sebaik itu. 
And I guess you are in both." 


"And what about Rara? It means he still worships her?" 


"| think so." Randi mengangguk. "But / don't think he loves 
her anymore. In the past maybe, bahkan setelah mereka 
putus terkadang gue masih berpikir seperti itu. Sampai lo 
muncul. Dan gue tau, he's finally over her already. And he 
fell for you. For sure, no doubt at all." 


(28th File Ended) 


First of all, today | received a sad news. Haruma Miura is an 
actor that I adore so much since 11 years ago until now, and 
| feel very devastated when I heard the news. 


People may take it as a light news, but for me it's not. At 
least | feel sad when I heard the news and of course there's 
a sudden change in my mood and state. And to be honest, 
it's not that easy to switch the mood into this story 


suddenly. Even when I'm perfectly in good state, it took a 
while for me to 'enter' this universe. So, it's not as easy as 
"can you just update this story quickly? because | saw you 
have a spare time on playing socmed." Well, if it's that easy, 
this story will be updated every day, then. I hope you got 
what I mean. Writing a story is not that easy, as difficult as 
reviewing it before it got posted, because it involved so 
much feeling. At least, for me. And for sure, I dont want to 
post a story that has no sincere feeling at all. 


Thank you so much for reading, for your support, votes, 
comments, loves towards the story, 


There is a possibility that next chapter will be the 
last chapter. Perhaps. I still have to review it later. 


Have a nice day, stay healthy (too bad I'm currently having 
some problems with my left eye due to allergic-thing) so | 
hope you guys always pay more attention to your heallth. 
Love you all. 


29th File 


Ryan menyodorkan sebotol air mineral ke arah Rara yang 
kini sudah lebih tenang setelah pembicaraan mereka tadi 
yang cukup panjang dan menguras emosi emosi Rara lebih 
tepatnya. Karena Ryan sendiri tidak merasakan emosi yang 
sama seperti yang ia rasakan enam tahun lalu. Yang sejak 
tadi ia rasakan hanyalah tentang bagaimana 
mengungkapkan hal yang sudah cukup lama terjadi dan 
mencoba mengingat kembali bagaimana perasaannya saat 
itu. 


"Ry, I'm sorry. For all the mistakes that I've done. | know it 
may sound like bullshit, but | deeply apologize for all my 
selfish acts towards you all these times..." 


Ryan mengangguk. "Jujur aja, sebenarnya aku bahkan udah 
menganggap semuanya selesai, Ra. / have no hard feeling 
at all, entah ke kamu atau ke Yudha pun. Nggak saat itu 
juga emang, but as time goes by, the wound has fully 
healed and recovered. Told you, aku nggak merasa dendam 
atau apapun. / took it as a process in life, yang meskipun 
memang semuanya nggak harus berakhir sesuai dengan 
yang kita harapkan tapi setidaknya ada banyak hal yang 
bisa dipelajari dari sana." Ryan tersenyum kecil sambil 
menatap ke arah balkon yang menampilkan langit senja dan 
akan berganti gelap sebentar lagi. "Walaupun sebenarnya 
kalau boleh memilih, aku prefer bahwa sampai kapanpun, 
hal yang tadi nggak perlu diungkit sama sekali." 


"Kamu nggak merasa lebih lega dengan akhirnya ngelepas 
beban kamu nyembunyiin selama ini?" 


"Truthfully? Nggak. Lebih tepatnya aku udah nggak ada 
feeling apapun terhadap ini semua. Entah itu perasaan 


sakit, lega, atau yang lainnya. Sorry if | sound so rude, tapi 
ketika aku akhirnya berhasil menerima semuanya, Ra, there 
is no special feeling left behind. I considered you as my 
friend, nggak kurang dan nggak lebih. Dan aku tetap 
memilih untuk nggak membicarakan hal buruk tentang 
temanku sendiri, Ra. Terutama di saat hal itu nggak perlu 
untuk diungkit sama sekali." 


"Why... you have to be so kind, Ry?" 


Tatapan Ryan menerawang jauh. "No, I'm not that good, tho. 
It's just..." la menarik napas panjang. "Well, people said the 
worid is filled with nice and kind people. But just because 
we rarely meet those people, it doesn't mean that we can't 
be like that. Don't blame the world for being so harsh and 
made it as a justification for you to become a bad guy, 
blame yourself for not being good and strong enough to 
face the world. I'm not saying I'm a good guy, but at least | 
tried to avoid becoming a bad one. People also said that all 
wounds will leave some scars. But, to always touch it or to 
ignore it and continue our life, the choice is always on our 
hands." Tatapan Ryan akhirnya kembali ke Rara, diikuti 
dengan senyum tipis pria itu. "Past is past, Ra. There's no 
turning back. But at least, be a better one in the future, so 
you can also forgive yourself, of what you've done in the 
past. Apa istilah anak jaman sekarang? Berdamai dengan 
diri sendiri, eh?" 


Rara menatap Ryan tanpa suara. Mencoba mencerna 
maksud ucapan pria itu sampai akhirnya Rara paham 
segalanya. Dan perlahan, di sela-sela matanya yang masih 
basah, ia tersenyum ke arah Ryan. 


Rara tau, ia akan terus berterima kasih kepada Ryan. 
Sampai kapanpun. 


"Who's inside?" 


"Stacya and Fanny." Randi menjawab sambil melebarkan 
pintu unit apartment-nya yang baru saja diketuk Ryan 
beberapa saat lalu. "Gue soalnya nggak tau lo kelarnya 
kapan jadi gue ajak nunggu disini aja sekalian makan 
malam after inviting her sister also. Biar gue nggak dikira 
mau aneh-aneh kalau cuma ngajak kakaknya doang." 


Ryan menepuk pundak sahabatnya sambil berjalan masuk. 
"Thanks, bro. I really owe you one." 


"Many," koreksi Randi. "Soalnya lo nyebut gitu udah berkali- 
kali." 


Ryan tertawa kecil dan mengikuti Randi menuju ruang 
makan. Tatapannya langsung bertemu dengan Fanny yang 
juga reflek menatap ke arah Ryan begitu ia muncul. "Kalian 
makan dulu aja " 


"Lo juga kali, bro." Randi menimpali sambil menarik kursi di 
hadapan Stacya dan duduk disana. "Kita pesen makanannya 
emang buat empat orang. Belum makan juga kan lo dari 
tadi?" 


Ryan memilih untuk tidak mendebat dan akhirnya ikut 
duduk di hadapan Fanny setelah bertukar sapa dengan 


Stacya. Sepertinya Stacya sendiri tidak begitu paham apa 
yang terjadi sebenarnya antara Ryan dan Fanny, namun ia 
menempatkan dirinya cukup baik dengan tidak membahas 
hal-hal lain selain yang ditanyakan Ryan. Meskipun terlihat 
jelas ia cukup bingung dengan situasi saat itu. 


"If you've finished, let's have a talk in my place, Stephanie." 
Itu ucapan Ryan ketika tiga puluh menit kemudian mereka 
selesai makan malam. "Bentar, ya." Pria itu tersenyum ke 
arah Stacya sebelum akhirnya ia dan Fanny meninggalkan 
unit Randi. 


"By the way, if you don't mind, just stay here for tonight. Di 
tempat Ryan maksudnya, later, after they are done. To 
accompany your sister. Ryan will sleep here later. He's the 
one who asked me to tell you this," ucap Randi begitu 
hanya ia dan Stacya disana. "But if you can't make it, then I 
can drive you back home." 


Stacya menggeleng. “ts okay. | don't have any 
appointments, though." 


Randi mengangguk samar. "Then, just wait here for a while. 
You can do what you want. | mean, feel free to use anything 
to entertain you. Since | don't know what college student 
usually do at Saturday night, so just suit yourself." 


"What did you do at Saturday night when you were a college 
student back at that time, Mas?" 


"Being a college student," jawab Randi singkat sambil 
menyalakan TV dan meletakkan remote-nya di samping 
Stacya. 


Stacya mau tidak mau tertawa kecil mendengar jawaban 
Randi. "Keberatan kalau gue di balkon? Gue mau nelepon 
bentar." 


"No, feel free. But actually you can talk here. I'll be on my 
room since | also need to give a call. Just tell me if you need 
anything." 


Stacya mengangguk sekali lagi dan tersenyum. “Thank 
you... and thank you for helping my sister also." 


"You don't have to mention it. | sincerely hope the best for 
your sister and my bestfriend." 


"What's going on? Bukannya kamu harusnya ke apartment- 
ku hari ini? The one in Jakarta." Ryan membuka suara ketika 
ia dan Fanny duduk di ruang tengah apartment Ryan. 


"| did." Fanny menghela napas pelan. "But before I talk 
about that, I want to ask something, Yan." 


"True." Jawaban Ryan membuat Fanny mengangkat alis. 
Yeah, yang kamu dengar sendiri tadi langsung dari mulut 
Rara... yeah that's the truth," sambung Ryan lagi. "Ekspresi 
kamu waktu itu cukup buat aku paham kamu mendengar 
beberapa hal secara nggak sengaja." 


Fanny mencoba menguasai dirinya agar tetap tenang. "/s 
he... the same Yudha that I know?" 


Ryan tidak menjawab dan memilih membuka sekaleng kopi 
di atas meja. 


"May I know the reason why you choose to keep it by 
yourself all these times? Because | have a guess in my 
mind, tapi mengingat apa yang terjadi sebelum-sebelumnya 
di antara kita setiap kali kita bermain dengan asumsi 
masing-masing, so this time I prefer to ask you directly." 


"I've also told Rara about this. Bahwa aku memang 
menghargai peran dia dulu dalam hidup aku. Even until now 
| still consider her as a friend, and I never had any intention 
to tell the dirty secret of my friend to other unrelated 
parties." 


"That's it?" Fanny tau dari sorot mata Ryan bahwa 
kalimatnya tadi belum sepenuhnya selesai. 


"That was the only reason... at least until | know the fact 
that Yudha is also pursuing you." 


"Dan kenapa itu harus jadi alasan kamu untuk justru tetap 
diam?" 


"Frankly speaking, if we didn't meet back at that time at WN 
for the first time, Yudha will probably still on your top list, 
right?" Ryan tau-tau menanyakan hal yang tidak menjawab 
pertanyaan Fanny. Namun Fanny memutuskan untuk 
merespon pertanyaan itu. 


"Probably... | guess." 
"That's my point." 
"What do you mean?" 


"Kamu udah dekat dengan Yudha sebelum kita ketemu 
pertama kali. And I have no idea about that. Bahkan setelah 
aku akhirnya tau, itu nggak mengubah apapun dengan 
keinginan aku untuk tetap mendekati kamu. Because that's 


the point. Kamu, nggak ada hubungannya dengan apa yang 
terjadi antara aku, Rara dan Yudha. / wanted you, not 
because I'm thinking that I want to have my revenge on 
Yudha and I never had that kind of intention but purely 
because..." Ryan tau-tau menghentikan kalimatnya sejenak 
dan menghela napas berat. "Purely because I fell for you, 
Stephanie. I never wanted to become good by making other 
people look bad, though. If this is about you, choosing 
between me and him, | wanted to play it fairly. | have no 
room for dirty game, even if what they've done is real. 
That's what you called men and their principles. Peran kamu 
saat itu adalah memilih sesuai yang kamu inginkan. Bukan 
karena rasa simpati dan semacamnya. That's why, | decided 
to play it fairly and at that time | thought that | almost 
succeed...." la tersenyum pahit sebelum tau-tau ekspresinya 
berganti menjadi normal kembali. "Bahkan sebenarnya aku 
nggak pernah berniat sedikitpun untuk membiarkan kamu 
tau sedetail ini. Mungkin mungkin kalau situasi kita nggak 
kayak gini, mungkin ketika ada waktu dimana akhirnya aku 
punya kewajiban harus ngasihtau kamu pun, / will just only 
call it as ‘betrayal’, without detailed explanation. Without 
mentioning who is the guy. Without mentioning what they've 
done actually. But yeah... now you know." la memasang 
senyumnya yang lagi-lagi tidak sampai di matanya dan 
menegakkan duduk. “So, what brings you here, Stephanie?" 
tanyanya lagi. 


Fanny menatap Ryan selama beberapa saat sebelum ia 
menjawab pertanyaan pria itu. Paham bahwa Ryan memang 
tidak akan pernah merasa nyaman untuk mengungkit hal 
yang berkaitan dengan 'aib' seseorang. "/ came to your 
place. The one in Jakarta. This morning." 


"And?" 


Fanny menarik napas dalam-dalam. "Sehari / mean two days 
setelah resepsi Alya dan Radit, what did you do on that 
day?" 


Ryan mengerutkan kening sesaat namun tetap mencoba 
mengingat apa yang ditanyakan Fanny. "Working, of course. 
Why?" 


"After that." 


Kening Ryan lagi-lagi berkerut, namun kali ini hanya 
sebentar karena ia seketika mengingat sesuatu. Tatapannya 
yang tadi bingung kini berubah menjadi tidak terbaca. "How 
did you find out?" 


Fanny mengeluarkan kotak Tiffany & Co dari tasnya dan 
menaruhnya ke meja. "/'ve found the receipt in the trash 
bin. Disitu tertulis tanggal pemesanan kamu. Dua hari 
setelah resepsi Alya dan Radit." Fanny mencoba menjaga 
suaranya agar tidak bergetar. "What is this, Ryan?" 


Hening. Ada keheningan yang lama di antara mereka 
berdua. Fanny menatap pria yang kini terpaku menatap 
kotak di atas meja tersebut tanpa suara sampai akhirnya ia 
membuka suara. 


"Kamu ingat apa yang aku bilang sebelum kita turun ke 
acara resepsi waktu itu, Stephanie? When you asked me to 
sing for your wedding." 


"Say you love me and for sure I'll be on my knees'..." Fanny 
menahan sekuat mungkin agar tidak ada air mata pun yang 
keluar dari matanya yang kini memanas ketika kenangan 
tentang mereka berdua kembali berputar di pikirannya. 


Ryan mengangguk tanpa suara dan sesaat mengalihkan 
tatapannya kemanapun selain ke arah Fanny sambil 


menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya sepasang 
mata hazel itu kembali ke Fanny. "That's why I bought it." 


Fanny menatap Ryan dengan tidak percaya. "You heard it? 
Weren't you sleeping at that time??" 


"| was about to fall asleep again. When suddenly you called 
my name. Remember? You called my name, and when I was 
about to open my eyes and answered, you said those three 
words." Ryan tersenyum mungkin, lebih tepatnya, karena 
Fanny sendiri tidak bisa melihat dengan jelas dibalik 
matanya yang semakin memanas. 


"Then why you acted like you didn't know at all, Yan?? 
Kenapa kamu bersikap seakan-akan aku nggak pernah 
ngasih kamu kejelasan selama ini??" Fanny tidak mampu 
menahan air matanya yang akhirnya turun. 


"Because you said it when I was sleeping, Stephanie. Kalau 
mengikuti kemauan aku, saat itu juga aku akan bangun dan 
memeluk kamu, telling you how much I love you, telling you 
that I'm very happy to hear those words. But that's the 
point. I was sleeping. You made sure I was sleeping before 
you said that. Aku tau kamu belum cukup siap untuk bilang 
kalimat itu di depan aku yang 'sadar'. Di satu sisi, kamu 
masih ragu tentang aku. / know that. Aku juga nggak mau 
memaksa kamu sedikitpun. / was willing to wait a little 
more, Stephanie. | bought the ring, right after | heard your 
confession... but | never intended to give it to you right 
away. | want to wait patiently. Aku pikir ketika aku pulang ke 
Jakarta malam itu, dan kamu tau-tau menunggu aku di 
apartemen, untuk sesaat aku dengan childish-nya berpikir 
bahwa mungkin yang aku tunggu akhirnya akan terjadi. Tapi 
ternyata aku salah. Yang terjadi di antara kita justru 
sebaliknya... Ryan mengusap wajah dengan telapak 
tangannya sebelum kembali menatap kotak cincin di atas 


meja tersebut. "Apa yang terjadi saat itu... dan semua 
pertengkaran kita setelahnya, sebenarnya kita sama-sama 
sudah menyadari kesalahan kita dimana. Right, Stephanie? 
But at the same time, we also know that we've hurt each 
other so much. So much, until we realized that we are on 
the edge already. And we there's no way back anymore." 


Fanny menatap Ryan yang kini memainkan Fold di 
tangannya dalam diam. la tau Ryan mencoba membuat 
kalimatnya terdengar seperti bahwa yang ia lakukan dengan 
menutupi semua ini dari Fanny adalah semata-mata karena 
ia ingin 'bersaing' dengan adil, demi prinsipnya sebagai 
pria. Namun ada hal-hal lain yang Fanny tangkap dari sana. 
Sesuatu yang selama ini luput dari kesadaran Fanny. 


Bahwa betapa berat untuk Ryan menyimpan semuanya 
sendirian bertahun-tahun, semata-mata demi menjaga 
nama baik dua orang di hadapan yang lainnya yang tidak 
berkepentingan sedikitpun bahkan sekalipun ke para 
sahabat dan orang-orang terdekatnya. 


Bahwa pria itu mencoba sebisa mungkin untuk tidak 
membuat orang merasa bersimpati terhadapnya. Fanny 
berkali-kali menyadari pemilihan kalimat Ryan yang tidak 
ingin menunjukkan bahwa ia merasa tersakiti dengan apa 
yang Rara dan Yudha lakukan di belakangnya. Tidak banyak 
orang yang bisa tetap bersikap baik di depan orang-orang 
yang pernah menyakiti mereka. 


"Aku nggak tau apakah karena aku yang memang 
sebrengsek itu... atau mungkin karena aku udah cukup 
terbiasa mengalami bagaimana rasanya ketika kita tidak 
bisa bersama dengan orang yang kita cintai..." 


Fanny mengutuk dirinya sendiri ketika ia baru menyadari, 
bahkan di saat terakhir Ryan masih menunjukkan bahwa ia 
benar-benar mencintai Fanny. Bahwa semua yang ia 
ucapkan sebelumnya hanyalah semata-mata tameng yang 
reflek terbentuk ketika lagi-lagi pria itu harus mengalami 
perasaan sakit ditinggalkan oleh orang yang ia cintai. 


"Honestly | secretly hope that you won't ever know about 
this also..." Ryan kembali berbicara setelah keheningan 
yang panjang sambil tersenyum miris. "/ don't want to look 
even more pitiful " 


"Maksud kamu apa, Ryan?" Fanny menyingkirkan air mata di 
wajahnya dengan cepat. "Aku nggak pernah menganggap 
kamu terlihat menyedihkan sekalipun. Yeah, benar yang 
kamu bilang kalau sebenarnya kita udah sama-sama tau 
letak kesalahan kita dimana selama ini. Ditambah lagi apa 
yang aku dengar hari ini. Dan setelah aku tau semuanya, 
aku tetap nggak berpikir sedikitpun bahwa kamu terlihat 
menyedihkan di mata aku." 


Ryan terperangah sesaat ekspresi yang sama yang pernah 
Fanny lihat ketika mereka hadir di acara pernikahan Evan 
waktu itu dan Fanny yang menimpali ucapannya ketika ia 
menanggapi kalimat ibu kandungnya yang terdengar 
menyakitkan sebelum akhirnya ia kembali tersenyum. Kali 
ini senyumnya tulus. Untuk pertama kalinya Fanny melihat 
sepasang mata milik Ryan itu kembali terlihat tulus. “Thank 
you, Stephanie. And... | should say this earlier, | apologize 
for all my rude acts and words toward you. You know, 
kalimat yang aku bilang ketika kamu minta putus, aku sadar 
itu mungkin kalimat terburuk yang pernah aku ucapkan dan 


nggak sepantasnya aku ngomong kayak gitu. I'm sorry for 
being so selfish and arrogant. I'm sorry for all the troubles 
that I've been caused in your life for these last few 
months..." Suara Ryan tercekat. “Aku benar-benar minta 
maaf, Stephanie." 


"You made one mistake of saying that words. Meanwhile I've 
done so many wrong things to you. Kalau kamu bertanya 
apa alasanku kesini, it was an impulsive trip, right after | 
found this ring. Saat itu aku merasa ditampar dengan semua 
realita yang baru aku sadari setelah berminggu-minggu 
tertutupi oleh ego dan emosiku. / wanted to meet you as 
soon as I can. To tell you that I feel sorry. I'm deeply sorry, 
Yan. | shouldn't provoke your pride at all, | should just 
believe you rather than doubting all your words. | shouldn't 
let you hanging in this uncertain tie between us. And for 
being so selfish and everything..." la kembali menghapus air 
mata yang mengalir turun di pipinya, meskipun sia-sia 
karena justru semakin deras. 


Ryan meraih kotak tisu di sampingnya dan menaruhnya di 
samping Fanny. la tidak berbicara sedikitpun. Cukup lama, 
sampai Fanny akhirnya kembali tenang selama beberapa 
saat dan barulah akhirnya ia kembali bersuara. "Thank you, 
Stephanie. And sorry for making it harder by going to SG." 


Fanny menggeleng pelan. 
"Feeling any better?" 


"A bit..." jawab Fanny. Setidaknya sebagian bebannya untuk 
meminta maaf dan mengakui semua kesalahannya di Ryan 
saat ini sudah berkurang. 


"Kamu pasti udah capek banget seharian ini. You should get 
some rest for now," ucap Ryan sambil berdiri dan menepuk 
pelan puncak kepala Fanny. "Stacya harusnya masih bareng 


Randi sekarang. / asked her to accompany you tonight in 
here. Kamu pakai aja kamarku. Aku tidur di tempat Randi." 


"No, I'm fine. Aku bisa go show di hotel sekitar sini " 


"Kamu ini..." Ryan tertawa kecil seraya meraih handphone 
dan beberapa barang-barangnya yang lain. "Udah secapek 
itu masih aja mau nambah-nambahin. Just sleep here, 
Stephanie. I beg you." 


Fanny menghela napas pelan dan akhirnya tidak mendebat. 
Jujur saja apa yang Ryan katakan benar. Pikirannya sudah 
terlalu penuh untuk hari ini. Mungkin ia memang butuh 
istirahat untuk sekarang. Fanny yakin Ryan pun begitu. 
Bukan hal mudah menghadapi dua orang dengan dua 
permasalahan yang berbeda dalam waktu berurutan. Dan 
pria itu tetap menyikapinya dengan sangat baik. 


Fanny menatap punggung Ryan yang tengah berdiri sambil 
mengetik sesuatu di handphone-nya, mungkin memberitahu 
Stacya bahwa ia sudah boleh datang atau entahlah. Fokus 
Fanny bukan ke apa yang tengah pria itu lakukan sekarang. 


Ryan. Arrayan Kastara Airlangga. 


Pria yang hadir di hidupnya hanya dalam kurun waktu 
beberapa bulan namun sanggup membuat hidup Fanny 
terasa seperti jungkir balik dalam sekejap. Pria yang pada 
mulanya Fanny anggap bahwa hubungan mereka tidak akan 
melibatkan perasaan yang terlampau jauh namun justru 
yang terjadi adalah sebaliknya. Pria yang membuat Fanny 
berkali-kali merasa tertampar dengan semua kalimatnya 
tentang sikap Fanny namun di satu sisi Fanny juga merasa 
berterima kasih bahwa justry pria itulah yang akhirnya 
membuka matanya terhadap hal-hal yang luput dari dirinya 
selama ini. Pria yang mengajarkan sangat banyak hal dalam 


hidup Fanny bahkan dalam waktu yang sangat singkat 
namun justru sangat berarti. 


Juga pria yang berhasil membuatnya jatuh cinta. Sangat 
dalam. Terlalu dalam sampai ia takut untuk kehilangan pria 
itu sekali lagi. Sekalipun ia tau, mungkin cerita mereka 
memang cukup hanya sampai disini. 


Fanny merasa matanya kembali memanas ketika pemikiran 
itu muncul dalam dirinya. "Ryan..." Dengan sisa-sisa 
tenaganya yang hampir habis, Fanny memanggil nama pria 
itu dengan suaranya yang parau. 


Ryan menoleh dan mengangkat sebelah alisnya ke arah 
Fanny. "Ya?" 


"Am l... too late already?" 


"Lo pernah bilang, berkali-kali bahkan, once you made a 
decision, you won't take it back nor regret it at all." Randi 
membuka suara ketika ia dan Ryan berdiri di salah satu sisi 
smoking area di komplek apartment mereka malam itu 
hampir larut malam, lebih tepatnya. "So, do you regret any 
of your decisions that you've made today? Setelah semua 
yang terjadi seharian ini." 


Ryan mengisap rokoknya dalam-dalam sebelum 
menghembuskannya dengan pelan. Ada jeda yang cukup 
lama sebelum ia menimpali pertanyaan Randi. "You know, 
Di. Sometimes life doesn't always go according to our plan. 
Dalam case gue, gue belajar untuk tidak berekspektasi 
apapun ketika kita memiliki sesuatu. Karena gue tau setiap 
saat keadaan bisa aja berubah dalam waktu yang sangat 
singkat. Terkadang pemikiran itu membuat gue terlihat 
menjadi tipe yang sangat egois. / choose to hurt them even 
before the reality hurt me. Probably some of my decisions 
were led by that ego, and some of them were led by the 
sanity part that still left in me. Yet I'm still thinking that I've 
made a right decision. Selama tiga puluh satu tahun hidup 
gue, untuk pertama kalinya, malam ini, gue meragukan 
keputusan gue sendiri, Di..." Ryan memainkan rokok di 
tangannya. "Tell me, Di, why it's so hard to have a simple 
life?" 


"Every simple thing is hard in this world that full of chaos, 
bro. But still, it's possible to have it." Randi menimpali 
seraya mematikan rokoknya. "Question is, have you chosen 
a simple path in your life? Because you can't expect to have 
a simple life if the path that you've chosen is still a 
complicated one." Randi melirik ke arah sahabatnya dan 
tersenyum samar. "/ agree." 


"Of what?" 


"Of the decision in your head right now." Randi menepuk 
pundak Ryan. "Thank you for showing us one of great 
example of human being, Yan. | learned a lot from you." 


"Life can only be understood backwards, but it must 
be live forwards." 


- S ren Kierkegaard - 


(29th File Ended) 
See you on the closure. 


Thank you so much for all loves and supports. 


30th File - Closure 


"Am I... too late already, Ryan?" 


Gerakan Ryan terhenti ketika mendengar sebaris 
pertanyaan yang keluar dari mulut Fanny. Untuk beberapa 
saat hanya ada keheningan di antara mereka yang saling 
menatap satu sama lain. "/ know I'm just being so selfish 
right now. After all bad things that I've done. After all these 
so called high pride and ego that | have. Kalau kamu 
bertanya apa alasannya aku akhirnya bertanya seperti ini. 
This is probably the trigger..." la menatap ke arah kotak 
cincin di atas meja. "Bukan berarti karena aku berharap aku 
mau kamu ngasih aku ini, but purely because it slapped me 
right on my face, Yan. Aku yang selama ini pengecut. Benar 
kata kamu, aku mencari segala pembenaran untuk nggak 
segera memberi kepastian dalam hubungan kita. Dimana 
kamu bahkan udah terang-terangan menunjukkan perasaan 
kamu. Di saat ketika aku memaksa pun, kamu mencoba 
sebisa mungkin untuk memberitahu aku secara nggak 
langsung apa yang terjadi di masa lalu-tanpa membuka aib 
siapapun. Kamu benar, Yan. Sikap dan semua ucapan aku 
saat itu memang sangat mengecewakan. Terlebih ketika aku 
bahkan dengan mudahnya percaya bahwa kamu 
menganggap nggak pernah ada hubungan apapun di antara 
kita. Dan bodohnya, aku terlalu emosi saat itu sampai nggak 
bisa mencerna satu hal pun secara logis." 


Ryan masih terdiam dan berdiri disana menatap Fanny 
tanpa berbicara sedikitpun. 


"Kalau dulu aku pernah bilang bahwa masalah kita adalah 
dimana nggak ada satupun dari kita berdua yang mau 
menurunkan pride dan ego kita, / think | was wrong. Yang 
kamu lakuin saat itu adalah tindakan reflek dari 


perlakuanku yang memulai lebih dulu, Yan. True, I know you, 
Yan. Kamu bukan orang yang bahkan di saat kamu head 
over heels sekalipun lalu menerima serta merta apa yang 
dilakukan pasangan kamu ketika itu adalah hal yang salah. 
And I blame myself because I was too late to realize it all..." 


"No, I've told you that both of us were wrong. Both of us 
made the mistakes. Stop blaming yourself, Stephanie." Ryan 
tersenyum tipis lalu menghampiri Fanny dan sekali lagi 
menepuk pelan puncak kepala wanita itu. 


Fanny menengadah sehingga tatapannya bertemu dengan 
sepasang mata hazel itu. Dan sekalipun tidak ada lagi air 
mata yang mengalir dari kedua matanya, namun 
perasaannya justru lebih hancur ketika melihat tatapan 
Ryan. "/ guess I knew the answer already. I'm just too late..." 
ucapnya pahit dan beranjak dari duduknya. "Sorry for 
asking you that. Well... good night, Ryan..." 


Ryan terdiam cukup lama sebelum akhirnya ia menghela 
napas berat. "Night, Stephanie..." 


Dan itu kalimat terakhir Ryan sebelum pria itu 
meninggalkan Fanny sendirian disana. 


("I don't know what to say," he said. 


"It's okay," she replied, "I know what we are-and I 
know what we're not.") 


Memories - Lang Leav 


"Yours will be in one hour, right?" Ryan bertanya begitu 
Fanny selesai mencetak boarding pass-nya di Changi hari 
Minggu siang itu. 


Fanny mengangguk. "Have to enter the boarding room 
now," jawabnya sambil berjalan menuju area yang ia 
maksud, sementara Ryan mengikutinya. 


Tidak banyak percakapan di antara mereka. Dari sejak pagi 
hari, ketika Ryan muncul kembali di apartment-nya, mereka 
tidak membahas banyak hal-khususnya terkait percakapan 
mereka semalam, sampai akhirnya Ryan mengantar Fanny 
ke bandara siang ini. Sebenarnya Fanny sudah mengatakan 
bahwa Ryan bahkan tidak perlu mengantarnya-for God's 
sake, this is SG, dimana untuk ke Changi pun sangat 
mudah-namun tentu saja Ryan tidak setuju. Stacya sendiri 
sudah kembali ke apartment-nya sejak pagi tadi. 


"Thank you for coming to SG." 


"Don't mind it, Yan. Justru aku merasa lega udah ngelakuin 
yang harus kulakuin disini," ucap Fanny sambil terus 
berjalan dengan pelan. "At least, I feel much better than 
before." 


Ryan menatap ke arah Fanny namun tidak mengucapkan 
apapun sampai akhirnya mereka tiba di pintu masuk 
boarding room. Fanny menghentikan langkahnya dan 
menatap pria di sampingnya, sementara Ryan pun 
melakukan hal yang sama. 


"Thank you, Yan. Have to go now." 


Ryan mengangguk dan tersenyum tipis. "Safe flight. See 
you at biweekly meeting." 


Fanny balas tersenyum dan kembali berjalan, kali ini 
seorang diri. Namun baru saja ia berjalan beberapa langkah, 
suara bariton Ryan kembali terdengar, kali ini dengan 
namanya yang terucap. Reflek, Fanny berbalik dan 
mendapati Ryan menghampirinya dengan langkah panjang. 
"What's-" la bahkan belum sempat menanyakan apapun 
ketika pria itu tau-tau membawa Fanny ke pelukannya. 


Shit. 


Fanny menggigit bibirnya kuat-kuat, mencoba untuk tidak 
menumpahkan air mata sedikitpun ketika ia kembali 
merasakan pelukan Ryan. Pria itu punya aroma khas yang 
membuat Fanny merasa nyaman. Aroma maskulin 
bercampur bergamor-khas wangi dari Noir-yang membuat 
Fanny merasa kembali terlempar ke masa-masa dimana ia 
merasa sangat bahagia dengan Ryan di sampingnya. Dulu ia 
selalu menyukai setiap kali pria itu memeluknya. Sekarang 
pun masih. 


Sayangnya, kali ini harus dengan situasi yang berbeda. 


Cukup lama Ryan memeluk Fanny, tanpa suara, sampai 
akhirnya pria itu melepaskan rengkuhannya lebih dulu dan 
menatap Fanny. Tatapannya yang teduh-sekaligus tetap 
tidak terbaca-terarah ke Fanny tanpa beralih sedikitpun. 
"Please always be happy, Stephanie." 


Fanny mati-matian menahan agar suaranya tidak bergetar 
ketika ia membuka mulut. "/ will, when that happiness finally 
come to me." la tersenyum tulus ke arah Ryan. "You too, 
Yan. Always." 


"Love is an untamed force. When we try to 
understand it, it leaves us feeling lost and confused." 


- Paulo Coelho - 


Ryan menghentikan mobilnya di salah satu area parkir 
taman kota yang terletak tidak jauh dari komplek 
apartmentnya dan memutuskan untuk menghirup udara 
segar sore itu sepulangnya dari Changi Airport. Beruntung 
suasana taman saat itu tidak begitu ramai, hanya ada 
beberapa orang yang tengah berolahraga-jogging, lebih 
tepatnya. Ryan memutuskan untuk berjalan sejenak sampai 
akhirnya ia duduk di salah satu gazebo yang ada disana. 


"Lo pernah menyadari kalau ada pengecualian yang Io 
lakuin dalam hidup lo dan justru berakhir dengan baik?" 


Pertanyaan Radit ketika sahabatnya itu memutuskan untuk 
menginap di rumah Ryan-setelah pertemuan tidak sengaja 
antara Ryan dan Fanny-tau-tau muncul di benak Ryan saat 
ini. 


Ryan menyalakan sebatang rokok sebelum menjawab 
pertanyaan Radit. “Gimana?" 


"You heard me, bro. Nggak semua keputusan yang lo ambil 
dalam hidup lo itu bulat dan nggak bisa diganggu gugat." 


"Dan darimana lo narik kesimpulan kayak gitu?" 


"C'mon, bro. Masa lo nggak sadar kalau exclusion terbesar 
dalam keputusan yang pernah lo ambil dalam hidup lo itu 
adalah menerima Tante Vina..." Ucapan Radit membuat 
gerakan Ryan yang hendak mengisap kembali rokoknya 
terhenti. "The little Arrayan thought that he didn't need any 
mother figures in her life. He was happy with his father 
already. He hated all women who came into his father's 
life..." Radit melirik ke arah sahabatnya itu. "Sampai 
akhirnya lo berani ngambil pengecualian terbesar dalam 
hidup lo. Accepting her... and see? You don't regret it all, do 
you?" 


"And what's your intention of telling me this, Praditya? Itu 
cuma bisa terjadi dengan kemauan dari kedua belah pihak, 
if you know what I mean." 


"So you think she doesn't love you anymore?" Radit balik 
bertanya. "Lo sendiri yang pernah bilang kalau Fanny itu 
sangat mirip dengan lo-khususnya urusan pride dan ego 
kalian yang tembus langit itu. Jadi, gue tinggal tanya lo aja 
kalau gitu. Setelah kalian bertengkar dan menyinggung 
pride masing-masing kayak gini, do you still love her or 
not?" 


"What if I say that I do still love her but I just can't imagine 
to spend the rest of my life with her, Dit? Unless-" 


"Unless both of you are willing to put down your ego and 
pride, admit your mistakes and overcome these problems." 


Radit melengkapi kalimat Ryan persis dengan apa yang ada 
di kepala sahabatnya itu. "But let's say if, IF she is willing to 
do it first, will you give her second chance?" 


Ryan menghela napas panjang. "I don't want to talk about 
something that will never happen, Dit. I'm tired of too much 
expectation and hopes..." 


"Okay | got it." Radit mengangguk. "Just want to give you a 
little reminder. You know what, in this life, true that we 
should have principles, but that's unwritten, Yan. Yang 
berarti, itu bukan hal yang tidak bisa diganggu gugat 
sedikitpun. Life is full of unexpected things. Be flexible. After 
all, thing that we are looking for in this world is always 
about happiness. Don't let anything-including your own 
principles-ruin it. Your happiness should always come first, 
Yan. It should be." 


Ada yang bilang bahwa butuh waktu lama-bahkan hampir 
tidak bisa-untuk melupakan seseorang yang pernah punya 
peran dalam hidup kita, entah itu dalam konteks yang baik 
ataupun buruk. Hal itu juga berlaku untuk Fanny. Meskipun 
dalam hal ini ia tentu saja mengkategorikan Ryan ke dalam 
golongan yang baik. Dulu ketika hubungannya harus 
berakhir dengan seseorang, Fanny terkadang hanya butuh 
waktu beberapa hari untuk melupakan semuanya dan 
kembali memulai fase baru dalam hidupnya. 


Namun tentu saja hal tersebut tidak berlaku untuk seorang 
Ryan. 


Seminggu berlalu sejak kepulangannya dari Singapore, 
yang berarti seminggu yang dipenuhi dengan tumpukan 
pekerjaan yang terkadang sengaja ia paksakan agar 
pikirannya bisa teralihkan, namun tetap saja bayangan pria 
itu masih melekat di pikirannya. Tidak peduli seberapa besa 
ria mencoba menyibukkan diri dengan berbagai macam hal, 
pada akhirnya setiap malam pun, dirinya akan berakhir 
dengan menangisi dan menyesali segala kebodohan yang ia 
lakukan hingga membuat pria itu pergi dari hidupnya. 
Bukannya lupa, justru semakin bertambahnya hari, 
perasaannya untuk Ryan semakin bertambah besar. 
Meskipun ia mati-matian mengingatkan dirinya untuk 
mencoba pelan-pelan melupakan semua memori tentang 
pria itu namun tetap saja... gagal. 


Dan Fanny tidak tau akan separah apa efeknya ketika pria 
itu kembali muncul di hadapannya. Seminggu tanpa 
kehadiran Ryan pun sudah cukup sulit untuknya dan Fanny 
tidak bisa membayangkan akan seberapa lebih sulitnya 
untuk menata kembali hatinya jika ia harus bertemu pria itu 
lagi. But that's the unavoidable one, mengingat Ryan tentu 
saja masih akan tetap muncul setidaknya di jadwal biweekly 
meeting. 


Fanny menghembuskan napas panjang-mencoba tidak 
peduli dengan rasa sakit dan sesak yang muncul saat ini, 
setiap kali ia mengingat kenyataan bahwa cerita mereka 
sudah usai-dan meraih rokok yang terletak tidak jauh dari 
kursinya di balkon. Dulu, di saat jumat malam menjelang 
weekend seperti ini, Fanny selalu merasa senang mengingat 
ia pasti akan menghabiskan waktunya bersama Ryan. Entah 
mulai dari menonton segala jenis film dan bahkan hanya 
sekedar menemani pria itu melanjutkan pekerjaannya yang 


ia bawa dari kantor. la selalu ingat setiap kali dirinya jatuh 
tertidur di sofa samping Ryan, dimana pria itu masih 
berkutat dengan pekerjaannya, keesokan harinya ia pasti 
selalu mendapati dirinya terbangun di tempat tidurnya dan 
dalam pelukan pria itu. Atau ketika mood-nya seminggu itu 
sedang sangat buruk, Ryan dengan sabarnya akan menjadi 
pendengar yang baik untuk menampung segala keluh 
kesahnya dan memberikan semua solusi yang Fanny minta. 


Shit. Fanny mengumpat pelan ketika air matanya kembali 
lolos dan mengalir di pipinya tanpa ia sadari. la urung 
menyalakan rokoknya dan menaruhnya asal-asalan di atas 
meja. la mencoba menyingkirkan air mata dari wajahnya 
namun justru perasaan sesaknya semakin tidak 
tertahankan. Fanny menggigit bibirnya kuat-kuat, gagal 
menahan isakan beserta air matanya yang justru semakin 
deras. Fanny rindu kehadiran pria itu. la merindukan 
keberadaan Ryan di sisinya. la tidak pernah menyangka 
bahwa pada akhirnya akan ada seorang pria yang mampu 
membuat hidup Fanny terasa sangat kosong tanpa 
kehadirannya. 


Dan di tengah-tengah kebisingan kota Jakarta di malam hari, 
untuk pertama kalinya Fanny merasa sangat kesepian. 


Cukup lama Fanny terisak seorang diri disana sampai 
akhirnya tangannya bergerak meraih tisu yang terletak di 
atas meja ketika tau-tau bel apartment-nya berbunyi. Fanny 
mengerutkan kening, seingatnya ia tidak memiliki janji atau 
ada urusan dengan siapapun malam ini, namun ia tetap 
beranjak dari sana dan berjalan menuju ke pintu ketika bel 
itu lagi-lagi berbunyi. la bahkan lupa untuk mengecek lebih 
dulu siapa yang diluar dan mempercepat langkahnya ketika 
tau-tau bel kembali berbunyi ketiga kalinya. 


Dan ketika Fanny akhirnya membuka pintu, ia seketika 
terpaku di tempatnya. 


"Hi..." Seseorang yang berdiri sejak tadi di balik pintu 
membuka suara tepat ketika ia kini berhadapan dengan 
Fanny. "...Sorry, I'm late." 


What is the magical thing in this world? 


Love. 


Now, it all makes sense. 


Thank you for reading THE LAST FILE of REQUISITION 


An Additional Note 


Disclaimer : please read it carefully so there won't be 
any repeated guestions. Thank you in advance 


Hello, where should we start? 

Okay, how are you guys? I hope all of you are fine and 
healthy. 

First of all, actually I was planning to publish the last official 
files of Reguistition on July 31st. but as I've announced on 
my socmed, there was suddenly an unexpected 
circumtances, which made me have to cancel ALL MY PLANS, 
including this one. And | also thought that | couldnt make 
any updates for today, but thankfully all the matters has 
been done faster than expected and all the results are good. 
Thankfully, thank God, thank you everyone. 


So, probably many of you will have this question : 


Is 30th file the last file of Requisition? 
Yes, it is the last official file of Requisition. | will probably put 
it like this. 


Did Fanny and Ryan end up together? 

| intentionally made the ending like that (and it exactly like 
my plan since beginning). | prefer to call it as an open 
ending (didnt know whether this one eligible to be called 
like that, tho because actually there are too many clues that 
explained about it). It's pretty clear and that should be 
ended like that. 


Anyway, thank you somuch for staying with this story, from 
beginning until now. Thank you for your excitement, love, 
support, vote, comment and all kind of good things that you 


show towards this story. | read all your comments and | 
sincerely want to say thank you for all of you. 


| also want to convey one thing in this section. | feel very 
appreciated if you want to give some critics by telling me 
directly, which means you can put it on comment section, 
put it on my wall, my DM, or even my socmed. Because | 
believe that if you guys give the critics in order to help me 
to make it better, it will make sense if you tell me, rather 
than telling other unrelated people but not me. How am | 
suppose to work on it or explain it to you or talk about it 
with you if I'm the one who didnt know at all? So | will feel 
thankful if you have good intention like that. Thank you :) 


Well, that's it. 


For now, thank you for reading the last file of 
Requisition. 


Addendum 1 - Deleted Scenes 


disclaimer : 


- if you think that the last file is enough for an 
ending, you don't need to read the addendum parts. 


- this is very short. 


- as I've said, I'm quite annoyed (for the first time I 
said this publicly) because there are still some 
people who can't really understand the intention of 
open ending and keep forcing me to continue it... in 
forceful way, which made me almost canceling the 
plan to post this addendum. I suggest you to read 
more books, watch more movies, explore more things 
so you will understand that not everything should be 
forced to be happy or sad in the end. There are so 
many phases and process in life. And... I'm not 
writing the stories to satisfy everyone, so please stop 
telling me to do this and that according to your own 
will. Thank you. 


"Kalau nanti lo udah nikah sama Alya, lo tinggalnya 
dimana?" 


"Di rumah." 


Bibir Ryan reflek mencebik mendengar jawaban dari Radit. 
"jadi dimana? You guys will buy a landed house, or?" 


"Sementara di apartment gue palingan, Yan. Ya Alya udah 
setuju sih, seenggaknya yang di Setiabudi lebih legaan dikit 
lah buat berdua." 


"'Dikit' lo minta ditendang banget, cuy." Ryan berkomentar 
sambil meraih botol beer-nya mendekat. “How's your 
feeling? Dalam hitungan minggu lo akhirnya bakalan laku 
juga secara legal." 


"Excited, what else?" Radit balik bertanya. “ will finally 
marry someone that I love. | mean, I'm aware it's not all 
about happiness and it will be probably hard in the future, 
but I just feel the excitement. After all, yang di benak gue 
adalah gue akan ngelewati sisa hidup gue dengan Alyanata. 
That's such a great blessing for me, Yan." 


"| feel happy for you, bro." Ryan mau tidak mau tersenyum 
mendengar ucapan sahabatnya. "Now spending TGIF in 
Jakarta is way much better than here, eh?" 


Radit tertawa kecil dan meneguk isi botol Carlsberg-nya. "As 
long as it's with Alya," jawabnya. "Bukannya sekarang lo 
juga gitu?" 


"Hm?" 
“Between SG and Jakarta, you still choose SG?" 


"Wait, pertanyaan lo mengarah kemana?" Ryan 
mengerutkan kening ketika menangkap kilatan berbeda di 
mata Radit. 


"Lo ngerti pertanyaan gue. So, SG or Jakarta?" 


Ryan meletakkan botol beer kembali ke meja sebelum 
menjawab pertanyaan Radit. "SG. It's always been SG, Dit. 
Gue masih sejatuh cinta itu dengan suasana TGIF-nya. But 
to answer your real guestion, then I have to put it like, it's 
SG and her." 


"Herlo disini mengacu ke yang mana, Onta?" 


"Woy, 'her' gue sejak kapan ada dua, Kambing? Ayolah, 
jangan bilang lo ikut-ikutan nuduh gue two-timing seperti 
yang orang-orang-yang-baru-tau-sedikit-tentang-gue tapi 
udah misjudged?" 


Na nggaklah. Mastiin doang gue. Clever answer, boy." Radit 
tersenyum puas mendengar jawaban Ryan. "Gih, ajak nikah 
buru si Stephanie trus TGIF-an bareng di SG. Gila, nikmat 
Tuhan mana lagi yang lo dustain kalau itu kejadian?" 


"Gimana mau ajak nikah, dia cinta sama gue aja gue gak tau 
iya apa nggak." 


Radit menepuk pelan pundak sahabatnya. Paham dengan 
situasi Ryan dimana dia sendiri pernah berada di situasi 
yang hampir serupa. "As long as you're willing to wait..." 


"I'm willing to wait, bro." Ryan mengangguk sambil menatap 
orang yang berlalu lalang di hadapan mereka. "As long as 
she's willing to cooperate..." 


"But you love her, don't you?" 


Ryan meneguk beer-nya sebelum menjawab pertanyaan 
Radit. "It's impossible not to fall in love with her..." 


"Ada satu hal lagi yang harusnya jadi sesuatu yang lo jadiin 
'impossible-thing'. Biar hal bodoh yang pernah gue lakuin 
nggak keulang di lo." 


"Apa?" 


“Impossible to leave her..." 


Addendum 1 - completed 
Thank you for reading. 


Addendum 2 


disclaimer : 
- the last addendum before QnA and Completion 


- again, for you who feel satisfied and enough for the 
last file, just skip this. 


"Yan, bagusan 65 apa 85?" tanya Radit ketika mereka 
berjalan menuju counter imigrasi di bagian kedatangan 
Terminal 3 Soetta malam itu dan kini menyodorkan layar 
Fold-nya ke arah Ryan yang menunjukkan e-katalog 
teleskop. 


"Gue prefer yang LX85 sih, tapi yang 200 juga kece lho, 
Dit." 


Radit mendengus ketika Ryan menunjukkan barang yang 
lain. "Jangan bikin iman gue goyah, Onta! Dua kali lipat itu 
cuy harganya." 


"Lah? Trus kenapa? Takut dimarahin Alya?" tanya Ryan 
sambil nyengir seraya menyiapkan paspornya. 


"Istri gue nggak pernah marah kali urusan beli teleskop gini 
atau apapun yang berhubungan dengan kebutuhan pribadi 
dan hobi gue." 


"Gila..." Ryan berdecak. "Lo waktu doa minta jodoh, doanya 
kenceng banget ya? Beruntung banget hidup lo dikasihnya 
yang kayak Alya." 


"Iya, dong. Istri gue kan emang sebaik itu" Radit tersenyum 
jumawa seraya memasuki jalur antrian. "Iri nggak lo? 
Makanya nikah buru! Pilih salah satu, nggak capek apa bikin 
dua anak orang galau kayak gitu." 


"Dua darimana, Janck!" Ryan mengumpat ke arah 
sahabatnya. "Makanya otak lo jangan isinya mesum mulu. 
Jadi nggak tau kan lo kabar terbaru." 


"Tau sih, dari Alya. Pengen aja bikin lo kesel," jawab Radit 
dengan entengnya. Namun sebelum Ryan bisa menimpali 
ucapannya, mereka berdua sudah mendapat giliran di 
bagian imigrasi. 


"Naik apa, Dit?" tanya Ryan begitu mereka berjalan menuju 
ke pintu keluar. 


"Kita dijemput Alya." 
"Kita? Lha gimana kan beda arah." 


"Beda arah darimananya sih, Bangke? Udahlah sesama anak 
Setiabudi jangan bacot." 


Ryan hanya mengeluarkan cengiran kecil sembari menuju 
ke arah area penjemputan. "Btw, Alya kalau lo tinggal kayak 
gini, sendirian di apartment?" 


"Seringnya sih gitu." Radit, yang baru menyusul ke SG di 
hari rabu dan kembali bersama Ryan ke Jakarta hari ini, 
mengangguk. "Tapi dia nginap di rumah Fanny dua hari ini 
selama gue nggak ada." 


Ryan tidak menanggapi apapun lagi dan hanya terus 
berjalan. Jujur saja pikirannya sejak tadi lebih terfokus ke 
hal lain. Namun tidak akan ia suarakan sedikitpun, 
setidaknya untuk saat ini, kepada Radit. Barulah ketika 
akhirnya mereka sampai di titik penjemputan dan sebuah 
mobil mendekat dengan menyalakan lampu hazard, Ryan 
reflek mengumpat pelan. "Janck! Mobil baru lagi lo?" 
tanyanya ketika menyadari bahwa yang mengendarai Lexus 
UX putih itu adalah Alya. 


"Woy, hadiah pernikahan dari Eyangnya Alya, cuy. Bukan 
buat gue." Radit meringis. 


"Hadiah pernikahan mah artinya buat lo berdua, Kambing!" 
Ryan menoyor Radit ketika mereka memasukkan koper ke 
dalam bagasi. "Alya kan udah punya mobil." 


"Si Civic dijual kali. Buat nambah-nambah biaya hidup 
rumah tangga, tau sendiri sekarang barang-barang pada 
mah " Ucapan Radit terputus karena Ryan lagi-lagi menoyor 
kepalanya. Namun sebelum ia bisa membalas, Alya tau-tau 
keluar dari mobil, membuat Radit bergegas menghampiri 
dan mengecup keningnya. "Yang, ganti duduk gih. Aku yang 
nyetir." 


"Nggak usah, aku aja." 


"Gue aja. Daripada kalian rebutan gitu." Ryan menyahut 
sambil menghampiri sepasang suami istri itu begitu ia 
selesai memasukkan kopernya. 


"Ini lagi si bocah malah nambah-nambahin." Radit 
menggeleng. "Lo duduk aja yang tenang, Onta. Ayo buru, 
sebelum diusir karena kelamaan," cetus Radit dengan nada 
final dan mau tidak mau membuat Alya dan Ryan akhirnya 
menurut dan masuk ke mobil. 


"Baru balik kantor, Al?" Ryan membuka percakapan begitu 
mereka bertiga sudah di dalam mobil dan kini bergerak 
meninggalkan area kedatangan terminal 3 Soetta. 


Alya menoleh ke arah Ryan dan mengangguk. "Pas banget 
tadi Radit ngabarin kalau kalian bakal /anded jam tujuh. Ya 
udah gue bilang langsung jemput aja mumpung baru kelar. 
Kalian udah makan?" 


"Belum. Ya makanan pesawat jangan dihitung sih, Yang." 
Kali ini Radit yang menjawab lalu melirik ke arah Ryan lewat 
rear view mirror. "Yan, mau makan bareng dulu nggak 
sebelum ke apartment? Jangan lo jawab pakai jawaban sok 
nggak enak ganggu, gue turunin lo pinggir tol," 
sambungnya tanpa ampun ketika Ryan baru saja hendak 
membuka mulut. 


Ryan melirik Breitling yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya. "Skip, guys. Lo berdua aja. Gue masih ada 
urusan soalnya." 


Radit mengangguk dan kembali menyetir sambil mengobrol 
dengan istrinya, sementara Ryan mengeluarkan Fold dari 
saku jasnya dan membuka beberapa file yang dikirim oleh 
anggota timnya untuk keperluan review. Cukup lama ia 
berkutat dengan handphone-nya dan sesekali menimpali 
ucapan Alya dan Radit ketika tau-tau ketika ia mengangkat 
wajah, keningnya reflek berkerut ketika menyadari Radit 
justru mengambil jalur kanan ketika keluar dari pintu tol 
Semanggi. "Lo mau lewat Rasuna, Dit? Tumben tadi gak 
belok Sudirman." 


"Lewat jalan-jalan belakang Kartika Chandra itu ajalah. 
Lebih nggak macet kayaknya." 


Ryan ingin mengatakan bahwa area Gatot Subroto sekitaran 
Plaza Mandiri dan kawan-kawannya ini juga sama macetnya, 


namun toh dalam kondisi seperti ini memang sulit 
menentukan jalur mana yang lebih 'mendingan' maka 
akhirnya ia memilih diam dan mengikuti kemauan Radit. 


"By the way, Al. Is everything okay?" 


Alya lagi-lagi menoleh dan tersenyum penuh arti. "/s 
'everyone' okay, do you mean?" tanyanya tepat sasaran. 
"Everyone looks okay, Yan. But I don't know what actually 
happened in their own hearts, especially her." 


"Lo berdua pantesan jodoh ya. Urusan peka-pekaan, mirip 
banget udahan." 


Radit dan Alya tertawa geli mendengar ucapan Ryan. "Ya lo- 
nya juga punya yang mirip kok, banget malah, 
pertanyaannya mau lo jadiin jodoh lo apa nggak?" Radit 
menimpali seraya memperlambat mobil dan tau-tau 
berhenti di tempat yang Ryan tidak sangka-sangka 
sedikitpun. "Di sini kan, bro?" 


"Hah?" 


"angan hah-heh-hah-heh." Radit menghentikan mobilnya 
dan menoleh ke belakang. "Bukannya urusan lo malam ini 
emang disini?" Radit menoleh ke belakang dan tersenyum 
penuh arti ke arah sahabatnya yang masih terlihat terkejut. 
"Ayolah. Tebakan gue biasanya nggak pernah salah sih." 


"But..." Ryan masih cukup terkejut dengan tindakan Radit. 
"How did you know??" 


"Untuk apalagi sih alasan lo hari ini banget ke Jakarta? The 
only logical reason ya apalagi kalau bukan ini." Radit 
bertukar senyum dengan Alya. "Now, get out from the car 
and do what you should do. I will drop your baggage later." 


"Nggak usah kali " 


"Buru ah, Onta! Udah gue bilang jangan sok nggak enakan." 
Radit memotong dengan cepat. "But can I give some words 
before you go?" 


"What?" 


"Gue nggak tau sebenarnya apa yang mau lo lakuin. Tapi 
apapun itu, gue selalu berharap yang lo lakuin itu demi 
kebahagiaan lo. Itu yang paling penting." Radit tersenyum. 
"Now, it's on your hands, Arrayan." 


Addendum 2 - completed. 
Thank you for reading. 


The Completion and QnA will be... | dont know, I still need 
time to answer so many questions. So, not today, for sure. 


Completion 


Reguisition. Sebuah permintaan. Dalam urusan bisnis atau 
urusan formal lainnya, untuk mengajukan permintaan 
pembelian, pihak pengusul harus mengisi suatu form yang 
biasanya dinamakan purchase reguisition. Disitu akan ditulis 
apa yang diajukan secara detail dan biasanya perlu 
dilengkapi dengan dokumen-dokumen kelengkapan yang 
berkaitan sebelum akhirnya diproses dan menunggu hasil. 
Dimana hasilnya tersebut ada dua, entah itu diterima atau 
ditolak. 


Atau setidaknya begitu yang Ryan pikirkan, sampai ia 
dihadapkan dengan situasi dimana ia mendapatkan opsi 
ketiga atas permintaan yang ia ajukan. 


Opsi ketiga : Tidak ada jawaban. 


Dan disaat ia ingin memilih untuk terus menunggu, ia 
kembali dihadapkan di situasi dimana ia mau tidak mau 
harus membatalkan apa yang ia ajukan. Sekalipun itu 
berbeda dengan keinginannya yang sesungguhnya, namun 
Ryan tidak punya pilihan lain. Maka yang ia lakukan adalah 
menerima apa yang terjadi dan memutuskan untuk 
melupakan apa yang ia harapkan. 


Tapi, seperti yang Radit katakan bahwa hidup penuh dengan 
hal-hal yang tidak terduga sama sekali. Salah satunya 
adalah dimana ketika kita pernah berusaha mati-matian 
mendapatkan apa yang kita inginkan namun takdir sama 
sekali tidak mengizinkan kita, lalu ketika kita memutuskan 
untuk menyerah dan melupakan semuanya, tiba-tiba 
kesempatan untuk mendapatkannya datang sekali lagi. 
Begitu juga yang terjadi dalam hidup Ryan. Hidupnya yang 
berpegang teguh dengan prinsipnya karena itu satu- 


satunya hal yang membuat dia bisa bertahan dan menjalani 
hidupnya dengan baik, sekalipun ia banyak melalui hal-hal 
yang tidak mudah sebelumnya kini harus goyah dengan 
situasi yang terpampang di hadapannya sekarang. Di saat ia 
harus memilih tentang apa yang pikirannya ia anggap benar 
selama ini dan apa yang perasaannya anggap benar untuk 
saat ini. 


"Tidak ada yang lebih paham tentang apa yang terbaik 
untuk kita selain diri kita sendiri. Dan ketika kamu berada di 
persimpangan yang membuat kamu sulit untuk memilih, 
maka dengarkan dirimu sendiri, Ar. The only one that will 
never lie to yourself, is you. Ini bukan tentang memilih 
logika dan perasaan. Ini tentang apa yang sebenarnya kamu 
inginkan, dimana keputusan itu benar secara logika dan 
perasaan. Jangan membuat perang dalam diri kamu sendiri, 
Ryan. Berdamai dengan keduanya, pahami diri kamu lebih 
dalam lagi. Dan kedua hal itu akan senantiasa menunjukkan 
langkah apa yang tepat untuk kamu ambil dalam hidupmu." 


Dulu Ryan menganggap ucapan Daddy-nya hanyalah 
nasihat semata ala orang tua yang penuh dengan kalimat 
kiasan dan sulit diartikan. Namun sekarang, ia paham 
sepenuhnya. 


"Ryan..." 


Lamunan Ryan seketika memudar ketika seseorang 
memanggil namanya. la menoleh dan senyumnya seketika 
terbentuk ketika tatapannya bertemu dengan seseorang 
yang juga balas menatapnya dengan senyuman yang sama. 


Dan pada akhirnya ia sadar bahwa tidak ada yang salah 
dengan keputusannya. Dulu, maupun sekarang. 


People said that hearts are made to be broken by 
someone... 


But you will never know what or who is the one that can 
help you to fix it again. Maybe it's time, maybe it's the 
environment, or maybe it's certain person, whether it's a 


new person or maybe even the same person that used to 
break it... 


You will never know, until it happens. 


And once again, life is full of unexpected things. 


- THE END - 


Thank you for loving Requisition - The 2ndworld in 
Retrology Universe 


Let's talk with Ryan and others 


Special Part - OnA Session 


disclaimer : I literally copied your question and they 
way you wrote it down. So, enjoy. And sorry, not all 
questions could be answered 


to alya radit : kalian berharap Ryan fanny bareng 
lagi nggak sih? 


Gue berharap sahabat gue bahagia. Itu aja. Dengan atau 
tanpa Fanny. Alya juga gitu untuk Fanny. 


To raditalya: apakah kalain berpotensi dominan 
membantu memperbaikin hubungan  ryanfanny 
setelah kejadian di SG? 


Nggak dong. Yang menentukan hubungan mereka akan 
seperti apa tetap mereka. Kita nggak ambil peran selain 
menemani mereka. 


To Radit Alya : thank you sudah melakukan yg 
terbaik buat Fany dan Ryan, bahkan kyny kalian bs 
Igsg tau apa permasalahan mereka tanpa mereka 
ngomong.. how come? 


Punya temen baik? Sahabat dekat? Ya kira-kira kayak gitu. 


To Rara: pernah anda berpikir bahwasanya apa yang 
pernah anda lakukan itu merugikan untuk hubungan 
Ryan dan Fanny? Kok sampe ati? \ 


Yes. Because deep down there, before | know the truth, 
masih ada sebagian kecil dari diri aku yang mengharapkan 
Ryan. Setidaknya sampai sore itu di apartment Ryan. 


To kak Rara: kak Rara kenapa kakak gk nyoba ngaku 
dulu apa yg tlah kakak perbuat? Apakah kak rara ga 
kepikiran buat ngaku aja gitu? Emang kak ryan ga 
suka dikhianati, tpi setidaknya kak ryan tau 
langsung dari kaka. Meskipun entar pada akhirnya 
bakalan sama2 sakit tpi kn kita tidak tau 
kedepannya gimana. Btw kak rara terima kasih 
sudah hadir di kehidupan cerita ini:" sehingga kita 
tau kak ryan sekuat apa menghadapi masalah 
kehidupannya yg complicated ini. 


| think I've explained already on the story. Kalau kita mau 
bahas andai-andai, there's no need anymore. 


Dan setelah kamu tahu alasan ryan minta putus, 
gimana cara kamu mengikhlaskan ryan dengan 
fanny? 


First of all, aku nggak tau pada akhirnya Ryan akan dengan 
siapa, aku juga nggak memikirkan itu lagi. Yang penting 
adalah aku udah sadar memang nggak ada jalan untuk aku 
kembali ke Ryan. Kalau nggak ikhlas, nggak ada gunanya 


juga. 


To Rara : what the things about Ryan- yang bikin 
kamu pernah merasa yakin kalau Ryan is gonna be 
part in your future? 


Sama seperti apa yang kalian liat di diri Ryan. 


To Rara : gimana cara kamu utk ttp profesional 
waktu kerja bareng? terus rebecca tahu enggak 
kalau kalian itu mantanan? 


Kerjaan, urusan kerjaan. Kita digaji perusahaan bukan untuk 
membahas urusan percintaan di kantor terlalu sering 
dibandingkan pekerjaan atau mengutamakan urusan hati 
dibanding segalanya. Be responsible with your job. Rebecca 
tau. 


To Yudha: yud, lo pernah gak ada intensi khusus ke 
rara setelah dia sama ryan broke up? Mau deketin 
dia gitu, misalnya? 

Nggak. Namanya juga accident, bukan pakai perasaan. 

To Yudha: kok bisa si sebajingan itu buat tidur 
bareng sama pacar orang? 

Read and know the situation first, before judging. 


To Yudha : When back at time you accidently meet 
Ryan and Fanny in sbuck kartika chandra. Emang lo 


gak ada clue gitu, kalo si Ryan juga lagi deketin 
Fanny? 


Ada. Tapi Fanny dan Ryan nggak pernah gamblang 
ngungkapinnya dan juga bukan hal baru melihat Fanny 
sedekat itu dengan pria. Arga, contohnya. 


Stephanie Leira Halim. 


Female. 30 or 31 already (?) yo. Aries. Bloodtype B. 170 cm/ 
54 kg. Banker in Accounting Division. 


(This one needs a disclaimer. You know, she's a bit 
similar with Ryan. Be careful, no hard feeling.) 


Gimana cara Fanny ngadepin her guarter life crisis 
nya? 


Wah udah enam atau tujuh tahun lalu. Gue ada krisis gak ya 
waktu itu? Mungkin cuma tentang kerjaan sih, tapi ya tetap 
lanjut aja, extra effort dari sebelumnya. 


Fanny bisa masak apa aja? 


Nggak bisa di list juga. Ntar jadi kayak menu resto 
pinggiran. 


Fany pernah marahan ga sm stacya ,trus klo balikan 
sm ryan mau Igsung nikah atw jalanin aja dlu 


Kakak adik pasti pernah marahan sih. Wajar. Tapi yang 
namanya saudara nggak akan bisa bertahan lama. Blood is 
thicker than everything. Hng? Kok ini tiba-tiba bahas Ryan? 


Things that makes you happy? 


Banyak. Good friends, good environment, yummy foods, 
shopping all the way, traveling, and so many more. 


What is your most favorite brand? 


Untuk barang apa? 


Fanny, rumus cantik dong 


Belum tau juga kalau ada rumusnya. Kalau udah tau, gue 
dibagi boleh ya. 


Boleh tahu gak, Kak? Apa sih doa dan harapan 
Stephanie Leira Halim di usia 30 yang kamu 
berharap 'semogaa banget tercapai' gitu? (Insert: 
super big love for you) 


Untuk sekarang? Entahlah... bagaimana menebus semua 
kesalahan ke Ryan, mungkin? 


Fanny...tetep aja g bilang i feel u...emang cewe 
insecure nya sama masa lalu dan cewe lain.... 


But I have to admit, I acted irrational. So much. And I hate 
the fact. 


First impression of Alya. And how did you two 
become bestfriend? Secara Alya kan orangnya dingin 
sama strangers. Apa yang bikin kalian pertama kali 
bisa nyambung? 


Alya itu dingin, tapi menurut gue masih termasuk kategori 
yang tetep bikin orang mau menyapa karena dia dingin tapi 
nggak sombong. Paham maksud gue, nggak? Ada orang 
yang bawaannya dingin dan kelihatannya sombong- 
sekalipun nggak. Alya nggak kayak gitu. Dan gue nggak 
langsung akrab juga, sih. Gue sama Jane satu angkatan 
waktu pertama kali masuk. Jadi kita udah saling tau- 
walaupun belum akrab banget, cuma sebatas kerjaan. 
Akrabnya ketika akhirnya gue training bareng dia dua 
minggu di Dubai. Yang bikin nyambung? Shopaholic-nya 
tentu saja. 


First impression of Arrayan 


Udah pernah disebut di cerita sebenarnya. Ganteng. Ryan 
itu ganteng banget parah. Ganteng as in ganteng muka dan 
otak. A classy womanizer. 


Sebelumnya kan lagi deket sama Yudha. Then, why 
you choose to go out with Ryan rather than Yudha? 


Selain karena Tuhan memang baik ke kita, dimana kita lebih 
didekatkan dengan orang yang baik-gue nggak bilang 


Yudha jahat, tapi gue merasa bahwa kebaikan Ryan is on 
another level dibanding yang lainnya-ya karena personality 
Ryan memang lebih bikin gue tertarik. Siapa sih yang bisa 
nggak tertarik dideketin cowok macam Ryan? Bahkan gue 
pun yang udah mati-matian mengingatkan diri di awal 
bahwa dia itu womanizer, tetep aja kalah juga akhirnya. 


Fan, gimana sih caranya cool kayak lo? 


Jangan gampang insecure, girls. Love yourself, tapi bukan 
berarti lo nggak ngelakuin apa-apa ke diri lo. Perbaiki diri- 
gue pun masih terus mencoba belajar-dan jangan terlalu 
peduli pendapat orang tentang diri kita, pilah mana yang 
berkomentar karena mau ngeliat kita jadi lebih baik, mana 
yang cuma sekedar iri /ike bitch. Be confident. 


Did your parents and Stacya know your principle 
about you 'sleep' your date and sleepover in each 
other's place? Had they against about it? If yes, how 
you cope with it? 


Orang tua gue punya tipe parenting yang paham dimana 
ada hal-hal yang sekalipun gue adalah anak mereka, nggak 
bisa mereka ikut campur di dalamnya terlalu banyak. 
Mereka selalu mengingatkan gue untuk tidak melakukan 
hal-hal bodoh, dan mereka percaya gue bisa menjaga nama 
baik sendiri dan keluarga. Pilihan gue dalam relationship 
mungkin mereka tau, mungkin juga nggak. Apapun itu, 
mereka nggak akan ikut campur. Mereka tau anaknya udah 
dewasa dan tau tentang tanggung jawab untuk diri sendiri. 
Stacya juga sama. 


Kak fanny kan kakak bisa masak nah belajar sendiri 
kah atau krn dituntut hrs bisa masak? pendapat 
kakak tentang katanya perempuan tuh hrs bisa 
masak gimana? Oh ya satu kali lagi kakak milih tetep 
berkarir atau tidak ketika udah menikah dan punya 
anak? 


Gue bisa masak agar bisa bertahan hidup waktu kuliah di 
luar. Nggak ada yang nuntut dan nggak ada salahnya juga 
dipelajari. Oh, gue tipe bodo amat dengan pendapat- 
pendapat seperti itu. Kalau mamanya pasangan gue 
menuntut gue harus bisa masak, akan gue pertimbangkan. 
Kalau gue mau serius sama anaknya dan gue secinta itu 
sama anaknya, nggak papa, gue akan belajar. Tapi kalau 
nggak se worth ititu, ya udah. Bye, boys. 


fan, goals hidup lo apaan? 
Menikmati hidup gue dengan cara gue sendiri dengan 
bahagia. 


gimana sih cara lo mengendalikan diri dan bersikap 
saat ketemu sama masa lalu pasangan lo? apalagi 
kalau masalalunya masi ngejar cowo lu 


You see how I acted in front of Rara. 


How's Randi? Kalo one day dia in relationship sama 
Stacya setuju kaan? :D 


Ada apa nih kok tiba-tiba Stacya dan Randi? Stacya punya 
Leo. Randi punya Reva. 


Fan aku kepo.. apa saja sih yang lo liat dari seorang 
cowok sampai akhirnya "oke gue akan pertimbangin 
dia". Lo tipe orang yang nyari sesuai kriteria atau 
liat nanti aja deh dia orang nya gimana? 


Banyak hal. Mungkin mirip-mirip sama yang lainnya. 
Attitude, look, brain, dan semua jawaban gue ketika 
ditanyain oleh Ryan di awal-awal cerita. 


Kak Fanny gimana nih ya kalo sampe kamu sama kak 
ryan berantem lagi? Do you want to make your ego 
and pride like down? A little bit down? 


Berantem (lagi) tuh maksudnya bagaimana? 


Fan gimana cara lu untuk peka terhadap semua hal 
yang dirasain orang2 disekitar lu? Gua bahkan ngira 
lu lulusan psikologi 


Gue peka untuk orang-orang dekat gue aja. Dan menurut 
gue sepertinya semua orang punya kemampuan itu. /f there 
is a strong bond, it will be. 


Fann kenapa susah banget buat kamu mengeluarkan 
sisi lemah kamu di depan orang lain? Bahkan ke 
sahabatmu atau pasangan mu sendiri. 


Seperti yang Alya bilang, gue bukan tipe yang suka 
mendengar kalimat "Iya gue di pihak lo" dan sejenis- 
sejenisnya di saat gue lagi sedih atau down. Sisi lemah gue, 
gue anggap adalah salah satu hal yang sifatnya privasi 
dalam hidup gue. Alya salah satu orang yang paling paham 
dan dia selalu tau apa yang harus dia lakuin. 


Fan kalo galau/stress pernah ga sih dengerin lagu 
mellow ? Kalo pernah lagu apa aja ? 


Jarang. Gue pengen secepat mungkin ngilangin stressnya. 
Bukan malah nambah-nambahin dengan ambience yang 
disusun untuk mendukung rasa stress dan galaunya. 


Kalo nanti akad mau dimana? Lebih senang pesta 
pernikahan (resepsi) besar2an atau sederhana? 
Nurutin keinginan orang tua ngadain resepsi 
besar2an atau gk? (Alasannya: Orang tua punya 
posisi tinggi + lo anak pertama yang nikah) 


Tergantung kesepakatan kedua pihak aja. Mau itu grand, 
mau itu sederhana, terserah asalkan semuanya bahagia. 
Kalau ditanya kemauannya, asalkan temanya lucu. 


Fann, kan double degree ya? itu kok bisa sih S.E but 
also B.S. kuliahnya ga mungkin kan barengan? gmn 
selang waktu nya gitu? pls gangerti kasitauuu 


Kalau lo ngetik kuliah double degree di Google, itu udah 
lengkap penjelasannya. Try it, girls. 

Pernah kepikiran jodohin stacia sama anak gmg 
lainnya ga?haha 


Stacya udah gede, udah punya pacar. Ngapain dijodoh- 
jodohin. 


Fan, i'm your fans wkwkkw dalam hidup punya role 
model ga? Kamu suka anak kecil ga? 


Punya, Sayang. Papa dan Mama. Anak kecil? Suka, they are 
adorable. 


Mba fanny, please tell us how to be amazing women, 
yg punya prinsip hidup yg kuat dan tangguh seperti 
mba. Keren banget!!!! Plis plis berjodoh sama Ryan 


Sebenernya gini, keren atau nggak mungkin itu subjektif. 
And... yah, semua orang seharusnya ngejalanin hidup 
masing-masing dengan sebaik dan senyaman mungkin. 
After all, emang nggak ada yang paling tau diri kita selain 
kita sendiri. Permasalahanya, apa kita cukup berani untuk 
ngejalaninnya dengan pemikiran-pemikiran kita itu. Prinsip 
bahwa gue tau apa yang terbaik buat gue, gue nggak perlu 
mendengar kata-kata orang lain tentang gue itu ada 
benarnya, tapi bukan berarti itu jadi pembenaran untuk kita 
bersikap semaunya. Sebelum menanamkan mindset kayak 
gitu, ada banyak hal yang harus dipahami lebih dulu. 
Tentang tata krama, tentang basic manner, tentang 
bagaimana memperlakukan orang lain, dan sebagainya. 
Karena, salah cara dalam menganut mindset seperti yang 
tadi gue bilang itu justru bisa bikin kita alih-alih punya 
kepribadian yang baik yang ada malah jadi punya nilai 
minus terus di mata orang lain. 


Mbak fan, kita sama2 cancer niii wkwk mau nanya. 
Menurut mbak fan, kita baiknya mesti gimana sih 
ketika dihadapin situasi insecure tapi kita juga 
punya semacem defense di diri kita. Dealing with 
ourself nya mesti gimana menurut mbak Fanny? 


I'm Aries, Sayang. And I'm still learning about that. Maybe 
Ryan knows it better than me. 


Don't blame yourself too much Fan. what Ryan said 
before, i hope you always be happy Fan 


| blame myself because I have to. Mencintai diri sendiri 
bukan berarti membenarkan segala apa yang kita lakukan 
dimana itu jelas-jelas salah. Thanks to Ryan's words that 
verbally slapped me right on my face, bener-bener 
mengajarkan gue banyak hal. 


fanny kenapa kamu bilang gut feeling ketika kamu 
belum nerima ryan dulu? perasaan seperti apa yang 
kamu rasakan 


Darl, if there's a way to explain what is gut feeling, then the 
term of ‘gut feeling’ won't be existed. It's unable to be 
explained. 


Fan pernah di nyanyiin lagu apa aja sama ryan? 
Pernah nemu di igs kak ayu kalo ga salah tipe suara 
ryan kaya conor maynard. Duh ga kebayang rasanya 
jadi kamu mbak fanny tiap di nyanyiin lagu sama 
ryan 


Ryan sering nyanyi, sampai lupa lagu apa aja. Kalau nyetir 


paling sering, nggak perlu nyalain audio player di mobil. 
Suara dia jauh lebih bagus. 


Kak Fan gimana caranya menghadapi pria 
womanizer? 


Yang levelnya di bawah Ryan? Jangan baper. 


Fan, coba jelaskan!!! Gue tau kita itu punya banyak 
dosa, okeh. Kenapa loe mau "tidur" sama cowo yg 
belum suami loe ! 


What's with your (!!)? Are you asking me or what? If yes 
then I hope next time you may correct the way you write or 
ask a guestion, not only for me but also to other people. I 
usually will just ignore if people forgot how to ask a guestion 
properly, but well, okay. The way I live my life, | don't think I 
have to explain every detail reason why I choose this and 
that to other people. It's my life, girl. | never asked you to 
take a responsibility over what I've done in my life. And | 
never asked you to follow what I did, nor to say that what 
I've done is a good example. So... what's your problem? 
Anw, | have no interest to judge other people about what 
they've done in their own lifes. Why? Because | know what it 
feels if people acted like that towards me. 


Fanny what's your fashion style? 

Nggak ada yang spesifik. Apa yang lagi in, kalau oke di 
badan gue, ya udah. 

Kamu pengen pny anak brp fan? 


Two, maybe? If | have a chance. 


Ka Fanny, jenis high heels dan merk favoritnya apa, 
Ka? Untuk kondangan dan untuk ngantor. Aku tidak 
tanya ukuran ya, karena jelas tidak bisa aku plagiat. 
Hehe 


Pump and Stiletto. I'm all in for Valentino Rockstud and 
other types. 


Fan, kasih tau alasan kenapa lo ngerokok? 


Untuk apa? 


Fan,knp kepikiran ambil CPA? pernah jd auditor? 


CPA is Certified Public Accountant. What's with Auditor? It's 
guite-common certifications for people who work in financial 
field. 


Ada niatan buat berhenti merokok? 


Dear darling, kalaupun ada, gue nggak akan buat 
announcement biar semua orang tau. 


skincare+ makeup routine xixixi 


Sisley for daily skincare. Dior for makeup. | don't really use 
too much things for makeup, though. 


Fan, gmn sih caranya biar jd cewe ga drama gtu? 
Sumpah namanya cewek adaa aja dramanya. Apalagi 
gw pas mau pms. Ya Allah udah kek kucing mau 
kawin, ngeong2 mulu deehhh. 


Jangan terlalu ikut campur urusan orang-ini gue pun sedang 
dalam tahap belajar. Ya nggak semua orang punya prinsip 
yang sama dengan kita, selama mereka nggak ngeganggu, 
bukan siapa-siapa kalian, nggak merugikan kalian dan 
sekitar, nggak usah kalian usik. Jangan kebanyakan iri sama 
orang. Dan... jangan terlalu all in di hadapan pria yang 


belum jelas akan jadi 'siapa' dalam hidup kalian. Don't 
waste times over nonsense thing. 


Panny, merk tas buat kekantor apa ? 


Nama gue pakai F, btw. Unless you write it fully, there is still 
H after P. 


Stephanie do u have any thought (after that 
encounter in SG) that Arrayan might be come around 
and u guys eventually gonna be together again? 


No. Ryan punya kepribadian yang sulit ditebak. Jadi... 
nggak, gue nggak mau berpikir terlalu jauh. 


Nyokap tahu nggak kalau kamu ngerokok? 


Tau. Dan ini yang mau gue bilang untuk orang-orang yang 
kadang suka terlalu ikut campur urusan gue. Nyokap gue 
aja yang mengandung gue sembilan bulan, menghabiskan 
duitnya, waktu, tenaga dan semuanya buat gue, nggak ikut 
campur dalam beberapa pilihan gue dalam hidup. 


Fanny, punya mantan berapa? 


Ups, lost count, dear. l'm so sorry. 


Dear Fanny, apa Arrayan boleh buat aku aja? 


Bukan gue yang berhak nentuin Ryan buat siapa. Ryan 
boleh untuk siapapun sesuai yang dia mau. 


Pilih mana, gak keramas 2minggu atau gak mandi 
2 minggu? Hehe 


Gue nggak bisa membayangkan dalam kondisi apa gue 
harus nggak mandi dua minggu or nggak keramas dua 
minggu. 


Fann, why is it so hard to believe that Ryan is that 
serious and truly loves you? have you been 
traumatized in the past? 


Because I love him. You know? Karena gue serius cinta sama 
dia, gue waktu itu mau memastikan semuanya dan nggak 
boleh ada satupun yang nggak sesuai dengan yang gue 
harapkan. Yang belakangan gue tau itu tindakan yang 
cukup egois. 


Btw fan, homescreen fold ryan masih foto masakan 
buatanmu? 


Wrong person, Cantik. Ask the owner of the phone. 


Tips sahabatan kayak kamu sama alya dong Fan. 
Pengen banget punya hubungan sahabat kayak 
kalian berdua 


Tau privasi masing-masing. Tau batasan masing-masing. Tau 
kapan dan dimana harus menempatkan diri. Nggak drama. 
Nggak pakai acara dikit-dikit ngambek-ngambekan. Nggak 
ngatur-ngatur. 


Fan kenapa pas di regui aku kok ngerasa kamu 
kurang petakilan ya 


Sejak kapan gue menobatkan diri sebagai orang yang 
petakilan? Coba gue tanya, ketika kalian menghadapi 
masalah seperti yang gue alami, berhadapan dengan orang- 
orang yang muncul dalam hidup gue seperti Ryan, Rara dan 
Yudha, should I take it lightly? 


Apa yg akan kamu lakuin tentang hubungan kamu 
dengan Arrayan, seandainya saat itu kamu gak ke 
apartment Arrayan dan nemuin blue box itu Fan?? 


Nggak ada. Yang memang harus selesai, selesai. 


Kak fanny suka habis waktu berapa lama pas 
shoping? Sama kaya kak alya?/rue. Fanny suka 
shopping di mall atau suka liburan keluar negri? 


Dua-duanya. 


Fanny, ryan kalo mandi lama gak? 
Lama itu subjektif. Menurut gue mandi tiga puluh menit 
nggak lama. Nggak tau kalau orang lain. 


Setelah Alya nikah msh sering me time bareng gk?? 
Senengnya perawatan apa dan dimana?? 


Sering. Gue dan Alya beda salon dan klinik urusan 


perawatan. Perawatan apa? Girls, treat all your body well, no 
exception. 


Habit ryan yg gak kamu suka ? 


His so damn well anger management-dengan catatan ketika 
gue yang bertengkar dengan dia. /t frustrated me a lot. 


Buku/musik yang paling kamu suka apa, Fan? 


Buku karya-karyanya Sidney Sheldon, Dan Brown, Agatha 
Christie, John Grisham dan sejenisnya.Musik... apa aja yang 
langsung enak pas didenger pertama kali. 


Fan, apa serial netflix yang suka kamu tonton sama 
Ryan? 


We watched any genres, any titles of Netflix series. Oh, 
selain yang terang-terangan nunjukin LGBTO ya sepanjang 
series/film-kalau cuma sekilas, ya udah. Bukannya gue 
memandang sebelah mata orang-orang yang mendukung 
itu, tapi ya lebih karena gue sama sekali nggak tertarik dan 
nggak mau mikirin terlalu jauh. Itu urusan mereka, kalau 
gue nggak sejalan ya tinggal gue yang skip, nggak usah 
ributin orang lain jadi mending gue nggak nonton. Ryan pun 
gitu. 


Who is the most precious person in ur life? 


My parents. My sister. My partner in the future. 


Fany pernah pacaran / in relationshop brp kali? Dan 
punya saran kah buat orang"7 diluar sana yg bim 
pernah pacaran untuk gimana bagusnya cari pacar 
atau laki laki yg bener bener bisa kita bilang he is 
the one? 


Salah nanya, babe. Gue juga belum nemuin the one gue. 


Gimana caranya nahan air mata fan? 


Ha? Simply karena gue nggak suka diliatin orang karena 
nangis. Malu nggak sih apalagi kalau di depan umum. Di 
depan Ryan pun... oh God. Ryan nggak suka cewek lemah, 
dan gue juga nggak suka terlihat lemah. Iya gue tau nangis 
bukan selamanya menunjukkan kelemahan. Tapi gue tetep 
memilih untuk nggak nunjukin itu. Tanpa gue nangis pun, 
Ryan tau kapan gue sedih. 


Fanny gimana caranya bisa bertahan di SG saat 
kamu tau ryan mungkin gak bisa nerima kamu lagi? 
Kupikir kamu bakal kabur setelah malam penjelasan 
itu 

Sayangku, kalau kita datang bertamu baik-baik di rumah 
orang, kalau bisa perginya juga baik-baik. Gue datang 
dengan niatan bukan untuk cari ribut, gue nggak mau bikin 
ribut lagi dengan tau-tau langsung pulang gitu aja. Manner 
itu jangan dilupain. 

Apa yg buat kamu jatuh hati sama Ryan? 


Alasannya sama seperti yang bikin kalian jatuh hati dengan 
Ryan. You do, don't you? 


The words to desc arrayan 


It's so hard to describe Arrayan only with words. 


Jika sekarang Stephanie Leira Halim masih berusia 
10 tahun dan dikasih uang Rp. 100.000, bakal 
diapain itu duit? Buat jajan atau dibuat yg lain? 


Aha, are you seriously asking me this? Do you know about 
the term of Time Value of Money? Uang seratus ribu punya 
nilai berbeda saat ini dengan sepuluh tahun lalu. Harga 
barang sepuluh tahun lalu berbeda dengan harga barang 
sekarang. Oh this is gonna be a long conversation, babe. 


Menurut kamu, apa hal yang paling tidak bisa di 
tolerir dalam suatu hubungan? Dan apa alasannya? 


Physical abuse. Betrayal. Poligami. Mannerless. Dan prinsip- 
prinsip semacam istri nggak boleh bekerja atau istri ikut 
suami-tanpa mendengar argument kedua belah pihak lebih 
dulu. 


Cara kamu mencintai diri sendiri gimana fan? 


Bahagia dengan segala pencapaian gue, bersyukur dengan 
apa yang gue dapatkan dari orang tua, keluarga, dan orang- 
orang yang menyayangi gue, nggak membandingkan diri 
gue terlalu sering dengan orang lain tapi di satu sisi 
melakukan semua hal yang gue bisa untuk memperbaiki diri 
gue, dalam berbagai aspek entah itu penampilan secara 
fisik ataupun pemikiran, pengetahuan, ataupun attitude 
gue. 


What makes ryan different? 


Gue baru pertama kali menemukan orang yang sangat 
sangat paham dengan diri dia sendiri. Dia tau apa yang dia 
mau, dia lakukan, yang baik buat dia, yang salah buat dia, 


dan sebagainya. It's Ryan. 


Bagaimana kamu bisa mencapai posisi pekerjaanmu 
sekarang dengan usia yang masih muda? 


Seperti yang Radit pernah bilang. Ada sangat banyak hal di 
balik ini semua yang dikorbankan. Di saat mungkin orang 
lain sudah tertidur pulas di tempat tidur, terkadang gue 
masih harus duduk berkutat dengan berbagai macam 
persoalan pekerjaan. Di saat mungkin orang-orang udah 
menikah di usia muda, gue harus merelakan waktu gue 
untuk berkencan lebih sedikit karena tersita pekerjaan, dan 
lain sebagainya. 


Fan, gimana caranya kamu berani menurunkan pride 
didepan laki laki seperti ryan, apa pertimbanganmu? 


Karena itu Ryan. Menurut gue udah cukup jelas, he deserves 
it. He's one of the examples of great human being. Memang 
masih banyak kekurangannya. Tapi gue merasa nggak tau 
diri ketika gue masih bertahan dengan pride setinggi itu di 
depan dia setelah apa yang udah dia lakukan terhadap gue 
dan orang lain. Walaupun mungkin nggak harus berakhir 
sesuai yang gue harapkan. 


Best thing(s) about Ryan 


He can handle almost any kind of people and situations. 


Fan, what can u advice to those people who had 
insecurities and dont have high confidence? 


Apa yang bikin kalian rendah diri? Orang lain mencapai ini 
itu sedangkan kalian nggak? You can shine on your own, 
find your great point. Shine on it. Daripada kita terus- 
terusan meratapi nasib, kenapa tenaga dan waktunya nggak 
dipakai untuk mengembangkan diri tanpa peduli akan 
seperti apa hasilnya. Effort dulu, Sayang. Great efforts will 
never betray you in the end. Effort-nya jangan setengah- 
setengah. Dan jangan terpengaruh hal-hal negative yang 
bikin down. Kita mungkin nggak bisa menyamai dengan 
orang lain secara instant. But hey, we make an 
improvement at least. Pelan-pelan, itu bakal jadi sesuatu 
yang besar asalkan kita konsisten. Kalian bukan narapidana 
yang harus merasa bersalah dan rendah diri karena 
ngelakuin kejahatan, kan? Jadi, apa yang perlu kalian 
khawatirkan? Raise your head, put your chin up. 


Arrayan Kastara Airlangga. 


Male. 31 or 32 already (?) yo. Leo. Bloodtype O. 181 cm/ 69 
kg. Regulatory Risk Consultant. 


As reguested, Ryan asked to put a disclaimer, to give 
you precaution that he is very straightforward 
person, so sometimes he may sound a bit offense 
although he never intended to do that. 


Yan, selama kamu hidup, kapan kamu ngerasa paling 
bahagia? 


Many times. Whenever I enjoy my life, that's when I feel the 
most happy. 


Sejak kapan mulai jatuh cinta sm fanny Yan? 


When it comes to 'fall in love', sometimes you cannot define 
when the exact time that you fell for the first time. 


Ryan, ajarin spy bisa well behaved & well mannered 
kayak kamu & Radit dong 


Well behaved and well mannered sebagian besar dari 
kesadaran diri masing-masing. Kalau orang lain mati-matian 
mengingatkan tapi orangnya sendiri emang nggak punya 
kesadaran dan masih menganut prinsip-prinsip semacam 
'semau gue, mulut-mulut gue, badan-badan gue' ya nggak 
akan bisa. Mau yang ngajarin bibirnya sampai jontor ngoceh 
pun nggak akan ngaruh. Manner itu sangat mudah 
dipelajari terutama ketika kalian udah cukup dewasa. You 
don't need to overthink it, but at least think before you act 
and taste your words before you spit it out. 


Apa yang membuat kamu jatuh cinta sma rara dulu 
dan sampe susah move on? 


| always found this kind of questions have no answer at all. 
Kamu jatuh cinta dengan seseorang bukan hanya karena 
satu alasan. Sangat banyak hal yang bahkan mungkin 


nggak bisa dijelaaskan. You fell because you think she's the 
right one for you. Entah itu sesuai scenario Tuhan atau 
nggak, you won't know until it happens. 


Ryan apa yg ingin kamu sampaikan kpd org2 yg sil 
dukung kamu 


No need to say anything. I protect people that I love, people 
who love me, as much as I can. 


Om pertama kali lepas keperjakaan pas umur 
berapa?? 


Because you called me as 'Om', so I will assume that you're 
still underage, and the question is 21+. So, next time. 


Ryan kuliahnya jurusan apa saja kak? Bisakah 
ditempuh di Indonesia aja, kan di story, mereka 
kuliah di luar negeri semua. 


If you read the story well, you will find the answer. Dan 
sekalian aja gue jawab disini. Patokannya itu bukan, 'kalau 
jurusan ini bisa jadi konsultan nggak ya'. Maybe you guys 
are still college or high school students so you still didn't 
know much yet about the ‘jungle'. Do you know that Radit 
got his bachelor degree as IT Engineer, right? Do you know 
that the author of this story graduated from Electrical 
Engineering? Jawabannya, hampir semua jurusan bisa. The 
main point is, bukan jurusan apa yang harus kalian ambil 
untuk jadi konsultan keuangan. Tapi, are you eligible 
enough to be one of them? Cari informasi tentang seperti 
apa pekerjaan konsultan keuangan atau konsultan 
regulatory-banyak banget dimana-mana (jangan 
keywordnya pakai bahasa Indonesia doang). Kalaupun 


nggak familiar ya nggak papa, emang dimana-mana gitu. 
Emang kalian waktu sebelum masuk kuliah langsung paham 
apa yang bakal dikerjain pas kuliah? Nggak, kan? Ya sama 
dengan kerjaan. Coba buka recruitment page mereka, 
kriteria apa aja yang diterima. The answers are all there, 
darling. You just need to put a little more efforts. Guestion 
is, are you ready enough? If yes, prepare yourself and try it. 


Pernah pakai sandal swallow gak, Yan? 


Ya pernahlah kalau mau shalat di masjid/mushola umum. 


You will never love again, om ryan? 

Kenapa nggak? YOLO. Yakali gue mau jomblo seumur hidup. 

Ryan, kok aku ngerasanya kamu ga senarsis Radit 
ya? Hehehehe 

Then maybe you didn't know me that well. 

Ok, Bang Ryan, pelajaran apa yang lo dapet dari 
hubungan lo dengan Fanny? 

How about you? Pelajaran apa yang lo dapat dengan 
melihat perjalanan hubungan gue dan Fanny? 

Ryan, is it better for you to hurt yourself rather than 
to blame anyone else? If yes, why? 


| never intended to hurt myself, tho. Bahkan di perspektif 
gue, I'm the one who hurt people before the reality hurts me 


first. Jadi menurut gue, gue nggak pernah merasa bahwa 
menyakiti diri sendiri itu lebih baik. No. | did what I think is 
the best for my life. 


Ryan gimana caranya biar pandai ngatur emosi? 


Jam terbang. The more you deal with so many kind of 
situations and people, the more you now how to manage 
your anger and emotion. Tipe orang marah bisa beda-beda. 
Tapi untuk gue secara pribadi, gue nggak melihat ada 
keuntungan yang gue dapat dengan marah-marah secara 
heboh. Ketika gue memilih marah dengan heboh, yang ada 
ntar apa yang pengen gue bilang malah nggak sampai ke 
orangnya. Karena mereka lebih fokus untuk menenangkan 
gue dibanding mendengarkan gue. So, gue lebih prefer ke 
'menyampaikan dengan jelas apa yang membuat gue 
marah' dibanding 'menunjukkan emosi gue dengan jelas 
kalau gue marah'. 


Arrayan, what makes Fanny different? Aren't you 
good at breaking up? What makes you chase her 
after you guys end up all these? Because I thought 
the pain will just be the same for Fanny or other girls 
you've dumped/dumped you befor 


Did I chase her back? Or did she chase me back? Or did us 
chase each other back? 


Yan, gimana caranya jadi orang yang bisa punya 
pemikiran selogis lo? 


Utilize the brain. Banyak orang yang bersikap nggak 
seharusnya karena terkadang mereka lupa make otak 


mereka sebelum bertindak. 


Kak ryan prinsip ngejalanin kehidupan kakak itu apa? 
Dan bagaimana caranya untuk tetep stay cool ktk 
kakak tau tlah dikhianati oleh org yg kakak cintai 
dan ngehadapi masalah dgn kak fanny? Actually i'm 
very amazed ketika kakak ngehadapi semua masalah 
kakak 


Gini, kalau lo dikhianati seperti apa yang Rara lakuin ke 
gue, apa yang lo harapkan lagi? Balikan tapi tetap kepikiran 
udah pernah dikhianati dengan dia tidur dengan orang lain 
dan nggak jujur ke gue? Nggak, kan? Jadi ya, / don't see any 
reasons untuk bersikap aneh-aneh selain let her go from my 
life. Dan gue nggak suka dengan drama-drama 
berkepanjangan, yang artinya ya gue nya juga jangan mulai 
drama duluan. 


Arrayan, jadi pacar aku mau, ya???! 


Your name, your age, your characters, your look, your 
height, your job, your family, your degree, your address? 


Yan lo ngerasa nggak, apa yang udah lo dapetin 
sekarang, sedikit banyak mungkin terpengaruh dari 
privilege dari ortu lo? Dan definisi sukses versi lo tu 
apa sih? 


Iyalah. Privilege orang tua pasti ada perannya. Entah itu 
sedikit ataupun banyak. Gue bisa masuk ke sekolah-sekolah 
yang biayanya cukup tinggi dan kualitasnya terjamin ya 
nggak mungkin bisa kalau bukan karena ditunjang oleh 
kondisi finansial bokap gue. Gue nggak bilang bahwa orang 
yang nggak punya privilege seperti gue itu nggak bisa 


nyamain gue, no, not at all. You can, tapi mungkin jalannya 
sedikit lebih sulit daripada yang gue jalani. I'm just being 
rational, guys. Definisi sukses? When people know you 
because of your good achievements even before you 
introduce yourself to them and when your parents are proud 
of you. 


How much bless that you have of having these four 
men around you? 


Antara blessing atau kutukan emang susah dibedain sih. 


Sebutin koleksi mobil2 lo dong, Yan 


BMW 5 Series red, BMW X1 blue, Lexus NX300 red. Mau 
ditambahin? Boleh gue kirimin wishlist gue? 


Biggest pet peeve in your life, Yan? 


Banyak hahaha. Beberapa udah sempat gue bilang di file 
sekian. Remember the one that I said to Stacya? Ketika 
orang-orang berisik sana sini bilang mau jadi ini-itu tapi 
nggak ada effortnya sedikitpun. When people said that 
some things are too good to be true dimana tanpa mereka 
sadari bahwa itu adalah bagian dari ruang lingkup 
pemikiran mereka yang belum cukup luas. When people 
asked before putting more efforts first to find it out on their 
own. When people create too much drama over something 
simple. When people gave false accusation or misjudge over 
something too guick padahal dasarnya belum kuat. When 
people acted like Mr. Know it All about me. Dan masih 
banyak lagi. Btw, yang tadi minta dipacarin, yakin masih 
berminat jadi pasangan gue? Kata beberapa korban-korban 
gue, gue tipe yang enak untuk diajak ngedate dalam waktu 


singkat. Rumit untuk diajak berkomitmen jangka panjang. 
Kata mereka ya. Gue sih nggak tau. 


Ryan kok bisa seikhlas itu sih dalam hidup? Kenapa 
kamu melindungi kehormatan Rara sampe 
segitunya? Ryan pernah ngegibahin temen gak? 


Apa yang lo dapat dengan membuka aib orang, ngomong- 
ngomong? Ayolah, dosa gue di lain aspek udah banyak, 
nggak usahlah gue tambah-tambahin dengan buka-buka 
dan ngomongin aib orang ke orang lain yang nggak 
berkepentingan sedikitpun. Ngegibahin pernah, di depan 
orangnya langsung tapi. 


Yan, ada gak pengecualian prinsip hidup lo selain 
menyangkut Tante Vina sama Fanny? 


Selain Mama Vina, maksudnya? Mungkin ada, mungkin 
nggak, atau who knows, in the future? 


Bang Ryan, kok bisa sih buat para pembaca sejatuh 
cinta itu sama kamu? 


Ask the author, not me. She's the one who elaborate and 
explained about my character to you.But honestly, gue 
nggak yakin kalian-kalian sejatuh cinta itu sama gue. Waktu 
di Retrocession mungkin iya. Karena yang Radit gambarkan 
dan kalian liat tentang gue adalah tipe cowok yang 
slengean dan semacamnya-that's when you didn't know me 
that well. 


Aku mau nanya rencana lo kalo udah nikah mau 
punya anak berapa? 


Rencanain nikah aja belum-yang kemarin gagal itu kan baru 
rencana ngelamar. 


Kalo misal nih lo sama sahabat lo yg lain punya anak 
barengan dengan jenis kelamin yg berbeda, ada 
niatan buat ngejodohin mereka ga? 


Kalau anaknya mau, kenapa nggak? Baguslah. Ngutip 
kalimat Devan di QnA berlima kemarin, lumayan, biar nggak 
usah capek-capek proses seleksi background-nya. Udah 
terjamin. 


Apa yang bikin kamu memutuskan "Stephanie is the 
one" ? Langsung sebut nama.. soalnya Arrayan dan 
Stephanie tu sdh ku nobatkan sebagai couple 
junjungan 


Did 1? 


Yan, kok bisa menarik gitu sih? 

Radit pernah minjem kalimat gue untuk jawaban ini. Risiko 
orang ganteng. Sorry, take it or leave it. 

Pas pertama kali ngelamar kerja di GMG langsung ke 
based SG atau Jakarta? 

NY. Tapi nggak bisa, harus berjenjang. Ditawarin Jakarta atau 


SG, ya SG lah. 


Mas Ryan mau nyobaiin soto buatan ibu ku gak? 


Jangan nanya doang, babe. Kasih. 


Yan gimana sih cara mengubah pola pikir kita yg 
suka negative thinking? 


Gimana ya? Hahaha ya itu harus kesadaran dari diri masing- 
masing sih, lo tanya dulu diri lo sendiri kenapa lo dikit-dikit 
bawaannya negative thinking? Coba liat satu situasi, satu 
masalah, jangan cuma dari perspektif lo doang, tapi dari sisi 
lain juga. Dan keluar deh dari lingkungan yang toxic. Less 
friends in healthy environment is much better than more 
friends in toxic environment. 


Favorite movies? 


Ouite many. Movie ya? Star Trek, Star Wars, Inception, 
Interstellar, The Martian, Armageddon, Gravity, Top Gun, 
Mission Impossible, Apollo 13, Batman-any kind of title, 
Dunkirk, The Revenant, etc. 


Yan, yang di additional part di highligtsnya 
retrocession itu katanya istri kamu lagi hamil? siapa 
yang kamu hamilin? 


Ya itu kejawab, yang hamil ya istri gue. Sorry, kalau belum 
jadi istri, gue mainnya pake yang aman. 
Deskripsikan bagaimana rasa sayang kamu ke 


Stephanie yang tidak diketahui oleh kami. 


Don't know. Maybe you can feel it through the entire story. 


What do you feel- what the things can change your 
'principle'- yg bikin lo muncul lagi di depan apartmen 
Stephanie? 


Change of principle? Which one? 


Yan kenapa istri lo hamil setelah Rein 2 tahun? 
Belajar parenting dulu kaya Radit Alya? 


Oh ya? Baru tau kalau masa depan gue nanti akan kayak 
gitu. Nama istri gue siapa boleh kasih tau? 


Yan gimana caranya selalu bersikap seolah lo baik 
baik aja, padahal lo sebenarnya ga baik baik aja? 


Karena gue nggak terlalu suka masalah pribadi gue jadi 
konsumsi orang-orang lain (kecuali orang-orang dekat gue) 
kalau gue terang-terangan nunjukinnya. Kalau lo mengerti 
diri lo dengan baik, it's probably quite easy to control it. 


Yan, tips kuat kontrol emosi 


Tadi udah ada belum ya? Gini, gue sampai di titik ini, 
dengan segala hal yang udah gue raih, nggak mau gue 
rusak dengan sifat gue yang nggak bisa control emosi. Gue 
nggak mau dikenal sebagai Ryan, an Associate Partner in a 
big consultant firm, yang kalau marah sekebon binatang 
disebutin. Ewh, big no. Sia-sia kerja keras gue untuk dapat 
ini semua kalau dirusak cuma karena pengendalian diri 
yang kurang. Coba tanamkan itu ke mindset kalian. Mau 
diingat orang dengan alasan baik? Atau dengan alasan 
jelek. Gue sih preferyang pertama. 


Jalan-jalan ke Surabaya bareng aku mau gak, Yan? 


Surabaya Barat? Rumah gue dong itu. Salah, rumah bokap 
gue maksudnya. Belum mampu gue beli landed house, ding. 


Lebih prefer curhat ke Radit atau Randi, Yan? 


Kata curhat bikin gue rada geli. Actually gue berteman 
dengan mereka belum pernah sekalipun ngeliat di group 
chat kita tulisan, "mau curhat, guys." Adanya malah 
ditodong duluan, soalnya tingkat kepekaan antar sesama 
emang udah lumayan terasa. Radit or Randi or Devan or 
Alex sebenarnya sama aja. Cuma ya mungkin gue cukup 
sering beririsan kerjaannya dengan Radit, jadi ya Radit. 


Apa yg ada dipikiran lo Yan pas tau yg terjadi antara 
Rara dan Yudha. Pasti banyak pertanyaan tuh di 
kepala. Dan lo bisa bertahan dengan semua keep 
silent yg bahkan Radit aja gak tau. 


| didn't think that much, though. Ya gue percaya itu nggak 
disengaja. Gue lebih kecewa karena Rara memutuskan 
untuk nggak bilang ke gue. Wait, kenapa Radit harus tau? 
Nggak perlu. 


Yan, what do u think about second chance? Esensi 
dan urgensi diberikannya second chance itu menurut 
lo gimana? 


Dalam hal apa? Tergantung situasinya untuk tau tingkat 
urgensinya seperti apa. Tergantung impact nya untuk tau 
esensinya seperti apa. Ada hal atau ada orang yang pantas 
untuk diberi kesempatan kedua, ada yang nggak perlu. For 


a better future. 


How are you Arrayan? 


So far so good. 


Kak Ryan, sungguh aku nangis banget ternyata 
kakak sebaik itu, dan kereeen sekali jalan 
pikirannya, aku ngefanss sama kakaaaak 


Thanks. It should be. Ngefansnya, maksudnya. 


Yang, tipe istri masa depan kamu seperti apa?? Trs 
target nikah umur berapa??? 


Satu aja tanda tanyanya, yang kalem. Okay? Okay. Ya 
segimana dia bisa cocok aja dengan karakter gue. Apalagi? 
Pinter. Cerdas. Good looking (at least di mata gue). Well 
mannered. Well behave. No drama. Target nikah? Nggak 
usah ditarget-targetin urusan jodoh. Kalau nemu ya nikah. 


Bang gimana caranya kamu berdamai dgn masa lalu 
(maafin ibu kandung terus masih mau dateng ke 
resepsi nikahannya sodara tiri?) 


Gue datang ke resepsi Evan lebih untuk menjaga nama baik 
bokap gue. Gue nggak mau nama keluarga Airlangga jadi 
bahan pembicaraan orang-orang cuma karena terlihat 
nggak akur atau punya hubungan kurang baik dengan 
siapapun. Nggak ada alasan lain. 


Jika kamu dihadapkan suatu masalah yang berat 
sekali dan satu posisi pasangan mu juga butuh kamu 
untuk ada disampingnya. Gimana cara yakinin diri 
kamu kalo kamu terlihat baik? 


At least, two is better than one. Gue butuh pasangan yang 
bisa saling memahami atau seenggaknya saling ngasih 
support ketika kita sama-sama dihadapkan dengan masalah 
masing-masing. Gue nggak perlu terlihat baik. But at least, I 
can be there for her, while at the same time, she is there for 
me to give her support. Wait, ini semoga aja jawaban gue 
nggak salah arah. Gue rada bingung juga sama 
pertanyaannya soalnya. 


Yan, do u agree with time heal wounds? Whats ur 
opinion? And apa yang bikin kamu nempatin diri 
kamu sebagai orang yg jahat setiap ketika ada 
masalah? Is that because of ur past? 


Time and yourself will heal the wound. Kalau waktu doang 
mah nggak akan bisa kalau yang lo lakuin tetep aja cuma 
meratapi luka lo itu tanpa berniat lo sembuhin dan mulai 
fase baru dalam hidup lo. Dan gue udah pernah bilang ini 
sebelumnya. / choose to hurt people before the reality hurts 
me. Semua karakter gue terbentuk dari banyak factor. 
Pemikiran gue sendiri, didikan keluarga, pengalaman masa 
kecil gue, hal yang gue pelajari, dan lain lain sebagainya. 


Yan, what's your favorite songs? 


Don't Look Back in Anger - Oasis 


Gimana perasaan kamu ketika Rara terus terusan 
minta balikan dan alasan putus kayak dia gak sadar 


sama kesalahannya? dan kenapa kamu bisa tahan 
utk enggak kasih tahu dia alasannya? 


Biasa aja. Dia bersikap mungkin sebagaimana orang-orang 
yang merasa diperlakukan nggak adil-menurut dia. Kenapa 
nggak dikasih tau? Kenapa harus gue yang ngasih tau? Dia 
bertahan nggak mengungkit itu juga. Gue nggak punya 
kewajiban untuk bilang. Like the popular guote said, I don't 
treat people badly, | treat them accordingly. Sesuai 
bagaimana dia bersikap ke gue. 


Apa yang buat kamu bisa benar2 move on dr rara 
dan yakin kalau fanny itu the one? 


Waktu itu maksudnya? / adore Fanny. She has everything 
that | want to see in woman. Beauty, elegance, brain, 
attitude, her badass personality, high maintenance, dan 
sekian-sekian factor lainnya. Bahkan termasuk pride-nya 
yang sangat tinggi pun, I'm very aware with that since 
beginning. Point is, sesuatu yang kita kagumi dari seseorang 
juga bisa menjadi sumber masalah tanpa kita prediksi 
sebelumnya. 


Kesel ga si yan sama rara masih ngarepin balikan 
sama lo terus ikut campur hubungan lo sama fanny 


| think my answer is pretty clear already. It explained in the 
files. 


Ryan kan suara kamu bagus. Suka cover lagu engga? 
Pernah cover lagu apa aja? 


Secara gue kan bukan penyanyi dan nggak punya lagu 
sendiri ya, jadi otomatis setiap gue nyanyi itu ngecover lagu 


orang kan hitungannya? Ya cuma nggak pernah direkam 
dan diupload buat jadi terkenal. Nggak usah, terima kasih. 
Gue cari duit dan terkenalnya di tempat lain aja. 


Kesan pertama ketemu Stephanie Leira, selain 
cantik. 


Udah disebut di cerita. 


Poin plusnya fanny dibanding rara, apa yan kalau 
bole tahu? 


Nggak boleh. /f you remember what I've said to Rara, 'stop 
comparing yourself to her.' 


Entah kenapa aku ngerasa rian di retrocession 
seakan beda orang dg yg di reguisition. Efek 
pemeran utama dan second lead kali ya. Di seri awal 
rian berasa banget bad boynya, si serigala berbulu 
domba. Tp di sini rian digambarkan lebih cool dr 
radit. 


Once again, it's because you haven't known me that well. 


Ka Rayyan. Berhenti ngerokok dong, kan sayang 
kalau ka Rayyan yg tampan bakal batuk-batuk ntar. 
Ya Ka ya.. 


Wait, this is also one of my pet peeves. Gue tau orang 
terkadang mengingatkan demi kebaikan gue, katanya. But / 
hate for being told to stop this or that, do this or that, unless 
it's from someone yang memang berhak atas diri gue-selain 
gue. Which is my Dad and my wife-whoever she is, in the 


future. And also my child later. Other than that, | will just 
ignore it. No offense, you know how straightforward | am. 


Ry, do you often think about the "what if"s in life? If 
you do, then what if rara didn't ever cheat on you? 
Do you think that she would be the mother of your 
child? 


Maybe. It's possible, though. 


Arrayan kenapa kamu punya prinsip nggak making 
love sama cewe yg kamu bener2 suka. Apa gitu 
bedanya mi sama yang disuka sama yang nggak. 
Bukannya kalo ml sama wanita yg bener2 dicintai itu 
kaya kepemilikan seutuhnya gitu loh. Buat aku ngerti 
alasanmu ry. Btw i luv u 


Thank you for loving me, | know it. And to answer your 
guestion, how old are you, btw? No offense, once again, 
(dear author, please put the disclaimer on the very first 
bahwa gue bukan tipe kayak Radit yang sangat hati-hati 
memilih kalimat), but your definition of making love is not 
match at all with mine. Sejak kapan ML is a sign of ‘fully 
ownership'? Sayang banget kalau kepemilikan hanya cukup 
ditandai dengan making love. For me, do it with other 
women beside my real partner is just for lust. Dalam kamus 
gue, ketika gue ngelakuin dengan mereka, ya itu cuma 
memenuhi kebutuhan dasar gue-gue ya, gue nggak bilang 
semua pria-kalau lagi dalam state terlalu pusing dengan 
segala urusan yang menyita waktu, tenaga dan pikiran. Dan 
kebetulan mereka setuju, ya udah. Tentu saja nggak dengan 
sembarangan orang juga dan dengan alasan yang sama 
pula. No commitment at all. Ya beda ketika itu dengan orang 
yang gue suka. Gue ngelakuin itu karena gue memuja dia. / 


want to please her. That's why my principle has changed. 
Dan gue merasa nggak ada yang salah dengan keputusan 
gue di masa lalu dan di masa sekarang. 


rahasia ganteng dong yan 


Brain. Attitude. Words. Mindset. Environment. Achievement. 
And... Genes, darling... oh, and also money talks 


Yan, maaf sebelumnya aku tau ini topik yg sangat 
sensitif buat kamu, if one day mama kandung kamu 
menyadari semua kesalahannya dan datang ke kamu 
minta maaf, apa yang akan kamu lakuin?? 


She apologized once. I said, okay then. Done. Mari kita 
sama-sama nggak usah saling memperpanjang dan 
demanding any more things. Lebih karena gue nggak mau 
berurusan terlalu lama dan jauh lagi aja. 


Kemarin pas beli cincin buat Fanny, belinya cash 
atau pake installment? 


Debit. 
Ryan, mau nanya deh kalian berlima ini sama" punya 
track record yg kayak gitu ya? Even Randi juga? 


Gimana maksudnya? 


Ryan, gimana rasanya jd holy lagi? 


Emang sejak kapan gue holy lagi? 


Arrayan, can you tell me your lowest point and how 
you handle it? Thank you 


No, I can't. | don't really reveal all things about me in front 
of others. Only to specific people. 


Bang Ryan, kamu makan Indomi ga? 


Ya makanlah. Ya gila apa kalau nggak? Unless lo punya 
alergi atau udah nggak dibolehin demi alasan kesehatan, ya 
baru nggak. 


apa yang kamu pikirkan saat mengatakan "I can't 
imagine to spend the rest of my life with her(fanny)" 
yan? 


Ya itu. Sesuai apa yang gue bilang. Kalau sifat kita berdua 
masih sama seperti sebelum-sebelumnya, ngapain 
dipaksakan. 


Pernah mau nangis atau cape gak sih Mas karna 
terlalu sering mendam semuanya sendiri? 


Nggak. Kalau capek, cari ajalah kegiatan yang mengalihkan 
perhatian. Ya boleh deh sekali-kali meratapi nasib, tapi 
nggak usah berlebihan dan keseringan. Traveling kek, main 
teleskop-teleskopan atau apalah gitu, ikut triathlon, dan hal- 
hal lain yang biar menjadi rahasia gue dan Tuhan. 


Accept the one who loved you(but you not love her) 
or keep fighting for the one who you love(even she 
doesn't love you)? 


Nggak dua-duanya. Gue nyari yang cinta sama gue dan 
begitu juga sebaliknya. 


Ryan kamu suka tinggal di negara mana? Kamu tim 
mana "istri kalo udah nikah harus tinggal ngikut 
suami" atau tim "suami kalo udah nikah tinggalnya 
ngikut istri" ??? “soalnya kalo di desa aku tuh banyak 
suami yang tinggal ngikut istri.Dan aku pengen 
sebaliknya 


Singapore and NY. 


Kenapa pilihannya cuma itu? Paham gue sama kayak Radit 
dan Alya. Sesuai keputusan berdua. Kalau pisah negara, ya 
udah ada weekend. Ada yang mau komen, "ya sekarang sih 
gampang tapi kan nanti kalau punya anak gimana". Ya yang 
jadi orang tua anak itu kan gue sama istri gue juga. Untuk 
mengambil keputusan itu, kita juga udah punya pemikiran 
yang matang. Jangan kekhawatiran kalian dipaksain jadi 
kekhawatiran gue lah. Kasian anaknya? Nggak. Anak gue 
pasti bakal pintar dan akan paham. Tinggal gimana gue 
ngedidiknya. Dengan orang tua yang nggak selamanya 24 
jam ketemu anaknya, bukan berarti pola didikan, kasih 
sayang, perhatian yang didapatkan anak itu kurang 
dibanding dengan yang lain. Kenapa gue yakin? Karena gue 
udah ngerasain sendiri. 


Tempat liburan favorit kak ryan di indonesia dimana? 


Surabaya. 


Apa ryan puas dengan segala kerealistisan yang dia 
punya? 


Gue puas dengan apa yang gue capai. 


Ryan , sosok kayak kamu ada didunia nyata gak 
sehhh 


Aren't we tired of this guestion already? Radit said, jangan 
hanya karena kalian belum nemu terus kalian melabeli 
sebagai nggak nyata dan nggak mungkin ada. Coba main 
lebih jauh lagi, lebih atas lagi, kalau ngerasa bukan 
levelnya, ya dinaikin. Nggak gampang emang, tapi ya 
kenyataannya emang harus gitu. Gue tambahin juga, dalam 
kamus gue nggak ada kata too good to be true, itu cuma 
karena kalian belum ketemu atau belum ngelakuin. Gue 
tambahin lagi kalimat authornya, daripada terlalu sibuk 
nyari atau nuduh-nuduh ketidakeksistensian orang-orang 
seperti ini, kenapa kalian nggak mencoba untuk menjadi 
seperti ini? Nggak ada salahnya mencoba memperbaiki diri. 


who's your role model Ryy 

Pretty clear, it's my Dad. Bapak Ir. Aksakha Wirasena 
Airlangga, M.Eng., MBA. 

Ryan suka fanny pakai make up atau yg natural 
gitu?? 


Despite of anything happened between us, ketika gue suka 
seseorang, gue suka mereka dalam kondisi apapun. Mau dia 
pakai make up atau nggak, terserah dia. She's always 
beautiful, though. 


Yan kamu tim bubur di aduk atau gak? 


Baca ulang ceritanya, jangan di-skip. Jawabannya ada 
disana. Oh ya kalau pas baca ulang nemu yang ngeluh 
kalau gue ngomong kebanyakan bahasa Inggris, kasih tau 
sekalian kalau gue emang lebih suka ngomong ke orang 
pakai English. Masa pilihan gue mau ngomong kayak 
gimana masih diprotes juga? 


Did you ever feel sorry for not telling Rara the truth 
you've known? Actually I've known ur answer, but i 
would like to tell you that silent treatment kills 
people, seriously it's better to yell at us rather then 
leave and act like you did. 


You 'think' it's better to yell rather than silent treatment. 
Then for me, it's not. Kalau gue merasa gue nggak ada 
kewajiban untuk bilang, kenapa gue harus bilang? Yang 
bikin salah ya dia bukan gue. For me, silent is better. 


Ryan apa yg kamu pikirin saat meluk fanny di changi 
airport minggu siang itu? 


Sincerely praying that she will find her happiness very soon. 


Life doesn't always go as we planned even when we 
intended to make it perfect there will always be 
unexpected things. By far, how do you cope up or 
adapt with the changes throughout your life? I know 
you are a man of principles. 


Just face it. Nggak ada yang tau apa yang akan terjadi di 
hidup kita, so... ya udah. 


Arrayan yg keren, setuju poligami gak? 


Poligami dalam konteks ketika udah sah menikah dan mau 
nikah lagi? Gila apa? Masih banyak cara untuk bikin istri 
gue masuk surga daripada gue ngepoligamiin dia. Gue 
nikahin anak orang bukan untuk dibuat sengsara, babe. 
Thanks. 


What is your priority in life? 

My happiness. My parents. My family. My career. 

When you were younger, have you thought that in 
the future you will be living like now? 

Hidup dijalani aja. Jangan mikir-mikir kejauhan. 

Ketika kamu membangun rumah tangga kelak, apa 
yang mau kamu sampaikan ke anakmu Yan? 

Anaknya belum ada. Nanti aja. Masih banyak hal lain yang 
harus dipikirin. 

What motivate you everyday? 


Myself. 


What is your biggest fear? 


Losing people that I love, in this case, my Dad. 


Pernah jd Ketua organisasi di sekolah ngga, Yan? Yah 
bisa dibilang Ketua OSIS lah 


Pernah, dong. SMA. 


yan,pake skincare ga sih? Kepo bgt,cowo2 eksekutif 
gtu pake perawatan ga sih..? 


Ya pake lah. Gue harus berhadapan dengan sekian banyak 
jenis orang, terutama klien penting, sebagai salah satu face 
of GMG, nggak mungkin kan gue nggak peduliin 
penampilan biarpun sedikit. Ya walaupun gue tau basicnya 
pun udah ganteng, tapi at least dirawat dikit biar gak luntur. 
Standar lah, cuci muka dan satu moisturizer yang udah all in 
sekalian sama sunscreen di sana. Dan yah... as you guys 
already know, my mom is a dermatologist. Dibawelin gue 
kalau lewat tiga bulan nggak ke klinik. 


Ryan tipe istri ideal kamu seperti apa ? Aku mau 
MEMAKSAKAN diri 


Nggak usah, nggak papa. Gue takut jadi viral. Gue juga 
nggak perlu ditikung di sepertiga malam. Ngapain nikung- 
nikung sih? Liat rambu jalan yang bener, dong. Kan bisa 
nyetirnya baik-baik. 


(last part) 


Kak Ay, why uda closure tp fanny ryan masih ga di 
satuin, gak ky retro ? 


Bikin cerita yang sama persis endingnya atau lainnya? 
Where's the fun in it? Jangan terperangkap di zona nyaman. 
Itu berlaku bukan cuma di penulisan. Explore lebih-bahasa 
lainnya, mari main lebih jauh lagi. Challenge diri lebih 
banyak lagi, /'m also doing it. 


To kak ayu: is there any specific reason why you used 
one person perspective on retrocession (with each 
other's pov) while you used third person perspective 
on requisition? 


Menjawab kritik orang-orang yang pernah menuduh 
Retrocession katanya kayak FF karena PoV ganti-ganti (well, 
walaupun nggak ngerti juga kenapa harus dikaitkan dengan 
FF padahal FF pun adalah karya yang harus diapresiasi 
setara dengan karya lainnya). So, I always said, kalau kalian 
kritik langsung, saya bakal dengarkan dan kalau memang 
perlu dijawab, akan saya jawab dan tanggapi. So, here 
comes Reguistion with third PoV. I just want to prove that I 
can take the challenge. Entah hasilnya bagus atau nggak 
urusan belakangan 


To kak Ayu: kak apakah karakter arrayan dan fanny 
terinspirasi dari seseorang kah? Layaknya Radit kan 
terinspirasi dari seseorang yg kakak kenal. Apakah 
mereka berdua juga sama? 


Semua karakter didasari-entah sebagian besar atau kecil- 
dari berbagai hal, berbagai orang di dunia nyata. Bukan 
berarti plot cerita Reguisition itu diangkat dari kisah nyata. 
Bukan. Inspirasi itu bisa bersumber dari banyak hal yang 


kemudian digabung jadi satu. Dari banyak orang digabung 
jadi satu. Atau sebaliknya. Tergantung kita explorenya aja 
bagaimana. Kalau ditanya ada orang tertentunya gak, ada 
atau nggak ada, jawabannya akan tetep nggak. Demi 
kedamaian kita semua LOL. Inspirasi plot darimana, pure 
dari ide sendiri, imajinasi sendiri dan dibantu dengan 
research di berbagai sisi. 


to Kak Ay : aku penasaran dari Kelima Pangeran GMG 
yang paling rich tuh siapa sih? WkwkwMereka bukan 
tipe yang menghitung kekayaan dan mencoba 
membanding-bandingkan untuk tau siapa yang lebih kaya. 
That's why their friendship is that strong 


Di imajinasi Kak Ay yang paling ganteng tuh siapa? 
:D 


Semuanya punya tipe ganteng yang beda-beda. 


To kak ayu: harapan kakak untuk semua cerita yang 
kakak tulis dan buat para reader gimana? 


Wah banyak. 


Basic manner. Itu poin yang cukup sering saya highlight 
disini. Saya nggak pernah lebih dulu nyari masalah dengan 
kalian para orang-orang yang numpang baca dan bikin hate 
comments sana sini. Hate comments ya, bukan kritik. Saya 
masih paham konsep kritik, but hate comments ya emang 
pure kalian emang cuma mau menjatuhkan. Dan seingat 
saya, kalau bahasa kalian nggak aneh-aneh, saya juga 
nggak pernah balas dengan cara yang nggak sopan. Nggak 
minta dihormati, nggak sama sekali. Tapi mari sama-sama 
sadar aja tata krama orang bertanya atau mengeluarkan 


pendapat, itu seperti apa basicnya. Nggak perlu sekolah 
tinggi-tinggi pun harusnya itu udah kesadaran masing- 
masing aja. 


Lalu... semoga para pembaca paham bahwa penulis itu 
bukan hadir untuk memenuhi semua ekspektasi kalian. 
Penulis itu udah punya kerangka berpikir mereka dan mau 
dibawa kemana karakter dan ceritanya. Saya kadang agak 
keganggu dengan orang-orang yang kesannya melangkahi 
penulis. (endingnya kok kayak A harusnya kayak B dong, 
atau, mereka kok sikapnya kayak gini, harusnya kan nggak). 
Dear, kalau kalian nggak puas dengan satu cerita, tulis 
cerita versi kalian. Itu kuncinya dan itu juga alasan saya 
kenapa akhirnya memutuskan untuk menulis cerita pertama 
kali. 


Bahasa. Gini, saya menulis karena saya suka, saya enjoy 
dengan prosesnya. Saya nggak akan nulis kalau feeling saya 
nggak disitu. Jadi kalau ada yang bilang cerita ini kurang 
nge-feel karena kebanyakan bahasa inggris, ya itu 
dikembalikan ke diri masing-masing. Karena saya juga 
merasa feelnya lebih kurang lagi kalau saya nggak pakai 
bahasa inggris. Dan... mau nanya doang, nyari massa tuh 
buat apa sih? You know what | mean. Karena jujur aja, kalau 
saya pribadi, saya menganggap ya mungkin karena skill 
bahasa saya masih kurang. Dan saya anggap kekurangan 
saya itu bukan hal yang bisa saya bangga-banggakan ke 
orang lain. Yang ada saya memilih diam dan mencoba 
berusaha lebih lagi untuk memperbaiki skill saya. Tapi itu 
saya sih. Nggak tau kalau orang lain ada yang berpikir 
mencari teman sepemikiran itu lebih penting daripada yang 
lainnya. 


Harapannya lagi, saya publish cerita ini di WP pure karena 
mau berbagi seperti apa lingkungan pekerjaan saya, seperti 
apa pemikiran-pemikiran karakter di cerita ini dan 


sebagainya. Bukan mau mencari kepopuleran doang, atau 
follower, atau target votes, uang bahkan (ini juga menjawab 
kenapa cerita ini nggak di paid stories). Kalaupun terkadang 
ini menimbulkan kehebohan, ya mohon maaf itu diluar 
kendali saya sepenuhnya. I've tried to manage it, tho. Dan 
semoga pembaca disini juga paham batasan-batasan bahwa 
hype yang terlalu tinggi itu kadang juga bisa merugikan 
cerita dan penulisnya. Misalkan kayak yang kejadian dulu, 
karena keseringan dibahas secara berlebihan oleh beberapa 
orang-orang, jadinya yang belum baca udah keburu nggak 
mau. Padahal saya nggak ngelakuin apa-apa, nggak nyuruh 
orang ngapa-ngapain dan semacamnya. Hati-hati dengan 
tindakan berlebihan yang justru bisa berakibat negatif. 


Masih banyak mungkin. Kapan-kapan lagi aja dibahasnya 


To author: kakak punya basic literasi kah kok 
penulisannya bagus banget. Komitmen nya jg keren, 
gk main walaupun publish di wp 


Nggak punya, gagal yak? Hahaha monmaap. Mungkin lebih 
karena suka baca. Some of you who followed me on IG, 
maybe have seen my libraries already. That answers why. 
Terkadang saya membaca cerita dimana saya nggak puas 
dengan beberapa hal, jadi makanya saya tuangkan disini. 
Saya juga tipe orang yang nggak terlalu hobi ikut seminar 
atau workshop di luar pekerjaan. Jadi emang sebenarnya 
basic skil-nya nggak ada. Makanya ceritanya pun masih 
punya banyak kekurangan. Tentang komitmen, karena 
memang namanya komitmen, kalau udah bilang update 
setiap weekend ya pasti akan sebisa mungkin ditepati atau 
seenggaknya ada notice sebelumnya kalau ditunda. Tapi 
masih ada juga yang bilang (kok nggak rajin update) tapi ya 
udah lah ya. Capek juga kalau semuanya diladenin wkwk. 


To kak ay : thankyou kak sudah menciptakan cerita 
yang sangat bagus ini! Aku bahkan sudah baca 
berulang2 untuk retro dan regui. Pemikiran kak ay 
dalam membuat cerita sangat sangat bagus, how 
kak? Howww? Apakah ini dr pengalaman kakak atau 
bagaimana ? karena kan "pengalaman adalah guru 
terbaik" 


Pure ide dan imajinasi 


To kak ayu : ceritanya ada di sisipin sama 
pengalaman pribadi atau ga ? Trus ryan itu ada di rl 
atau ga mungkin sifat/orangnya gitu ? Trus kakak 
pernah business trip di singapore kah kok tau harga 
apartemen disana/riset di google aja, jujur sih 
semenjak baca ini jadi tau harga apartemen disana. 
Maaf ya kebanyakan kata 'terus' kyak tukang parkir 


Pertanyaan pertama udah. Pertanyaan kedua udah sangat 
sering dijawab kadang sampai lelaaaah banget berulang- 
ilang (cry). Kalau ada yang belum tau, boleh bantu 
dijawabin sama yang sudah khatam dengan jawabannya, 
ditambahin juga boleh. Pertanyaan ketiga, dua-duanya 
dilakuin. Business trip pernah, personal trip pernah, riset 
juga pasti. 


cara kakak ngebagi waktu kerja sama nulis gimana 
apa nulis selesai ngantor ? Trus pernah ga nulis di 
kantor di saat lagi senggang gitu 


Jam kerja nggak boleh diganggu sedikitpun dengan menulis. 
That's my rule. Yang ada seringnya kerjaan yang 
menggangu jam menulis. Kalau ditanya cara bagi waktu, itu 
agak susah dijelaskan sebenarnya. Yah ada hari dimana saya 


dedicated dari pagi sampai malam untuk menulis tanpa 
diganggu siapapun, yang berarti itu mengorbankan banyak 
hal juga. Misalkan waktu saya di hari Sabtu harus direlakan 
lebih banyak menulis dibanding ngelakuin hal-hal lain 
untuk refreshing. Makanya kenapa saya selalu mencoba 
untuk menulis senyaman mungkin. Sayang hari Sabtunya. 


To Kak Ayu: Kalau disuruh pilih kak ayu pilih 
Radit/Ryan? Pilih yang paling mendekati ideal 
typenya kak ayu. 


Ini juga udah pernah dijawab dari sejak awal Retrocession 
bahkan. Nggak pernah berubah dari awal sampai sekarang. / 
don't even need to think for too long. It's Rayen, it's always 
Arrayan. 


which one do you prefer, membuat orang lain 
bahagia namun diri sendiri ga bahagia atau 
memenuhi keinginan diri sendiri untuk bahagia 
namun orang lain ga ikut bahagia? 


Tergantung orang lainnya siapa. Kalau orang lainnya itu 
orang-orang yang jauh lebih saya pentingkan dibanding diri 
sendiri, which is untuk sekarang adalah Papa dan Mama, 
saya prefer memprioritaskan kebahagiaan mereka dulu. 
Other than those two, baru kebahagiaan sendiri. 


terinspirasi dari siapa utk karakter ryan yang luar 
bisa ini? apakah devan akan menyusul ceritanya 
setelah randi? 


Inspirasi tadi udah dijawab. Nambahin aja kalau untuk 
penggambaran karakter pria, itu juga by riset. Since I'm not 
a guy :D Jadi terkadang saya memastikan ke orang-orang 


tertentu, seperti misalkan (kalau kalimat ini atau pemikiran 
ryan yang ini, masuk akal nggak untuk porsi cowok berpikir 
atau ngomong gini?). 


to author: apa langkah pertama yang harus 
dilakukan saat kita menulis cerita agar tidak 
melebar kemana-mana, penokohannya kuat, alurnya 
jelas dan tidak berbelit-belit. ketika membuat 
kerangka ceritanya tuh bagaimana sih kak kok bisa 
runtut seperti ini ,bagus banget ceritanya kak 


Oh ya? Kata beberapa orang sih berbelit-belit. Entah 
mungkin mereka agak kesulitan membedakan berbelit-belit 
dan alur lambat dan character-driven. Saya bukan tipe 
penulis yang punya ilmu bagus dalam kepenulisan. Sebelum 
memutuskan memulai cerita, yang penting adalah di 
bayangan saya udah jelas siapa yang akan jadi 
pemerannya, karakter mereka seperti apa, trus plotnya akan 
seperti apa, klimaksnya gimana, anti klimaksnya gimana 
dan endingnya bagaimana. Kalau itu udah cukup, ya udah 
mulai nulis. Kalau mau dikembangkan di tengah-tengah 
selama penulisan it's okay yang jelas nggak merubah 
struktur dasarnya yang udah ditentukan di awal. Contoh 
simpelnya, waktu mau nulis Retro, pemikiran saya (ya inti 
masalahnya adalah honesty). Trus untuk Regui mungkin 
trust. Dari situ dipikirkan mau seperti apa bentukan konflik 
dari keyword itu dan bagaimana peran karakternya masing- 
masing. 


To mba Ayy: why R? Which one do you prefer, nulis 
atau baca? 


Baca dan nulis. Nggak bisa dipisah. Tapi mungkin kalau 
ditanya yang /onglast, membaca nggak ada capeknya. 


Menulis mungkin akan ada masa jenuhnya. Mungkin ya. 


kak, gimana caranya kakak bisa nulis cerita yang 
sampai ke hati pembacanya gini kak? Rasanya tuh 
kayak cerita kakak hidup banget. 


Nggak tau. Hahaha maaf, karena sebenarnya juga nggak 
berekspektasi apapun terhadap pembaca. Kalau ngerasa 
udah puas, okay di-post. Kalau nggak puas, nggak akan 
dipost. Makanya kadang tuh bingung sama beberapa 
readers, ketika terkadang saya ngabarin kalau updatenya 
ketunda, mereka tuh maksa tetap update. Saya kadang 
pengen nanya mereka, (apa yang mau diupdate? Kalau 
draftnya aja masih berantakan begini, saya hapus sana-sini 
karena nggak puas. Kan nggak mungkin saya ngeupdate 
setengah file trus bilang sisanya nyusul kan? Wkwk). Dan ini 
mungkin salah satu habit sih, entah ngaruh atau nggak. 
Semua convo tuh saya ucapkan ulang secara lisan. Sekalian 
memastikan kalau nggak ada yang aneh dalam narasi atau 
pembicaraan mereka. 


To author: Diantara semua karakter perempuan yg 
kak ayu buat dari jaman retro sampe regui, karakter 
siapa yg paling mendekati karakter kak ayu? Thank 
you 


| am me. They are them. Sorry ya hehehe. Ini saya 
sebenarnya agak-agak hati-hati jawab urusan yang kayak 
gini. Kalau ada dari kalian yang tau, saya agak-agak trauma 
karena urusan pribadi pernah di-up sampai ke base. Orang- 
orang disekitar saya disama-samakan dengan karakter di 
novel bahkan sampai jadi konsumsi orang-orang disitu (yah 
hateful lah kebanyakan) padahal nggak ada kaitannya sama 
sekali dan padahal saya nggak ngeganggu siapapun, nggak 


nyari masalah juga dengan siapapun. Please, hamba tuh 
juga hanya rakyat jelata wkwk. 


to author : kak gimana si biar bisa lancar writing nya 
bisa enak gitu dibacanya huhu kan jadi pengeeen :" 
dan dapet inspirasi darimana alur cerita kaya gini, 
bisa realistis gitu pemikirannya uwu 


Lancar sih nggak, nyangkutnya juga banyak kok Kadang 
pusing juga kalau lagi nyangkut nulisnya. Bisa stuck 
seharian hanya karena 1 kalimat yang nggak sreg sama 
sekali dan nggak akan bisa lanjut sampai itu so/ved. 


To : Kak Ay. Dapet inspirasi nama tokoh-tokoh 
darimana? Kok bagus- bagus bangeeettt 


Random. Buka-buka list nama, dipeleset-pelesetin. Atau 
kadang iseng kombinasiin nama. 


To Author: Kaka, aku penasaran deh. Setiap hari di 
kantor memang selalu pakai bahasa Inggris ya Ka. 
Waw. Aku terpukau dengan apa ya nyebutnya? 
Pokoknya keren deh percakapannya. Boleh les privat 
ke Kaka nggak sih, hehe 


I'm not a tutor, tho Dan sebenarnya ini pun juga masih 
belajar, menulis dengan bahasa campur kayak gini juga ada 
tujuannya untuk kepentingan pribadi but | won't get into 
detail. Kalau di kantor, lebih ke arah campur mungkin, 
setengah-setengah. Tapi kalau dengan konsultan yang 
mostly memang kerjasamanya dengan konsultan luar ya 
mau nggak mau pakainya bahasa Inggris. Jadi ini bukan 
disengaja mau pamer atau sok jago, coba cek aja error saya 
juga masih banyak banget, lebih karena udah nyaman dan 


terbiasa aja. 


To author : apakah karakter fanny dan alya memang 
dibuat menjadi seorang alpha female? Di imajinasi 
ku mereka berdua kayak alpha female soalnya 


Not that alpha, though. At least for me, nggak juga. Lebih ke 
arah, independent woman. Bukan tipe yang dikasih liat 
cowok ganteng dikit langsung menyerahkan segalanya 
detik itu juga. 


To Kak Ay : how did u feel after writing the last 
chapter of this story? Dan satu lagi kak, kalo boleh 
tau knp jd pilih open ending? 


Maunya sih lega. Karena memang sejak awal design-nya 
seperti ini. Other than that, ceritanya akan maksa. Saya 
harus tetap sesuai jalur dengan mengingat karakter mereka 
seperti apa dan bagaimana mereka bertindak kalau 
situasinya seperti ini. In the end, this ending suits them the 
most-at least in my own thought. 


To Author: Is it okay to make this story "open 
ending"? I mean it's not ruined the retrology 
universe. You will make another story for Randi 
right, if we can choose whatever we want is that 
okay for the whole story. 


Gini, konsep open-ending itu berlaku di Reguisition. Cerita 
ini harus berhenti disini. Dan nggak akan masuk akal kalau 
saya buat misalkan tiba-tiba mereka langsung bahagia dan 
happy ever after atau tiba-tiba Ryan punya orang baru 
dalam hidupnya. Nggak secepat itu dan nggak bisa sejauh 
itu 'lompatnya'. Tapi gambaran sebenarnya dengan siapa 


mereka akan bersama pada akhirnya, itu udah ada di 
pemikiran saya. Untuk sekarang, untuk Reguisition, 
pembaca dipersilakan mengira-ngira dan menafsirkan 
sendiri siapa orang di pintu dan apa yang akan terjadi. 
Karena emang cerita Reguisition berhenti disitu. Tapi ketika 
kita pindah ke dunia baru, which is Restriction, kalian 
berhadapan lagi dengan dunia dimana saya sebagai penulis 
yang menentukan cerita dan penokohannya. Jadi ketika 
nanti masuk di Restriction, open ending Reguisition udah 
nggak berlaku kalau kalian memutuskan untuk lanjut baca. 
Kalian 'terpaksa' harus ikut alurnya Restriction ini. / hope 
you got what I mean. Semoga penyampaiannya nggak salah 
ditangkapnya ya. Takut kedengeran terlalu sok dan belibet 
(*backsweating) 


To kak ay: tebakan readers di komen ada yg pernah 
benar gak? 


Ada... tapi belum pernah nemu yang bener terus, pasti ada 
yang missed. Khususnya di Requisition ya. 


To kak ay: pernah ngakak gak sih baca komen dari 
readers? Hehe 


Ngakak pernah, kesel juga pernah hehe. Macam-macam sih. 
Ada masa dimana saya freaking out tiap kali mau buka WP 
sampai saya bahkan gamau buka notifnya. But... saya selalu 
bilang, selama itu disampaikan secara langsung, saya bakal 
baca semua komen kalian, jadi ya terkadang memang harus 
menyiapkan mental sebelum membaca komen-komenan 
orang. Oh iya, since I said I really love Ryan the most, waktu 
awal-awal itu suka sedih sendiri pas dia dituduh ini itu tapi 
nggak bisa menyalahkan readers karena itu memang intensi 
saya di awal. Justru itu artinya framing dia di awal cukup 


berhasil sebagai 'cowok bejat'... tapi tetep aja sempet sedih 
(cry) namanya juga yang disuka pada dihujatin orang-orang 
wkwkwk. 


To Author : Kak ayu, lebih suka story yg sad ending 
or happy ending? Sebagai pembaca kak ayu lebih 
suka yg mana? Trs kak ayu sebagai penulis lebih 
suka yg mana juga? 


Sebagai pembaca saya penganut happy ending, tapi kalau 
sad ending namun dikemasnya dengan baik dan memang 
harus begitu, saya juga menikmati. Sebagai penulis, kalau 
ada kesempatan, saya dengan excited mau mencoba semua 
jenis tantangannya-kalau mampu, kayaknya sih belum. 


hey ka ayu, this one is for you. im wondering what do 
you think about giving second chance on a 
relationship? i mean, do you think it will work well so 
someone deserves it or just get worst then we 
should pass it? 


Hm? Sejauh ini belum pernah ngasih second chance karena 
emang nggak segampang itu juga menyelesaikan satu 
hubungan. Jadi once itu kelar ya berarti memang ada yang 
gak bisa so/ved dan lebih baik nggak usah dipaksakan. 


To Kak Ay, lebih banyak mana struggle nulis 
Retrocession atau Reguisition? Terus gimana kakak 
mengatasinya? 


Reguisition. Jujur aja nulis karakter Ryan itu dua kali lipat 
lebih sulit dan dua kali lipat risetnya lebih banyak dibanding 
Radit hahaha. Konfliknya pun menurut saya pribadi lebih 
sulit ditulis untuk Reguisition. Tapi ya konsisten aja, tunda 


kalau perlu ditunda demi nggak keluar jalur. 


To kak ayu: why so many casts with R initial? 


Nggak sengaja. 


To author: what do u feeling after fin this second 
story of retro?/t was a long journey and thank God I can 
finally take a break. 


That's it. Thank you for staying with this story until the 
end.Let me take a break for a moment-maybe a month, two 
months and maybe more. | haven't decided where and when 
will | post my 3rd story (or should I) hope we can meet again 
in 


Restriction - the 3rd world in Retrology Universe. 


Have a nice day. 


With love, Ay. 


Announcement of Special Order Retrocession 
FREQUENTLY ASKED QUESTIONS 


Q : Tanggal Pre Order / Special Order Retrocession 
dan di mana? 


A: 1 5 Maret 2021 pukul 11.00 WIB di link web yang 
tertera di gambar 


Q : Bagaimana cara melakukan pemesanan di web 
store? 


A : Dengan memasukkan link yang tersedia dan mengikuti 


prosedur pemesanan sampai selesai melakukan 
pembayaran. 
Q : Apakah ada batas maksimal pembayaran? 


Metode pembayarannya apa saja? 


A: 1x 24 jam. Jika lewat dari waktu tersebut maka pesanan 
akan batal dan stok akan otomatis terupdate kembali. 
Namun, mohon kerjasamanya untuk dapat menyelesaikan 
pembayaran sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan agar stock tidak terganggu dan teman-teman 
lain bisa mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
pembelian. 


Metode pembayaran tersedia melalui Virtual Account 
Mandiri, BCA, BNI, BRI, Permata dan Danamon, E-payment 
OVO, Kartu Kredit dan Debit Visa, Mastercard, AmEx, JCB dan 
Minimarket Alfamart. 


0 : Berapa stock untuk Special Order? 


A : 500 paket 


Q - Apakah pemesanan dapat melalui 
Shopee/Tokopedia? 


A : Khusus untuk Special Order ini belum tersedia. Hanya 
melalui web. 


Q : Apakah Retrocession akan tersedia di Gramedia? 
A : Tentu 


Q : Apakah isi buku yang di Gramedia berbeda 
dengan yang di Special Order? 


A : Untuk novel Retrocession-nya sendiri, TIDAK ADA 
perbedaan isi buku sedikitpun. Yang membedakan adalah 
paket Special Order terdiri atas beberapa item tambahan, 
termasuk 1 novela dengan judul : To Love and Be Loved - An 
After Story of Retrocession (jumlah halaman : 105) 


Q : Kenapa versi Gramedia tidak diikutkan untuk 
novela-nya? Kenapa hanya yang ikut Special Order 
yang dapat? 


A : Semua keputusan diambil dengan mempertimbangkan 
semua aspek, termasuk seluruh pembaca. Namun tetap saja 
ada aturan serta batasan yang harus dipatuhi dan 
disepakati bersama antara penerbit dan penulis. Sehingga 
opsi untuk memunculkan ekstra parts akhirnya dipilih 
melalui novela, dimana novela ini memang hanya tersedia 
secara khusus. 


Q : Apakah PO akan tetap dibuka selama 5 hari? 


A : Tergantung, jika kuota sudah terpenuhi maka PO 
otomatis ditutup 


0 : Apakah akan ada PO Batch 2? 


A : Untuk saat ini akan fokus di batch 1 lebih dulu sebelum 
diputuskan untuk berikutnya. 


Q : Apakah yang kemarin sempat ikut survey 'cek 
ombak' harus ikut sesi Special Order lagi untuk 
memastikan dapat/tidaknya stok? 


A : Iya. Cek ombak kemarin hanya survey untuk 
memperkirakan demand. Pemesanan yang valid adalah 
sesuai dengan yang tertera pada gambar ini. 


Q : Berapa jumlah maksimal yang bisa di-checkout 
dalam sekali transaksi? 


A : Maksimal 2 (dua) paket pertransaksi 
0 : Apakah akan ada versi e-book? 


A : Untuk saat ini fokus ke Special Order dan buku fisik di 
Toko Buku. Untuk e-book kemungkinan akan ada namun 
belum ada kepastian untuk release-nya (keputusan dapat 
berubah sewaktu-waktu). 


Q - Berapa jumlah halaman untuk novel 
Retrocession? 


A : Kisaran 400. 
0 : Apakah ada perbedaan versi dan versi cetak? 


A : Tentu ada. Ada proses editing yang dilewati bersama 
dengan editor untuk menghasilkan naskah yang layak 
cetak. 


0 : Ada berapa jenis paket Special Order? 


A: Hanya 1 


Q : Apakah semua yang melakukan pemesanan di 
Special Order akan mendapatkan semua paketnya 
dengan lengkap? 


A : Iya 


0 : Kalau mau order 2 tapi di alamat yang berbeda 
bagaimana? 


A : Pemesanan dilakukan 2x, satu persatu. 


Q : Apakah Novela-nya nanti akan dijual terpisah 
setelah Special Order selesai? 


A : Untuk saat ini, masih fokus di Special Order. Apabila ada 
info selanjutnya akan segera di-update oleh belibuku.fiksi 


Q : Apakah ada perbedaan harga Special Order dan 
di Gramedia? 


A : Ada. Dikarenakan ada tambahan paket di Special Order. 


Q : Berapa harga untuk buku yang tersedia di 
Gramedia? 


A : Akan diinfokan secara resmi nanti 


0 : Berapa lama rentang waktu pemesanan Special 
Order sampai buku dikirim? 


A : 2-4 minggu. 


Q : Berapa paket yang bisa dimuat untuk 1 kg 
pengiriman? 


A : 2 (dua) paket 


Q : Pengiriman paket Special Order menggunakan 
kurir apa dan darimana? 


A : Menggunakan JNE REG dengan pengiriman dari Bogor 
(tidak ada COD) 


0 : Kapan estimasi buku tersedia di Gramedia? 


A : Akhir Maret awal April (akan disampaikan selanjutnya) 


Apabila masih terdapat hal-hal kurang jelas terkait Special 
Order Retrocession dapat menghubungi BELIBUKU.FIKSI 
melalui : 


IG : belibuku.fiksi 
WA :0857 1671 9503 (chat only) 


Here's a sneak peek of Special Order package : 
*) Novela's cover will be revealed later 
Thank you so much. See you soon. Don't miss it. 


Love you all. 


